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KATA PENGANTAR 


Segala puji bagi Allah SW1 Shalawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepada Rasulullah SAW, kepada keluarga dan 
sahabatnya semoga mengalir sampai kiamat. 

Sesungguhnya menyeru umat manusia ke jalan Islam dan 
memerintahkan mereka ke jalan ma ruf serta mencegahnya 
dari yang munkar adalah kewajiban Islam. Kita dituntut untuk 
mengamalkan ajaran Islam dan bekerja untuk kepentingan Is- 
lam. Kita berikan hak-hak Islam secara sungguh-sungguh de- 
ngan mengerahkan seluruh potensi, pikiran, waktu, dan tenaga. 
Semuanya kita berikan untuk Islam dan kejayaannya. 

Kewajiban di atas -secara material- merupakan missi pokok 
bagi setiap da'i. Sebagai seorang muslim maka sudah sepatut- 
nya mampu untuk mengislamkan dirinya sendiri dan mengem- 
balikan perbuatannya untuk seialu terikat pada kepentingan 
dakwah, begitu juga cita-citanya hanya untuk ketinggian dak- 
wah di jalan Allah SWT. Perkataan dan perbuatannya selalu 
serasi, selalu ingin mencurahkan segala potensi yang dimiliki- 
nya untuk memajukan dakwah Islam, dan selalu berusaha se- 
kuat tenaga untuk menangkis segala upaya musuh-musuh dak- 
wah yang mencoba menghalangi perkembangan dakwah. 



Sehubungan dengan kewajiban dakwah tersebut maka Al- 
Qur'an selalu memberi motivasi agar kaum muslimin bangkit 
untuk berdakwah. Allah SWT berfirman: 

o&fyj# t 'Zt&a's 

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf, 
dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang 
yang beruntung" (Ali Imran 104) 

Dalam surat lain dikatakan: 

"Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang shaleh dan 
berkata: 'Sesungguhnya aku termasuk orang Islam?" (Fush- 
shilat 33). 

Kemudian di ayat lain djkatakan: 

"Dan serulah kepada (dien) Rabb-mu, sesungguhnya kamu 
benar-benar berada pada jalan yang lurus" (Al-Hajj 67). 

Di antara hadits Rasulullah SAW yang memberi motivasi 
dalam melakukan dakwah Islam adalah: 

"Wahai umat manusia, sesungguhnya Allah telah berkata ke- 
pada kalian: "Perintahkanlah mereka itu kepada jalan yang 
ma’ruf dan cegahlah dari yang munkar. Sebelum kamu me- 
nyeru mereka maka tidaklah Aku sambut (memberikan respon) 
kepadamu, sebelum kalian memohon pertolongan kepada-Ku 
maka tidak akan Aku berikan (pertolongan) atas kalian, dan 
sebelum kalian menolong-Ku maka tidak Aku tolong kalian” 
(HR'Turmudzi, hadits hasan). 

Di dalam riwayat lain dikatakan bahwa: 

"Barang siapa yang menyembunyikan ilmu yang telah dikaru- 
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niakan Allah sedangkan ilmu itu bermanfaat bagi umat manu- 
sia dalam urusan dien maka Allah akan mencampakkannya 
di hari kiarrtat ke dalam bara api neraka” (HR Ibnu Majah) 

Kehidupan kita hari ini dalam banyak hal telah jauh dari 
ruh Islam, dekat dengan adat jahiliah dan berada dalam keragu- 
an di antara dua kutub yang saling berlawanan ini; tidak total 
jahiliyah dan tidak Islam secara murni. Oleh karena itu kita di- 
tuntut untuk bekerja keras dalam mengembalikan nilai-nilai 
Islam. Setiap da'i harus banyak mengenal permasalahan dak- 
wah, baik yang menyangkut prinsip-prinsipnya, tujuan, missi 
maupun sasaran yang ingin dicapainya. Begitu pula tentang 
tahapan-tahapan serta metode yang harus diterapkannya dalam 
rangka merealisasikan tujuan dan sasaran. Terus maju pantang 
menyerah dan terus menerus menyeru umat manusia ke jalan 
Islam dengan ketulusan hati berdasar petunjuk ilmu-ilmu Islam 
yang dipunyainya. 

Sebelum mengkaji tentang prinsip-prinsip dan sasaran-sa- 
saran dakwah maka sepatutnya dikaji terlebih dahulu tentang 
kondisi umat Islam secare-umum yang berada di dalam kesen- 
jangan sejarah dalam merintis kebangkitan Harokah Islamiyah 
(Gerakan Islam) masa kini (modern dan maju). 

Pada awal abad ke-20, dimana umat Islam dalam keadaan 
lalai, telah banyak terjadi penyimpangan dan intervensi dalam 
diri umat Islam yang salah satunya ditandai dengan runtuhnya 
Khilafah Utsmaniah dan diikuti terbaginya dunia menjadi dua 
blok besar, Blok Komunis di sebelah Timur dan Bloi . Salibisme 
di sebelah Barat. Dan pada saat itu umat Islam runtuh dari da- 
lam, kemudian propaganda Zionis mulai dibangkitkan yang ter- 
bukti dengan runtuhnya Turki menjadi negara Islam pertama 
yang berfaham sekuler. 

Kaum Salib juga bangkit dengan propaganda nasionalisme- 
nya di negara-negara Arab.^ 

Bagai gayung bersambut saja, begitu pesatnya propaganda 
mereka itu, sampai-sampai menyentuh kepada golongan umat 
Islam yang tadinya paling komit. Generasi muda tidak lagi se- 
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gan untuk melakukan kesyirikan dan bahkan sudah masa bo- 
doh terhadap perkembangan Islam dan umatnya. 

Suatu tragedi yang sangat menyedihkan dalam sejarah 
Islam telah terjadi yaitu dengan jatuhnya Daulah Usmaniah. Dia 
tidak sanggup iagi mempertahankan kekhaiifahan pada tahun 
1924 sehingga bangkitlah daulah pengganti yang sekuler yaitu 
Attaturk Ai-Alamaniyyah. 

Dunia Islam telah terkoyak-koyaK dan terpecah belah men- 
jadi beberapa negara yang sekuler, dengan distrik-distrik yang 
sengaja dibina oleh para penjajah agar tidak terulang lagi se- 
jarah lama, yaitu masa kejayaan Islam. Di mana-mana bermun- 
culan Fir'aunisme. diktatorisme, serta t rani, dan sejenisnya, 
dan ini merembes dalam dunia ilmu pengetahuan, peradaban, 
dan tempat-tempat pendidikan misionaris secara mengejutkan. 

Hukum Islam menjadi tidak Derfungsi, sementara itu nukum 
dan undang-undang lokal ciptaan penjajah telah menjadi idola. 
Begitu pula nilai-nilai asing telah begitu kentalnya menjadi 
bagian hidup kaum muslimin, bahkan sudah membudaya. Un- 
tuk melestarikan pola pendidikan dan kebudayaannya itu maka 
disingkirkanlah segala segi yang mengandung label-label islam. 

Sejak mulai penjajah menancapkan kukunya maka sejak 
itu pula mulai menjalar keruntuhan sendi-sendi Islam dan umat- 
nya. Tidak ada celah sedikitpun bagi umat Islam untuk meng- 
hindarinya. 

Tidak ada jalan lain ... 

Kita sebagai umat Islam harus bangkit, menyeru walau se- 
cara individual dan bergerak mengadakan perbaikan-perbaik- 
an. Dimulai dengan tampilnya Syekh Muhammad bin Abdul 
Wahab yang dikenal dengan Gerakan Wahabiah di jazirah Arab 
untuk melepaskan umat Islam dari kejumudan dan berbagai 
khurafat agar kembali ke aqidah yang murni. Seruan ini men- 
dapat sambutan baik dari kalangan ulama yang shaleh di ber- 
bagai negara yang membentang dari India, Mesir sampai Syam 
(Siria). dan di dunia Islam lainnya. 

Majalah Al-Manar yang dipimpin oleh Syekh Rasyid Ridla 
secara berani melemparkan ide-ide pembaruan yang dipelopori 
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oleh Jamaluddin Al-Afghani dan Muhammad Abduh. Media ini 
mampu menerobos dakwah salafiah ke Tunisia dan seluruh 
jazirah hingga Maroko, dan tempat-tempat lain di dunia islam. 
Dari sinilah bangkitnya sekelompok generasi muslim di Mesir 
yang berupaya untuk membendung arus penjajahan yang se- 
makin menggila. 

Ada pula yang tampil ke gelanggang dengan bernaung di 
bawah organisasi-otganisasi bertaraf nasionai di bawah pim- 
pinan ulama di negeri itu. Dan bahkan ada juga yang bernaung 
di bawah organisasi poiitik. 

Akan tetapi semua itu tidak berjaian secara sama dalam 
menghaaapi momentum, sehingga kadang-kadang meieka me- 
lakukan jaian pintas daiam berbagai medan. 

(Jsladz Anwar Al-Jundie dalam Majalah Al-Mujtama' no. 665 
halaman 26 mengatakan: "....menanti sang imam yang mampu' 
menembus ke depan, membeberkan khittah (garis perjuangan), 
dan membebaskan diri dari akibat-akibat penyimpangan yang 
telah mulai memasyarakat..." 

Bahwa masyarakat Islam telah kehilangan dua misi pokok, 
yaitu: _ 

- Pertama : Mempertemukan dua kelompok yang berbeda ka- 

rakter, yaitu ahlull aqidah dan ahlul tasawwuf. 

- Kedua Ruang lingkup dakwah, sosialisasi Islam, per- 

soalan-persoalan syariat, dan segi-segi wawasan 
ummat agar mereka semua mengimani Islam se- 
bagai manhaj atau aturan hidup dalam bermasyara- 
kat. 

Atas kehendak Allah SWT jualah.... 

Dialah Vang Maha Sempurna, yang berkenan memelihara 
Al-Quran dari kemurniannya, keabadiannya, serta munculnya 
siam untuk mengalahkan agama-agama lain. Juga dalam hal 
nemelihara generasi baru yang bakal mendukung tegaknya 
iakwah Islam di muka bumi ini. 

Tampuiah imam Hasan Al-Banna rahimahullah dengan 
membangun Harokah Islamiah modern sebagai wadah untuk 
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merealisasikan ide-ide Islam, sebagai tempat untuk mencurah- 
kan segala aktivitas dakwah meninggikan kalimat Allah. Beliau 
meletakkan dasar dan tiang-tiang besar yang kokoh untuk 
menerangi Islam seperti yang dapat kita saksikan kini ... 

Imam Hasan Al-Banna datang untuk menanamkan aqidah 
Islam yang murni pada jiwa setiap muslim dalam hal syariat 
Islam dan akhlaq Islam. Beliau datang untuk menghidupkan 
akal pikiran dalam lapangan jihad (fikrah jihad) dengan metode 
baru, serta mengumandangkan slogannya yang terkenal, yaitu - 
Islam sebagai dien dan daulah, ibadah dan aqidah, mushaf dan 
pedang. 

Imam Hasan Al-Banna rohimahullah datang untuk mendi- 
dik kaum mukminin dengan metode Islam yang cemerlang 
yang diwarnai dengan keserasian antara ucapan dan perbuatan. 
Dan mereka juga memanggul senjata melawan musuh dalam 
Perang Palestina tahun 1948, dalam Pertempuran Terusan Suez 
tahun 1952 dengan keberanian yang mencengangkan dan ke- 
imanan yang membaja terhadap syahid fi sabilillah. 

Imam Hasan Al-Banna rohimahullah datang untuk meletak- 
kan kerangka dasar yang benar dalam perjalanan dakwah be- 
serta tahapan-tahapannya, memberi pemahaman umum ten- 
tang batasan-batasan kerangka berpikir sehingga dakwah dapat 
berdiri kokoh di atas bangunan aqidah. Juga meningkatkan 
tahapan pendidikan menjadi pendidikan karakter (watak) yang 
tangguh sehingga dakwah Islam mampu sekali lagi tegak se- 
bagaimana di awal sejarah Islam. Tidak bosan-bosannya beliau 
menyeru umat kepada pemahaman Islam yang murni, seba- 
gaimana Firman Allah SWT: 

Serulah (manusia) ke jalan Rabb-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik” (An-Nahl 125). 

Kepada mereka disampaikan materi-materi sejarah Islam 
yang agung, sejarah kepahlawanan dan kebangunan kejayaan 
Islam, kemudian diseru kepada kehidupan persatuan Islam yang 
kini teiah dirobek-robek oleh penjajah sehingga menjadi negara 
yang sekuler (yang berpaham nasionalis). 
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Diserukan kepada umat Islam agar mengikatkan diri ke- 
pada syariat Islam, mengagungkannya, menegakkan sistem 
perekonomian tanpa riba atas dasar muamalah secara Islam. 
Dan akhirnya menuju sistem Khilafah Islamiah. 

Itulah dakwah Islam Hasan Al-Banna rahimahullah, yang 
beliau sifati dengan: 

"... ruh (semangat) baru yang mengalir dalam hati umat dan 

menghidupkannya dengan Al-Qur"an cahaya baru yang 

mampu membuka tabir kegelapan duniawi dengan ma'rifatul- 
lah". 


Amman, 20 Ramadlan 1404 H 


Penyusun 



BAGIAN KESATU 

PEMAHAMAN 
DAN PRINSIP-PRINSIP 
YANG MELANDASI DAKWAH 
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PENDAHULUAN 


Setiap dakwah yang melibatkan fikrah dan aqidah pasti 
memerlukan pemahaman, prinsip-prinsip, dan sasaran-sasaran 
yang ingin dicapainya. Dakwah model ini perlu juga dilandasi 
falsafah yang berkaitan dengan pemahaman dan prinsip-prinsip 
dasar serta sasaran-sasaran yang telah menghunjam dalam jiwa 
pengembannya, yang tidak lain merupakan suatu jama ah yang 
komit terhadap prinsip-prinsip pemahaman dan juga berusaha 
untuk merealisasikan sasaran-sasaran yang digariskannya. 

Pada dakwah Islam yang telah ditegakkan di atas bangunan 
dan prinsip perdamaian ini maka di dalamnya akan kita peroleh 
apa-apa yang dapat mengishlahkan umat di dalam berbagai 
persoalan. Sebagaimana Firman Allah SWT: 

"Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 
kabar gembira bagi orang-orang yang muslim" (An-Nahl 89) 
Dakwah gerakan Islam adalah dakwah menuju ridha Allah 
yang menuntut adanya suatu konsekwensi, komitmen sepenuh- 
nya, dan selalu bersandarkan pada nilai Islam yang murni. Oleh 
sebab itu sasaran yang akan dicapai haruslah Islamis, begitu 
juga prinsip-prinsip dan pemahamannya harus benar-benar 
Islami. Alhasil kita dituntut senantiasa berjalan di atas rel Islam. 



BAB I 


PEMAHAMAN ISLAM 
MENURUT PANDANGAN PEJUANG 
GERAKAN ISLAM 


Perlu diketahui bahwa kini kita hidup pada zaman yang di- 
dalamnya terdapat berbagai pemahaman dan berbagai ragam 
jalan dalam menuju hakekat sehingga banyak di antara ma- 
nusia tidak mampu memahami Islam sesuai dengari hakekat- 
nya sebagaimana menurut Rasul. Di antara mereka ada yang 
melihat Islam hanya terbatas pada masalah ibadah lahir (ibadah 
mahdlah), selain itu tidak. Sebagian lagi ada yang melihat Islam 
hai dari segi keutamaan akhlaq, langkah-langkah terpuji, 
dan iegi-segi rohaniah semata. Demikianlah cara berbagai 
kelompok manusia dalam memahami Islam, jauh dari pema- 
haman yang benar atau sekedar yang mendekati benar. 

Oleh karena itu menjadi kewajiban dakwah gerakan Islam 
masa kini untuk terus bangkit menyeru dan mengembalikan 
manusia kepada sumber (ilmu)nya sebagaimana yang telah 
diturunkan dari langit. 

Kita harus memahami Islam secara tepat dan benar menu- 
rut apa yang telah diturunkan oleh Allah SWT kepada Rasu- 
lullah 3AW, serta menjelaskan kepada manusia dengan pema- 
daman ini Imam Hasan Al-Banna rahimahullah berkata: "Dak- 
vah kami adalah dakwah yang mencakup segala yang mensifati 
Islamiah. Suatu perkataan yang mempunyai makna luas dan 
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dalam, bukan makna yang sempit seperti persepsi atau pema- 
haman kebanyakan orang. Maka kami yakin bahwa Islam mem- 
punyai makna yang sempurna (syamil) mencakup semua per- 
soalan hajat manusia, mampu membuka jalan keluar untuk 
segala persoalan hidup manusia. Padanya (Islam) diletakkan 
aturan hukum yang rinci yang tidak ada persoalan yang luput 
dari sorotannya, serta aturan yang harus dijadikan tempat ish- 
lah bagi manusia". 

Makna seperti ini dipertegas lagi dalam buku Risalah Muk- 
tamar Al-Khamis (Risalah Muktamar ke lima), di situ Al-Banna 
menyatakan: "Kami berpendirian (yakin sepenuhnya) bahwa 
hukum-hukum Islam beserta pengajarannya sungguh sempur- 
na, meliputi semua persoalan hidup manusia di dunia maupun 
di akherat. Adapun orang yang menganggap bahwa pengajar- 
an Islam itu hanya mencakup masalah ubudiah dan ruhaniah 
saja adalah merupakan anggapan yang keliru, sebab Islam ada- 
lah aqidah sekaligus ibadah, tanah air dan individu, dien sekaligus 
negara, ruhaniah sekaligus amal perbuatan nyata, dan mushaf 
(kitab suci) sekaligus pedang. Sebagaimana Firman Allah SWT: 
"Dan carilah pada ap*yang dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bagianmu dari (kenikmatan) duniawi, dan berbuat baiklah (ke- 
pada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepa- 
damu". (Al-Qashahs 77) 

Al-Banna juga berkata: "Maka dari itulan Al-lkhwan me- 
yakini bahwa dasar-dasar pengajaran Al-lkhwan adalah Kitabul- 
lah dan Sunnah Rasulullah SAW yang apabila dipegang teguh 
niscaya tidak akan sesat selama-lamanya. Oleh karena itu me- 
rupakan kewajiban ummat untuk menerima aturan-aturan Is- 
lam, wajib berjalan di atasnya aengan pemahaman yang murni 
sebagaimana yang telah difahami oleh para sahabat beserta 
para pengikutnya dari salafushshalih (ulama terdahulu)". 

Al-Banna melanjutkan ucapannya tentang pemahaman Is- 
lam tersebut sbb: "Disamping itu Al-lkhwanul Muslimun me- 
yakini sepenuhnya bahwa Islam mengatur semua problema 
hidup suatu bangsa pada setiap masa dan zaman, datang secara 
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sempurna untuk membentangkan liku-liku kehidupan, dan 
lebih khusus lagi yang menyangkut persoalan dunia. Dan juga 
Islam telah meletakkan kaidah menyeluruh atas segala per- 
soalan dan memberikan bimbingan kepada manusia menuju 
jalan aktivitas agar manusia terikat pada jalan dan batas-batas 
ketentuan itu”. 

Dr. Musthafa As-Siba 'j memperkuat pendapat di atas sbb: 
"Al-lkhwan mempunyai keyakinan mendalam bahwa di dalam 
Islam terdapat unsur-unsur yang membangkitkan semangat, 
sebab ia datang dengan disertai metode (manhaj) sempurna 
untuk menegakkan kebenaran (ishlah), sehingga mampu meng- 
antarkan ummat di masa lampau ke medan abadi dan menem- 
patkan padanya keteladanan yang manusiawi. Lebih khusus 
lagi Islam mampu membangkitkan revolusi dan membawa 
ummat yang baru ke medan abadi sekali lagi serta mengem- 
balikannya (berkat keteladanannya) ke posisi yang layak untuk 
mengendalikan ummat manusia menyongsong kebangkitan- 
nya yang diliputi keamanan, ketenangan hidup, serta marta- 
bat yang layak". (Kitab Duruus fi da'watil Islam, halaman 11). 

Berkata Ustadz Hasan A-Hudzaibi: 

"Dakwah Islam adaiah dakwah yang meliputi semua persoalan 
hidup dan kehidupan manusia, mampu mengubah aqidah yang 
sesat (seperti mengubah keyakinan menyembah patung, me- 
nyembah sesama manusia) masuk ke lubuk hati manusia untuk 
menerangi bashirah mereka, mampu memperlihatkan kepada- 
.nya yang hak itu hak dan yang batil itu batil serta mampu 
membawa mereka untuk mengikuti kebenaran itu dan men- 
jauhi kebatilan itu". (Kitab Al-lslam Wad-Da'iyah, halaman 258) 

Begitu pula Ustadz (Jmar Tilmasanie mengatakan: 

"Sesungguhnya dakwah Al-lkhwanul MuSlimun adalah dak- 
wah Rabbaniyyah (Allah sebagai tujuan utama), menyandarkan 
sasaran awal dan akhirnya agar manusia terikat kepada Kaliq- 
nya, mampu berbuat kebajikan karenanya, tidak ashabiyah, 
tidak egois, tidak mementingkan kelompoknya, tidak berkasta, 
dan tidak bersekte. Akan tetapi harus mengacu kepada berdiri- 


19 



nya masyarakat Islam dan pemerintahan Islam”. (Kitab Majmu’ 
ah Rasaail Al-lmam Al-Banna, halaman 156). 

Merupakan hasil dari pemahaman yang universal tentang 
Islam menurut dakwah gerakan Islam adalah bahwa wawasan 
n*:rpikir mereka mencakup semua aspek pembenahan ke arah 
perbaikan di kalangan ummat, yang pada gilirannya diikuti oleh 
aspek-aspek lainnya yang lahir dari fikrah ishlahiyyah. 

Oleh karena itu kami dapat mengatakan bahwa dakwah Al- 
Ikhwanul Muslimun itu adalah: 

1. Dakwah Salafiah karena menyeru kepada kebiasaan- 
kebiasaan Islam sehingga Islam kembali murmi; bersum- 
berkan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah SAW. 

2. Metode Sunniah (thoriiqotun sunniyah) karena mereka 
membawa diri mereka kepada aktivitas-aktivitas yang di- 
dasari sunnah Rasul yang suci pada setiap seginya dan 
lebih khusus lagi pada segi aqidah dan segi-segi ibadah. 

3. Hakekat kemurnian (haqiiqoh shufiyyah), sufisme. Karena 
mereka menyadari bahwa dasar kebaikan itu terletak pada 
kesucian jiwa, kebersihan hati, ketekunan dalam berbuat, 
cinta karena Allah, serta intensitas keterikatan pada nilai- 
nilai kebaikan. 

1. U'usan politik (hai'ah siyasiyyah) karena mereka menuntut 
adanya ishlah segi hukum secara internal dan pandangan 
yang adil terhadap umat Islam dengan umat lainnya secara 
eksternal, mendidik masyarakat (generasi) kepada kemu- 
liaan dan keagungan, dan menjaga terpeliharanya hubung- 
an baik sesama bangsa atas dasar pelaksanaan Islam cian 
syariatnya. 

5. Perkumpulan bina fisik (jamaah riyadliyah) karena mereka 
mempertaruhkan fisiknya dan menyadari bahwa seorang 
mukmin yang kuat lebih baik dari pada mukmin yang le 
mah. Nabi SAW bersabda: 

"Sesungguhnya pada dirimu terdapat hak-hak yang harus 
kau tegakkan, dan sesungguhnya tanggung jawab Islam 
secara menyeluruh tidak mungkin terlaksana secara sem- 
purna' kecuali dengan fisik yang kuat". 
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6. Ikatan ilmu dan kebudayaan (rabithah ilmiyyah tsaqafiyyah) 
karena Islam telah menempatkan posisi ilmu sebagai se- 
suatu yang wajib dituntut bagi setiap muslim/musiimah. 
maka Al-lkhwan mendirikan berbagai sarana pendidikan, 
mencetak guru-guru ilmu pengetahuan dan kebudayaan, 
dan mendirikan pusat-pusat pembinaan fisik, akal, dan 
rohani. 

7. Kongsi perekonomian (syirkah iqtishadiyyah) karena Islam 
harus terjun dalam urusan keuangan, harus menghasilkan- 
nya dengan jalan yang benar serta menginfakkannya de- 
ngan jalan yang ber.ar puia. seperti sabda Rasulullah SAW: 

"Karunia harta yang shaieh adalah bagi orang yang 
shaleh" "Barang siapa yang sore hari makan sesuatu 
dari hasil karya tangannya sendiri maka Allah akan meng- 
ampuni (dosanya)”. 

6. Pemikiran bersama (fikrah ijtimaiyyahi karena meresa ha- 
rus menyeiesaikan urusan masyarakat Isiam dan berusaha 
sekuat tenaga untuk merintis jalan pengobatan terhadap 
penyakit-penyakit masyarakat tersebut. 

Derr.ii ianlah begitu universal dan sempurnanya makna 
Isiam yang telah dituangkan oleh fikrah Ikhwanul Muslimun 
yang menyangkut semua segi perbaikan. 

Dan pemikiran-pemikiran inilah penyebab lahirnya ber- 
macam ragam aktivitas-aktivitas ikhwan dalam mengemban 
amanat dengan ikhlas. Kadang-kadang kita lihat individu-in- 
dividu ikhwan sedang tafakur di mihrab (masjid) dengan khusu, 
menangis, dan merendahkan diri. Kadang-kadang kita lihat 
individu-individu lainnya lagi melakukan olah raga lempar bola, 
berlatih tanding, atau latihan renang. Sementara itu pada wak 
tu-waktu senjang kita uhat mereka telah berada di tempatrtem- 
pas dagangnya, di pabrik mencoba menyelesaikan produksi- 
nya. Itulah kenyataan yang dapat kita lihat yang secara sepintas 
seoiah-olan mereka saling berselisih dan tidak bertemu satu 
dengan lainnya, namun secara pasti mereka mengetahui bahwa 
secara keseluruhan Islamlah yar.g mempersatukannya, meme- 
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rintahkannya, dan mengajak kepadanya untuk merealisasikan 
pertemuan yang nyata dalam arti berupa satu ikatan. 

Imam Hasan AI-BShna memperkuat persepsinya tentang - 
universalitas Islam seperti yang telah disyariatkan Allah SWT 
dan Rasulullah SAW, seraya memperhatikan berbagai segi ke- 
islaman yang telah dilupakan orang karena sengaja atau karena 
bodohnya terhadap risalah Islam, seperti konsepsi negara, jihad, 
kebudayaan (wawasan), sistem perekonomian, dan undang-un- 
dang (hukum). Setelah itu para penjajah memberikan perhatian 
dengan sungguh-sungguh, mengeluarkan Jermilyar kekayaan- 
nya, dan mendidik murid-muridnya yang rela menerima pe- 
mikiran-pemikirannya serta berbuat apa saja seperti yang me- 
reka berikan untuk melepaskan Islam dari makna Al-Hukmu 
wa Daulan (pemerintahan dan negara). Juga seperti yang dilaku- 
kan oleh Ali Abdurrazak dalam bukunya Al-lslam wa ushulul 
hukmi dan seperti yang telah disepakati oleh Kamal At-Taturk 
di Turki. Dan juga orang-orang yang berusaha melepaskan 
Islam dari makna Al-Jihad al Quwah sebagaimana yang dise- 
rukan oleh Ghulam Mirza Ahmad (AI-Qodyani) di India. 

Maka tidak ada pilihan lain bagi harokah Islamiah kecuali 
membangun universalitas Islam. Hal ini disebabkan oleh tiga 
alasan: 

Pertama: Islam yang disyariatkan Allah SWT tidak datang de- 
ngan satu segi saja tanpa bicara soal-soal lainnya. Islam adalah 
menyeluruh (universal), mencakup semua persoalan hidup 
manusia, baik materi maupun immateri, individu maupun ko- 
munal (bersama) sehingga di dalam Al-Qur'an masalah admi- 
nistrasi hutang piutang tidak luput dari pembahasan: 

"Hai orang-orang yang beriman apabila kamu bermuamalah 
(jual beli, hutang piutang, sewa menyewa) tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan hendaklah kamu menuliskannya. 
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya 
dengan benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya 
sebagaimana Allah telah mengajarkannya" (Al-Baqarah 282). 
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Masalah shaum: 

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu shaum 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelummu agar 
kamu bertaqwa" (Al-Baqarah 183). 

Masalah Hukum Qishash: 

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qis- 
hash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh" (Al-Baqa- 
rah 178). 

Begitu pula tidak luput dibahas masalah kewajiban berpe- 
rang, masalah hukum waris, masalah munakahat (pernikahan), 
dll. 

Kedua: Islam berjiwa menentang terhadap pembagian secara 
parsial tentang hukum-hukum dan pengajarannya (mengambil 
sebagian dan meninggalkan sebagian lainnya). Sebagaimana 
yang telah dilakukan dalam perjalanan sejarah Bani Israil yang 
dinyatakan dalam Al-Qur'an: 

"Apakah kamu beriman kepada sebagian Al-Kitab (Taurat) dan 
ingkar terhadap sebagian yang lain". (Al-Baq?rah 85). 

Rasul diperintahkan Allah SWT untuk: 

"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu ter- 
hadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari 
sebagian apa yang diturunkan Allah kepadamu" (Al-Maidah 
49). 

Ketiga : Sesungguhnya kehidupan ini mempunyai jiwa yang 
satu dan tidak terbagi-bagi, menyeluruh, dan tidak terpilah- 
pilah. Maka tidaklah rr ingkin bahwa kehidupan itu dapat di- 
perbaiki jika Islam hanya bicara sebagian-sebagian serta me- 
ngesampingkan sebagian sisi kehidupan lainnya. Sebagaimana 
tidak dapatnya seseorang itu mencapai perbaikan diri se: i ’ 
sempurna jika ia mempunyai persepsi hanya ruhani saja yang 


23 



dikategorikan sebagai unsur dien, sementara materi lain dan 
akal pikiran tidak dimasukkan dalam pembahasan dien bahkan 
dijauhkan, padahal semuanya sangat penting untuk dilibatkan. 
Sesungguhnya antara ruhani dan jiwa pada diri seseorang itu 
tidak terpisahkan, tetapi menyatu dalam satu kesatuan. 

Clntuk memahami makna islam universal lebih mendalam 
maka Imam Hasan Al-Banna menulis dalam bukunya -Risalah 
Taklim- dua puluh dasar (ushulul ’isyrin) sebagai landasan untuk 
menyatukan faham Ikhwanul Muslimur. Beliau juga meng- 
inginkan adanya pemahaman bahwa pe adanya pemikiran 
kemurnian Islam dan memahami Islam seperti yang difahami 
nya. Dua puluh prinsip dasar itu adalah sbb: 

1. Islam adalah suatu aturan universal dan lengkap, meliputi 
semua aspek kehidupan. Islam adalah negara dan tanah 
air atau pemerintahan dan masyarakat, etika moral daii 
kekuasaan. Kasih sayang aan keadila peradaban dan per 
undang-undangan. Ilmu pengetahuan uan hukum, kekaya 
an materi atau kerja dan harta. Jihad sekaligus dakwah, 
kekuatan senjata dan konsep. Islam adalah aqidah yang 
benar, sebagaimanahalnva Islarr juga ibadah yang shahih. 
Satu sama lain saling melengkapi dan sama sederajat. 

2. Al-Qur'anul Karim dan Sunnah Al-^uthahharah adalah 
sumber referensi bagi setiap musiim daiam memahami dan 
menetapkan hukum-hukum Islam r emahami Al-Qu. an 
haruslah disertai dengan memahami kaidah bahas? A.ab 
tanpa menganggapnya sebagai beban , ang men beratkan. 
Sedangkan untuk memahami Sunnah Rasul seharusnya 
disertakan kepada para anli hadits s'.-.suai dengan bidang 
keahliannya. 

3. Keimanan yang benar, ibadah yang sesuai dengan sunnah 
Rasul, dan berjuang adalah cahaya sekaligus kenikmatan 
(nur wa hallawah) yang dianugerahkan Allah kepada setiap 
hati orang-orang yang dikehendaki-Nya. Akan tetapi ilham, 
pikiran, dan pengetahuan terhadap hal-hal yang ghaib dan 
mimpi bukanlah merupakan hujjah dalam menentukan 
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hukum. Semuanya itu tak perlu diperhatikan, kecuali jika 
memenuhi persyaratan yaitu tidak bertentangan dengan 
nash-nash dan hukum dieniah. 

4. Jimat, jampi, makam keramat, ramalan, tukang tenung, 
dan hal-hal sejenisnya adalah sesat dan menyesatkan. Oleh 
karena itu wajib diperangi (diberantas). Kecuali pengobatan 
dengan ayat suci Al-Qur'an atau air bening yang diberi doa. 

5. Pendapat imam dan wakilnya yang tidak berdasarkan nash- 
nash baik yang menyangkut masalah perbedaan pendapat 
ataupun norma-norma boleh dikerjakan jika tidak berten 
tangan dengan ketentuan syariat yang bersumberkan Al- 
Qur'an dan Sunnah Rasul. Pendapat ini semua dapat ber 
ubah sesuai dengan norma dan adat yang berlaku Sedang- 
kan prinsip ibadah adalah semata-mata mengabdi tanpa- 
harus mempersoalkan urgensinya, sementara itu dalam hal 
adat kebiasaan harus dilihat hukum c!an tujuannya. 

6. Pendapat seseorang Doieh saja diikuti atau ditinggalkan 
sama sekali kecuali jika ia itu maksum (Rasulullah SAW) 
karena beliau telah-terpelihara dan terlindung dari kesa- 
lahan. Semua yang datang dari ulama radliallahu anhum 

,ng sesuai dengan Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya da- 
pni kita terima dan bila tidak maka yang berhak diikuti 
adulah Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Namun demi- 
kian kita tidak boleh menyerang dan mencaci makinya 
disebabkan perbedaan pendapat itu. Sebaiknya kita kem- 
balikan saja kepada niat mereka masing-masing karena 
bagaimanapun kita harus menghargai pendapat mereka. 

7. Bagi setiap muslim yang belum mencapai derajat ahli 
(pemikir, peneliti) terhadap nilai-nilai hukum furu iah di- 
perbolehkan untuk taklid kepada imam yang diikutinya. 
Namun sangat dianjurkan agar ia dengan segala kemam- 
puannya mempelajari fatwa imam tersebut. Selain itu ia 
juga harus berusaha menyempurnakan setiap kekurangan 
ilmunya -jika memang ia mampu- sehingga pada akhirnya 
ia dapat mencapai derajat sebagai pemikir. 
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8. Perbedaan pendapat dalam masalah fiqih tidak boleh di- 
jadikan penyebab perpecahan (di kalangan umat) yang 
mengarah kepada permusuhan dan saling membenci. Se- 
tiap mujahid akan memperoleh pahalanya masing-masing, 
tidak ada seorang pun yang berhak melarang terhadap 
setiap usaha pembuktian ilmiah dalam masalah khilafiah 
sepanjang tetap berada dalam tujuan cinta kepada Allah 
dan saling menolong dalam kebenaran tanpa terseret da- 
lam sikap fanatisme golongan yang tercela. 

9. Setiap masalah yang tidak ada kemungkinan untuk melak- 
sanakannya adalah sekedar memberatkan diri, dan hal 
semacam itu dilarang oleh syara. Termasuk dalam katagori 
ini adalah mereka-reka tafsir ayat Al-Qur'an yang belum 
dapat diungkap ilmu pengetahuan, atau bahkan di luar 
jangkauannya. Begitu juga mempersoalkan dan memban- 
dingkan kelebihan serta kekurangan para' sahabat Rasulul- 
lah SAW satu dengan yang lain, berikut perselisihan di ka- 
langan mereka adalah dilarang oleh syari at 

10. Ma'rifat kepada Allah, mentauhidkan-Nya, dan rnensuci- 
kan-Nya merupakan tingkat keimanan yang paling tinggi. 
Ayat-ayat dan hadits-hadits yang berhubungan dengan 
sifat-Nya, juga ayat-ayat mutasyabihat harus kita imani se 
bagaimana adanya tanpa melakukan penafsiran (dugaan 
arti, takwil) dan ta’thil serta mempertentangkan pendapat 
ulama dalam hal tersebut atau menambah-nambah apa 
yang telah disampaikan Rasul dan para sahabatnya. Per- 
hatikan Firman Allah SWT: 

"Dan orang-orang yang mendaiam ilmunya berkata: 'Ka- 
mi beriman kepada ayat-ayat mutasyabihaat, semua itu 
dari sisi Rabb kami” (Ali Imran 7). 

1 1. Semua bid’ah yang dilakukan oleh manusia dengan dasar 
kemauan nafsunya dalam masalah dien baik dengan cara 
menambah atau menguranginya adalah sesaat dan harus 
diberantas dengan cara yang terbaik dan bijak sehingga 
tidak menimbulkan akibat yang justru buruk dari sebelum- 
nya. 
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12. Bid'ah idhafiah, tarkiah, atau iltizam dalam masalah ibadah 
mutlak diperselisihkan hukumnya oleh para ulama, ma- 
sing-masing berpegang pada pendapat dan dalihnya sendiri- 
sendiri. Dan tidak ada jeleknya menggali kebenaran (hake- 
kat) dengan menggunakan dalil dan hujjah. 

13. Mencintai dan menghormati orang-orang shaleh serta me- 
mujinya semata-mata karena kebaikan amalnya adalah da- 
pat mendekatkan diri kepada Allah SWT. Yang dimaksud 
dengan Auliya' adalah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan taqwa kepada-Nya. Sedang karamah itu kita ya- 
kini berdasarkan persyaratan tertentu. Dan para wali itu 
adalah orang-orang yang mendapat ridla-Nya. Mereka ti- 
dak kuasa memberi manfaat atau mudharat kepada orang 
lain baik pada masa hidupnya maupun setelah wafatnya. 

1 4. Ziarah ke kubur disunahkan Rasulullah SAW dengan cara- 
cara yang sharih (dibenarkan cleh syariat). Akan tetapi 
memohon pertolongan ataupun meminta petunjuk (ke- 
pada ahli kubur) untuk melakukan sesuatu, melaksanakan 
nazar, dan meminta sesuatu yang dihajatkan kepada orang 
yang dimakamkan daT&m kubur itu adalah bid’ah besar dan 
harus diberantas. Demikian juga dengan menembok atau 
memberi atap kuburan, bersumpah kepada selain Allah 
adalah termasuk hal yang harus diperangi (dikikis). Akan 
tetapi memohonkan ampun bagi yang mati bukanlah ter- 
masuk hal semacam itu. 

15. Berdoa kepada Allah dengan melalui perantara (tawasul) 
pada salah seorang hamba Allah merupakan pendapat 
yang sedang dipersengketakan boleh tidaknya. Dan hal ini 
tidak termasuk masalah aqidah. 

16. Dan norma yang salah tidak dapat mengubah hukum sya- 
ra, akan tetapi seharusnya digunakan untuk memperjelas 
arti yang dituju, dipegang dengan teguh, sebagaimana ke- 
harusan menghindari kerancuan makna di dalam berbagai 
persoalan duniawi maupun dieniah. Maka penetapan hu- 
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kum bukanlah didasarkan atas nama bendanya akan tetapi 
kepada jenisnya. 

17 Keimanan merupakan asas setiap amal, dan amaliah hati 
jauh lebih penting dari pada amaliah fisik. Upaya untuk 
mensinkronkan kedua kutub amalan tersebut (hati dan fi- 
sik) merupakan tuntutan syara, meskipun derajat satu de- 
ngan lainnya tidak sama. 

18. Islam memberi kebebasan dan tidak mengekang akal da- 
lam hal memikirkan fenomena alam, meningkatkan mar- 
tabat ilmu dan ahlinya, serta ramah terhadap setiap orang 
yang mampu menyumbangkan kebaikan dan faedah. Hik- 
mah itu adalah hak setiap muslim, dimana saja ia men 
jumpainya di sanalah dia berhak untuk mengambilnya. 

19. Setiap daerah jangkauan syar'iah dan jangkauan akal 
mempunyai batas-batas sendiri, tidak bisa saling interven- 
si. Akan tetapi keduanya pada hakekatnya tidak boleh sa- 
ling bertentangan. Hakekat ilmu yang benar tidak akan sa- 
ling berbenturan dengan hukum syara yang sharih. Hal- 
hal yang masih bersifat dugaan harus diupayakan sehing- 
ga menjadi pasti (qa!h’i). Akan tetapi jika keduanya bersifat 
dugaan maka yang layak diikuti adalah ketentuan syara 
sehingga pada saatnya nanti akal dapat menetapkan atau 
menemukan kebenarannya. 

20. Tidak boleh mengkafirkan sesama muslim yang telah ber- 
ikrar mengucapkan dua kalimat syahadat, dan beramal 
sesuai dengan kewajiban yang ditentukan-Nya, serta me- 
nunaikan segala perintah-Nya meskipun ia masih melaku- 
kan maksiat kepada Allah, kecuali bagi yang tegas-tegas 
mengucapkan kafir, atau mengingkari ketentuan yang di- 
atur dien, atau mendustakan ayat-ayat Al-Qur an dan me- 
nafsirkannya secara menyimpang dari kaidah-kaidah ba- 
hasa Arab, atau bagi mereka yang tegas-tegas melakukan 
pekerjaan orang-orang kafir. 

Jika akhul-muslim mengetahui ajaran diennya sesuai de- 
ngan ketentuan-ketentuan sebagai yang tersebut dalam prinsip- 
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prinsip dua puluh ini maka ia ? kan memahami makna doktrin 
Al-Qur'an adalah undang-undang dasar kami dan Rasulullah ada- 
lah teladan kami. 

Dan di antara yang menyangkut missi didalam memahami 
Islam menurut dakwah gerakan Islam adalah menjelaskan wa- 
tak dari gerakan itu sendiri beserta identitas dan syiarnya. 

Watak Gerakan Islam Masa Kini 

Al-Banna telah menjelaskan watak gerakan Islam masa kini 
di dalam risalahnya Di bawah bendera Al-Qur’an, halaman 22, 
sbb: "Kami bukanlah merupakan organisasi politik, akan tetapi 
politik itu sendiri dalam kaidah Islam adalah meru : akan bagian 
fikrah kami. Kami bukan pula sebagai organisasi sosial kema- 
syarakatan, namun amal shaleh dan kebajikan merupakan ba- 
gian tujuan agung yang ingin kami capai. Kami bukan pula per- 
kumpulan olah raga, namun bina fisik dan ruhaniah merupakan 
bagian penting dalam gerak langkah dakwah kami. Setiap per- 
buatan pasti mempunyai tujuan, namun jika semuanya itu di- 
padukan -insya Allah- dapat dijadikan untuk mencapai tujuan 
yang lebih besar lagi. — 

Wahai manusia ketahuilah bahwa fikrah dan aqidah, aturan 
(nidzam) dan metode (manhaj) tidak terbatas pada skop yang 
sempit, tidak terbatas pada individu, dan tidak pula terbatas 

pada geografi tertentu, bahkan tidak akan'selesai perintah itu 

sampai Allah mewariskan bumi ini. Itulah .... karena Islam 
merupakan aturan Allah Rabbul alamin dan metode Rasulullah 
al-amin. Ketahuilah bahwa kami adalah sahabat Rasulullah 
SAW dan pembawa bendera risalah setelahnya, kami akan 
mengangkat bendera itu sebagaimana mereka telah mening- 
gikannya. Kami akan kibarkan bendera itu sebagaimana telah 
mereka kibarkan. Dan kami akan memelihara Al-Qur an itu 
sebagaimana mereka telah memeliharanya. Dan kami akan 
menyebarkan dakwah itu sebagaimana mereka menyebarkan- 
nya ... dan rahmat itu hanyalah bagi alam semesta”. 

Dr. Musthafa As-Siba'i dengan tegas mengatakan/menje- 
laskan watak dakwah ini dan karakteristiknya, seraya berkata: 
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"Sesungguhnya dakwah Ikhwanui Muslimun merupakan bagian 
terpenting yang terkuat dan termulia dari segala kepentingan 
sosial. Ada tiga ciri pokok yang menandai ciri dakwah ikhwan: 
Pertama: la adalah murni (dzatiyah). la adalah merupakan pan- 
tulan dari watak jiwa seorang muslim yang terikat bersamanya 
untuk menghidupkan aqidah dan keimanannya maka tidak lain 
dakwah Al-lkhwan adalah dakwah menuju Al-lslam. Dan Islam 
itu sendiri adalah dien yang memberi bekas pada jiwa kaum 
mukminin sehingga dengan sendirinya para mukmin akan 
mencoba untuk menerapkan metode yang Islamis itu pada se- 
tiap persoalan. Dan Islam telah membekali setiap mukminin 
petunjuk-petunjuk yang jelas dalam setiap masalah kehidupan 
bermasyarakat dimana saja dan kapan saja mereka berada. 
Islam adalah aturan yang menempatkan setiap muslim untuk 
berada pada jalan yang jelas dalam setiap persoalan hidup, 
maka seorang tidak akan menjadi seorang muslim sehingga 
ia menyesuaikan dirinya dengan sekuat kemampuan yang ada 
menuju jalan tersebut. Dengan demikian dakwah Al-lkhwan 
Muslimun menuju Islam adalah murni sifatnya, bukan sesuatu 
yang asing dan bukan_pula merupakan impor dari Juar. 

Kedua: la adalah maju dan jaya (taqaddumiyyah). Yang dimak- 
sud dengan maju adalah dakwah perbaikan yang senantiasa 
berjalan seiring dengan kepentingan hidup dan kehidupan 
manusia, dan mengikuti perkembangan evolusi berpikir serta 
kemajuan manusia yang mulia itu. DaKwah ikhwan adalah 
dakwah Islam, sedangkan islam itu sendiri selalu berjalan se- 
iring dengan persoalan hidup manusia. J i selalu menyeru ke- 
pada ketegaran ilmu baik segi deskripui (istiqro'). penelitian 
(tajribah) maupun segi penaiaran. Kehidupan manusia tidak per- 
nah berhenti namun seialu berkembang (berevolusi) dan meng- 
hasilkan penemuan-penemuan baru tentang rahasia hidup dan 
misteri alam. Tidak dapat dielakkan lagi bagi yang menjadikan 
aqidah sebagai pangkal imannya tentu akan berjalan terus 
mengikuti evolusi itu dan tidak akan berhenti tergelincir di ja- 
lannya. Sesungguhnya Islam tidak menghambat ummatnya 
untuk mengikuti (evolusi) kehidupan itu pada setiap saat dan 
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kesempatan, dan tidak puia memagari mereka dengan adat- 
adat dan taklid yang menjadikan mereka tersingkir dari ma- 
syarakat, bahkan Islam mengarahkan mereka untuk selalu 
menjadi pionir atau perintis dalam masyarakat -tampil dengan 
mengesankan ikut memelihara kemuliaan jiwa seseorang serta 
merealisasikan kebutuhan-kebutuhan yang senantiasa berubah. 
Tidak akan mampu dakwah islam masa kini berjaian seiring 
dengan hasil yang gemilang dan mengambil langkah-langkah 
ke arah kebangkitan para aktivisnya sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh Ikhwanul Muslimun. Ini merupakan satu bukti 
bahwa Al-lkhwan mampu membuktikan dakwahnya yang maju 
itu, mampu berjalan bersama perkembangan fikrah manusia 
di satu -segi dan menyongsong kebangkitan di segi lain berkat 
penampilan juru dakwahnya yang sarat dengan ilmu, watak dan 
sifat-sifatnya, serta kerja sama yang rapih. 

Ketiga: Dia adalah universal (syamilah). Dalam usaha perbaikan 
itu, dakwah Ikhwanul Muslimun tidak membatasi diri pada segi- 
egi sosia! saja tanpa memperhitungkan segi-segi lainnya, bah- 
Kan mereka menyeru kepada perbaikan aqidah sebagaimana 
mereka menyeru kepada perbaikan akhlaq. la juga berusaha 
untuk enoadakan perEaikan diri aktivisnya sebagaimana 
usaha perbaikannya terhadap para ahli ilmu, la juga mengada- 
nan aktivis atas Kemampuannya sendiri guna menghadapi ke- 
jsaka politik dar. pemerintah sebagaimana ia menghadapi 
kerusakan keluarga dan sekolah, la juga memperhatikan secara 
seksama terhadap kepentingan industri sebagaimana perhati- 
annya terhadap masjid, la juga secara sungguh-sungguh mem- 
perhatikan perkampungan sebagaimana perhatiannya pada 
kota. 

Identitas Gerakan Islam Masa Kini 

1 Universal. Tidak hanya meliputi wilayah tertentu, umat ter- 
tentu. taman tertentu, akan tetapi ia membahagiakan ma- 
nusia seluruhnya. 

2. Universalitas. Tidak hanya mengurusi satu segi kehidupan 
saja namun mencakup segala aspek perbaikan yang ada. 
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3. Sumber penerangan. Tidak membekukan sejarah perjalanan 
kehidupan yang mulia, dan tidak memalingkan seorang 
muslim dan kesenangannya dengan setiap pancaran cahaya 
pikir dan ilmu pada batas-batas yang tidak mengganggu jiwa 
dan lainnya, dan tidak bertentangan dengan aqidahnya. 

Syiar Gerakan Islam Masa Kini 

1. Mengutamakan hal ruhaniyah dalam masalah ibadah dan 
hubungan atau ikatan dengan Allah SWT sehingga setiap 
individu muslim itu Islami. 

2. Jihad di jalan Allah untuk menyebarkan prinsip-prinsip ke- 
benaran, kebaikan, serta kemuliaan sehingga individu-indi- 
vidu menjadi tokoh perang di jantung pertempuran atau per- 
golakan melawan musuh dan merasa gembira menyambut 
syahid menjumpai Allah SWT. 

3. Suatu aturan yang terlepas dari kejumudan dan kekacauan, 
serta ketaatan tanpa kepalsuan dan tidak melanggar batas, 
kecintaan yang tidak disertai prasangka buruk dan tidak 
pula dihiasi dengan-keindahan yang mengandung dosa. 
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BAB II 

FALSAFAH GERAKAN ISLAM 
MASA KINI 


Falsafah gerakan masa kini merupakan peresmian ruh Is- 
lar i dan ditegakkan di atas tiga rukun pokok (utama) yaitu: 

1. Falsafah ruhiyah 

2. Falsafah iqtishadiyyah 
3 Falsafah ijtima'iyyab- 

I. FALSAFAH RUHIYAH 

Segi-segi ruhiyah merupakan pokok pangkal utama, ini 
merupakan sandaran pokck dimana di atasnya ditegakkan 
gerakan Islam masa kini. Maka segi ruhiyah ini merupakan 
masalah pefnting dan masalah utama di dalam pembinaan mus- 
lim, bahkan ada suatu kewajiban bagi anggota-anggotanya 
untuk selalu dalam keadaan muraqabatullah (mendekatkan diri 
kepada Allah SWT), niat ikhlas dalam setiap perbuatan, senan- 
tiasa mengingat hari akhir sehingga dapat mempersiapkannya, 
dan juga selalu menjaga kesucian perasaan dan angan-angan- 
nya. 

Berkata Imam Hasan Al-Banna rahimahullah: "Sesungguh- 
nya yang paling pertama dipentingkan dalam urusan dakwah 
kami dan dalam urusan apa saja untuk mencukupi pertumbuh- 
an, kemunculan, dan penyebarannya adalah terletak di dalam 
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kekuatan ruhaniyah. Maka pertama kali menginginkan adanya 
kesiapan ruhani, hati yang hidup, dan kesadaran mutlak de- 
ngan penuh perasaan meliputi seluruh indera yang ada". 

Sebagai contoh dalam masalah ini adalah pembinaan pri- 
badi muslim, pembinaan keluarga muslim, pembinaan masya- 
rakat muslim. 

Gerakan Islam tidaklah mengingkari adanya kekuatan ma- 
teri dan usaha-usaha untuk mencapainya dalam rangka pem- 
binaan bangsa beserta kebangkitannya. Akan tetapi yang me- 
rupakan tulang punggung dari urusan tersebut adalah kekuatan 
ruhiyah, seperti keimanan, jiwa yang terkendali, dan iman ter- 
hadap hak-hak dan ma'rifat-Nya, iradat (kehendak) masa lam- 
pau. pengorbanan dalam melaksanakan kewajiban, dan kese- 
tiaan penuh yang dijamin atas dasar ikatan (keimanan). 

Apabila gerakan Islam itu telah sanggup menanamkan segi- 
segi ruhiyah maka diharapkan ia akan mampu menaklukkan 
gelombang materi sehingga tidak tergelincir untuk menjadi- 
kannya sebagai satu-satunya sasaran dan tujuan akhir. Bila ti- 
dak demikian maka materi bisa menjadikan manusia sebagai 
hambanya kemudian aj*pn menggeser keshalehan jiwanya dan 
keshalehan mereka semua. Di dalam risalahnya "Al-lkhwan 
tahta raayatil Our’an" Al-lkhwan di bawah naungan Al-Qur an. 
Hasan Al-Banna berkata: 

"Adapun misi kami secara global adalah membersihkan gelom- 
bang materi dari jiwa materialisme, gejolak kemewahan dan nafsu 
syahwat yang dapat membawa malapetaka bagi bangsa sehingga 
jauh dari kepemimpinan Nabi SAW dan hidayah Al-Qur’an”. i Al- 
lkhwan di bawah naungan Al-Qur’an. hal 11). 

Ada tiga prinsip yang dapat menegakkan falsafah ruhiyah 
yaitu rabbaniyah wasy-syumul, ruhaniyah al-ijtima iyah. dan 
al-aqliyyah al-iijabiyyah. 

a. Rabbaniyah wasy-syumul 

Arti dari prinsip ini adalah menjadikan Allah SWT sebagai 
sumber motivasi dan keyakinan akan kesempurnaan (keleng- 
kapan) Islam. 
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Sesungguhnya rukun Islam pertama adalah iman terhadap 
wujud Allah SWT yang berketetapan terhadap adanya pemba- 
lasan. Untuk itu maka akar dari usaha perbaikan (ishlah) harus- 
lah bersandarkan pada sifat rabbaniyah yang menghidupkan 
hati dan meninggikan dengan hati itu suatu perasaan manusia 
ke tempat yang tinggi, dan menghubungkan dengan Allah Ta- 
baaraka wa Ta'ala. 

Imam Al-Banna telah menyusun risalah khusus, yaitu Aturan 
dalam berkeluarga yang merupakan nara sumber bagi aktivis 
pendidikan ruhiyah yang disampaikan dalam pidato ditujukan 
kepada para mujahidin dari Al-lkhwanul Muslimun. Di dalam- 
nya dijelaskan makna slogan gerakan Islam, sebagai berikut 
Allah tujuan kami, Rasulullah teladan kami, Al-Qur’an undang- 
undang kami, Jihad adalah jalan hidup kami, dan syahid di jalan 
Allah adalah setinggi-tinggi cita-cita kami. 

Di samping itu, beliau menjelaskan bai at menjadi 10 rukun, 
yaitu faham, ikhlas, amal, jihad, tadzhiyah (pengorbanan), taat, 
istiqamah (berketetapan), solid, persaudaraan, dan ikatan. Ke- 
mudian rukun-rukun ini beliau perinci dengan penjelasan detil. 

Tentang pemahaman-ditafsirkan menurut rincian ketentuan 
Prinsip dua puluh keislaman, dan mempunyai jangkauan ke- 
islaman yang lengkap sebagaimana telah dijelaskan dalam pem- 
bahasan tentang pemahaman gerakan Islam. 

Ikhlas ditafsirkan dengan tujuan agar setiap perkataan, 
ilmu, amal, dan jihad akhul muslim hanya ditujukan untuk Allah 
SWT dan mencari ridla-Nya tanpa ragu terhadap segala konse- 
kuensi yang harus ia terima, apakah akan mendapat kesusahan 
atau kesenangan. Dengan demikian jadilah ia tentara fikrah 
dan tentara aqidah, bukan menjadi tentara yang bertujuan 
materi dan pamrih tertentu. 

Amal ditafsirkan sebagai buah dari ilmu dan keikhlasan. 
Hai ini dijelaskan dengan tahapan amal yang wajib dituntut dari 
seorang da i ke dalam 7 missi yang merupakan penjabaran dari 
sifat-sifat rabbaniyah. Tiga di antara sifat-sifat tersebut adalah: 

1 . Perbaikan diri sendiri sehingga menjadikan dirinya kuat jas- 
mani, berbudi luhur, cerdas dalam berpikir, produktif, iba- 
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dah dengan baik, r apih dalam segala persoalan, dan ber- 
manfaat untuk orana lain. 

2. Membina rumah tangga muslim, dengan menjadikan semua 
pihak yang terlibat di c'abmnya terpelihara oleh adab-adab 
Islam pada setiap kehidupan rumah tangga riil, dan mem- 
bawa mereka kepaJa kesucian fikrah. 

3. Mengerahkan masyarakat dengan jalan menyebarkan dak- 
wah kebajikan, memerangi watak tidak terpuji dan kemung- 
karan, berlomba dalam kemuliaan, amar ma’ruf, bergegas- 
gegas dalam menuju perbuatan baik, dan menghasilkan 
pemikiran umum (opini publiK) dalam melahirkan fikrah 
Islamiyah. 

Jihad ditafsirkan dengan suatu kewajiban yang tidak ber- 
kesudahan (kontinue) hingga akhir Kiamat. Hal ini denga :• 
sabda Rasulullah SAW: 

"Barangsiapa mati padahal belum pernah berperang bahkan 
tidak pernah bercita-cita untuk berperang (dalam jalan Islam) 
maka matinya sebagai ^ahiliye^" 

Tentunya jihad ini dimulai dari niatan hati dan setinggi-tinggi 
jihad adalah perang di jalan Jia.i tfital fi sabillah). 

Pengorbanan ditafsirkan dengan penyerahan sepenuh jiwa, 
harta, waktu, hidup beserta epa'a seujatunya dalam rangka 
mencapai tujuan mu ; la ((ikhlas dan ridla-Nya). 

Taat ditafsirkan sebagai melaksanakan perintah dan me- 
nerapkannya d larr sepala hal baik itu berisiko untung atau 
rugi, senang ata r usah. 

Ketetapan diusirkan bahwa setiap ikhwan menaungi amal- 
an, tampil sebagai akuvis da^ mujahid dalam jalan mencapai 
tujuannya walau arus memaKan waktu ya n panjang dan ''dak 
berkesudahan sampai kembali me; ' adap Allah SWT (sebagai 
syahid). 

Tajarrad (lepas dari segalanya, anpa pamrih) ditafsirKan 
sebagai ikhlas dalam fikrahnya (me: >uahkan pikiran) terhadap 
semua hal baik yang menyangkut prinsip dasar maupun ke- 
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pribadian, karena semata-mata ingin menjunjung buah' pikiran 
tersebut, memasyarakatkan, dan meninggikannya. 

Ukhuwah (persaudaraan) di sini ditafsirkan sebagai mem- 
pertautkan hati dan rohani di antara mereka dengan ikatan 
aqidah, Aqidah merupakan ikatan terkuat dan termahal. Per- 
satuan adalah persaudaraan iman, sedangkan tafarruq (bercerai 
berai) adalah persaudaraan dalam kekufuran. 

Tsiqoh (ikatan batin) di sini ditafsirkan sebagai ketentraman 
prajurit Allah SWT dalam menegakkan disiplin atas dasar per- 
samaannya, keikhlasan, serta kedamaian yang mendalam yang 
kemudian akan melahirkan kecintaan, kemampuan, rasa hor- 
mat, dan ketaatan. 

(Jntuk mewujudkan keteladanan dalam dakwah ikhwan, 
maka adalah hak orang tua dengan ikatan hati, seorang guru 
dengan penguasaan ilmu, dan seorang guru besar dengan pen- 
didikan ruhiyah. 

Sebagaimana telah diwajibkan atas setiap pribadi seorang 
aktivis gerakan Islam dalam 40 kewajiban, maka di sana ter- 
dapat pembahasan hadits yang berhubungan dengan sifat-sifat 
rabbaniyah, di antaranya seorang aktivis gerakan Islam harus 
senantiasa memperbaiki shalatnya, menjaga pelaksanaan sha- 
lat dan waktu-waktunya, lebih mencurahkan perhatian terhadap 
masjid dan jama ah, shaum Ramadlan dengan sebaik-baik 
shaum sehingga memenuhi persyaratan sahnya, menunaikan 
haji jika kuasa, selalu memperbarui taubat dan istighfar, secara 
sungguh-sungguh memerangi hawa nafsunya sehingga timbul 
sifat teladannya, memelihara wirid-wirid Al-lkhwan dan tidak 
tergesa-gesa dalam melaksanakannya (dalam hal ini diambil 
wirid ma’tsurat, yaitu wirid-yang diambil dari hadits-hadits yang 
ma'tsur). Wirid ma'tsurat merupakan kumpulan ayat Al-Qur'an 
dah seruan Nabawiyyah. 

Adapun yang dimaksud dengan syumul (mencakup semua 
aspek' adalah pemahaman Islam secara utuh dan sempurna 
sebagaimana Islam yang diturunkan kepada Rasulullah Mu- 
hammad SAW. Iman Hasan Al-Banna berkata: "Sesungguhnya 
kami meyakini Islam dengan makna syamil (utuh, lengkap). 
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Islam mengatur semua persoalan 'n. duri unusia, memberikan 
jalan keluar bagi setiap persoa' jn, meletakkan padanya aturan 
hukum secara mendalam, tidak pernah berhenti (berpangku 
tangan) dalam membantu menghadapi problema hidup manu- 
sia, dan sekaligus Islam itu merupakan aturan yang harus mam- 
pu memperbaiki manusia". 

Tidak dapat diragukan iagi itulah pemahaman islam yang 
sempurna. Pemahaman ini sebagai langkah besar dalam pe- 
mikiran Islam untuk mengembalikan Islam kepada pokok 
pangkalnya yang pertama sekali. Tahapan pemahaman ini me- 
rupakan tahapan peralihan penting dari pemahaman Islam yang 
semula diartikan secara terbatas sebagai agama (secara umum) 
yang seolah-olah tidak ada kaitannya sama sekali dengan pro- 
blematika kehidupan manusia sehari-hari menuju ke pema- 
haman Islam yang menyatakan bahwa Islam itu dien sekaligus 
kepatuhan, atau Islam itu aturan (sistem) sosial kemasyarakatan 
yang lengkap dan sempurna yang mengatur semua persoalan 
manusia serta hal-hal yang terkait dengan segi-segi kehidupan 
mereka. 

b. Ruhaniyyah al-ijtimaiyyah 

Manusia tersusun dari materi dan ruh. Materi mempunyai 
aturan dan sifat-sifat alamiahnya sendiri, dan begitu juga de- 
ngan ruh karena ruh mempunyai ciri-ciri khusus dan sifat-sifat 
alamiah yang dengannya itu ada kehidupan. Manusia menuntut 
adanya dua kehidupan, pertama kehidupan materi yang dengan 
hal ini diharapkan manusia dapat melakukan (secara fisik) per- 
aturan dan hukum-hukum, dar. kedua kehidupan ruhani yang 
mampu mengendalikan sifat-sifat alamiah materi. Sehingga de- 
ngan materi itu maka hak-hak ruhaniyah bisa ditegakkan. Se- 
hingga jika manusia menempatkan pada proporsinya maka 
tegaklah hak-hak badaniyahnya dan hak-hak ruhaniyahnya. ., 
maka nampaklah sifat-sifat kemanusiaannya, dan berjalan ia 
mengikuti sunnah Nabi SAW sehingga hidup dalam keadaan 
selamat dunia-akherat. 

Aktivis gerakan Islam mengimani adanya masyarakat ru- 
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hnniyah. Mereka itu adalah kaum rohaniawan dan rabbaniyyun, 
mereka hidup secara spesifik (khusus) dengan berada dalam 
kebiasaan dan langkah yang wajar. Mereka makan, minum, ber- 
jalan ke pasar sebagaimana umumnya, dan membaur dengan 
masyarakat sekelilingnya yang beragam. Dalam kegigihan 
ruhaniyah mereka mampu memerangi nafsu mereka, mereka 
selalu berusaha membersihkan kotoran-kotoran jiwa dan men- 
cemerlangkan ruhaniyahnya dengan beribadah, dan di ling- 
kungan masyarakat mereka berusaha dengan gigih untuk me- 
nyembuhkan penyakit-penyakit yang diidapnya. MereKa mem- 
berantas kekacauan akhlak, selalu melatih diri mereKa dalam 
hal pemberian dan pengorbanan, dan lebih khusus lagi selalu 
melangkah pada jalur-jalur gelombang yang penuh manfaat. 

Untuk itulah perlunya pengorbanan dalam mengokohkan 
bangunan "kepribadian muslim", seperti kata Hasan Al-Banna: 
"Sesungguhnya dakwah ini tidak akan memperbaiki itu semua 
kecuali bagi siapa yang menjaganya dari setiap segi-seginya, 
serta memberikan baginya apa-apa yang harus dipikulnya baik 
jiwa, waktu, maupun kesehatannya". 

Atas dasar-dasar tersebut yakni keterpaduan antara ruh dan 
materi untuk memperbaiki masyarakat beserta kemakmuran- 
nya, tepaklah prinsip "Ruhaniyyah al-ljtima'iyyah" pada jiwa 
dan poia pikir ikhwan. 

c. Berpikir Responsip (Al-Aqliyyah Al-lijabiy y ah) 

Yaitu senantiasa memikirkan sesuatu yang membangun 
dan bukan merusak, memperbaiki dan tidak membuat hal-hal 
yang tidak berguna, terus bekerja sesuai dengan aturan-aturan 
yang ada serta menjauhkan diri dari sifat-sifat kerendahan, 
guna menyongsong sasaran-sasaran dien yang pokok (men- 
dasar) serta bekerja untuk merealisasikannya, tidak membu- 
ang-buang waktu dalam pertikaian di sekitar permasalahan 
furu’ (cabang-cabang dari dien) yang tidak membuahkan ke- 
indahan dien sedikitpun (tidak ada manfaatnya apa-apa). 

Berfikir responsif adalah merupakan karakteristik juru dak- 
wah gerakan Islam (muharik/muharikah) masa kini...., 
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Seruan mereka adalah seman umum yang tidak terfokus pada 
kelompok tertentu saja, mengarah kepada kejernihan dien, dan 
mereka melakukan aktivitas yang mengacu kepada kebersama- 
an (kesatuan) pandangan yang semula berbeda-beda sehingga 
menjadikan amal-amal yang mereka kerjakan lebih bermanfa- 
at, lebih memberikan hasil positif dan lebih agung. 

Para aktivis gerakan Islam senantiasa memperluas cakra- 
wala berfikirdan tidak pernah membatasinya. Bertoleransi atas 
dasar pertimbangan akal yang cemerlang, menyelesaikan (de- 
ngan baik) pertikaian dalam masalah furuiyyah (ajaran Islam 
yang bersifat cabang, bukan prinsip), tidak menyukai ta’assub 
(fanatisme) dalam pendapat, selalu menjalin hubungan ke arah 
yang haq, serta membawa manusia kepada jalan tersebut de- 
ngan cara lemah lembut dan metode yang bijaksana. 

2. FALSAFAH EKONOMI (IQ1 iSHADIYYAH) 

Falsafah ekonomi bagi gerakan Islam dituntut berlandaskan 
pada syari'at Islam. Gntuk ini kegiatan ekonomi diarahkan ke- 
pada hal yang mengacu kepada usaha memperoleh harta dan 
berproduksi dengan jalan yang benar serta menafkahkannya 
di jalan yang benar juga, tanpa membatasi entah pertumbuhan 
ekonomi di lapangan perdagangan, pertanian, atau perindus- 
trian. Gerakan Islam bekerja di atas peraturan perekonomian 
(syari'at) dan menegakkannya. Gntuk itu menuntut adanya re- 
alisasi beberapa hal sebagai berikut: 

a. Dalam Harta dan Perniagaan 

Melepaskan ikatan dan meniadakan hubungan dengan ne- 
gara-negara tetangga, dengan pejabat yayasan sosial, dengan 
perkonsian di tanah air Arab dan Islam sebelum membangun 
negara tersebut, membebaskan sumber-sumber permodalan 
negara dari tipu daya permodalan asing, menghindarkan ada- 
nya campur tangan asing, dan mengeruk kekayaan negara de- 
ngan tangannya sendiri. 

b. Dalam Pertanian 

Kita dapatkan di tanah air Arab khususnya dan di negara 
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Islam umumnya, jika tanah-tanah pertanian itu dike'cla dengan 
sungguh-sungguh dan benar oleh ahli pertanian negara itu 
sendiri niscaya akan membuahkan hasil pertanian yang me- 
madai di setiap tempat. Namun kenyataannya bumi ini baru 
dikelola hanya sebagian kecilnya saja. Dengan hasrat ingin 
maju, mengadakan perbaikan dan kemakmuran, dan dengan 
harapan tampilnya para ahli pertanian bes. : a sumbangsih 
mereka berupa penciptaan (inovasi) peralatan pertanian yang 
modern, dan dengan melihat pola pemilikan tanah di keba- 
nyakan negara, berkata Hasan Al-Banna: 

"Atas kita diwajibkan ruhul Islam yang lurus sesuai dengan 
fitrah (hanif) dalam meninjau kaidah-kaidah pokok dalam 
perekonomian bangsa. Dan kita perlu menata kembali norma 
di dalam pengaturan pemilikan di Mesir. Kita rombak pemi- 
likan yang besar itu, dan kita beri ganti rugi pemiliknya dari 
hak mereka dengan penggantian yang menguntungkan kedua 
belah fihak, untuk memberikan peluang bersaing bagi pemilik 
modal kecil, sehingga para fakir mampu meningkatkan taraf 
hidupnya". 

c. Dalam Perindustrian 

Dengan terlibatnya kita pada sektor perindustrian berarti 
kita turut memelihara ruh Islam, yang oleh Nabi SAW dikata- 
kan sebagai berikut: 

"Sesungguhnya Allah mencintai seorang mukmin yang 

berwiraswasta". 

Kita saksikan Allah memuji Nabi Daud dan Sulaiman (da 
lam Kitab Suci) sebagai perintis bidang perindustrian modern. 
Ini jelas mengingatkan kita akan detik-detik kemajuan di da- 
lamnya, yakni tentang apa yang bisa dihasilkan manusia pada 
zaman itu. Dan haram bagi ummat yang membaca Al-Qur'an 
surat Al-Hadid, namun kemudian tidak memperdulikan atau 
menekuni industri besi... dan tidak membaca pujian kepada 
Nabi Daud AS: 
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"...dan Kami teiah melunakkan besi untuknya, (yaitu) buatlah 
baju besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya..." (Saba’ 
10 - 11 ) 

Di ayat lain dikatakan: 

"Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi 
untuk kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu. 
Maka hendaklah kamu bersyukur (kepada Allah)” (Al-Anbiyaa’ 
80) 

Perhatikan juga ayat lainnya lagi: 

"Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanan- 
nya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan per- 
jalanannya di waktu sore sama dengan sebulan (pula)...’" - 
(Saba’ 12) 

Maksud dari ayat itu perjalanan yang ditempuh Sulaiman 
dari pagi sampai tengah hari sama dengan jarak perjalanan 
yang mampu ditempuh unta yang cepat selama satu bulan. 
Kemudian dalam surat Al-Hadid ayat 25 disebutkan: 

”.... Dan telah Kami ciptakan besi yang padanya terdapa! 
kekuatan dasyat dan berbagai manfaat bagi manusia..." (Al- 
. Hadid 25) 

Kemudian selain komoditi tersebut di atas, dalam perindus- 
trian juga kita kenal barang-barang tambang, dan tidak akan 
berkembang pabrik-pabrik pengolah bijih-bijih besi jika tidak 
ada tokoh perintis tadi. 

Keterangan di atas secara tidak langsung telah mewajibkan 
kita untuk mengelola sektor industri dan membangun pabrik- 
pabrik yang beraneka ragam..., dan mewajibkan kita untuk 
mengadakan terobosan-terobosan atau setidak-tidaknya mem- 
beri perhatian (penghargaan) terhadap produksi-produksi ru- 
mah tangga dan kerajinan tangan. 

Inilah yang dimaksud bahwa Allah mencintai setiap mukmin 
yang berjiwa "wiraswasta". 
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d. Peraturan Perpajakan (Tandzim Adh-dhoraib) 

Ruh Islam mewajibkan atas kita untuk membuat undang- 
undang perpajakan beserta institusinya, yang aktivitasnya di- 
mulai dari pemungutan zakat. Sebagai konsekwensi dari ada- 
nya lembaga ini adalah harus mampu menolong dan memberi- 
kan hak fakir-miskin, sehingga dari pada dermawan dapat hi- 
duplah para gelandangan, dan dari harta yang mereka sisihkan 
terangkatlah taraf kehidupan para duafa. 

c. Memerangi Riba 

Ruh Islam mewajibkan kita untuk memerangi riba (sistem 
riba) dan mengharamkannya, serta menghentikan secara total 
segala aktivitas yang berhubungan dengan pokok-pokok riba, 
sebagaimana diwajibkan atas kita mendirikan bank-bank Islam 
dan mengembangkannya untuk aktivitas manusia yang ber- 
sama dengannya secara halal. 

f. Kesederhanaan (Alhaddu minal-kamaliy) 

Islam mewajibkan kita untuk mengharamkan kemewahan 
yang berlebih-lebihan apalagi merusak, dan dalam kondisi ter- 
tentu kita juga ditantang hidup dalam keadaan penuh kesulitan 
dan kemiskinan. 

g. Menyelesaikan kesulitan (’alaaj musykilatu 

at-tanmlyyah) 

Sesungguhnya kekacauan dan meluasnya kemiskinan di 
dunia Arab dan dunia Islam tidak akan mengembalikan kita 
ke posisi puncak dimana kebutuhan pasar dapat dipenuhi dan 
keadaan ini hanya akan mengembankan kepada sistem pem- 
bagian kekayaan yang buruk. Tidak hanya usaha keras dalam 
penggalian hasil tambang dan sumber daya pertanian, dan 
andaikan setiap tangan mampu bekerja sungguh-sungguh serta 
bekerja keras namun setelah itu kekayaan negara dibagi-bagi- 
kan kepada semua pekerja tanpa memenuhi kaidah-kaidah 
(Islam) maka tentu saja dunia Arab dan dunia Islam tetap dalam 
keadaan sengsara dan tidak terhormat. 
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Imam Hasan Al-Banna menyimpulkan sistem ekonomi 
Islam dengan pokok-pokok sbb: 

— Kesucian harta yang diperoleh secara benar akan memper- 
kokoh kehidupan. Usaha mencari harta dengan penuh mo- 
tivasi sangat dianjurkan yang disertai dengan perencanaan 
dalam pendayagunaan harta tersebut agar efektif: 

— Cekatan dalam bekerja, mampu berproduksi sesuai dengan 
kemampuan dan peluang usaha yang ada: 

— Membuka sumber-sumber kekayaan alam dan keharusan 
memanfaatkannya dalam setiap kesempatan untuk menca- 
pai tingkat kekuatan; 

— Haram memperoleh sumber penghasilan yang kotor; 

— Mengadakan pendekatan dalam rangka menjembatani si 
kaya dengan si miskin sesuai dengan ketentuan syara; 

— Menghimpun masyarakat seluruh negeri, melindungi ke- 
amanan hidupnya, dan bekerja keras untuk membahagiakan 
mereka; 

— Menganjurkan berinfaq dalam hal kebajikan dan membagi- 
kannya untuk memenuhi kebutuhan penduduk negeri; 

— Menyatakan kesucian harta dan menghormati hak pribadi 
yang tidak bertentangan dengan kepentingan masyarakat; 

— Membuat peraturan dalam bermuamalah di bidang harta 
berdasarkan ketentuan sayar'i yang adil lagi penuh kasih 
sayang dan memprioritaskan bidang-bidang yang penting; 

— Untuk memelihara semua sistem aturan ini, tanggung jawab- 
nya ada di tangan negara. 

3. FALSAFAH SOSIAL KEMASYARAKATAN 
(falsafah al-ijtima’iyyah) 

Harakah Islamiyah masa kini adalah gerakan untuk menye- 
ru seluruh lapisan masyarakat agar mencapai perbaikan (meng- 
adakan pembenahan) lingkungan sosialnya baik secara indivi- 
dual maupun melalui rumah tangga, bangsa dan pemerintahan; 
serta mengikat mereka semua dengan suatu aturan yang dapat 
memperbaiki setiap persoalan hidup secara Islamis. 
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Bersandar tinjauan aqidah maka setiap muharik (aktivis ge- 
rakan islam) mengklasifikasikan falsafah sosial kemasyarakat- 
an ini ke dalam tiga hal. Dengan hal ini seorang aktivis melaku- 
kan aktivis sosial kemasyarakatannya. Adapun ketiga ,hal itu 
adalah sbb: 

a. Membangun masyarakat yang Islami. 

Oleh para aktivis gerakan Islam masyarakat ini diyakini 
sebagai masyarakat Islam percontohan yang representatif, se- 
kaligus sebagai masyarakat alternatif. Mereka secara gigih 
mengajak seluruh manusia untuk merealisasikan apa-apa yang 
dicita-citakan itu, sehingga warga dapat merasakan kebahagia- 
an dan kedudukan yang layak. Bersamaan dengan itu mereka 
juga menentukan ketentuan-ketentuan kaidah perbaikan sosial 
guna membangun masyarakat Islam, dengan jalan sebagai ber- . 
ikut: 

1. Memproklamirkan persaudaraan sesama manusia. 

2. Membakar semangat kaum pria maupun wanita, serta me- 
nyatakan perlunya saling melengkapi (takaful)dan adanya 
hak-hak yang sama (kesamaan hak) dalam batas-batas ke- 
manusiaan secara umum, dan harus bekerja bersama guna 
membangun rumah tangga Islam yang penuh kedamaian. 

3. Menyatakan hak-hak hidup, kesehatan, ilmu, amal, keaman- 
an, dan kemerdekaan bagi setiap manusia. 

4. Penguasaan diri terhadap dua kutub kecenderungan, yaitu 

kecenderungan nafsu dan jenis. Juga penguasaan diri ter- 
hadap tuntutan "perut" dan "kelamin". 

• 5. Memperkokoh persaudaraan ummat dan mengekang tim- 
bulnya firqah yang mungkiri muncul beserta penyebab-pe- 
nyebabnya. 

6. Ummat harus komit dan mempunyai kesadaran penuh ter- 
hadap pentingnya berjihad di jalan Allah, di atas prinsip-prin- 
sip kebenaran yang datang dari Islam. 

7. Menjamin adanya kesamaan/kebebasan berpikir dan mem- 
berikan support untuk selalu tegak di atas keagungan, serta 
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bertanggung jawab merealisasikan sasaran-sasarannya da- 
lam masyarakat, serta menyampaikannya kepada seluruh 
ummat manusia. 

Dan untuk menunjukkan identitas aktivitasnya, aktivis di- 
haruskan mengutamakan kerja nyata, tidak sekedar perkataan, 
sehingga manusia dapat merasakan percikan nilai Islam dan 
mereguk kesegaran ruhnya. 

Tanda-tanda (identitas) yang dimaksud adalah: 

1 . Bekerja sekuat kemampuan (secara optimal) guna memper- 
oleh penghasilan yang halal, dan mengharamkan meminta- 
minta. 

2. Untuk menghadapi liku-liku dan seni kehidupan yang ber- 
aneka ragam ini, setiap muslim dan muslimah diharuskan 
untuk senantiasa menambah ilmu dan pengetahuan. 

3. Bekerja dengan mengutamakan akhlaq mulia. 

4. Memelihara kesehatan badan serta memelihara potensinya. 

5. Jihad di jalan Allah dan siap menjadi pahlawan, menghargai 
kepahlawanan, memimpin keluarga mereka dan memikir- 
kan keperluan mereka. 

6. Menghimpun lapisart-masyarakat, ba : k para pemegang hu- 
kum maupun rakyat yang dihakimi uengan kepemimpinan 
dan ketaatan. 

Di atas kaidah undang-undang sosial yang qur’ani inilah, 
gerakan Islam ingin membangun masyarakat Islam yang ber- 
wibawa, yang mengimani prinsip-prinsip Islam secara menda- 
lam, serta mengikatkan dirinya dengan ikatan (iman) yang 
kokoh. Dan di dalam menyempurnakan bangunan itu tidak 
segan mengambil kemajuan ilmu bangsa lain beserta penye- 
babnya (jika ada manfaatnya), sekalipun itu berasal dari mereka 
yang tidak mempunyai identitas Islam, seperti ilmu sosiologi 
dan ilmu politik. 

A.dapun langkah-langkah dalam membangun masyarakat 
Islam, dapat disimpulkan dalam 4 (empat) tahapan: 

1. Pendidikan pribadi muslim sehingga menjadi contoh dalam 
keshalehan sesuai dengan kehendak Islam. 
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2. Membina (membentuk) rumah tangga muslim atas dasar 
kaidah yang diletakkan Islam. 

3. Mewujudkan ummat Islam yang mengikat pemeluk-peme- 
luknya dengan sistem persaudaraan islam. 

4. Menegakkan pemerintahan Islam yang terikat pada undang- 
upJang/hukum Islam secara sempurna dan universal. 

b: Tanah Air Islam 

Harokah Islamiyah mengikatkan sepenuhnya seluruh aktivi- 
tas, prinsip-prinsip, serta i'itiqodnya pada Islam. Dan meman- 
dang bahwa nasionalisme itu tidak lain kecuali bagian dari dien, 
seperti sabda Rasulullah: 

"Cinta tanah air adalah sebagian dari iman" 

Ketika bekerja untuk negara, para da'i Islam mengi'tiqodkan 
amalan mereka itu sebagai corak dari ibadah, yang dapat men- 
dekatkan diri mereka kepada Allah. Sikap ini berbeda dengan 
para da'i nasionalis tulen, karena da’i (Islam) ini menyandarkan 
rasa nasionalisnya dengan aqidah, tidak dengar bumi yang di- 
patoki, dan tidak pula dengan batas-batas geografi, sehingga 
bagi mereka setiap jengkal tanah adalah muslim yang bersaksi: 
"Tidak ada ilah selain Allah dan Muhammad adalah rasu 1 Allah" 
dan sekaligus menganggap bahwa semua ummat di wilayah 
itu merupakan penduduk dan ikhwan mengurus harokah Is- 
lamiyah dengan mereka, merasa senasib sepenanggungan de- 
ngan mereka. 

Penyair dakwah mengibaratkan realitas tersebut sebagai ber- 
ikut: 

Alangkah baiknya jika di sini kita bahas pemikiran harokah 
Islamiyah dalam menghadapi perbedaan pendapat yang me- 
nyangkut pengertian nasionalisme: 

— Kaitannya dengan rasa kebangsaan. Aktivis Gerakan Islam 
disetiap negera dan di setiap wilayah mencintai kaum me- 
reka dan mengi'itikadkan bahwa hal itu sesuai dengan prin- 
sip-prinsip mereka..., bahkan dengan penuh keikhlasan para 
aktivis itu mengagungkan kaum mereka dan tanah air me- 
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reka, mencintai dan berbuat sekuat tenaga untuk kaum me- 
reka, mencintai dan berbuat sekuat tenaga untuk kaum me- 
reka, berjuang dengan penuh kesungguhan di jalan ke- 
benaran, dan meyakini bahwa hal itu merupakan siklus 
pertama dalam silsilah kebangkitan semangat patriotisme, 
paksakan oleh para penjajah asing melalui'propagandanya 
di negara-negara Arab dan Islam sehingga korbannya tak 
kuasa melepaskan diri dari ikatannya, dan memutuskan tali 
persatuan dengan mereka. 

Rasulullah SAW bersabda: 

"Sesungguhnya Allah akan melenyapkan semangat janiliyyah 
dan semangat mengagungkan nenek moyang. Manusia se- 
muanya dari Adam, dan Adam dari debu, 'ak lebih utama 
bangsa Arab dari selainnya, kecuali dengan tangga" 

— Kaitannya dengan masyarakat Arab (Pan Aratysme). Sesung- 
guhnya semangat Al-lkhwan terhad'jp Pan Arabisme itu di- 
dorong oleh keinginan menghimpun berbagai golongan 
bangsa Arab yang saling terpisah dan bercerai berai satu 
dengan lainnya, padahal sebagian besar dari mereka adalah 
muslim. Al-lkhwan memelihara gtris-garis perjuangan yang 
dicanangkan demi terwujud (terealisasi)nya cita-cita besar 
berupa Pan Islamisme. Mereka meyakini bahwa superioritas 
bangsa Arab adalah superioritas Islam. Rasulullah SAW 
bersabda: 

"Jika bangsa Arab mengalami kehinaan maka hina pulalah 

Islam”. 

Berkata Imam Hasan Al-Banna: 

"Islam tidak akan bangkit tanpa kebulatan tekad bangsa 
Arab beserta kebangkitannya, dan setiap jengkal tanah di 
tanah Arab akan kami pelihara kebersihannya maupun isi 
kandungan bumi dan tanah airnya. Dan batas-batas geogra- 
fis yang ada beserta pembagian pembagiannya berdasar 
politik tidak selamanya mempengaruhi pendirian kami ten- 
tang makna persatuan Arab-lslam yang dapat mempersatu- 
kan hati-hati mereka kepada cita-cita dan sasaran yang sa- 
tu". 
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Dan kehebatan yang mengagumkan di jalan ini telah di- 
tunjukkan oleh Rasulullah SAW tentang'makna kelompok 
orang yang dapat ditafsirkan secara harfiah maupun mak- 
nawi. Telah diriwayatkan oleh Al-Hafidz ibnu 'asaakir dalam 
sanadnya dari Malik, berkata Nabi SAW: 

"Wahai manusia, sesungguhnya Rabb-mu itu satu, nenek 
moyangmu satu, dan dien itu satu (Islam). Dan bukanlah - 
arabiyah satu di antara kamu disebabkan karena ayahmu 
(Arab) dan tidak juga dari ibumu (Arab), itu hanyalah 
secara lisan, maka barang siapa yang berbicara dengan 
bahasa Arab maka dia itu orang Arab. Dan mereka yakin 
bahwa ketika mereka beramal untuk kelompoknya maka 
mereka itu beiamal untuk Islam dan sekaligus bagi ke- 
baikan alam seluruhnya”. 

— Kaitannya dengan bangsa Timur. Mereka memberanikan diri 
secara hukum mengatakan bahwa bangsanya itu adalah 
Muslim dan bangsa Timur. Oleh karena itu bangsa-bangsa 
Timur membentuk satu persekutuan melawan penjajah de- 
ngan memberikan bantuan peradaban dan materi dan me- 
reka tidak segan-seg3h selalu mengadakan perlawanan ter- 
hadap penjajah, seperti di India, Indonesia, Afghanistan, Fili- 
pina, dll. 

— Kaitannya dengan bangsa Islam. Sesungguhnya mereka 
membentuk blok negara Islam dan mengikatnya. Dan me- 
reka berkeyakinan bahwa Blok Islam dapat menjadi blok 
besar yang berdiri di antara Blok Barat dan Blok Timur. 

c. Kemanusiaan yang Universal 

Para aktivis Gerakan Islam menyeru kepada fikrah (pe- 
mikiran) saling tolong-menolong di antara bangsa-bangsa 
dalam hal-hal kebaikan dan saling melengkapi kekurangan. 
Dalam dakwahnya mereka berusaha mencetak manusia uni- 
versal, dan mereka juga menyediakan gagasan itu (manusia 
universal) sebagai tujuan disamping tujuan-tujuan lainnya, serta 
menjadikannya salah satu sasaran dari sasaran-saran utama 
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mereka. Berkata Imam Asy-Syahid dalam "Risalah Da-wati- 
naa fii Thuwarin Jadid”: "Adapun universalitas ataupun kema- 
nusiaan itu adalah sasaran kami tertinggi dan tujuan kami yang 
agung, sebagai puncak akhir suatu perjalanan dalam usaha- 
usaha perbaikan. Dan dunia harus kembali kepada yang demi- 
kian, tidak boleh tidak. Islam telah memberikan gambaran ten- 
tang dunia sebagai suatu jalan, bahwa yang terpenting dan 
harus didahulukan adalah aqidah, kemudian menentukan atur- 
an, dan selanjutnya diikuti dengan amal perbuatan. Maka Rabb 
manusia itu Esa adanya, sandaran seluruh dien satu adanya, 
dan para Nabi seluruhnya itu agung (disucikan dan diagung- 
kan). Seluruh Kitab yang turun dari langit adalah dari Allah, 
dan tujuan yang terpuji dari diturunkannya adalah untuk mem- 
persatukan hati manusia. 

Allah berfirman: 

”Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang dien apa yang 
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah kami 
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan ke- 
pada Ibrahim, Musa dan Isa, yaitu: Tegakkanlah dien...” 
(Asy-Syuura 1 3) 

Gerakan Islam bererta aktivisnya berkeyakinan bahwa ka- 
idah-kaidah perbaikan (ishlah) yang Islami itu adalah sebagai 
berikut: 

1. Rabbaniyali. Menghidupkan hati, mengangkat perasaan 
manusia ke derajad (tingkat) yang tinggi, serta menghu- 
bungkan ummat manusia dengan Allah Azza wajalla. 

2. M:\nusiawi (insaniyyah). Kaidah ini di< ngkat dari kerendahan 
cover-cover nasionalisme..., seperti pernyataannya: 
bahwa Allah menciptakan dan menyamakan mereka dengan 
kekuasaannya, dengan bukti (menurutnya) meniupkan ruh 
ke dalam jiwanya, kemudian malaikat-Nya sujud kepadanya. 

3. Universal (’alamiyyah). Manusia semua dijadikan bersaudara 
dalam hal kebenaran dan saling tolcng-menolong dalam hal 
kebaikan. 


50 



BAB III 


MISSI GERAKAN ISLAM MASA KINI 


Gerakan Islam masa kini adalah gerakan pembaharuan, 
yang missinya untuk membangkitkan semangat baru Idam, 
mentransformasikan ummat Islam dari satu wilayah ke wilayah 
lain, dari satu keadaan ke keadaan lain, merubahnya dari asal- 
nya yang jauh dari Islammenjadi-berpegang pada ajaran-Nya 
serta mengikuti petunjuk-Nya, dari kehidupan di bawah naung- 
an syariat tercela dan rusak ke pangkuan syariat Islam, serta 
mendahulukan Islam dalam menyelesaikan setiap persoalan 
dan kesulitan hidup. 

Berkata ustadz Hasan Hudz?ibi rahimahullah: 

"Ikhwanul Muslimin tidak sekedar nama suatu perkumpulan 
( organisasi, jam'iyah) ataupun kelompok di Mesir. Dan gerakan 
ini mampu mencapai taraf dunia berkat kebangkitan fikrah 
yang ikhlas lagi bersih, berkat kebangkitan kaum muslimin di 
seluruh bagian timur dan -arat dunia ini, dan keyakinan bahwa 
kita selalu dituntut beramal dengan Kitab Allah dan sunnah 
Rasulullah SAW, tidak membelakanginya, t'dak sekedar me- 
nyesuaikan diri dengan hukum-hukum yang tertera di dalam 
Al-Qur'an dan hanya cukup sampai di situ. Akan tetapi kita ha- 
rus menjadikan Al-Qur'cn itu sebagai metode hidup (manhaj) 
dalam mengarungi kehidupan ini. 



Hendaknya missi gerakan Islam tidak berhenti sampai disitu 
saja, sebab setelah missi pertama itu masih ada missi lain yang 
periuh rintangan dan membahayakan. Yang dimaksudkan ada- 
lah missi menye'arnatkan ummat manusia beserta keluarganya 
dari segala sesuatu yang dapat menjadikan meieka tergelincir 
dikarenakan mereka berada dalam kesesatan dan kebatilan." 
(Islam Wadda’iyyah, hal 192) 

Berkata Ustadz Savid Qutb rahimahullah: 

"Ses ingguhnya missi C arakan Islam merupakan missi yang ter- 
hormat ser'a terarah, dia bukanlah hanya sekedar menyelamat- 
kan ummd Islam saja, akan »etapi menyelamatkan ummat 
manusia beserta keluarganya dari sesuatu yang menyebabkan 
merek.? tergelincir karena keberadaan mereka dalam kesesatan 
dan kebatilan. Untuk itulah, maka seluruh alam membutuhkan 
kita jika kita mengikuti hakekat dakwah kita yakni merasa ber- 
kepentingan terhadap keberadaan ummat ini, yang mempu- 
nyai risalah dan pelopor dengan tujuan yang diperlukan bagi 
kehidupan ummat manusia" (Raa’idul al Fikri al Islami al Ma’ashir 
asy-Syahid Sayyid Qutb, hal 163) 

Dan Islam di masa kini dituntut beramal secara sempurna 
serta menyeluruh (syamil) sehingga setiap muslim dapat me- 
rasakan bahwa dia itu sebagai muslim yang benar, merasa ter- 
ikat oleh Islam, merasa memiliki Islam, dituntut kepada peng- 
amalan menyeluruh, dimulai dari fase pengenalan (ta'rif) terha- 
dap pemahaman Islam yang benar (sharih), dilanjutkan dengan 
fase pembinaan (takwin) dan diakhiri dengan fase pelaksanaan 
(tanfidz) harian dan pelaksanaan menyeluruh guna merealisa- 
sikan sasaran-sasaran besar yang telah diwajibkan oleh Allah 
SWT agar ditegakkan di setiap tempat, setiap kondisi dan pen- 
juru bumi atas kaum muslimin. Dan Islam juga dituntut kepada 
adanya jama'zh yang mengurus semua itu. 

Jama'ah yang berdiri di atas prinsip itu harus mempunyai 
metode perjuangan (manhaj) yang diimaninya dan harus selalu 
berjalan di atas prinsipnya. 

Berkata Imam Hasan Al-Banna tentang jama'ah sebagai berikut: 
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"Akan tetapi bagian terpenting (inti) dari dakwah mereka ada- 
lah fikrah dan aqidah yang dipancangkan pada jiwa manusia, 
sehingga manusia terdidik olehnya mampu melahirkan opini 
(pendapat umum) dan hati mereka mengimaninya, dan semua 
ruh terhimpun olehnya. Itulah prinsip-prinsip amal untuk Islam 
dan wajib bekerja dengannya dalam segala segi kehidupan". 

Sebelum kita bahas tentang urgensi amal jama'i dalam me- 
realisasikan sasaran-sasaran, haruslah kita bahas dulu prinsip- 
prinsip urgen yang memberikan batasan bagi aktivis gerakan 
Islam dalam kitab-kitab dan tulisan-tulisan mereka. Dengan 
prinsip-prinsip tersebut mereka merealisasikan missi mereka 
yang utama di dalam liku-liku kehidupan. 

PRINSIP-PRINSIP YANG DIKENAKAN 
OLEH GERAKAN ISLAM MASA KINI 

1. Ilmu 

Yang dimaksudkan berilmu adalah mampu menterjemah- 
kan dakwah (seruan) Al-Qur‘an dengan benar, menjelaskannya, 
mengembalikan kepada fitrah dan kesempurnaannya, mem- 
bahasnya dengan pembahasan yang mampu memberi ruh 
masa kini, menolak (menyerang) kebatilan dan syubhat, khu- 
rafat maupun kesesatan. 

Berkata Dr Mustafa Assiba'i rahimahullah: 

"Aqidah yang benar adalah yang mampu menghantarkan pe- 
miliknya senantiasa mengarah kepada Allah dalam setiap gerak 
maupun diamnya, sehingga berkeyakinan bahwa dirinya wajib 
bersimpuh pada-Nya dan rendah diri kepada-Nya. Selain dari- 
pada itu termasuk patung-patung, para alim ulama (zu'amaj, 
kekuatan-kekuatan, dan yang lainnya lagi termasuk kehormat- 
an, harta kekayaan, kelezatan dan nafsu syahwat, semuanya 
hanyalah merupakan sesembahan-sesembahan yang batil (se- 
sat), yang merendahkan harkat dan merusak masyarakat, yang 
melumpuhkan argumentasi dan mengalahkan segala yang ber- 
faedah" (Kitab Duruusun fii Da'watil-lkhwaanul Muslimin, hal 
153 ). 
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2. Aktivitas (’Amalie) 

Yaitu menghimpun ummat Islam kepada prinsip-prinsip 
Qur'aniyah, dan memperbaharui bekas-bekasnya yang mulia 
di dalam jiwa-jiwa pendukungnya, sehingga menjadi ummat 
Qur'aniyah dengan sebenar-benarnya. Mendekatkan pandang- 
an-pandangan yang beragam (berbeda) di antara golongan (fir- 
qah) Islam, atau membangun masyarakat Islam yang seluruh- 
nya berada di atas prinsip-prinsip dien yang satu, yang memo- 
tong perbedaan-perbedaan antara golongan (firqah) dan jama' 
ah-jama'ah Islam. Dan itu menuntut adanya pengenalan Islam 
yang benar di dalam jiwa (diri) kaum muslimin, penjelasan 
pemahaman Islam beserta hakekatnya, kejujuran dalam per- 
kataan, toleransi dalam aktivitas, dan niat serta keinginan un- 
tuk selalu bermanfaat terhadap manusia seluruhnya. 

Berkata Dr. Mustafa Assibai: 

"Islam adalah peraturan yang menyeluruh (lengkap) untuk me- 
nyelesaikan segala persoalan kehidupan, memperbaiki pribadi 
dan keluarga, bangsa dan pemerintahan. Maka seseorang tidak 
akan menjadi muslim yang sempurna dalam arti Allah mene- 
rima keislamannya sebelum mengimani hakekat tersebut, me- 
laksanakan Islam dalam jiwanya (dirinya) dan keluarganya, dan 
senantiasa berjalan sesuai dengan Islam dalam berbagai segi 
kehidupan sosial kemasyarakatan. Dan upaya untuk menjadi- 
kan negara yang menjauh dari Islam, tidak melaksanakan hu- 
kum-hukumnya, dan tidak menegakkan syari'at-Mya adalah 
tidak termasuk Islam sedikitpun. Dan bukan dari Islam pula 
suatu masyarakat yang didirikan secara aniaya serta kotor da- 
lam- mata pencaharian dan kekayaan"'. 


3. Pendidikan 

Yaitu pendidikan yang di dalamnya mengutamakan akhlak 
Islam dan aqidah, membawa risalah Islam di dalam kehidupan 
dan berusaha menyesuaikan dengan aturan, dan menyeru 
ummat islam agar selalu komit dengan akhlak Islam dengan 
adab-adabnya, menuju pensucian jiwa yang meninggikan sifat 
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ke-rabbaniyahannya. Dan untuk merealisasikan missi pendi- 
dikan ini haruslah dengan pendidikan manusia secara pribadi 
atas dasar keagungan dan kemuliaan untuk merasakan rasa 
kemanusiaannya dan mengetahui tujuannya. 

Berkata Dr. Yusuf Qardhawi: 

"Setiap pribadi merasakan kemanusiaannya dan hidup dengan 
kekhasannya. Ingin merasakan dengan kekhasan itu kemuliaan 
dan kemurnian. Dan itu baginya merupakan takaran (standar) 
dan nilai dalam ujud ini. la ingin merasakan terwujudnya tujuan, 
dan baginya missi risalah adalah sesuatu yang mengingatkan 
banyak sekali kejadian, bahwa dia itu makhluk yang berbeda 
dengan kera, binatang-binatang melata atau serangga, dan dia 
itu tidak dijadikan di atas bumi ini sekedar main-main, dan ti- 
dak diberikan akal dan ilmu yang mampu menerangkan itu - 
secara serampangan. 

Individu berusaha mencapai kemuliaan dan bersamanya pula 
lahir suatu kekuatan, yakni kekuatan dalam menghadapi ber- 
bagai perangai, peristiwa dan kasus, kekuatan menghadapi 
segala yang menyimpang (melampaui batas), dan menghadapi 
nafsu syahwat pada batas-batas yang sama. Kekuatan dalam 
merealisasikan tujuan, dan menunaikan kewajiban-kewajiban. 
Dan terus diusahakan bersamaan dengan itu sesuatu yang 
lain..., berusaha mencapai kebahagiaan, berjuang dalam ke- 
hidupan ini dan bukannya dalam kehidupan yang lain, pendek 
kata. ..tidak ingin potensi/kemampuan yang dipunyainya itu 
sehari-harinya hanya sia-sia di dunia. Manusia ingin masa masa 
hidupnya dilalui dengan penuh nikmat dan jiwa yang tenang, 
hati yang tenteram (thama'ninah), ingin bersenang-senang de- 
ngan penuh keamanan dari dalam (jiwanya), keikhlasan me- 
menui ruhaniyyahnya, dan dengan cita-cita yang indah baginya 
cakrawala hidupnya, dan dengan kecintaan yang sangat (yang 
dibangun dengan cahaya dan sinar) seluruh keadaan dan selu- 
ruh segi-segi dunianya" (Kitab Al-lman wal Hayaah, hal. 61, 
Yusuf Qardlawi). 
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4. Perekonomian 

Adalah usaha mengumpulkan harta kekayaan bangsa dan 
memeliharanya serta "memerdekakannya "; bekerja keras 
untuk mengangkat taraf hidup dan mewujudkan keadilan sosial 
antara individu & masyarakat serta keamanan sosial di setiap 
negara; menjamin kehidupan yang layak bagi setiap warga 
masyarakat. Atau yang dimaksud dengan ini adalah pelayanan 
terhadap kaum buruh, ketentuan pelaksanaan segi segi per- 
ekonomian, dan terus berusaha menaikkan produktivitas. 

5. Sosial Kemasyarakatan 

Adalah perubahan nasib melalui pelayanan masyarakat, 
berupa pemberantasan kebodohan- penyakit kemiskinan dan 
kepapaan (kehinaan), berupaya keras untuk selalu bekerja (me- 
lakukan pekerjaan) yang baik dan bermanfaat, perbaikan ruh 
pendidikan (pengetahuan) berupa membebaskannya dari be- 
kas-bekas pengaruh penjajah dan mengarahkannya dengan 
sesuatu yang mempunyai sasaran jelas yaitu membentuk muk- 
min yang kuat, membangun ummatnya di atas dasar-dasar ke- 
imanan dan ilmu yang matang, akhlak terpuji, hati nurani yang 
suci, menguasai nafsu, dan memerdekakan ilmu secara sem- 
purna. 

Gerakan Islam telah tegak dengan sistem pendidikan yang 
dibangun di atas karya-karya untuk kebaikan masyarakat, me- 
rupakan bagian dari missi setiap muslim dalam kehidupan, 
yang mana Al-Qur'an telah memberikan petunjuk bahwa risalah 
tersebut mempunyai tiga bagian; 

— Bagian yang menerangkan kaitannya dengan musuh-musuh 
perjuangan. 

Allah berfirman: 

"Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah 
kamu, sembahlah Rabbmu dan perbuatlah kebajikan, su- 
paya kamu mendapat kemenangan. Dan berjihadlah kamu 
pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya...'’ 
(Al Hajj 77-78) 
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— Bagian yang menerangkan kaitannya dengan masyarakat 
dalam perbuatan yang baik. 

— Bagian yang menerangkan kaitannya dengan Allah dalam 
beribadah. 

Sebagaimana gerakan Islam berdiri dengan membawa missi 
perbaikan masyarakat dengan mendirikan markas-markas, 
balai-balai pertemuan, yayasan-yayasan sosial (pendidikan/il- 
miah kesehatan), dan bekerja sebagai pelayan masyarakat Is- 
lam dengan langkah-langkah yang terarah baik secara keilmu- 
an. pengobatan, pemeliharaan, bimbingan-bimbingan dieniyah, 
kesehatan, dan kemasyarakatan. 
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BAB IV 

SASARAN-SASARAN 
GERAKAN ISLAM 


Setiap aktivitas dakwah mempunyai sasaran yang ingin di- 
capai yang selalu diusahakan untuk terealisasi. 

Pejuang gerakan Islam masa kini juga tegak dengan seperang- 
kat sasaran yang telah ditentukan, sebagaimana yang difardhu- 
kan oleh Islam dan oiwajibkan atas setiap muslim untuk bekerja 
keras dalam mencapai sasaran dakwah tersebut. 
Sasaran-sasaran Islam itu banyak dan bermacam-macam, di 
antaranya ada yang termasuk sasaran utama, ada sasaran ca- 
bang, dan ada pula sasaran fase demi fase (marhaliyyah). 

Sasaran Utama 

Sasaran utama dalam gerakan Islam adalah mendapatkan 
ridla Allah SWT dengan memenuhi segala persyaratannya. 
Ridla Allah tidak akan terwujud kecuali dengan merealisasikan 
apa-apa yang diserukan oleh Islam. Dan untuk mencapai sa- 
saran itu menuntut terlebih dahulu tercapainya sasaran yang 
lebih kecil, yaitu sasaran-sasaran cabang dan sasaran-sasaran 
fase demi fase. 

Sasaran Antara 

Ada beberapa macam sasaran antara, adalah: 
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1. Merealisasikan apa-apa yang diserukan oleh Islam secara 
menyeluruh. Islam mewajibkan untuk menegakkan peme- 
rintahan Islam hakiki, yang dikendalikan oleh kaum mus- 
limin hakiki, yang bekerja dengan dan untuk Islam. Dan itu- 
lah sasaran awal dari seluruh sasaran yang dicanangkan. 
2 Mendirikan masyarakat Islam, yang tidak bersandar selain 
pada Islam, dan tidak berhukum selain dengan Al-Qur'an. 

3. Meninggikan kalimat Allah.., yakni menempatkan kekuasa- 
an tertinggi di tangan Allah. . 

4. Melaksanakan hukum-hukum Al-Qur’an, seperti yang di- 
nyatakan Allah dalam firman-Nya: 

"Dan barang siapa yang tidak berhukum dengan apa-apa 
yang diturunkan oleh Allah, maka mereka itu kafir". 

(Al Maidah 44). 

5. Memperbaiki pribadi, keluarga, dan masyarakat, menghi- 
langkan pemahaman yang sesat tentang hakekat, dan me- 
negakkan aqidah tauhid di atas reruntuhan aqidah yang 
sesat tersebut. 

Gerakan Islam telah menentukan batas-batas sasaran yang 
jelas untuk dakwah. Dan untuk merealisasikan sasaran tersebut 
gerakan menempuhnya dengan mengikuti jalan sistem pendi- 
dikan (peraturan ilmiah) dan garis-garis tahapan serta kerja ber- 
kesinambungan yang sudah ditentukan. 

Imam Al-Banna bangkit dengan sasaran-sasaran dakwah 
secara global pada berbagai tempat, dan menjelaskan sasaran- 
sasaran yang diwajibkan atas setiap muslim untuk bekerja 
menuju sasaran itu. Yang demikian itu telah dibahas dalam ri- 
salah Ta alim (karya Hasan Al-Banna) dan menempatkan kerja 
seperti ini dalam rukun bai ah. 

Tahapan Kerja yang Dituntut dari Setiap 
Pejuang Ikhwan 

1 . Menggembleng dirinya sehingga menjadi kuat jasadnya, mu- 
lia akhlaknya, terbuka wawasan berfikirnya (intelektualitas- 
nya), mampu berproduksi, lurus aqidahnya, benar ibadahnya 
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(sesuai dengan sunnah), memerangi nafsunya, memelihara 
waktunya, tertib dalam semua persoalannya, dan bermanfa- 
at bagi yang lainnya. 

2. Pembinaan rumahtangga muslim..., membawa keluarganya 
kepada penghormatan terhadap fikrahnya, memelihara 
adab-adab Islam pada setiap kehidupan yang nampak dalam 
rumah tangganya, isteri/suaminya merupakan pilihan ter- 
baik, dan senantiasa berada dalam posisi melaksanakan hak- 
haknya dan kewajiban-kewajibannya, tepat dalam mendidik 
anak-anaknya, dan selalu berada di atas prinsip-prinsip Is- 
lam. 

3. Membimbing masyarakat..., menyebarkan dakwah kebajikan 
memerangi kerendahan/kehinaan dan kemunkaran, ber- 
usaha mewujudkan keutamaan dan amar ma’ruf dan meng- 
acu kepada perbuatan yang baik, dan menghasilkan opini 
publik yang Islamis sehingga selalu menguasai kehidupan 
umum. 

Itu semua merupakan kewajiban individual Ikhwan dan ke- 
wajiban jama'ah sebagaimana layaknya aktivis. 

4. Membebaskan tanah air..., dengan memeliharanya dari se- 
tiap kekuatan asing (bukan Islam) secara politik, ekonomi, 
ataupun segi-segi ruhaniyah. 

5. Memperbaiki pemerintahan..., sehingga betul-betul Islamis 
dan untuk itu harus ditunaikan missi-missinya sebagaimana 
layaknya pelayan ummat. 

6. Mengembalikan bangunan negara bagi ummat Islam ... de- 
ngan membebaskan negeri-negerinya, menghidupkan po- 
tensinya, dan mengembangkan wawasan (intelektualitasnya, 
kebudayaannya), dan menghimpun ungkapan-ungkapan 
sehingga dengan demikian ditunaikanlah seluruhnya me- 
nuju kembalinya sistem khilafah yang telah hilang dan me- 
wujudkan kebersamaan (satu suara). 

7. Ustadziyatul ’Aalam..., dengan menyebarkan dakwah Islam 
di segala penjuru sehingga tidak lagi terjadi fitnah, dan men- 
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jadikan dien ini seluruhnya hanya untuk Allah. 

Perhatikan firman Allah: 

"....dan Allah tidak menghendaki yang demikian selain untuk 
menyempurnakan cahaya-Nya” (At Taubah 32) 

Tingkatan amal yang empat terakhir merupakan kewajiban 
kolektif (amal jamaah), dan setiap ikhwan dengan keilmuannya 
harus melibatkan diri dalam jamaah. 

Dan adapun apa yang telah disebutkan Hasan Al-Banna 
tentang sasaran-sasaran, selain yang tertera dalam Risalah I a 
alim juga ada pernyataannya yang berbunyi: 

' Secara ringkas..., kita menghendaki pribadi muslim, ru- 
mah tangga muslim, negara yang memimpin negara-negara Is- 
lam dan menghimpun kaum muslimin yang terpisah-pisah, 
memperkokoh posisinya, mengembalikan bagi mereka bumi 
mereka yang telah hilang -dan negeri-negeri mereka yang ter- 
caplok-dan kota-kota mereka yang terampas. Kemudian mem- 
beri pengetahuan kepada mereka tentang jihad dan membawa 
bendera dakwah kepada Allah sehingga si 'alim itu merasa ba- 
hagia dengan ilmu Islam". 

Dan berkata pula dia: 

"Ingatlah selalu bahwa bagi kamu terdapat dua sasaran yang 
mendasar: 

1 . Membebaskan tanah air Islam dari segala kekuasaan asing. 
Yang demikian itu merupakan tabiat manusia, tidak bisa di- 
ingkarinya, kecuali bagi si dzalim, durjana, dan sejenisnya. 

2. Menegakkan daulah Islamiyah di negeri tersebut, sehingga 
bebas melakukan aktivitas yang sesuai dengai h.-kum-hu- 
kum Islam, menyesuaikan peraturan-peraturannya dalam 
masyarakat, memproklamirkan prinsip-prinsipnya dengan 
tegar, dan menyampaikan dakwah dengan bijaksana kepada 
manusia. 

Dan apa yang belum ditegakkan oleh negara itu, maka se- 
sungguhnya kaum muslimin seluruhnya harus mempertang- 
gungjawabkan bersama di depan Allah yang Maha Tinggi 
dan Maha Besar, untuk membangun mereka dan meninggi- 
kan kedudukan mereka dari keberadaan asalnya." 
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Berkata Ustadz Abui A’la Maududi: 

"Sesungguhnya jika kita menghendaki memperluas dakwah ki- 
ta dan memfokuskan sasaran-sasarannya di dalam pernyataan 
yang sedikit, memungkinkan kita untuk membaginya menjadi 
tiga (3) tuntutan missi yang mendasar (Kitab "Tadzkiratu Al 
Islam, hal 9), yaitu: 

1 . Dakwah kita untuk seluruh ummat manusia umumnya dan 
kaum muslimin khususnya, untuk mengabdi hanya kepada 
Allah satu-satunya, tidak mempersekutukan dengan suatu 
apapun, dan tidak pula mengambil tuhan-tuhan selain Dia. 

2. Dakwah kita untuk setiap yang sukarela terhadap Islam, 
yang menjadikannya sebagai dien, yang ikhlas karena Allah, 
dan mereka yang membersihkan jiwa mereka dari unsur- 
unsur kemunafikan dan pekerjaan-pekerjaan yang melang- 
gar. 

3. Dakwah kita untuk seluruh penduduk bumi untuk mencapai 
perubahan umum di dalam hal-hal ushul hukum yang akan 
datang, yang sekarang masih berpegang teguh pada hukum 
selain dari Allah (huJium thaghut) dan fajar yang memenuhi 
bumi dengan penuh kerusakan, dan mencabut dominasi 
pemikiran (imamah fikriyah) dan perbuatan (amaliyyah) dari 
tangan mereka, sehingga membawa hasil terwujudnya ge- 
nerasi yang beriman kepada Allah dan hari akhir dan meng- 
ikuti dien yang haq serta tidak menginginkan keporak-po- 
randaan di atas bumi ini. 

Prinsip-prinsip yang tegar dan sasaran-sasaran yang tinggi 
yang telah dicanangkan oleh gerakan Islam, harus disertai de- 
ngan perbuatan (aktivitas) yang sesuai, dengan meresapkan 
amalannya dalam jiwanya, dan dengan menggerakkan perasa- 
an serta hati nurani. 

Metode dalam Mencapai Sasaran 
dan Berbagai Aktivitasnya 

Kami katakan bahwa sasaran awal yang harus digarap oleh 
gerakan Islam untuk direalisasikan adalah menegakkan peme- 
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rintahan Islam yang hakiki. Di sini kita harus menjelaskan bah- 
wa usaha untuk merealisasikan sasaran itu perlu adanya kesa- 
daran bahwa wajib atas dirinya merealisasikan sebagian dari 
apa-apa yang diseru oleh Islam, seperti: 

memberikan semangat untuk memperbaiki individu beserta 
memberi petunjuk, atau menghilangkan kemunkaran sebagian 
masyarakat, atau saling membantu pada perbuatan yang baik 
(seperti membangun masjid, madrasah, rumah sakit, atau 
membantu fakir-miskin), atau mengajar manusia, atau meng- 
obati penyakit. 

Dan tidak boleh amalan-amalan tersebut di atas dipertukarkan 
dengan sasaran yang pertama dari jama'ah tadi yaitu menegak- 
kan pemerintahan Islam, karena petunjuk individu merupakan 
kehendak Islam. 

Rasulullah SAW bersabda: 

"Adanya petunjuk Allah terhadapmu seorang diri niscaya lebih 
bagus bagimu daripada dunia seisinya, atau lebih baik bagimu 
dari limpahan segala kenikmatan". 

Dan harus diakui bahwa hidayah bagi individu atau yang mem- 
bantunya merupakan pertolongan bagi dakwah setidak-tidak- 
nya jika jama’ah tidak mampu menghimpun shafnya (barisan- 
nya). 

Melenyapkan segala kemunkaran dalam masyarakat, "me- 
ngatur cahaya" untuk bernafas guna menyongsong dakwah dan 
mengurangi (memperkecil) meluasnya individu-invidu yang ter- 
kena racun kerusakan adalah tindakan yang memudahkan te- 
gaknya hukum Islam. Sedangkan saling membantu dalam ke- 
bajikan merupakan tuntutan dari Islam yang mempermulus 
jejak-jejak para da i dalam masyarakat, dan yang mampu me- 
nambah kepercayaan manusia. Agar apa-apa yang telah dite- 
gakkan oleh gerakan Islam baik berupa perbuatan-perbuatan 
ma'ruf maupun perjuangan perjuangan dalam segala medan 
usaha perbaikan (ishlah) dapat memberikan bekas dalam keper- 
cayaan manusia terhadapnya dan memperkokoh posisinya. 
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BAGIAN KEDUA 

METODE YANG DIPAKAI 
UNTUK MENCAPAI SASARAN 
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PENDAHULUAN 


Gerakan Islam telah menetapkan sasaran-sasaran yang je- 
las, menjelaskan jalan yang dilalui sehingga sampai pada sa- 
sarannya, dan juga telah menentukan langkah-langkah yang 
dikerjakan untuk melaksanakan garis-garis perjuangan (khit- 
tahjdan merealisasikarusasaran-sasarannya. Mereka bersandar 
kepada metode (uslub) kerja kokektif (amal jama'i) yang ber- 
wujud jama ah terorganisir yang memiliki seperangkat metode 
dan mengikuti jalan pendidikan 

Sesungguhnya metode itu hanyalah satu, tidak ada duanya 
yaitu metode pendidikan yang bertahap, sebagaimana dikata- 
kan oleh Gstadz Hasan Hudzaibi rahimahullah: 

"Tegakkanlah negara (daulah) Islam di dalam dadamu... baru 
kamu tegakkan di atas bumi mu". 

Dalam Kitab "Al Munthaliq", beliau juga mengatakan peri- 
hal garis-garis perjuangan Ikhwan: 

"... dan garis-garis perjuangannya untuk memberikan perhatian 
penuh terhadap Islam .... menghimpun, memelihara, memper- 
luas keseimbangan, menyebarkan, senantiasa berharap sehing- 
ga sempurnalah daerah kekuasaan, menjaga kelemahan dari 
kekuasaan pemimpin, dan menengadahkan tangan kepada 
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Allah untuk berdoa agar merahmati kaum Muslimin, sehing- 
ga perjuangan ini benar-benar rabbaniyah. Mengharapkan ke- 
menangan dengan kerja keras dan semangat aqidah yang 
membaja. 

Jalan yang diletakkan dasar-dasarnya oleh Imam Hasan Al- 
Banna rohimahullah setelah melalui pertimbangan pemikiran 
dan peneli'ian mendalam adalah wajib menjauhkan diri dari 
sifat ceroboh, semangat membara yang tiada terkendali, dan 
mengajarkan kepada mereka bahwa karakteristik dakwah itu 
adalah sebagai berikut: 

"Garis perjuangannya berfase-fase..., memakan waktu lama..., 
tiada tergesa-gesa memperoleh hasil..., dan setiap persoalan 
telah ada ketentuan (dari-Nya)" 

Beliau juga menjelaskan pengaplikasian metodenya dalam 
amal Islam, sebagai berikut: 

"Sesungguhnya pengalaman masa lampau, dan peristiwa-peris- 
tiwa yang tidak mengikat yang pernah dialami oleh seseorang 
sangat sulit dihilangkan dari ingatannya. Misalnya kebohongan 
yang pernah dideritanya,-ungkapanungkapan dan tafsir dari 
Kitab Suci, pernyataan banyak orang (opini publik). Oleh ka- 
rena itu kerja kita harus penuh kehati-hatian, berkesinambung- 
an, penuh kesabaran serta kesungguhan." 
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BAB I 

TAHAPAN-TAHAPAN AMAL 
DALAM MEREALISASIKAN SASARAN 


Aktivitas Islami adalah usaha menjelaskan kepribadian, cita- 
cita, serta kondisi 'seharusnya seorang muslim; dan menjelas- 
kan sistem pendidikan, tugas-turas. serta sasaran-sasaran me- 
tode rabbani yang ditewpkan untuk mengatur kehidupan dan 
perjalanan (langkah gera) seorang muslim. 

Metode Rabbani ini meletakkan kerangka landasan untuk 
membangun pola hidup ummat manusia, agar dengannya me- 
reka hidup, dengannya mereka berjuang di jalan-Nya, dan de- 
ngannya mereka kembali ke pangkuan-Nya. Akan tetapi tidak 
mungkin untuk mewujudkan sasaran-sasaran itu apabila masa- 
lahnya diabaikan, dan tidak mungkin merubah sasaran itu ke- 
cuali dengan jalan kerja ikhlas, penuh kesungguhan dan kesi- 
nambungan. 

Wajib bagi setiap amalan untuk tunduk pada garis-garis per- 
juangan dan sistem permainannya, serta harus mengikuti garis- 
garis dan sistem organisasi perjuangan yang telah diletakkan 
oleh pemimpin kita Muhammad Rasulullah SAW. 

Firman Allah: 

'Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tau- 
ladar yang baik bagimu..." (Al Ahzab 21) 
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Firman-Nya lagi: 

"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka '.ari malah dia. 

Dan apa-apa yang dilarangnya maka tinggalkanlah olehmu" 

(Al Hasyr 7) 

Pada diri Rasulullah SAW dapatlah dijadikan contoh dalam 
hal pengorbanannya bagi semaraknya dakwah, seluruh hidup 
beliau dihiasi dengan amalan-amalan yang Islarois dan beliau 
tidak segan-segan meninggalkan dunia beserta kelezatannya 
jika hal itu akan menghambat urusannya dalam penyampaian 
risalah. 

Beliau menuntaskannya, menjelaskannya, serta menerangkan 
ilmu-ilmunya bagi seluruh manusia..., dan penuhlah jiwa um- 
mat yang diserunya, dan penuh juga jiwa pejuang-pejuang dak- 
wah Islam sepeninggalnya. Dengan penuh kesadaran mereka 
laksanakan kewajiban-kewajiban berdakwah dan beramal se- 
suai dengan potensinya, dengan keabadian eksistensinya, demi 
kelangsungan dan kelanggengan risalah itu. 

Dan itu menuntut adanya tahapan-tahapan pendidikan yang 
harus dilalui oleh setiap da'i sehingga menjadi sederajad dan 
membuat mereka ahli dalam mengemban amanat dakwah dan 
berdiri tegak dengan segala problematikanya. Dari uraian itu 
terlihat bahwa amal Islami haruslah disertai dengan mobilitas 
tinggi, penuh kesungguhan, dan terus-menerus berkelanjutan. 
Para pejuang dakwah yang ikhlas harus berpedoman pada prin- 
sip ini, dan memberinya menu makanan fikrah Islami yang ce- 
merlang sehingga Allah mewariskan bumi ini untuk mereka. 

Pejuang gerakan Islam masa kini telah memperoleh petunjuk 
(kerangka) kerja Islamis dari Imam Hasan Al-Banna dengan 
gambaran sempurna, baik tentang sasaran-sasaran, tugas-tu- 
gasnya yang harus dipikul, maupun tentang tujuh tahapan amal 
Islami, yang keseluruhannya akan menghasilkan garis-garis 
perjuangan dari metode Rasulullah SAW. 
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TAHAP I: 

PENDIDIKAN PRIBADI MUSLIM IDEAL 

Titik acu dalam tahapan ini adalah individu. Karena individu 
adalah inti utama dalam pembentukan masyarakat. Dialah 
yang bakal menentukan terhadap perbaikan kehidupan rumah 
tangga, dan kemudian meningkat menjadi penentu perbaikan 
masyarakat atau ummat. Perlu diketahui bahwa langkah perta- 
ma dakwah Nabi Muhammad SAW masa lalu adalah memulai- 
nya dengan mendidik sejumlah pribadi, untuk dijadikan tau- 
ladan atau difungsikan sebagai insan kamil. Sasaran pertama 
ditekankan pada pembentukan karakter seseorang serta me- 
ngetuk hati nuraninya. Ini berarti pula mengkondisikan fikrah 
secara bertahap terhadap diri seseorang dengan usahanya sen- 
diri, sehingga lahirlah manusia-mausia yang konsisten, yang 
berbuat tidak atas dasar dorongan dunia semata. 

Mereka itu yakin dengan Rabb mereka, mengimani akan 
pertolongan-Nya, tidak takut dalam menghadapi berbagai pe- 
ristiwa atau kasus, karena pada dasarnya mereka memang telah 
siap menghadapi itu semua. 

Mereka telah terdidik oleh ruh Al-Qur'an dan sunnah Rasulullah 
SAW dan menyadari bahwa tugasnya adalah menjaga untuk 
selalu berjalan di atas kedua sumber nilai itu sehingga tidak 
sesat. 

Rasulullah SAW bersabda: 

"Aku telah tinggalkan untuk kalian dua perkara, jika kalian 
berpegang teguh kepada dua perkara itu, maka kalian tidak 
akan sesat selama-lamanya, dua perkara itu adalah Kitabbul- 
lah dan sunnahku" 

Kami semua telah terdidik oleh nilai-nilai kebenaran dan 
kekuatan, maka setiap muslim yang kokoh akan selalu mampu 
menjadikan Islam sebagai sumber motivasi, selalu mampu me- 
melihara. hidupnya dan eksistensinya, selalu berusaha mening- 
katkan sasaran ke arah pembinaan pribadi muslim ideal yang 
diharapkan (yang bekerja untuk kepentingan dienullah, tidak 
berbelok arah sedikitpun, tidak dihinggapi jiwa kepalsuan dan 



penuh penipuan, tidak gelap mata dalam memandang harta, 
dan tidak pula kecut hati melihat kilatan pedang). 

Tahap ini merupakan pelajaran penting, merupakan tahap- 
an yang harus dilalui oleh setiap pejuang gerakan Islam, karena 
ia sebagai soko guru yang bakal membangun tahapan-tahapan 
berikutnya. Darinya pula akan memancar jiwa kemusliman, hi- 
dup bersama Islam secara terus-menerus, sehingga baginya 
mudah mengikuti pemimpinnya, dan mudah pula mengarah- 
kan sasaran-sasaran dan melaksanakan tugas-tugasnya yang 
telah digariskan oleh Islam. 

Berkata Hasan Al-Banna: 

"Wajib bagi setiap muslim untuk memulai dengan memper- 
baiki dirinya, menyempurnakannya dengan berbagai sarana 
guna meningkatkan derajadnya dan kemampuannya dalam, 
mengemban berbagai tugas Islam." 

Pembinaan kepribadian sebagaimana dimaksudkan dalam 
tahap awal dari amal gerakan Islam, harus meliputi: 
a. Aqidahnya lurus dan kokoh (saliimul aqidah) 

Dengan adanya aqidah yang lurus dan kokoh ini membuat 
hubungannya dengan Allah SWT betul-betul baik dan benar. 
Allah SWT menjadikan nur baginya dan ia berjalan dengan nur 
itu. Allah SWT akan mengajari tentang apa-apa yang belum 
diketahuinya dan dari ajaran ini ia akan mampu menapik bi- 
sikan setan. 

Firman allah SWT: 

"Sesungguhnya setan itu tidak ada kekuasaannya atas orang- 
orang yang beriman dan bertawakkal kepada Rabb-nya”. (An- 
Nahl 99). 

Aqidah yang selamat (saliimul aaidah) merupakan bagian 
dari perintah umum yang diwajibkan atas setiap muslim untuk 
menjadikannya sebagai kerangka landasan dalam pengetahuan 
dan pengalamannya. 

Rasulullah SAW bersabda: 
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"Barang siapa yang telah rela Allah sebagai Rabb-nya, Islam 
sebagai diennya, dan Muhammad sebagai Nabi dan Rasulnya 
maka berhak baginya mendapatkan surga". (HR Muslim dari 
Said al-Hudri). 

. Standar nilai yang diletakkan Rasulullah SAW bagi muslim 
merupakan standar nilai yang menuntun kepada jalan aqidah 
yang selamat, yang wajib dipunyai oleh setiap muslim. 

Dalam hal ini Imam Hasan Al-Banna berkat^: 

— Pejuang gerakan Islam harus senantiasa menjalin hubungan 
dengan Allah SWT (taqarrub ilallah), berniat ikhlas dalam 
setiap kegiatan, selalu mengingat hari akhir yang dijanjikan- 
Nya dan mempersiapkan diri untuk hal ini. Mendekatkan 
diri kepada Allah SWT dengan jalan rajin beribadah (ibadah 
wajib maupun suna'W), memperbanyak dzikir pada setiap 
waktu dan setiap keadaan, serta melengkapinya dengan doa- 
doa ma'tsurat (doa yang bersumber dari nash-nash yang je- 
las). 

— Pejuang gerakan Islam harus senantiasa memelihara kesuci- 
an perasaan batin dan jiwa, berada dalam naungan wudlu 
dalam setiap keadaan. 

— Pejuang gerakan Islam harus memperbagus kaifiyat shalat 
dan melaksanakannya secara kontinyu dan baik, menjaga 
waktu-waktunya, sebisa mungkin melaksanakannya dengan 
berjama ah, shaum Ramadlan, dan menunaikan haji bila 
telah mampu dan memenuhi persyaratan. 

— Selalu berusaha memperbaharui taubat dan permohonan 
ampun, membersihkan dosa-dosa kecil, dan lebih utama lagi 
jangan sampai melakukan dosa-dosa besar. Setiap saat ha- 
rus mampu menghindarkan diri dari pengaruh syubhat yang 
dapat menyeret kepada perbuatan yang diharamkan. 
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— Selalu berusaha menyemai ruh dan niat berjuang, serta 
mempersiapkan dirinya dengan persiapan yang sempurna. 

— Berusaha memerangi gejolak hawa nafsunya secara sung- 
guh-sungguh sehingga nafsunya dapat dikekang dan diken- 
dalikan, memejamkan matanya dan memfungsikan secara 
baik sifat belas kasihnya, memperkokoh kecenderungan ta- 
biat dalam dirinya dan dengannya pula diharapkan mereka 
selalu memenuhi kriteria halal dan baik. 


b. Terpuji akhlaqnya 

Akhlaq Islam yang dituntut dari seorang muharik adalah 
akhlaq Islam yang digariskan Allah SWT dalam kitab-Nya dan 
yang telah dirinci oleh Rasulullah SAW dalam sunahnya, se- 
bagaimana telah membekas pada jiwa para sahabat dalam ke- 
hidupan sehari-harinya. Rasulullah SAW telah memberi contoh 
kepada kita suatu teladan agung dalam bertingkah laku (ber- 
akhlaq) yang wajib diikuti oleh setiap mukmin yang menyeru 
kepada jalan Allah SWT (da'i). Allah SWT memberi pridikat 
Rasulullah SAW dengan pujian sbb: 

'Dan sesungguhnya kamtrbenar berakhlaq agung". (Al-Qalam 
4 ). 

Yang dimaksud dengan akhlaq suatu sifat yang dengan tan- 
pa sifat tersebut suatu umat tidak dapat hidup. Maka setiap 
orang yang berhias akhlaq tersebut dalam jiwanya haruslah 
mampu mengintrospeksi hasil-hasil perjuangannya secara ma- 
tang. Dan tidak mungkin bagi seseorang sukses di dunia ini 
bila ia tidak mempunyai kemauan keras (iradat), sabar, ulet, 
komit, bersemangat tinggi, siap berkorban, merasa berkewa- 
jiban, dan mampu menghadapi segala gejolak. Selain itu dia 
harus menghiasi dirinya dengan sifat-sifat kemuliaan seperti 
dermawan, murah hati, lapang dada, jujur, tepat janji, amanah 
dan sejenisnya. Jika keagungan sifat-sifat tersebut telah dimi- 
liki oleh setiap individu dari umat-umat yang ada atau bagi 
jama’ah dari jama'ah-jama'ah yang ada maka berarti mereka 
telah memiliki kekayaan dan modal untuk berjuang. 

Imam Al-Banna rahimahullah telah menerangkan kaidah-kai- 
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dah akhlaq yang wajib dijadikan pedoman bagi akhil-muslim 
untuk menghiasi dirinya, antara lain: 

1 . Wajib atas diri akhil-muslim menjadikan dirinya peka pera- 
saannya, cepat tanggap, jujur dalam bertutur kata dan da- 
lam berbuat, patuh tanpa hina (dalam arti tidak ditunduk- 
kan), dan menuntut kesucian martabat untuk sampai pada- 
Nya dengan jalan yang haq. 

2. Menjadikan dirinya jujur dan tidak pernah berbohong sela- 
ma-lamanya, keras kemauannya, pantang menyerah, dan 
tidak pernah mengingkari janji. 

3. Pemberani dan penuh tanggung jawab..., dan sebaik-baiknya 
sikap pemberani itu adalah: tegas dalam hal kebenaran, 
menyembunyikan rahasia, mengakui kesalahannya, dan 
menginsafi nafsunya. 

4. Menjadikan dirinya tenang dan hebat, mengutamakan pe- 
rangai yang baik. Dan tidak mengukur kesopanan dari segi 
sendau-gurau dan kemurahan senyum kawan, dalam hal 
senyuman yang bukan berarti kehinaan. 

5. Menjauhkan diri darTkawan-kawan dekat yang jahat, pem- 
buat keonaran/kerusakan, dan yang diliputi sendau-gurau 
(main-main). 

c. Benar dalam Beribadah (Shahihul Ibadah) 

Allah SWT adalah "Indah dan Bagus", dan tidak meneri- 
ma kecuali yang bagus-bagus. 

Dia menginginkan agar kita beribadah secara benar dan sem- 
purna, mantap, tidak cacat, dan tidak salah. 

Perhatikan firman-Nya: 

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (men- 
jalankan) Dien dengan lurus...” (Al Bayyinah, 5) 

Setiap muslim dituntut untuk melaksanakan segala apa yang 
diperintahkan oleh Allah SWT, untuk meningkatkan kejernihan 
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perasaan hatinya, untuk mempelajari ilmu-ilmu yang diben- 
tangkan, agar berakhlaq sesuai dengan akhlaq Islam, dan mem- 
biasakan diri dengan aturan Islam dalam segala hal (makan, 
minum, dan tidur), agar badannya dijaga oleh Allah, begitu pula 
nafsunya, dari berbagai penyakit dan berbagai "demam" (arus 
taqlid). Dan Islam menuntut adanya keadilan dalam perkara 
beribadah, tidak berlebih-lebihan (menambah atau mengura- 
ngi), dan tidak kikir sehingga menyebabkan tercela dan akhir- 
nya timbul penyesalan. 

Rasulullah SAW bersabda: 

"Telah datang tiga kaum ke rumah isteri-isteri Nabi SAW untuk 
menanyakan perihal ibadah Nabi SAW, dan ketika dikabarkan 
pada mereka tentang yang ditanyakannya itu, mereka seolah- 
olah membencinya, dan mereka berkata: Nabi SAW telah 
mendapat ampunan dari Allah SWT baik dosanya yang telah 
lalu maupun yang akan datang, sedangkan kami ini hanya apa 
jika dibandingkan dengan Nabi SAW. Maka salah satu dari 
mereka berkata: adapun saya shalat malam selama-lamanya. 
Yang lain lagi berkata: Saya mengasingkan diri dari wanita, 
oleh karenanya saya4idak kawin selama-lamanya. 

Maka datang Rasulullah SAW seraya berkata: "Kalian yang 
berkata demikian dan demikian, adapun yang sebenarnya... 
Demi Allah sesungguhnya aku lebih takut terhadap Allah dari- 
pada kalian dan lebih taqwa kepada-Nya, akan tetapi aku 
shaum dan berbukaa, shalat dan juga tidur, aku nikah dengan 
wanita, maka barang siapa yang menolak (tidak mengikuti) 
sunnahku maka bukanlah ia termasuk dalam golonganku" 
(HR. Bukhari dari Anas bin Malik) 


d. Kuat Fisiknya (QowiyyuI Jism) 

Rasulullah SAW bersabda: 

"Mukmin yang kuat lebih bagus dan lebih dicintai Allah dari- 
pada mukmin yang lemah... pada setiap kebajikan” (HR. Mus- 
lim, Mukhtashor shohih Muslim, 1840) 
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Seorang muslim wajib mengetahui bahwa kerja untuk Islam 
adalah merupakan suatu beban yang harus dipikul, merupakan 
kewajiban dan tanggung jawab yang tidak dapat ditegakkan 
atau dilaksanakan dengan baik jika tidak terdapat padanya ba- 
dan yang sehat dan fisik yang kuat. Rasulullah SAW telah 
menganjurkan kepada kita tentang pentingnya pembentukan 
badan yang sehat dan menjaganya dari berbagai penyakit yang 
mungkin timbul, sehingga badan mampu menjalankan kewa- 
jiban-kewajiban dan beban tanggung jawab yang harus dipikul- 
nya. 

Yang demikian itu menuntut kerja Islam dalam penampilan 
yang bagus. 

Rasulullah SAW berkata: 

"Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah azza 
wa jaalla daripada mukmin yang lemah... pada setiap keba- 
jikan" (HR Muslim, Mukhtashor shohih Muslim, 1840) 

Beliau juga bersabda: 

"Sesungguhnya bagi badanmu terdapat hak-hak yang harus 
dipenuhi” (HR Musliaj no 1159) 

Imam Hasan Al-Banna menyatakan hal ini sebagai bagian 
dari petunjuk/bimbingan dan nasehat bagi setiap muslim untuk 
memperhatikan kepentingan jasmaniyahnya, dan ia berkata: 
'Wajib atas diri seorang muslim untuk segera mengadakan 
pemeriksaan dokter umum, dan meminta pengobatan yang 
diperlukan dari penyakit tertentu dan petunjuk penting yang 
menyebabkan kuatnya badan dan penjagaan kesehatan, 
untuk menjauhkan diri dari hal-hal yang menimbulkan penyakit 
atau lemah fisik. Dan disamping itu harus melakukan olah raga 
apa saja..., sekalipun hanya jalan kaki..." (Risalah at Ta’alim, hal- 
32) 

E. Mendidik Akal Pikir 

Tidaklah akan ada manfaatnya suatu dakwah yang tulus 
apabila tidak disertai dengan akal pikiran, dan tidak akan ada 
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aktifitas- tanpa pikiran walau hanya sekecil apapun. Ilmu harus 
sampai kepada derajat taqwa kepada-Nya, sebagaimana Ra- 
sulullah SAW bersabda dari Abu Darda' RA: 

"Tidaklah seseorang itu menjadi taqwa sehingga ia itu berilmu. 
Tidak pula dengan berilmu itu menjadikannya bagus sehingga 
ia mengamalkannya" 

Yang wajib mendapat perhatian bagi da i muslim adalah:' 
Perbedaan cara berpikir dan tingkat intelektualitas yang dapat 
merusak pemikiran-pemikiran yang disampaikan kepadanya. 

(Jstadz Fathi Yakan dalam bukunya 'Musykilaatu ad-Da'wah 
wa-Da'iyyah" halaman 66, mengatakan: 

"Atas diri seorang da i hendaknya dimulai dari dirinya sendiri. 
Memulainya dari pemahaman Islam dengan kefahaman yang 
betul lagi mendalam. Bersumberkan pada sumber referensi 
yang asli yaitu dari Al-Qur"an dan Sunnah Nabawiyyah. Kemu- 
dian barulah diambil dari karangan atau tulisan-tulisan yang 
bernilai yang banyak terdapat di perpustakaan-perpustakaan 
Islam modern, sehingga terbentuk lah pada dirinya suatu gam- 
baran yang betul tentangHsIam. baik mengenai hukum-hukum 
dan perundang-undangannya, maupun sasaran-sasaran dan 
tujuannya dalam individu, masyarakat, dan negara 

Hasan Al-Banna dalam soal ini juga mempunyai pandangan 
sebagai berikut: 

1. Agar bersungguh-sungguh dalam membaca, menelaah, 
maupun dalam menuangkannya dalam bentuk tulisan, dan 
memperbanyak membaca membaca tulisan-tulisan yang 
berkenaan dengan gerakan Islam. Hendaknya setiap individu 
mempunyai perpustakaan pribadi meskipun kecil-kecilan, 
menghimpun persoalan-persoalan perbaikan umum secara 
ilmiah (berdasarkan pengetahuan) yang memungkinkannya 
mendapatkan gambaran dan hukum atasnya, yang sejalan 
dengan tuntutan dakwah. 

2. Memperbaiki/memperindah bacaan Al-Qur'an dan meng- 
hayati maknanya, mempelajari sirah Nabawiyyah (tarikh) 
dan sejarah kaum salaf dengan kemampuan yang ada, serta 
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menghimpun kaidah-kaidah penting dan cabang-cabang 
Hukum Islam. 

Lebih dari itu. maka sesungguhnya waktu yang diberikan 
sehari-hari selama kita hidup adalah masa untuk "mening- 
katkan kwalitas intelektual dan cara berpikir yang responsif, 
dan masa untuk menggali secara maksimal berbagai macam 
ilmu. Oleh karena itu tetap merupakan keharusan bagi se- 
tiap da’i muslim untuk mengetahui dan membuka wawasan 
supaya mampu menghadapi lainnya (yang menjadikan bu- 
daya/tsaqofah dan ilmu sebagai senjata mereka). 


F. Memerangi Nafsu dan Menundukkannya 

Yang dimaksudkan adalah mengalahkan sifat-sifat yang 
menggelisahkannya dan yang mengarah kepada kejahatan. 
Wajib bagi para partisipan dakwah untuk segera menyambut 
nya dan berusaha keras untuk menaklukkannya, sebab tin- 
dakan yang demikian itu dapat menghantarkan kepada sikap 
kerja keras dan melatih diri terhadap apa-apa yang dikehendaki 
oleh Islam. Dan jangan membebani sesuatu apapun yang dapat 
mengalahkan kemauan syahwatnya, walau bentuknya sekedar 
iri terhadap orang lain. Clntuk meluruskan persoalan-persoalan 
hidupnya dan mengembalikan kemurnian aqidahnya, maka ia 
harus mampu membebaskan kehendak hawa nafsunya. 

Memerangi hawa nafsu sangat dituntut bagi setiap da'i mus- 
lim, menyangkut hal ikhwal yang berhubungan dengan ber- 
bagai kesulitan hidup dan yang mengeraskan hati. 

Dan jika seseorang tidak bisa mengendalikan nafsunya sehing- 
ga terlatih terhadap hal-hal yang tidak disukai dan ujian-ujian, 
maka tidak mampu pula ia menghadapi berbagai rintangan dan 
kesulitan. 

Imam Al-Banna berkata: 

"Hendaknya aktivis mampu memerangi nafsunya secara sung- 
guh-sungguh sehingga melahirkan sikap lemah lembut, me- 
nundukkan pandangan, dan menampilkan sikap kasih sayang". 
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g. Kemampuan dalam Berproduksi 

Sebaik-baiknya makanan adalah yang dimakannya dari 
hasil karya tangan sendiri. Dan tidak ada kebaikan dalam 
ibadah yang dapat menghalangimu dalam berproduksi. 
Allah berfirman: 

"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu 
di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung". (Al Jumu’ah 10). 

Islam sangat menganjurkan agar pemeluknya berpengha- 
silan halal dan baik, yang didapatkan melalui jalan yang tidak 
bertentangan dengan hukum-hukum Islam, yaitu jalan yang di- 
terima oleh Allah SWT. 

TAHAP 2: MEMBANGUN DAN MEMBINA 
RUMAH TANGGA MUSLIM 

Setelah kita membahas sifat-sifat dan tuntutan-tuntutan 
yang harus dipenuhi oleh individu muslim untuk perbaikan diri- 
nya, sekarang kita beralilfRepada tugas tahap kedua yaitu yang 
berkaitan dengan keluarga muslim atau kehidupan rumah tang- 
ga muslim yang ideat Keiuarga muslim adalah merupakan 
unsur pokok di dalam pembentukan masyarakat muslim, oleh 
karena itu menjadi penting untuk berbicara tentang keluarga 
muslim ini. Karena bila masing-masing keluarga dalam keada- 
an "beres'' dan berdiri kokoh, maka akan beres dan kokoh pula 
masyarakat yang dibentuknya. Sehubungan dengan itu Allah 
mensyari'atkan adanya pernikahan, agar dapat dilestarikan 
dengan jalan itu berbagai ragam manusia, dan dapat terpelihara 
manusia dari berbagai penyakit dan dosa-dosa, penghormatan 
manusia akan hak-hak anak terhadap orang tuanya, kebahagia- 
an suami isteri, dan lainnya, sebagaimana yang disebutkan da- 
lam firman Allah: 

"Allah menjadikan bagi kamu isteri-iteri dari jenis kamu sendiri 
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri itu, anak-anak dan 
cucu-cucu”. (An-Nahl 72). 
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Keluarga adalah kunci dan penentu. Jika ia baik maka akan 
baik pula masyarakat yang dibentuknya. 

Pribadi-pribadi yang telah terbina akan membekas dalam 
kehidupan dan pendidikan keluarga yang di dalamnya ditopang 
oleh tiga unsur pokok, yaitu suami, isteri dan anak-anak. Jika 
suami dan isteri baik, sedangkan keduanya berfungsi sebagai 
cermin rumah tangganya, maka kehidupan rumah tangga itu 
akan menjadi contoh bagi anak-anaknya dalam menetapkan 
kaidah-kaidah yang ditetapkan oleh Islam. Dan hal ini akan 
sangat memungkin lahirnya sistem pendidikan anak-anak yang 
selaras dengan apa-apa yang digariskan oleh missi Islam. Islam 
telah meletakkan kaidah berumah tangga .... maka ikutilah 
hukum-hukumnya dan bimbinglah diri kepada usaha-usaha 
yang baik dan selektif. Islam juga telah menerangkan dengan 
sebaik-baiknya jalan untuk mengikat hubungan antara suami 
dan isteri, dan menentukan di antara mereka batas-batas hak 
dan kewajibannya. Wajib bagi mereka untuk berlindung di 
bawah pimpinan rumah tangga Islam sehingga keluarga yang 
demikian akan membuahkan kehidupan rumah tangga yang 
mantap dan matang tafipa main-main atau terlantar, mampu 
menerobos hal-hal yang menghalangi kehidupan suami isteri, 
dan mampu menyelesaikan berbagai macam kesulitan. 

Maka bagi partisipan dakwah Islam yang telah sukses meng- 
atasi tahapan pertama harus berusaha untuk membangun ru- 
mah tangga muslim. Dan untuk hal ini ia harus membawa ang- 
gota keluarganya kepada kehormatan fikrahnya, pemeliharaan 
adab (tingkah laku) Islam pada setiap langkah kehidupannya 
dalam berumah tangga, dan baginya untuk memilih pasangan 
hidup yang dapat membahagiakan dan mengiringi kiprahnya 
sebagai da’i dalam perjalanan dakwah Islam. Jika ia tidak bisa 
menjadikan isterinya komit terhadapadab-adab Islam dan men- 
jaga akhlaq, maka pasangan hidupnya itu hanya akan menjadi 
batu sandungan dalam perjalanan dakwahnya. Oleh karena itu 
Rasulullah SAW menganjurkan dengan sangat agar beristeri- 
kan seorang wanita shaleh, bermoral Islam, dan dapat mening- 
galkan simbol-simbol kebanggaan duniawi seperti harta, kecan- 
tikan, dan keturunan. Rasulullah SAW bersabda: 
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"Nikahilah wanita itu berdasar empat hal: hartanya, keturunan- 
hya, kecantikannya, dan ulennya, jika kamu memilih atas 
dasar dien, maka yang lain mengikutinya." (Hadits Mutafaq’ 
alaih) 

Berkata (Jstadz Fathi Yakan dalam kitabnya yang berjudul 
' Musykilaatudda'wah Wad-Da’iyyah, hal 51": 

Yang mula-mula ditekankan sekali oleh Islam dalam masalah 
ini adalah memilih teman hidup yang baik. Pemilihan teman 
hidup yang baik ini dianggap oleh Islam salah satu dari faktor- 
faktor yang membawa kepada terlaksananya kehidupan suami 
isteri secara Islam. Dan sesungguhnya yang paling pertama se- 
bagai sasaran perkawinan dalam Islam adalah membentuk 
rumah tangga muslim untuk melahirkan keturunan yang shaleh 
sehingga mampu menerima tanggungjawab estafeta dakwah 
untuk melestarikan masyarakat". 

Dan terakhir, maka sesungguhnya usaha memilih wanita 
(isteri) yang shaleh ini akan mengantarkannya pada perjalanan 
suami isteri kepada didikan Islam, saling bantu-membantu, sa- 
ling membahagiakan, mgndidik anak-anak sesuai dengcr di- 
dikan Islam, dan membangun rumah tangga muslim yang 
mengacu kepada sasaran puncak diantara sasaran-sasaran amal 
Islami. 


TAHAP 3 : PERBAIKAN MASYARAKAT 
SEHINGGA MENJADI ISLAMIS 

Terbentuknya individu-individu yang mengkristal dalam 
masyarakat Islam pertama (gerakan Islam) adalah hasil dari 
salah satu pendidikan yang dikenakan pada individu muslim. 
Jadi mereka tidak begitu saja terkumpul dan mengadakan 
gerakan-gerakan untuk mendidik masyarakat ke jalan Islam 
dan membekalinya dengan keimanan tanpa suatu dasar apa- 
pun. 

Kumpulan mereka itu ditegakkan atas dasar Islam. Setiap per- 
soalan yang muncul di dalam masyarakat sasaran diselesaikan 
secara bersama dengan memperhatikan adat kebiasaan yang 
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ada. Untuk itulah maka sesungguhnya jama'ah Islam yang kre- 
atif dalam masyarakat kita masa kini, yang selalu mengacu ke- 
pada tumbuh suburnya Islam, bersegera kepada mereka untuk 
memelihara mereka dengan naungannya. Dan yang perlu di- 
ingat, tidak cukup para da'i bini berada dalam himpunan ma- 
syarakat kecil namun membiarkan manusia lainnya dalam ke- 
adaan melawan kehendak/perintah Allah yang tegas: 

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan ummat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’rup 
dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang 
yang beruntung” (Al Imran 104) 

Dan Rasulullah SAW juga bersabda:. 

"perumpamaan orang yang berpegang teguh dengan keten- 
tuan Allah dan konsisten dengannya, adalah bagaikan suatu 
kaum 

Jadi- kesimpulannya, menjadi keharusan bagi Gerakan Islam, 
menanganinya secara sungguh-sungguh dan sebaik-baiknya, 
untuk mengadakan perbaikan masyarakat yang hidup di dalam 
nya. 

Dan Rasulullah SAW bersabda : 

"Perumpamaan orang yang menegakkan hukum Allah de- 
ngan orang yang melanggarnya sama seperti sejumlah orang 
yang menaiki perahu. Di antara mereka ada yang tinggal di 
bagian atas, dan ada pula yang tinggal di bagian bawah Ke- 
lompok yang tinggal di bagian bawah apabila meeka hen- 
dak mengambil air harus terpaksa melewati orang-orang 
yang berada di atasnya. Laiu mereka berkata: 'Alangkah 
baiknya jika kita lubangi saja bagian yang dekat dengan ki- 
ta agar tidak mengganggu orang-orang yang berada di atas. 
Jika orang-orang yang berada di bagian atas membiarkan 
saja orang-orang tersebut melakukan hal itu, maka binasa- 
lah orang yang berada di bagian bawah dan binasa pulalah 
orang yang berada di bagian atas. Tetapi jika mereka men- 
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cegah orang-orang tersebut, maka mereka akan terselamat- 
kan dan semua orang-orang yang berada di diatasnyapun 
akan terlesamatkan pula" (HR Bukhari) 

Jadi kesimpulannya, menjadi keharusan bagi gerakan Islam 
untuk menanganinya secara sungguh-sungguh dan dengan 
sebaik-baiknya, untuk mengadakan perbaikan terhadap masya- 
rakat yang hidup di dalamnya. 

Usaha perbaikan masyarakat (anggota-anggota) tidak dapat 
terwujud kecuali dengan menyebarkan dakwah kebajikan pa- 
danya, berusaha memerangi kerendahan/kehinaan dan kemun- 
karan, mengupayakan keutamaan, memerintahkan kepada 
yang ma'ruf, memacu kepada perbuatan baik, berusaha meng- 
kondisikan pandangan umum dalam segi fikrah Islam (pemi- 
kiran Islam) dan memberikan corak pada kehidupan umum 
yang tampak dengan identitas Islam. Dan itu juga tidak akan 
terwujud kecuali dengan menjadikan dakwah sebagai sesuatu 
yang penting sekali, yang menjadi bahan pembicaraan manu- 
sia, baik ketika mereka duduk-duduk dalam majlis maupun pa- 
da rumah mereka masingumasing, bersama kawan-kawan se- 
jawat maupun dengan anggota keluarga mereka. 

Kita harus selalu memikirkan nasib dakwah kita, dan ha- 
rus melibatkan diri dalam setiap majlis dan seruan, bahkan 
harus selalu menunggu setiap saat kesempatan datang. Tidak 
cukup sekedar berbicara, membaca, dan berceritera, tetapi 
harus melangkah dan bekerja, sehingga Islam itu hidup pada 
setiap hati sanubari manusia dan dengannya pula manusia itu 
bekerja dalam masyarakat. Dan jangan lupa bahwa kita ini me- 
nyeru manusia kepada dienullah (dien al-fitrah) yang sesuai 
dengan fitrah manusia yang diberikan oleh Allah. 

Islam adalah dien dakwah, dakwah menuju jalan Allah, 
dan Allah telah memelihara keutuhan serta kesucian Kitab-Nya 
untuk kita, maka kita harus melangkah berjuang untuk menyi- 
nari dunia dengan cahaya Al-Qur'an. Sesungguhnya dien kita 
ini adalah dien yang lurus (dienul qoyyimah) atau dien yang 
tegak di atas kebenaran, juga sebagai dien yang memuat pe- 
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san-pesan kepada dunia, maka tujuan kita tidak hanya seba- 
tas mampu membahagiakan kaum muslimin, sebab dien ini 
harus menjadi rahmat sekalian alam, dan harus dinikmati hi- 
dayathnya oleh seluruh ummat manusia. 

Allah berfirman: 

"Dan tidaklah Kami mengutus kamu, melainkan untuk men- 
jadi rahmat bagi semesta alam". (Al Anbiyaa’ 107). 

Sesungguhnya tahapan perbaikan masyarakat menunjukkan 
ketinggian dan keagungan sasaran-sasaran amal Islami yang 
begitu mendalam. Itu semua dalam rangka merealisasikan fir- 
man Allah: 

"Kamu adalah ummat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah". (Al Imran 110) 

Pejuang gerakan Islam wajib menyadari bahwa penegakan 
(pembangunan) masyarakat Islam bukanlah perkara yang se- 
pele dan mudah, yang cukup diselesaikan dengan khotbah- 
khotbah atau seruan-swuan, atau slogan-slogan serta meng- 
himpun kitab-kitab. Bukan hanya itu, tetapi haruslah dari pen- 
jelasan secara tuntas perihal tabi at dakwah yang harus diha- 
dapi oleh partisipan ummat, sehingga dapat dicerna dan difa- 
hami oleh segenap ummat manusia, dan menjadikan mereka 
berhimpun di sekitar bangunan masyarakat (Islam) itu. Dan ha- 
rus berembrio dari pengetahuan/pendapat/pemikiran para ula- 
ma, yang kemudian mengarahkan pemikiran (fikr) para da'i 
yang melibatkan diri dalam kancah dan penelitian dakwah serta 
amal-amal Islami itu. 

Dan sesungguhnya bagi yang mengetahui pendapat-pen- 
dapat para pemimpin dan mengadakan penelitian terhadap 
mereka dalam soal dakwah akan menyimpulkan bahwa di sana 
terdapat perkara penting yang harus dijadikan bahan untuk 
membangun gerakan Islam masa kini, dan membuat mereka 
mengenalnya serta memahami akan pentingnya persoalan ini. 
Persoalan-persoalan yang dimaksud adalah : 
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1. Para pendukung gerakan l-'am harus mengetahui bahwa 
dien kita tidak hanya cukup menjadikan kita kaum muslimin 
dalam batas-batas tertentu saja, seperti beribadah dengan baik, 
menghiasi diri dengan akhlak mulia, dan selain itu tidak. 
Islam tidak hanya berhenti sampai di situ saja, dan bukan hanya 
pemahaman yang semacam itu. Gstadz Mustafa Masyhur ber- 
kata dalam kitabnya "Adda'watul Fardiyyah, hal. 16 sebagai 
berikut: 

"Sesungguhnya Islam yang kita anut ini adalah dien yang sem- 
purna. la adalah sistem aturan hidup, hukum, syari at, negara, 
jihad, dan ummat yang satu. Itulah pemahaman yang benar ser- 
ta tepat tentang Islam, yang artinya bagi kita secara umum ter- 
dapat rasa bertanggung jawab dan berkewajiban untuk melak- 
sanakan perintah Allah seperti menegakkan masyarakat atas 
dasar kaidah-kaidah Islam pada setiap segi-seginya, baik segi 
politik, ekonomi, hukum-hukum syariat, maupun 
kemasyarakatan. 

Dan kita mengetahui juga bahwa di antara kewajiban kita 
dalam Islam yaitu melakukan terobosan-terobosan demi ke- 
jayaan Islam di atas bumi ini, dan untuk menyampaikan ke- 
pada sekalian manusia". 

2. Agar mengetahui juga bahwa amal Islami dan metode 
dakwah menuju Allah merupakan jalan yang penuh kesulitan 
dan keruwetan, bahkan tidak pernah kita jumpai dalam sejarah 
bahwa perjalanan dakwah Muhammad SAW dalam sehari- 
harinya itu dihiasi dengan taburan bunga dan keharuman. 
Berkata Gstadz Fathi Yakan: "Sesungguhnya jalan dakwah itu 
bagaikan jalan penuh kesulitan dan keruwetan, sasaran-sasar- 
annya adalah sasaran yang luas dan besar, memberatkan ba- 
gaikan menanggung beban yang besar lagi berat, merupakan 
beban bagi orang yang imannya lemah, tidak akan mampu 
memikulnya kecuali bagi yang telah menyerahkan hidupnya 
untuk kepentingan jihad di jalan Allah, dan juga bagi yang 
cintanya kepada Allah dan Rasul-Nya lebih dari cintanya ke- 
pada siapa saja. Sesungguhnya kemuliaan amal Islami tidak 
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akan terealisir bagi juru dakwah yang hanya menggunakan li- 
san dan keterangan-keterangan saja. Kemuliaan hanya akan 
terwujud pada mereka (da'i) yang hidup matinya hanya untuk 
Islam, mereka yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual 
beli dunia kecuali hanya untuk mengingat Allah dan jihad di 
jalan-Nya". 

CJntuk itu haruslah diketahui kepada mereka yang me- 
nyerukan kepada terbentuknya masyarakat Islam bahwa se- 
belum masyarakat yang dicita-citakan itu terwujud dalam 
bentuk barisan maka mereka akan menghadapi berbagai per- 
lawanan berat dan ganas. Mereka harus mengetahui bahwa ma- 
syarakat itu adalah masyarakat yang mengerjakan apa-apa 
yang dicita-citakan dan dalam menjaga kelanggengan dan ke- 
sinambungan aktivitasnya (dakwah). 

3. Mereka harus mengetahui bahwa dakwah itu mewajibkan 
membangun manusia agar selalu berpegang teguh pada aqi- 
dah dan selalu komit. Mereka juga harus menyadari bahwa 
untuk membangun masyarakat Islam serta menegakkan ne- 
gara (daulah) Islam itu b«kan semata-mata tanggung Jawab pe- 
merintah dan para ulama saja, akan tetapi tugas ini merupa- 
kan tanggung jawab setiap muslim/muslimah. Dan seluruh 
kaum muslimin akan berdosa andaikan mereka belum mampu 
berbuat untuk menegakkan negara Islam tersebut. 

4. Diwajibkan pula atas diri seorang da’i atau pejuang gerak- 
an Islam untuk mengetahui bahwa jalan yang harus ditempuh 
dalam menjalankan aktivitas guna tercapainya fikrah Islam atau 
dakwah yang berkaitan dengan daya ingat manusia itu adalah 
mengubah peradaban lama dan yang akan datang. Lebih khu- 
sus lagi di zaman kita ini. dimana pengabdian jejak langkah 
baru menghapuskan pengabdian sebelumnya. 

Oleh karena hal di atas maka kepada para juru dakwah 
diharap untuk melakukan aktivitas pengabdian ini secara to- 
talitas untuk menjelaskan dan menyampaikan (mengajarkan) 
dakwah mereka kepada manusia seluruhnya. Berkata Imam Ha- 
san Al-Banna rahimahullah: 
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"Sesungguhnya medium dakwah sekarang ini bukanlah se- 
perti yang kemarin. Dakwah dimasa lalu (kemarin) berupa 
perkataan yang disampaikan dalam khotbah atau pertemuan 
(majelis) atau secara tertulis lewat surat. Adapun pada masa 
sekarang ini dakwah harus disebarluaskan melalui media ce- 
tak seperti majalah, surat kabar, brosur-brosur, dan radio. 
Ini semua dalam rangka menyampaikan kepada hati manu- 
sia semuanya, laki-laki maupun wapita, baik yang berada da- 
lam rumah mereka masing-masing ataupun dalam toko-toko 
perniagaan mereka, ataupun dalam pabrik-pabrik dan sa- 
wah ladang perkebunan mereka. Untuk itu merupakan ke- 
wajiban bagi setiap da'i untuk selalu mengadakan per- 
baikan-perbaikan terhadap media tersebut sehingga aktivi- 
tas mereka membuahkan hasil yang sesuai dengan hara- , 
pan’’. 

5. Juru dakwah pejuang gerakan Islam wajib menerjemah- 
kan dan menafsirkan ilmu-ilmu islam dengan metode yang je- 
las dan sempurna, serta mengkaitkannya dengan Al-Qur'an dan 
Sunnah Rasul. 

Ustadz Sayyid Qutb rahimahullah berkata : 
"Sesungguhnya merupakan kewajiban kita untuk men- 
jelaskan kepada manusia tentang batas-batas/ketentuan- 
ketentuan Islam secara jelas dan sempurna, tidak menam- 
bah dan tidak mengurangi, dan tidak pula mencampur- 
adukkannya. Dan yang demikian itu adalah bagian dari 
pandangan pemikiran kami, dan kami menuntut mereka 
untuk merealisasikan dan menjadikannya sebagai tang- 
gung jawab yang harus dipikul. Yang demikian itu meru- 
pakan bagian yang lahir dari fikrah tersebut .... Dan seba- 
gai penyangga semua itu adalah Kitabullah yang tidak per- 
nah mendatangkan kebatilan, baik yang disengaja atau- 
pun yang tidak disengaja, juga sunnah Rasul yang shahih 
dan sirah (perjalanan sejarah) para ulama salaf. Dan yang 
terpenting adalah tidak mencari sesuatu apapun kecuali 
hanya ridla Allah SWT; melaksanakan kewajiban semata- 
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mata untuk memberi petunjuk dan membimbing segenap 
umat manusia .... Kita harus secara sungguh-sungguh 
memperjuangkan cita cita ini untuk rr.ewujudkan fikrah 
kita, menyempurnakan segala apa yang lahir dari pemi- 
kiran itu, serta menyeru segenap manusia kepada jalan- 
Nya dan siap berkorban apa saja; siap hidup dengan ke- 
muliaan atau juga mati dengan cara yang mulia. 

TAHAP 4 : MEMBEBASKAN NEGARA DARI KE- 
KUASAAN ASING (NON ISLAM). 

Yang dimaksud dengan membebaskan tanah air Islam 
adalah mencakup membebaskannya dari setiap penguasa asing 
yang tidak Islamis, baik dari segi politik ataupun ekonomi. 
Baik Barat ataupun Timur .... Salibis ataupun Komunis. Maka 
Islam wajib memerangi mereka semua, memerangi kehinaan 
dan kedzaliman yang telah mereka perbuat dengan segala 
ragamnya sampai Allah SWT melaksanakan janji-Nya terha- 
dap mereka yang hina dan dzalim itu dengan memasukkan- 
nya ke dalam neraka. -Allah SWT berfirman: 

"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat da- 
lam keadaan mendzalimi diri sendiri, (kepada mereka) ma- 
laikat bertanya: ’Dalam keadaan bagaimanakah kamu ini?’. 
Mereka menjawab: 'Adalah kami orang-orang yang tertin- 
das’. Para malaikat berkata: 'Bukankah bjmi Allah itu luas, 
sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?’. Orang-orang 
itu tempatnya neraka jahannam, dan jahannam itu seburuk- 
buruknya tempat kembali". (An-Nisa 97). 

Dan jihad menjadi wajib secara individual bagi setiap mus- 
lim dan muslimah ketika kaum muslimin telah dihina dan di- 
■ njak-injak kehormatannya. Allah SWT berfirman: 

"Karena itu, hendaklah orang-orang yang menukar kehi- 
dupan dunia dengan kehidupan akhirat berperang di jalan 
Allah. Barang siapa yang berperang di jalan Allah, lalu gugur 
(syahid) atau memperoleh kemenangan maka kelak akan 
kami berikan kepadanya pahala yang besar”. (An-Nisa 74). 
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Yang dimaksud dengan penjajah di sini bukanlah mereka 
yang telah mencaplok tanah air Islam saja akan tetapi terma- 
suk juga di dalamnya para penjajah dalam bidang ekonomi, 
pemikiran; bahkan penjajah-penjajah model terakhir inilah 
yang lebih berbahaya dari pada penjajahan militer dan fisik. 
Kami lihat mereka (para penjajah) menyusun sistem perang bu- 
daya dan rohani, perang urat syaraf. Tidak lain mereka itu 
menginginkan agar dunia Islam ini melepaskan dien mereka 
(Al-lslam) dari negara. Oleh karena itu mereka berusaha semak- 
simal mungkin untuk merusak citra pemikiran umat melalui 
ilmu dan kebudayaan. 

Allah SWT berfirman: 

"Mereka hendak memadamkan cahaya (dien) Allah de- 
ngan mulut (propaganda) mereka, dan Allah tidak menghen- 
daki selain menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang- 
orang kafir tidak menyukainya”. (At-Taubah 32). 

Oleh karena itu hendaknya para pemuda (generasi 
muda) Islam harus melepaskan diri mereka dari segala 
bentuk cengkeraman _£lan tipu daya orang-orang kafir, 
baik itu yang berhubungan dengan jiwa, akal pikiran, maupun 
adat kebiasaan (budaya) mereka. Allah SWT berfirman: 

"Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada 
orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang ber- 
iman". (An-Nisa 141). 

Generasi muda Islam harus melakukan aktivitas untuk 
menghadang merajalelanya para penjajah, baik dari segi eko- 
nomi, cara pikir atau wawasan berpikir, maupun dari segi mi- 
liter, baik yang berasal dari Barat maupun yang berasal dari 
Timur. 
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TAHAP 5 : MEMPERBAIKI PEMERIN- 
TAHAN SEHINGGA BETUL-BETUL 
MENJADI ISLAMIS 

Sungguh di luar kebiasaan islam, bagi mereka yang meng- 
himpun berbagai macam agama menjadi satu dengan Islam, 
mereka yang membentuk masyarakat dengan menerapkan 
hukum selain hukum Allah atau hukum Islam. Padahal nash- 
nash Al-Qur'an sudah jelas mengharamkan setiap yang menen- 
tang syariat, baik yang berkenaan dengan prinsip-prinsip 
umum ataupun yang berkenaan dengan ruh dari syariat itu sen- 
diri, Dan setiap yang beramal tanpa dilandasi syariat atau yang 
menyandarkan amalannya pada yang selain syariat dari Allah, 
maka berarti mereka telah mengikuti hawa nafsu yang dapat 
membawanya kepada kesesatan diri, dan menyesatkan yang 
lain, berupa kekufuran terhadap apa-apa yang diturunkan oleh 
Allah SWT. 

Menegakkan pemerintahan Islam bukanlah cita-cita yang 
mudah, akan tetapi penuh dengan perlawanan — tantangan — 
dan cobaan-cobaan yang menyulitkan .... sebagaimana ketika 
Islam memperoleh kemenangan atas Abi Jahl dan Abdullah 
bin Clbay dalam meratakan dakwah, dan memperoleh keme- 
nangan atas musuh-musuh Islam dengan izin Allah. 

Imam Al-Banna telah menjelaskan tentang sifat-sifat pe- 
merintahan Islam yang hendak digalang (ditegakkan) oleh 
gerakan Islam, menyangkut hak-haknya, dan kewajiban-kewa- 
jibannya, di dalam kitab "Risalah Ta'alim, halaman 10 seba- 
gai berikut: 

"Pemerintahan Islam ... yaitu pemerintahan yang anggota- 
anggotanya terdiri dari kaum muslimin, yang menunaikan 
kewajiban-kewajiban Islam, tanpa berbuat maksiat, serta me- 
laksanakan hukum-hukum Islam dan ajaran-ajarannya, la (pe- 
merintahan Islam) itu menunaikan tugas dan missinya seba- 
gaimana pelayan ummat, sebagai buruh baginya, dan sebagai 
pekerja-pekerja guna mencapai kemaslahatannya ... dan tiada 
halangan untuk membantu selain kaum muslimin (dalam ke- 
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adaan dharurah) dan menyangkut urusan selain tingkatan pim- 
pinan umum). 

Ini tidak berarti menyampaikan beban yang harus dipikulnya, 
dan tidak juga membeda-bedakan selama berada pada rel kai- 
dah-kaidah umum dalam sistem hukum Islam. 

Dan di antara sifat-sifatnya ... adalah kepemimpinan yang ko- 
mit dan simpatik, menjaga keadilan sesama manusia, men- 
jauhkan diri dari harta umum, dan berekonomi di dalamNya. 

Di antara kewajiban-kewajibannya adalah menciptakan ke- 
amanan, melaksanakan undang-undang secara konsekwen, 
menyebarkan ilmu pengetahuan, menggalang kekuatan, me- 
melihara kesehatan, mengcover tempat-tempat umum yang 
manfaat, memperhatikan ekonomi, memelihara harta, mem- 
perkokoh akhlaq, dan menyebarkan dakwah. 

Di antara hak-haknya adalah loyalitas, taat, siap membantu 
dengan jiwa dan harta, menasehati dan membimbing yang 
lalai serta melepas dan menjauhi jika tidak ada perubahan, 
sebab tidak ada ketaatan dalam hal maksiat terhadap Khaliq 
(Sang Pencipta). — 

TAHAP 6 : MEWUJUDKAN KEMBALI 
KESATUAN BANGSA-BANGSA 

ummat Islam 

Dalam menegakkan negara Islam di suatu negeri dari 
negeri dunia Islam ... maka terhadap negeri-negeri itu harus 
dilakukan aktivitas-aktivitas berupa: 

1. Membebaskan tiap jengkal tanah dari tanah air Islam yang 
berada dalam kekuasaan asing; 

2. Berdakwah untuk mengembalikan sistem khilafah Islam de- 
ngan jalan menghidupkan fikrah jamiah Islamiyah (wawasan 
berpikir tentang masyarakat Islam) dan perundang- 
undangan Islam. 

Sesungguhnya pengembalian bangunan suatu negara itu. 
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bagi umat Islam merupakan kewajiban suci di antara kewajib- 
an-kewajiban yang lain. Dan yang dinamakan tanah air Islam 
adalah setiap jengkal bumi yang disebut asma Allah di dalam- 
nya. Dan setiap kali disebut asma Allah di suatu negara maka 
terbilanglah (tercatatlah) harapan-harapan penduduk seisi ne- 
gara. Maha Benar Allah lagi Maha Agung seraya berfirman: 

"Sesungguhnya (dien tauhid) ini adalah dien kamu semua; 
dien yang satu dan Aku adalah Rabb-mu, maka sembahlah 
Aku” (Al-Anbiya 92). 

Sesungguhnya luas tanah air Islam itu mencapai 35 juta 
m 2 , dan di dalamnya dihuni lebih dari 1000 juta manusia yang 
mempunyai perasaan satu dan mereka itu diikat dengan ika- 
tan aqidah yang satu. Namun para penjajah telah berhasil 
memporak-porandakan mereka yang besar ini sehingga ber- 
cerai berai menjadi berbagai negara dan golongan (blok). Fir- 
man Allah SWT: 

"Setiap golongan membanggakan golongannya masing- 
masing". (Ar-Rum 32). 

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman: 

"Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah diennya 
dan mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikitpun tang- 
gung jawabmu terhadap mereka". (Al-An’am 159). 

Kemudian jatuh terpelantinglah mahligai yang agung itu. 
Dan himpunan besar itu kini bercerai berai menjadi berbagai 
negara berikut para tokoh (pemimpin)nya masing-masing yang 
antara satu dengan lainnya hanya memikirkan nasibnya 
sendiri-sendiri. 

Maka wajiblah atas negara Islam bahwa bagaimanapun 
juga harus mempertahankan negara Islam itu dan menghim- 
pun kaum muslimin yang kini bercerai berai serta mengem- 
balikan eksistensi mereka, dan negara Islam harus berusaha 
keras untuk mengembalikan bangunan tersebut. Selebihnya 
serahkan saja pada Allah Azza wa Jalla. Dan hari-hari keme- 
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nangan itu akan dipergilirkan di antara umat manusia ini. 

Kemudian membekali diri dengan ilmu jihad dan maju 
pantang mundur membawa bendera dakwah kepada Allah 
sampai dunia menerima ilmu-ilmu Islam. Yang dimaksud de- 
ngan jihad di sini adalah bekerja dalam mengamankan aqidah 
serta mempertahankannya, dan merintis kebebasan untuk ber- 
dakwah guna mengagungkan kebenaran dan keadilan, serta 
meninggikan kalimat Allah di muka bumi ini. 

TAHAP 7 : MEMIMPIN DUNIA 
(USTADZIYATUL ’AALAM) 

Yaitu dengan menyebarkan dakwah Islam ke seluruh pe- 
losok dunia sehingga tidak lagi terjadi fitnah dan menjadikan 
dien itu (Al-lslam) seluruhnya untuk Allah SWT. 

Firman Allah SWT: 

"Dan Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan 
cahayaNya". (At-Taubah 32). 

Dalam bukunya. Dakwah Kami dalam Era yang Baru 
(Da'watunaa fii Thuwarinjadiid), hal. 14. Imam Hasan Al-Banna 
mengatakan: 

"Internasionalisasi dan kemanusiaan adalah strategi jang- 
ka panjang bagi perbaikan umat manusia, sebagai mata 
rantai terakhir yang mampu mempersatukan berbagai 
bangsa. Bila semuanya terwujud maka akan terciptalah 
suasana kebersamaan, saling membantu antara kelompok 
yang lemah sehingga menjadi kuat, dan bersatunya 
negara-negara yang mulanya bermusuhan untuk memba- 
ngun ukhuwah di bawah naungan kedamaian dan cinta 
kasih. Semuanya itu merupakan tonggak sejarah bagi ter- 
capainya pemikiran taraf internasional dalam rangka 
menggantikan tembok nasionalisme yang bercirikan pem- 
bagian manusia atas dasar kebangsaan. Pemikiran sema- 
cam ini sudah sewajarnya jika dijadikan landasan bagi se- 
luruh umat manusia dalam rangka membangun barisan 
yang tersusun rapi. Semoga langkah ini dapat mewujud- 
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kan persatuan umat manusia di seluruh penjuru dunia, 
walaupun tampaknya langkah ini tertatih-tatih dan 
lambat”. 

Saat ini bagi Ikhwanul Muslimin, tujuan tersebut meru- 
pakan sasaran dan tujuan utama. Dengan harapan, semoga 
dasar-dasar dari bangunan ini secara terus-menerus dapat 
disempurnakan. Kami yakin bahwa semuanya itu telah diten- 
tukan oleh Yang Maha Kuasa. 

Kita tahu bahwa di dunia ini banyak sekali propaganda 
ke arah nasionalisme, sebagaimana pula banyak ajaran-ajaran 
dan aturan-aturan yang mengajak pada sikap fanatisme ke- 
bangsaan. Namun kami yakin bahwa pemikiran internasional 
ini pada gilirannya pasti akan memikat bangsa-bangsa terse- 
but. Bercokolnya kekuasaan dzalim itu kiranya bisa kita jadi- 
kan pelajaran (ibrah). Dengan demikian ummat manusia men- 
jadi lebih menyadari perlunya untuk kembali kepada sikap ke- 
bersamaan dan persaudaraan hakiki. 

Islam telah menekankan prinsip-prinsip untuk mengatasi 
permasalahan ini. Langkah awal dan tepat yang harus dilaku- 
kan adalah pembenahan terhadap aqidah ummat. Sebab per- 
satuan yang akan dibentuk (yang sifatnya hakiki) adalah per- 
satuan yang dibangun atas dasar persamaan aqidah. 

Kita ingat bahwa Allah itu Esa adanya, dienullah itu hany- 
alah satu, seluruh nabi harus dihormati, seluruh kitab Samawi 
datang dari Allah SWT, dan cita-cita yang didambakan adalah 
bersatunya hati umat manusia. 

Allah SWT berfirman: 

"Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang dien yang te- 
lah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan 
kepada Ibrahim, Muhammad, dan Isa yaitu: 'Tegakkanlah 
dien dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya’ ” 
(Asy-syura 13). 

Al-Qur'an turun ke dunia ini dengan menggunakan bahasa 
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Arab. Bahasa yang merupakan salah satu syarat dalam pelak- 
sanaan shalat, juga sebagai bahasa komunikasi antara manu- 
sia dengan Allah SWT yang paling utama. Itulah langkah yang 
harus ditempuh di dalam membina persatuan bahasa setelah 
persatuan iman. 

Ibadah praktis seperti shalat, shaum, zakat, dan haji me- 
rupakan syariat bagi setiap manusia. Di dalamnya terkandung 
makna nilai-nilai sosial yang mempererat dan mempersatukan 
umat manusia, serta dapat menghilangkan perbedaan dan me- 
nyingkapkan tirai penghalang yang menutup hubungan antar 
manusia. 

Ringkasnya adalah bahwa dakwah yang kita tempuh ini ha- 
rus melalui tahapan-tahapan. Dengan demikian diharapkan kita 
dapat mencapai tujuan dakwah kita dengan baik. 


PUSTAKA PRIBADI 

"POPI RAHMAT " 

MANAJEMFN HUTAN-IPFj 
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BAB II 

TAHAPAN-TAHAPAN 
PERJALANAN DAKWAH 


Mengenai tahapan-tahapan dakwah, Imam Al-Banna telah 
membicarakan di dalam "Risalah Ta'alim" ketika membahas 
rukun bai at yaitu ketaatan. Beliau membatasi tahapan-tahapan 
perjalanan dakwah ini ke dalam tiga tahapan penting. 

TAHAP 1 : PENGENALAN DAN PENYE- 
BARAN FIKRAH ISLAM (TA RIF) 

Dakwah dalam tahapan ta'rief ini adalah dengan menye- 
barkan ide (fikrah) umum kepada segenap ummat manusia. Sis- 
tem dakwah dalam tahapan, ini adalah berbentuk sistem 
jamaah, yang tugas utamanya adalah menyampaikan kebajik- 
an-kebajikan kepada umum. Adapun wasilah yang digunakan- 
nya adalah membangkitkan kesadaran dengan bimbingan dan 
keteladanan, menumbuhkan institusi-institusi yang memberi- 
kan kemanfaatan, dan wasilah-wasilah lain yang bersifat ilmiah. 
Dakwah dalam tahapan ini lebih bersifat umum. 

Bagi setiap orang yang berkeinginan untuk mengadakan 
hubungan dengan aktivitas dakwah, cukup atau boleh berhu- 
bungan dengan jama'ah. Dan sekiranya ingin ikut serta (ber- 
partisipasi) dalam kegiatan jama'ah, cukup berjanji untuk 
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memelihara prinsip-prinsipnya, tidak diharuskan adanya ketaa- 
tan penuh. Akan tetapi cukup menghormati peraturan dan prin- 
sip-prinsip umum dari jama ah. 

Ustadz Mustafa Masyrur dalam kitabnya "Thariiqu ad-Da - 
wah, halaman 27-29" menjelaskan lebih lanjut tentang tahapan 
ta’rief ini sebagai berikut: 

"Tahapan ini merupakan tahapan pertama yang akan menen- 
tukan keberhasilan tahapan berikutnya. Dalam perjalanan 
sejarah musuh-musuh Islam telah berusaha keras dan terus- 
menerus memasukkan berbagai ide dan ajaran serta pemikir- 
an-pemikiran sesatnya ke dalam Islam. Oleh karena itu, untuk 
memahami Islam dengan pemahaman yang tepat dan murni, 
kita harus kembali mengikuti pemahaman yang berdasarkan 
Al-Qur'an dan Sunnah Rasul-Nya. Kita harus kembali mengi- 
kuti pemahaman yang benar dan selamat dari para salafin yang 
hidup pada masa Nabi Muhammad SAW dan para 
Khulafa'urrasyidin". 

Imam Al-Banna telah meletakkan pemahaman Islam yang sha- 
rih dalam rukun bai at yang terpenting, sebagaimana diulas da- 
lam Risalah Ta alim. __ 

Ketika kita menyampaikan dakwah dan peringatan, kita harus 
mengemukakan kesempurnaan Islam secara tuntas, utuh, dan 
tanpa memilah-milah antara bagian yang satu dengan bagian 
yang lainnya, atau menghapuskan salah satu bagian dari keu- 
tuhannya, sebab Islam adalah penutup segala dien. 

Imam Al-Banna berkata: "Bahwa Islam itu adalah sistem hidup 
yang lengkap dan menyeluruh, mencakup seluruh aspek kehi- 
dupan ummat manusia. Islam adalah daulah dan tanah air, pe- 
merintahan dan ummat, akhlaq dan kekuatan, rahmat dan ke- 
adilan. Islam adalah materi dan harfca, atau harta dan kekay- 
aan. Islam adalah jihad dan dakwah, juga tentara dan ide (fi- 
krah). Islam adalah aqidah dan ibadah" 

Untuk para pendukung dakwah perlu diingat betapa besar- 
nya tugas dan tanggung jawab yang dipikulnya, dan sesung- 
guhnya dengan keislamannya itu, ia harus tampil sebagai guru 
seluruh ummat manusia untuk mengajarkan Islam kepada me- 
reka, mengarahkan serta membimbing mereka ke jalan islam. 
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TAHAP 2 : PEMBENTUKAN DAN PEM- 
BINAAN (TAKWIIN) 

Tahapan ini ditandai dengan memilih para pendukung dan 
penolong dakwah untuk difungsikan sebagai perintis, mukmin 
pilihan, yang terdidik oleh didikan Islam yang mantap dan 
meyakinkan. 

Sistem dakwah dalam tahapan ini lebih bersifat sufi total 
dari segi ruhaniyah dan berwatak ketentaraan dari segi amali- 
yah. Slogan dari kedua segi ini adalah "perintah dan taat", 
dengan tanpa keraguan, tanpa banyak bertanya ataupun me- 
rasa sempit dada. Dakwah dalam tahapan ini adalah khusus. 
Orang-orang yang mendukung tahapan ini adalah mereka yang 
telah mempunyai kesanggupan yang sungguh-sungguh untuk 
memikul tanggung jawab jihad secara kontinyu dan penuh de- 
ngan berbagai kesulitan. Tanda-tanda awal dari kesanggupan 
untuk melakukan ini adalah ketaatan secara total. 

Dalam tahapan ini harus mampu melahirkan: 

- Mempersiapkan Pasukan (Al-Kataa’ib). 

Yaitu dengan memperkokoh barisan yang mempunyai si- 
kap saling pengertian, mempertautkan jiwa dan ruh dari ber- 
bagai personal, menegakkan adat kebiasaan yang berguna 
untuk mengadakan hubungan dengan Allah SWT sebaik-baik- 
nya. dan mengharapkan pertolongan hanya dari-Nya. Yang 
demikian ini merupakan sarana pendidikan mental bagi Ikh- 
wanul Muslimin. 

- Kelompok perkumpulan (Al-Firqu). 

Perkumpulan yang dimaksud di sini adalah semacam unit- 
unit kegiatan seperti kepanduan (al-kasysyaf), lintas alam (al- 
jawaalah), serta permainan-permainan olah raga. Tujuan yang 
diharapkan dari aktivitas semacam ini adalah untuk menum- 
buhkan rasa solidaritas sesama ikhwan, memperkokoh barisan, 
dan mengembalikannya kepada kedisiplinan, ketaatan ter- 
hadap aturan main (sistem aturan) dan akhlaq dalam berolah 
raga, sebagaimana diwajibkan atas diri seorang muslim oleh 
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Islam. Yang demikian itu merupakan sarana pendidikan jas- 
maniyah Ikhwanul Muslimin. 

— Kelompok Studi (Duruusu at-ta’lim) 

Aktivitas ini biasa dilakukan di dalam kegiatan pasukan, 
rumah tangga, di markas-markas atau di balai-balai. Tujuan 
utama dari kegiatan ini untuk memperkokoh barisan melalui 
perkembangan fikrah ikhwan, dengan cara belajar bersama un- 
tuk memecahkan segala hal yang berkaitan dengan masalah 
ikhwan, baik urusan dunia ataupun dieniyah. Yang demikian 
ini merupakan sarana pendidikan Ikhwanul Muslimin di bidang 
ilmu dan pemikiran (fikrah). 

CJstadz Musthafa Masyur, dalam Thariiqu ad-da’wah me- 
ngatakan bahwa usrah-usrah. pasukan-pasukan, angkatan-ang- 
katan, ceramah-ceramah, forum-forum diskusi, majelis taklim, 
organisasi-organisasi, madrasah, pengajaran, silaturahmi, ope- 
rasi militer (kemiliteran), risalah-risalah, brosur-brosur, surat 
kabar dan majalah-majalah yang telah dilakukan ataupun yang 
akan dilakukan merupakan sarana untuk mempersiapkan indi- 
vidu muslim secara bertahap. Memang pada mulanya hanya 
ienjadi anggota biasa, kemudian menjadi anggota yang mo- 
ui Kreatif, berdisiplin tinggi dan penuh dedikasi; dan akhir- 
r a menempati kedudukan sebagai mujahid yang terus ber- 
ang dengan gigih di tengah-tengah jama'ah. Dia akan maju 
erus untuk berjuang dan berdakwah. Firman Allah SWT: 

"Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang 
menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka 
di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka ada 
(pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun ti- 
dak mengubah (janjinya)”. (Al-Ahzab 23). 


TAHAP 3 : PELAKSANAAN (TANFIDZ) 

Dalam tahap ini, para pendukung dakwah harus selalu 
aktif bergerak dalam rangka merealisasikan garis-garis per- 
juangan mereka dan merealisasikan sasaran-sasaran yang ingin 
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mereka capai H ni hanya dapat dilakukan melalui jihad dan 
amal-amal yang terus-menerus yang mana setiap usahanya dia- 
rahkan untuK ter apainya tujuan dakwah walau penuh dengan 
ujian dan coba? Menghadapi hal ini mereka tidak akan ber- 
sabar kecuali jika mereka itu tergolong sebagai orang yang 
benar-benar juu ash-shadiquun). 

Imam Hasan Al-Banna berkata: 

"Mereka yang telah terbina itu diikat dalam satu jamaah 
yang di dalamnya terdapat kaidah-kaidah penting, kete- 
ladanan, pemeliharaan terhadap bangunan eksistensi ikh- 
wan, penghimpunan mereka melalui persaudaraan kare- 
na Allah (ukhuwwah fillah). Mereka itu bagaikan sebuah ba- 
ngunan yang kokoh, bagian yang satu adalah pemerko- 
koh bagian lainnya. Dan mempersiapkan tentara-tentara 
yang bergabung dalam gerakan Islam ini untuk selalu ter- 
didik jiwa raganya dengan Islam; begitu pula keluarganya, 
dan siapa saja yang ada di sekelilingnya. Dengan demi- 
kian dapat terhindar kejadian bahwa seseorang mengikuti 
orang lain itu bukan dengan begitu saja tanpa melalui pro- 
ses pemikiran yang-matang, tetapi semuanya didasarkan 
kepada pemikiran yang responsif dan merdeka menurut 
asas Islam". 

Dalam Thariiqu ad-da'wah, halaman 39, Musthafa Masy- 
hur berkata: 

"Sesungguhnya banyak orang yang mampu berbicara te- 
tapi sedikit sekali dari mereka mempunyai kemampuan 
untuk bertahan dalam kerja. Banyak pula di antara me- 
reka yang benar-benar mempunyai ketahanan kerja itu . 
dak mampu memikul beban (tanggung jawab) jihad yang 
berat dan penuh dengan kesulitan. Tentu tidak demikian 
yanr harapkan dari seorang mujahidin yang merupakan 
kader Pilihan yang sangat iangka. Mereka itu adalah per 
tc . p.inji-panji islam (ansharullah). 
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PENYEMPURNAAN DALAM TA’RIF, 
TAKWIN, DAN TANFIDZ 

Dalam bukunya Ufuk Risalah Ta'lim (Aafaaqu at-ta'lim), 
halaman 69, Syeh Said Hawwa mengatakan bahwa tujuan 
utama dari tahapan ta'rif adalah agar setiap individu muharik 
itu mengenal Islam, menguasai ilmu pengetahuan Islam yang 
shahih, baik ilmu pengetahuan dalam bentuk baru maupun la- 
ma (peradaban baru maupun lama), la juga harus memahami 
jama'ah dan ide (fikrah)nya, memberikan loyalitas (walaa) nya 
kepada jama ahnya di samping iman-shalat-zakat. Dengan kata 
lain bahwa dia harus mengenal dan memahami Islam, komit 
terhadap ajaran Islam, dan mengamalkannya secara penuh 
(kaaffah). 

la memberi dan menerima sekedar apa yang ada padanya. 
Begitu juga ia memberi dan menerima sepanjang hayatnya. 
Yang lebih penting lagi adalah ia harus mengambil saham 
dalam memahami tiga landasan (ushulu ats-tsalaatsah) yaitu Al- 
Quran dan ilmu-ilmu yang berhubungan dengannya, terutama 
dalam bacaan dan hafalan; Sunnah Rasul dan ilmu-ilmu yang 
berhubungan dengannya seperti fiqih, tauhid, tasauf yang ber- 
sih, usul fiqih, bahasa Arab, sejarah Islam dan sirah; menge- 
tahui keadaan Islam masa kini, kajian-kajian Islam masa demi 
masa, berbagai serangan dan taktik musuh-musuh Islam, dan 
fiqh dakwah. 

Semua hal di atas harus diperoleh dari halaqah-halaqah 
umum dan khusus, dan usrah-usrah ta'rif. Oleh karena begitu 
banyak hal yang harus diselesaikan oleh seorang muharik maka 
sebaiknya bagi yang mengikuti tahapan ini harus menjalani- 
nya dalam waktu yang lama. Seyogyanya bagi seseorang yang 
berada di peringkat ta'rif tidak tergesa-gesa untuk ingin mema- 
suki peringkat takwin, jika memang belum betul-betul sadar 
dan komit, serta bersedia memberikan ketaatan sempurna ke- 
pada jama'ah. Atau dengan kata lain, peringkat takwin baru 
layak dimasuki bagi mereka yang ketakwaan dan ketaatannya 
telah terjamin. Firman Allah SWT: 
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"Karena itu bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepada- 
ku”. (QS 3:50; 43:63; dan 42:108). 

Bila kesiapan, kesediaan berkorban, dan komitmen 
pada peringkat ta'rif telah terwujud dan tidak terdapat lagi 
kendala lainnya maka barulah ia boleh berpindah memasuki 
usrah takwin. Tujuan usrah takwin adalah untuk menjadikan 
muharik benar-benar Islamis dan ikhwani secara sempurna. 
Dan yang menjadi pokok amal dalam tahapan takwin adalah 
amal dan latihan. 

Kita ingat kembali ucapan Hasan Al-Banna mengenai ta- 
hapan takwin ini, yaitu "Sistem dakwah dalam tahapan ini ada- 
lah sufi total dalam segi ruhani dan askari (keprajuritan) baik 
dalam segi fisik maupun amali. Dalam dua segi ini terdapat 
motto: "perintah dan taat tanpa ragu-ragu, syak wasangka; tan- 
pa pamrih (muraja'ah); dan tidak sempit dada". 

Untuk melihat siapa yang termasuk para pendukung ta- 
hapan takwin ini dapat dilihat dari keadaan pribadi-pribadi 
yang bersangkutan. Dapat kita lihat tentang pendidikan (dira- 
sah)-nya, penguasaannya di bidang dirasah tersebut, kesadaran 
dan komitmennya, pengorbanan, ibadah, ketakwaan, dan se- 
bagainya. Dan dari segi metode (manhaj) serta perencanaan tak- 
win, ia masih dituntut lagi untuk menyempurnakan segala ke- 
kurangannya. Hal-hal seperti ini hendaknya dilakukan dengan 
usaha sendiri dengan mengambil inisiatif dalam bidang ilmu 
dan pengajaran di kalangan ummat Islam, serta dengan mela- 
lui pengkajian bersama atau latihan-latihan. 

Di waktu yang bersamaan, pendukung takwin juga harus 
mengkaji dan mengintrospeksi kesiapan dirinya, karena pene- 
rimaan mereka ada yang lebih banyak di bidang takwin dan 
ada pula yang penerimaannya sudah setingkat tanfidz. Berda- 
sarkan pengkajian ini maka kita dapat menyalurkan mereka 
kepada proporsinya masing-masing, apakah ke ta'rif, ke tak- 
win, atau ke tanfidz. Setelah al-akh yang bersangkutan disa- 
lurkan sesuai dengan proporsinya maka ia harus selalu berlatih 
diri untuk menyempurnakan kekurangan-kekurangannya dan 
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meningkatkan kualitasnya, dan harus selalu diarahkan ke arah 
penyempurnaan pengetahuan Islam. 

Alhasil setiap individu di mana pun peringkatnya harus 
selalu mengadakan penyempurnaan diri dan meningkatkan 
bobot pengetahuan Islam dan amaliahnya sebagai bekal untuk 
meniti peringkat berikutnya. 

Seharusnya setiap neraca kesempurnaan masing-masing 
individu pada setiap peringkat selalu dievaluasi secara obyek- 
tif. Kesempurnaan dan penguasaannya terhadap ilmu, serta 
sifat-sifat kepribadiannya dapat dijadikan sebagai standar un- 
tuk mengkategorikannya sebagai naqib atau naib. 

Dari sini kita dapatkan bahwa setiap tahapan (peringkat) 
sangat memerlukan peringkat sebelumnya, dan setiap pering- 
kat itu ikut membantu serta menentukan peringkat berikutnya. 


AKTIVITAS BERSAMA GENERASI MUDA 

Generasi muda yang terdapat pada setiap ummat adalah 
tiang atau ujung tombak bagi kebangkitan ummat tersebut. 
Dan setiap bangkit makamuncullah misteri kekuatannya yang 
di dalam pikirannya sarat dengan ide. 

Kita menginginkan generasi muda yang taat kepada Allah 
SWT dan terdidik di bawah naungan Islam. Dengan Islam me- 
reka bertindak dan berkreasi, dengan Islam pula mereka ber- 
jihad untuk meninggikan kalimat Allah. Kita memerlukan gene- 
rasi muda yang sarat dengan pengajaran Islam yang murni. 
Dengan Islam mereka hendak mengembalikan kebenaran yang 
telah terinjak-injak, pusaka yang telah terampas, dan kemer- 
dekaan yang telah musnah. Dengan Islam pula mereka menye- 
lamatkan dunia yang sedang terkutuk, membimbing manusia 
yang sedang dalam kebingungan serta menunjuki manusia ke 
jalan yang sama dengan jalannya (jalan Islam). 

Generasi muda di suatu negeri merupakan manusia ter- 
depan, sebahagian dari mereka ada yang menjadi ulama, ilmu- 
wan, dokter, insinyur, pedagang, guru, dan tanpa kecuali ter- 
masuk juga ada yang menjadi pekerja-pekerja lepas. 
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Sesungguhnya setiap dakwah menghendaki adanya kelang- 
gengan eksistensinya dalam masyarakat, dan dapat menyebar- 
kan ide-idenya ke segenap jiwa ummat manusia. Tentunya ini 
sangat membutuhkan tampilnya angkatan dan generasi muda. 

Untuk itulah, maka harokah Islamiyah menganggap pen- 
ting adanya keberadaan generasi muda. Pemimpin harokah 
Islamiyah Hasan Al-Banna secara umum menyampaikan tulisan 
kepada mereka (generasi muda) dengan judul "Kepada Gene- 
rasi Muda", yang mana di dalamnya beliau menjelaskan kaidah- 
kaidah akurat dan mengajarkan yang tinggi lagi mulia dima- 
na di atasnya ditegakkan dakwah, serta menyeru kepada me- 
reka untuk senantiasa berpegang teguh kepadanya. 
Kemudian beliau berkata : 

"Andaikan kalian percaya dengan ide (fikrah) kami dan kalian 
mengikuti garis-garis perjuangan kami, dan melangkah ber- 
sama kami pada jalan Islam yang hanif, dan kalian terlepas dari 
pemikiran yang mengandung maksud pamrih, dan kalian ber- 
diri tegak di atas aqidah kalian di setiap usaha perjuangan ka- 
lian, itu lebih baik bagi kalian di dunia dan di akherat, dan Al- 
lah akan menguatkan dengan usaha kalian itu, insya Allah, se- 
perti apa-apa yang telah menguatkan kesalafan kalian pada ma- 
sa pertama, dan kalian akan memperoleh pendukung yang ju- 
jur di dalam medan Ikhwan yang telah rela kecenderungannya 
(himmahnya) dan mengerahkan semua aktifitasnya, jika kalian 
termasuk golongan yang benar-benar jujur (shodiqun)." 

Aktifitas bersama generasi muda dan mengarahkan me- 
reka kepada dakwah Islam, dari berbagai hal penting untuk 
menguatkan pemikiran dan melatih beramal. 

Amal bersama mereka ada dua segi: 

Pertama : Amal yang bersifat umum /yang berhubungan de- 
ngan amal kolektif) 

Kedua : Yang bersifat khusus (yang berhubungan dengan 
amal individual). 

Yang Berhubungan dengan Amal Kolektif 

Yang termasuk amal-amal kolektif yang berhubungan de- 
ngan kegiatan umum adalah: 
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a. Pembentukan komisi-komisi kerja tentang yayasan-yayasan 
pendidikan, baik berupa sekolah-sekolah, tempat-tempat 
ibadah, tempat-tempat pondokan atau pesantren-pesantren, 
ataupun universitas. Diharapkan setiap ikhwan yang berga- 
bung di dalamnya mampu mempertemukan mereka yang 
tadinya berbeda-beda menuju kegiatan tertentu. 

Di sela-sela perkumpulan semacam ini dimungkinkan untuk 
menghimpun generasi muda dan generasi di bawahnya, juga 
mengadakan aktifitas yang mampu mempertemukan mereka. 
Ini bisa dilakukan melalui berbagai cara, seperti: 

- Bacaan dari sebagian kitab-kitab dan majalah. 

- Meringkas atau menyimpulkan makalah-rnakalah. 

- Menerbitkan majalah-majalah. 

- Membuat slogan-slogan untuk propaganda dan mempopu- 
lerkan yayasan 

- Pengarahan-pengarahan dan forum diskusi. 

b. Membentuk komisi kerja untuk membicarakan (mengelola) 
masalah tempat tinggal (perumahan). 

Setiap yang hidup dimungkinkan untuk melengkapi amal- 
annya dengan saling tolong-menolong di antara sesama sau- 
dara-saudaranya yang berdekatan tempat tinggalnya, untuk 
bekerja bersama dengan para generasi muda yang bertempat 
tinggal saling bertetangga dengan mereka, dan yang sering ber- 
jumpa di masjid "hidup". Aktifitas itu bisa dalam bentuk: per- 
kenalan (taaruf), shadaqah, saling bantu membantu (taawun) 
termasuk bantuan secara ilmiah, atau berkunjung kepada se- 
bagian yang cocok (ada kesesuaian). 

c. Pengarahan kepada generasi muda secara umum tertang 
yayasan, menyiarkan sebagian program dieniyah melalui pe- 
nerangan radio dan televisi, memelihara shalat iama'ah, dan 
juga menghadiri pengajian-pengajian di masjid-masjid. Ak- 
tifitas yang lainnya adalah menghadiri tempat-tempat per- 
temuan kerohaniayahan dan yang berhubungan dengan kre- 
ativitas berfikir di masjid-masjid, serta menghadiri ceramah- 
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ceramah umum di lembaga-lembaga ilmiah atau lembaga 
kebudayaan, dan lain sebagainya. 

d Lari-lari kecil dan kegiatan keolahragaan, persekutuan dari 
para generasi muda, serta mempersiapkan (pengonsepan) 
program-program yang dicita-citakannya. 

Kegiatan umum macam itu dapat menyempurnakan pe- 
ngetahuan dan menseleksi bibit-bibit unggul berdasarkan 
kedalaman ilmunya, akhlaqnya, dan cara berfikirnya. Dengan 
demikian kita bisa menentukan ke arah mana kecenderungan 
masing-masing individu itu, dan selanjutnya digunakan seba- 
gai dasar pengalokasian pada kegiatan yang khusus sifatnya. 


Yang Berhubungan dengan Amal Individu 

Dalam ha! ini setiap individu diharapkan mampu menegak- 
kan aturan-aturan, dengan mewajibkan menghubungkan sasar- 
an-sasaran yang dimaksudkan dengan unsur-unsur yang baru, 
dan mencoba menariknya ke alam ide (fikrah) dan terakhir 
sekali kepada rumusan harokah Islamiyah. Hubungan sema- 
cam itu merupakan wasilah yang diibaratkan dengan keber- 
hasilan yang mantap, yang mendatangkan buah tanpa bany- 
ak komentar. Dan bagi harokah merupakan penyampaian tu- 
juan yang terpuji, beban yang lebih mudah, dan waktu yang 
lebih pendek. Rasulullah SAW bersabda: 

"Andaikata engkau (dengan izin) Allah itu memberi petun- 
juk kepada seseorang, akan lebih baik bagimu dari dunia 
dan akherat”. 

Dalam hal ini terdapat empat tahapan untuk menyempur- 
nakan amal, yaitu: 

a. Tahap perkenalan dan memperkokoh ikatan. 

1. Mengenali para pemuda sebelum kita menyerunya. Hal ini 
mencakup mengenali cara berpikirnya, pemahaman pro- 
blematika, lingkungan sosial atau mengenal segala hal yang 
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mungkin diperoleh tentang dirinya itu, yang dimulai dari 
perjalanan keimanannya. 

2. Persahabatan (sadaqah). 

Adalah suatu keharusan untuk membina persahabatan de- 
ngan para pemuda dalam pengisian tahapan ini. Saling ber- 
muamalah dengan muamalah yang bagus sehingga meny- 
empurnakan kepercayaan para pemuda terhadap sang da i, 
mereka menjadi penurut setiap kali diberi pengarahan, me- 
ngerjakannya atau bekerja sesuai dengan yang diharapkan. 
Mengadakan kunjungan-kunjungan yang terarah (mempu- 
nyai sasaran) kepada para pemuda, terutama pada moment 
yang baik, seperti hari-hari besar Islam, atau ucapan sela- 
mat dalam rangka kenaikan kelas atau bekerhasilan dalam 
bidang tertentu. 

3. Tolong menolong dalam ilmu dan materi, seperti membantu 
memecahkan permasalahan ilmiah dari berbagai pelajaran; 
mengenal lingkungannya di rumah, dan membantu mele- 
paskan masalah-masalah hidup jika sekiranya mereka 
mengalami kesulitan. 

4. Pemberian hadiah, s"eperti memberikan hadiah buku-buku 
dan majalah-majalah Islam, membacakannya dan mendis- 
kusikannya pada bagian-bagian yang dianggap perlu. 

(Jstadz Musthafa Masyhur berkata perihal tahapan ini dalam 

kitabnya Ad-Da’wah al-fardiyyah, halaman 1 1 : 

'Tahap pertama dalam melakukan dakwah fardiyah (dak- 
wah yang diwajibkan keoada setiap individu) yaitu melalui 
media silaturahmi dan t a arut dengan obyek dakwah. Kita 
harus menampakkan sikap sebagai orang yang mengenal 
mereka, dan harus menunjukkan adanya perhatian terha- 
dap mereka melalui tindakan-tindakan nyata, bukan seke- 
dar omong kosong (basa-basi). Seyogyanya persoalan- 
persoalan dakwah jangan dibicarakan secara tergesa gesa 
sebelum hatinya benar-benar terbuka untuk menerima dak- 
wah, bersedia mendengar, dan siap memperhatikan apa-apa 
yang hendak kita sampaikan". 
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b. Membangun aqidah dan membangkitkan keimanan dalam 
dirinya. 

Tahapan ini merupakan tahapan mendasar dalam memben- 
tuk kepribadian Islam, karena ini merupakan dasar-dasar un- 
tuk melahirkan tahapan berikutnya. Di dalam tahapan ini 
mencakup: 

1. Gambaran yang benar tentang Islam. 

Bahwa memahami Islam secara benar itu merupakan awal 
suatu kebaikan dari segala aktivitas manusia dan bahwa me- 
yakini Islam merupakan metode (manhaj) yang lengkap (uni- 
versal) dan saling menyempurnakan. Adapun manhaj yang 
lain adalah batil, karena ia bersandar pada manusia itu 
sendiri. 

2. Membangkitkan keimanan yang telah melemah dalam ji- 
wa yang didakwahi. Dalam hal ini jangan langsung membi- 
carakan hukum tentang iman, tetapi lebih baik arahan kita 
kepada masalah tingkah laku, karena dengan cara ini un- 
tuk sementara waktu maksud dakwah diambangkan. Dan 
dengan membangkitkan keimanan kepada Allah SWT, ten- 
tang keesaan-Nya, dan sifat-sifat qudrat (kemampuan) dan 
kesempurnaan (al-kamal) sehingga mulailah hatinya hidup 
berdasarkan rr.e-Tifatillah (mengenal Allah) dan dia bangkit 
dari kelalaian. Kemudian dia siap untuk menyempurnakan 
hukum-hukum iman tentang hari akhir dan apa-apa yang 
berkenaan dengannya seperti tentang hari kiamat, perhitun- 
gan (hisab), serta pembalasan. Yang demikian itu adalah un- 
tuk memahami tentang tujuan penciptaan manusia oleh Al- 
lah SWT dalam kehidupan ini, yang tidak lain hanya untuk 
beribadah. 

Dalam kitabnya, Ad-da'wah sl-tard'yyah, halaman 13, Ustadz 
Musthafa Masyhur berkata: 

"... yang demikian itu melanjutkan jawaban sekitar hukum- 
hukum keimanan, dan ketika telah terbangun ketentuan- 
ketentuan hukum itu dalam dirinya maka mulailah individu 
itu mengintrospeksi dirinya, la merasakan seandainya diri- 
nya tinggal pada suatu kondisi tertentu seperti acuh, lalai, 
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dan alpa maka mungkin ia akan melakukan maksiat kepa- 
da Allah dan hilanc ketaatan kepada-Nya. Jika ini terjadi 
maka sesungguhnya ia telah dapat berpaling dari azab Allah 
pada hari kiamat keiak. Hal ini semua akan mendorongnya 
untuk mematuhi pimpinannya dan memudahkan menerima 
pengarahannya untuk menuju apa-apa yang diserukan ke- 
pada individu tersebut tentang kewajiban mempelajari 
Islam”. 

3. Studi tentang ide Islam (fikrah Islamiyah). 

Yaitu studi wawasan dan studi aliran-aliran lain untuk meng- 
obati keaibannya. Marhalah (tingkatan) itu adalah marha- 
lah "membangun kaidah bagi aqidah, jama'ah dan gerakan". 
Untuk itu seyogyanya mengevaluasi ulang dan menyem- 
purnakan garis-garis bangunan yang ada padanya secara 
perlahan-lahan namun mendalam dan konsekwen. 


c. Tahap Penyesuaian atau Penerapan 

Jika telah meresap/difahami secara baik aqidah itu da- 
lam jiwa yang didakwahT, dan dirasakan olehnya bahwa ia 
telah kontak dengan Allah, dan pertaliannya dengan Allah 
menjadikan dirinya itu lebih kuat (kokoh) dari sebelumnya .... 
maka dengan sendirinya akan mendatangkan langkah adap- 
tasi, berusaha menyesuaikan diri dalam langkah, tindakan- 
tindakan, gerakan gerakan, dan dalam keadaan diam sekali- 
pun dengan apa yang telah diterimanya. Yang demikian itu me- 
rupakan akhlaq, ibadah dan mua'malah secara Islam, yang la- 
hir dari kekuatan aqidah yang membekas. 

Dalam marhalah ini perlu penyempurnaan dakwah yang 
dikenakan pada sasaran sehingga dirinya sanggup mengambil 
apa apa yang telah menjadi persetujuan aaidahnya, mengikat- 
kan dirinya dengan syari'at yang terbangkit dan aqidah terse 
but, menjadikan hidupnya sesuai dengan metode, hidup rab 
bani, serta menjadik - Islam sebagai tolak ukur dalam selu- 
ruh persoalan hidup. Yang juga perlu dilakukan pada marha- 
lah ini adalah menyempurnakan ba -tuannya yang diberikan 
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pada sasaran dalam usaha untuk memperbaiki keadaannya, 
denyan taaruf kepada ketaatan terhadap Allah, dengan ibadah- 
ibadah yang diwajibkan, membiasakan diri dengan kesibukan- 
kerja serta disiplin, menjauhi kemaksiatan, serta menghias diri 
dengan akhlaq Islam. Terus meningkatkan gairah membaca 
berbagai buku penting tentang aqidah, ibadah, akhlaq, seba- 
gaimana juga diserukan untuk menghadiri forum-forum studi, 
meneladani dan mengenal lebih dekat orang-orang ahli keba- 
jikan dan shaleh, serta menjauhi orang-orang ahli kejahatan 
Yang demikian itu merupakan langkah baik dalam usaha me- 
nyempurnakan kepribadian Islam. 

Berkata CJstadz Mustafa Masyhur dalam kitabnya "Ad 
Da'wah Al Fardhiyah”, halaman 15 sebagai berikut: 

Dalam tahapan ini kita peroleh suatu pembahasan tuntas 
tentang ibadah yang sempurna dan menyeluruh (syumul) dan 
meniadakan kelalaian terhadap shalat, shaum, zakat dan hajji. 
Dan bahkan mencakup segala aspek kehidupan, baik perihal 
makanan, pakaian, ilmu, amal, pernikahan, olahraga, dan 
mengatur urusan-urusan lain. Yang demikian itu harus meme- 
nuhi dua syarat, yaitu "Niat dan bersesuaian dengan syari'at". 
Karena persoalan-persoalan ini mengandung maksud agar 
mencapai ketaatan kepada Allah dan merealisasikan kehendak- 
Nya, berarti menyangkut kedudukan kita sebagai khalifah di 
atas bumi ini. 

Yang demikian itu berarti menjadikan bumi sebagai tempat 
bersujud dan memohon (mihrab) yang besar, yang di dalamnya 
kita mengabdikan diri kepada Allah melalui segala amalan 
dengan keutamaan r iat yang jujur karena Allah semata-mata. 
Sebagaimana Seorang muslim secara pribadi dengan bersung- 
guh-sungguh mengerjakan amalan di dalam kehidupannya, ge- 
rak-geriknya, dan dalam keadaan diamnya sekalipun, senan- 
tiasa mengikuti syari’at dan mengabdi kepada Allah melalui 
amalan-amalan tersebut sebagai pengganti kelalaian dalam me- 
mahami ibadah terhadap kewajiban yang empat yang telah 
dikenal". . 
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d. Tahap Penyusunan Program Harokah Islamiyah 

Pada permulaan marhalah -ni terlebih dahulu kami meleng- 
kapi kupasan bersama generasi muda dalam hal-hal sebagai 
berikut: 

1. Urgensi amal dan kewajiban-kewajibannya bagi setiap mus- 
lim. 

a. Target dien yang kita ar it ini tidak hanya cukup pada ter- 
bentukriya pribadi-pribadi muslim yang berjalan sendiri-sen- 
diri, seperti melaksanakan ibadah, menghiasi diri dengan 
akhlaq yang bagus, tanpa memikirkan keh'dupan muslim yang 
lainnya. Akan tetapi Islam merupakan dien kita, milik kita ber- 
sama, dien jama'i '■ rlien yang memerlukan kerja kolektif). Dan 
sesungguhnya Islam itu adalah sistem aturan hidup, hukum,, 
syariat, negara, jihad, dan ummat yang satu. Inilah pemahaman 
yang tepat dan benar (shahih) tentang Islam, dimana di dalam- 
nya terdapat sejumlah tanggung jawab dan kewajiban- 
kewajiban umum, yang juga merupakan perintah Allah yang 
harus dilaksanakan, termasuk di dalamnya mendirikan masya- 
rakat di atas kaidah-kaidah Islam dalam seluruh aspeknya. Oleh 
karena itu diwajibkan atas kita untuk menempatkan dien di atas 
bumi ini sesuai dengan kehendak-Nya yaitu dengan menyam- 
paikannya kepada segenap manusia secara total. 

b. Bahwa seorang muslim tidak mungkin dapat menghidup- 
kan Islam secara shahih dan sempurna tanpa partisipasi sau- 
dara-saudaranya sesama muslim, terlebih jika dihadapkan 
kepada berbagai kasus, perlawanan, dan cobaan-cobaan dari 
musuh-musuh Allah yang menimpa d. sebagian dunia yang su- 
dah terkotak-kotak .... khususnya di Palestina dan Afghanistan. 

Ini berarti bahwa setiap muslim (da'i) harus mampu me- 
yakinkan setiap yang didakwahinya tanpa merasa bosan, se- 
hingga lahirlah pada orang yang didakwahi itu sikap tanggung 
jawab terhadap hidup matinya Islam dan kaum muslimin. Ke- 
mudian menjelaskan padanya tentang yang berkaitan dengan 
marhalah untuk menghidupkan dakwah Islamiyah dengan ja- 
lan mengembalikan sistem khalifah yang telah porak-poranda 
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dan digulingkan oleh musuh-musuh Allah SWT. 

Kita juga berkewajiban menjelaskan secara tuntas perihal 
segala yang menimpa dunia Islam, tingkah polah musuh-musuh 
Allah yang merobek-robek dunia Islam, mencerai beraikan, 
menyerang dengan berbagai fitnah terhadap kaum muslimin 
baik dalam hal aqidah, memerangi masjid-masjid, merampok 
harta kaum muslimin, merampas bumi kaum muslimin dan 
menggantikannya dengan hal-hal yang tidak Islami. Kejadian 
ini semua adalah sebagai akibat tidak adanya eksistensi nega- 
ra Islam yang mampu menghadapi musuh-musuh Allah dan 
mencegahnya dari sifat-sifat permusuhan, la mampu meng- 
himpun kaum muslimin, menyatukan sikap dan pandangan 
mereka, serta mampu menegakkan syariat Allah. 

Kita juga berkewajiban untuk menjelaskan akan perlunya 
turut bertanggung jawab untuk menegakkan negara Islam, 
karena ini bukan hanya tanggung jawab pemerintah dan ula- 
ma saja akan tetapi hal ini merupakan tanggung jawab setiap 
individu muslim dan muslimah. 

c. Bahwa Islam selalu menentang intervensi komunisme, 
salibisme, dan zionisme: serta musuh-musuh Allah dan mu- 
suh-musuh Islam baik yang di dalam maupun yang di luar, 
yang selalu tidak pernah berhenti berusaha dengan gigih meng- 
halangi dan menghambat dakwah Islam. 

d. Sesungguhnya kini kita menghadapi usaha dan proses pe- 
murtadan terhadap kaum muslimin dari keislaman mereka. 
Kita hidup dalam masyarakat yang sebagian besar mengagung- 
kan atau sangat dekat dengan jahiliyah dari pada kepada Is- 
lam, dengan i'tibar bahwa yang dibesar-besarkan adalah gam- 
baran dan pemahaman serta aturannya yang tidak totalitas Is- 
lami atau bahkan sama sekali tidak Islami. 

Maka wajib atas diri kita untuk selalu siap dan tekun meng- 
hadapi intervensi-intervensi lawan-lawan Islam dan menjadi- 
kan kaum muslimin yang sedang tidur nyenyak ini menjadi 
bangun dan bangkit kembali menghadapi musuh-musuh yang 
selalu menghalangi dakwah dan menghadapi kemurtadan — 
khususnya — setelah gagal memancarkan semua peraturan 


1 12 



Islam kepadanya. Kita harus mengembalikan terhimpunnya 
peraturan-peraturan islam. D_ dalam masalah ini wajib atas 
diri kita untuk bercermin pada pendirian Abu Bakar Ash-Shid- 
diq Ra dalam menghadapi kemurtadan yang pertama. 

2. Bekerja untuk Islam tidak mungkin terwujud kecuali dengan 

jama’ah. 

Sesungguhnya amal untuk Islam t'dak mungkin dapa' di- 
lakukan secara sempurna jika hanya dilakukan oleh orang per 
orang atau secara individual. Bagi setiap individu tidak akan 
mampu menegakkan daulah Islamiyah. dan mengembalikan 
sistem kekhalifahan. Hal ini harus dilakukan dalam bentuk ja- 
ma’ah yang mengnimpun (mengorganisir) seluruh kerja keras 
dari pada individu dalam mengamalkan kewajiban besar yang 
harus direalisasikannya. Kita sama-sama telah memahami kai- 
dah syara' bahwa tidak sempurna suatu kewajiban melainkan 
dengan syarat tertentu maka syarat (untuk melaksanakan kewa- 
jiban) itu menjadi wajib adanya. Jika kita lihat sekarang maka 
kewajiban menegakkan daulah Islamiyah tidak mungkin ter- 
wujud kecuali dengan jama'ah, sehingga berdasarkan dalil di 
atas maka menegakkan jamaah menjadi wajib adanya. 

Kita tidak dapat memperoleh gambaran pada diri sese- 
orang untuk turut merealisasikan kesempurnaan isiam bila 
dia sendiri hidup tanpa bekprja dalam bentuk jamaah. Hal ini 
dilakukan dalam rangka melaksanakan prinsip-prinsip Islam 
dan kewajiban-kewajiban melaksanakan missi untuk menegak- 
kan daulah Islamiyah. Garis-garis perjuangan ini sebenarnya 
sangat prinsip, namun kebanyakan kaum muslimin tidak da- 
pat melihat pentingnya menegakkan jamaah at^u terikat pa- 
da jama’ah. Atau takut dibebani berbagai tanggung jawab atau 
khawatir mendapat gangguan yang mungkin menimpanya ka- 
rena keterikatannya dengan jama'ah tersebut. 

Dengan memahami persoalan-persoalan yang agung ini, 
yang berhubungan dengan beban yang mereka emban terha 
dap Islam, maka dapat disimpulkan bahwa tegaknya persoalan 
tanggung jawab ini tidak akan sempurna kecuali melalui amal 
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jama'ah, serta kesadaran tentang pentingnya keberadaan ja- 
ma'ah. 


3. Jama’ah alternatif yang harus dipilih untuk amal Islam 

Hal ini merupakan masalah yang sangat penting dan me- 
merlukan kebijaksanaan, kekuatan, dan kerelaan penuh dalam 
menjelaskannya secara tuntas. Oleh sebab itu tidaklah heran 
jika dalam lapangan ini jama'ah-jama'ah yang jumlahnya ba- 
nyak saling bergerak (mobil) dan menyeru generasi muda untuk 
menumbuhkan dan mengagungkan Islam. Dan bagi setiap ja- 
ma’ah merasa perlu mempunyai syiar-syiar dan wasilah-wasilah 
(penyiaran dan medium dakwah) yang dapat menarik genera- 
si muda. 

Dalam kitabnya Ad-da’wah wal-fardiyyah, halaman 20, 
Ustadz Musthafa Masyhur berkata: 

"Diwajibkan bagi setiap generasi muda Islam untuk mema- 
hami bahwa persoalan amal Islam merupakan persoalan 
prinsip, dan atasnyaJjarus memilih jalan (metode) yang baik, 
di mana dia akan berjalan bersamanya dan tenang menuju 
keselamatan bersamanya. Tidak menolak dan tidak tergesa- 
gesa dalam menentukan pilihan jama’ah, sehingga kelak ber- 
sama jama’ah yang dia pilih itu dapat beramal dan mereali- 
sasikan prinsip-prinsip Islam. Baginya bukan hanya umur 
yang satu atau jiwa yang satu yang ia relakan tanpa rasa 
takut sama sekali, bahkan ia membimbing, menyesuaikan 
diri, memberikan seluruh waktu, serta dengan penuh kesung- 
guhan ia menggeluti pilihannya. Ini jelas lebih utama dari- 
pada memilih jalan (metode) yang tidak bersesuaian atau me- 
nolaknya dengan tanpa alasan”. 

Aktivitas yang layak dilakukan oleh jama'ah adalah segala 
aktivitas yang berfungsi untuk merealisasikan tuntutan-tun- 
tutan Islam dan menegakkan daulah Islamiyah seperti metode 
yang diterapkan Rasulullah SAW dalam menegakkan daulah 
Islamiyah pertama, yaitu dengan menanamkan agidah pada 
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jiwa kaum mukminin dan mendidik mereka di Darul Arqam 
untuk menghayati Al-Qur'an, juga di madrasah yang dibina Ra- 
sulullah SAW. Dari sekolah inilah lahir kader-kader Islam mi- 
litan yang kemantapan aqidahnya tidak diragukan lagi, yang 
mampu menguasai perasaan dan nurani mereka, sehingga war- 
na hidupnya betul-betul Islamis. Mereka rela bekerja, menye- 
rahkan segala yang mereka miliki baik waktu, semangat, kese- 
hatan, pikiran dan juga harta, bahkan jiwa, seluruhnya dicurah- 
kan dalam meniti jalan-Nya. Mereka berjuang di jalan Allah 
dengan harta dan jiwa mereka. Mereka itulah yang merupakan 
tonggak kekuatan dalam membangun daulah Islamiyah di awal 
mula. 

Maka berdasarkan sirah jama'ah yang berjalan di atas 
metode tadilah yang layak dengan amal jama ahnya. Adapun 
suati jama ah yang tidak mendahulukan segi-segi pendidik- 
an, persiapan persatuan dan ikatan, dan segi-segi menyusun 
kekuatan, maka jama'ah itu merupakan jama'ah yang berspe- 
kulasi terhadap amalan-amalannya, yang otomatis sempit de- 
ngan amal Islam. 

Dengan karunia Allah_kita dapati bahwa Imam Al-Banna 
telah mengajarkan ilmu tentang metode sirah Rasulullah SAW 
dan memperkokoh pentingnya persiapan pribadi muslim (ka- 
der militan/rijalul aqidah), keluarga muslim, dan masyarakat 
muslim sebagai kaidah-kaidah pokok dalam menegakkan pe- 
merintahan Islam, negara Islam dan khilafah Islamiyah atas izin 
Allah SWT. 

Juga diwajibkan kepada da i untuk menjelaskan kepada 
sasaran dakwah bahwa dengan jama'ah sangat memungkinkan 
untuk beramal secara konsekwen dengan mengambil Islam 
socara menyeluruh dan sempurna, baik dari segi aqidah, iba- 
dah, akhlaq, hukum-hukum syari'at, jihad, serta aspek-aspek 
kehidupan lainnya. Tidak dibenarkan mementingkan satu segi 
tetapi mengesampingkan segi lainnya. Jama'ah seharusnya 
dijadikan sebagai laboratorium tempat berkarya, dimana di 
sana digodok dan dirancang hal-hal yang sesuai untuk merea- 
lisasikan sasaran-sasaran dan yang segera memberikan hasil 
yang diinginkan, serta pemanfaatan waktu yang paling efektif. 
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Di sana pemahaman dan gerak-geriknya disesuaikan dengan 
petunjuk Rasulullah SAW dan dengan apa-apa yang telah di- 
lakukan oleh kaum salafush shaleh. 

Dan dijadikan jamaah itu sebagai organisasi yang mem- 
punyai keterikatan khittah. Tidak dibenarkan dia berjalan 
tanpa adanya khittah atau organisasi (tandzim). 

Demikianlah ulasan rinci mengenai marhalah ini, suatu 
jalan yang mampu melahirkan generasi (kader) shodiq (jujur) 
dan ikhlas. Itulah sifat-sifat yang seharusnya dimiliki oleh suatu 
jama ah ideal, seperti apa yang telah dipilih oleh Jama'ah Ikh- 
wanul Muslimin. 

Pantaslah kini kalau berbagai harokah Islamiyah bermun- 
culan di dunia Islam, dan merupakan dakwah yang satu yang 
menyebar ke seluruh penjuru dunia Arab dan Islam. iKhwan- 
ikhwan di negara Arab, Jami'at Islam di benua Asia (tepaknya 
Pakistan), Partai Masyumi di Indonesia, Gerakan (Harokah) Ji- 
had Islami di Afghanistan, Partai Salaamah di Turki, Harokah 
Ittijah Islamiyah di Tunisia, Syabiibah Islamiyah di Bagian Ba- 
rat Arab, dan lain sebagainya dari berbaga* macam dakwah 
Islam di tempat lain-Jsemua dari mereka menuju' kepada sa- 
saran yang satu, maka setiap al-Akh bekerja untuk Islam di ne 
garanya masing-masing dan masing-masing dari mereka ber- 
diri untuk kepentingan dunia Islam. 

4. Dakwah diantara dakwah terbuka dan dakwah tertutup 

Kedudukan terbuka dan tertutup (Al Jahr dan Al Kitman) 
dalam kancah missi dakwah, tidak boleh tidak harus diketa- 
hui dan dikenal secara lengkap oleh para generasi yang me- 
mulai memasuki tahap Gerakan Dakwah Islam, terutama ten- 
tang batas-batas daerah Al-Jahr dan Al-Kitman itu. Masalah 
Islam dan dakwahnya, tujuannya, pemahamannya, tujuan eksis- 
tensi manusia di atas bumi ini, serta kaitan mereka dengan 
kehidupan, dengan al-Khaliq Azza wa Jalla, semuanya harus 
gamblang dan jelas untuk diketahui para generasi muda. 

Adapun gerakan dan sistem organisasi dakwah islam, ini 
harus bersifat rahasia atau tertutup atau disembunyikan ter- 
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hadap pihak luar dan penuh perhitungan akan hal ihwal dak- 
wahnya di setiap negeri. Dengan demikian tidak ada suatu ja- 
lan lain bagi seseorang untuk mengetahui hal ihwalnya, yang 
mereka tahu hanya sebatas "pokoknya sebagai muslim harus 
mencintai Islam dan bekerja untuknya". Sedangkan tentang 
tandzim (sistem organisasi) dan gerak langkah harokah harus 
dirahasiakan sepenuhnya. 

KETERBUKAAN DAN KETERTUTUPAN 
DALAM DAKWAH 

(AL-JAHR WAL KITMAN FID-DA’WAH) 

Al-jahr dan al-kitman merupakan suatu unsur penting 
dalam dakwah, khususnya di zaman dimana kita hidup di 
dalamnya kini. Sebenarnya persoalan ini sifatnya sangat kon- 
disional, dan sangat tergantung pada kondisi di mana kita 
berada, tergantung pada medan dakwahnya atau medan gera- 
kan Islamiyah. 

Yang jelas sikap tertutup dan sikap terbuka dalam suatu 
dakwah adalah merupakan bagian dari peringkat amal Islami 
perjalanan dakwah, terutama kaitannya dalam ikut membantu 
menyelesaikan problema atau kesulitan-kesulitan dakwah pada 
peringkat demi peringkat. Tahapan kini lebih dikenal sebagai 
"peringkat pendidikan" yang mampu memecahkan berbagai 
kesulitan dalam berdakwah, dan ini termasuk tahapan dakwah 
secara tertutup. 

Ada beberapa hal penting yang perlu diketahui sehubungan 
dengan sistem dakwah tertutup dan terbuka, antara lain: 

1 . Keterbukaan dan ketertutupan dalam dakwah yang disyari'- 
atkan kepada pembawa risalah sebelum Rasulullah SAW. 

2. Keterbukaan dan ketertutupan di dalam dakwah Rasulullah 
SAW. 

3. Pemahaman Rasulullah SAW tentang keterbukaan (Al-Jahr) 

4. Urgensi dakwah secara tertutup di dalam permulaan dak- 
wah. 

5. Urgensi sikap tertutup bagi Gerakan Islam masa kini. 
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1 . Disyari’atkannya untuk Bersikap Tertutup da- 
lam Dakwah Para Rasulullah Pendahulu 

Dakwah secara tertutup merupakan azas yang sangat me- 
nopang dakwah-dakwah samawiyyah, termasuk dakwah para 
Rasul sebelum Muhammad SAW. 

Mengenai hal itu, banyak ditunjukkan oleh ayat-ayat 
Al-Qur’an: 

- Ketika Allah memerintahkan Nabi Musa AS agar keluar se- 
cara sembunyi-sembunyi dari Mesir untuk menghindari 
mata-mata Fir'aun. 

Allah berfirman: 

"Maka berjalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba- 
Ku pada malam hari, sesungguhnya kamu akan dikejar". (Ad 
Dukhaan 23) 

Selanjutnya Allah berfirman: 

"Dan biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya me- 
reka adalah tentara yang akan ditenggelamkan". (Ad Duk- 
haan 24). 

- Ketika Allah memerietahkan Nabi Luth AS (melalui malai- 
kat) memerintahkannya untuk bersikap rahasia dalam me- 
ninggalkan negerinya. 

Allah berfirman: 

"Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Luth, sesungguhnya 
kami adalah utusan-utusan Rabb-mu, sekali-kali mereka ti- 
dak akan dapat mengganggu kamu, sebab itu pergilah de- 
ngan membawa keluarga dan pengikut-pengikut kamu di ak- 
hir malam dan janganlah seorangpun di antara kamu yang 
tertinggal, kecuali isterimu. Sesungguhnya dia akan ditim- 
pa azab yang menimpa mereka karena sesungguhnya saat 
jatuhnya azab pada mereka adalah di waktu shubuh; bukan- 
kah shubuh itu sudah dekat?” (Huud 81) 

- Allah juga telah mengingatkan kepada kita tentang peristi- 
wa Ashabul-Kahfi, ketika mereka diutus untuk membeli ma- 
kanan, maka Allah memerintahkan secara rahasia. Sebagai- 
mana dinyatakan dalam surat Al-Kahfi ayat 19-20. 
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"Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka sa- 
ling bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah se- 
orang di antara mereka: "Sudah berapa lamakah kamu be- 
rada (di sini)?” Mereka menjawab: "Kita berada (di sini) se- 
hari atau setengah hari”. Berkata (yang lain lagi): "Rabb ka- 
mu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di si- 
ni). Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke 
kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah 
dia lihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendak- 
nya dia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah dia 
berlaku lemah-lembut dan janganlah sekali-kali mencerita- 
kan halmu kepada seorangpun". (Al Kahfi 19) 

2. Keterbukaan dan Ketertutupan di dalam Dak- 
wah Rasulullah SAW 

Nabi Muhammad SAW dengan dakwahnya dapat menemu- 
kan kelompok-kelompok tertentu. Dia berbicara tentang po- 
sisi manusia terhadapnya, tentang nilai yang mendekatkan me- 
rek& kepadanya, yang mana sebagian dari mereka ada yang 
tertekan dan kebaikan-kebaikannya itu membekas sehingga 
diterimanya secara lapang dada dan niat yang tulus, dan se- 
bagian lagi merasakan keamanan dirinya dengan melakukan 
dakwah secara tertutup (rahasia). Telah kita dapati di dalam 
sirah bahwa di awal dakwah Nabi SAW merahasiakan perin- 
tahnya dari manusia secara umum, dan tidak menceriterakan 
tentang dakwahnya itu kecuali kepada siapa yang percaya de- 
ngannya, yaitu dari kaum kerabatnya, karib kerabatnya, dan 
teman-temannya yang tulus ikhlas untuk menerima seruan dak- 
wah itu. Cara ini Rasulullah SAW lakukan terhadap Khadijah 
RA isteri beliau, Ali bin Abi Thalib RA (anak pamannya dan 
anak asuh beliau), Zaid bin Haritsah RA, Abu Bakar Ash-Shid- 
diq RA yang tidak lain merupakan teman sejawat yang saling 
kasih dengan beliau baik sebelum bi'tsah maupun sesudahnya. 

Kemudian dari mereka itulah menyebar lebih luas dakwah 
itu. Mereka melakukan pendekatan terhadap karib kerabat 
mereka dan kawan-kawan mereka semasa jahiliyah yang di- 
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perkirakan dapat menerima dakwah Nabi SAW. Misalnya saja 
Abu Bakar menceritakannya kepada CJsman bin Affan, Zubair 
bin Awwam, Abdurrahman bin Auf, Saad bin Abi Waqqas, dan 
Thalhah bin 'Clbaidillah RA, semoga Allah meridlai mereka 
semua. 

Mereka yang termasuk kelompok delapan itu dinamakan Assa- 
biqunal-awwalun (generasi pertama yang menerima dakwah), 
mereka itulah tentara dakwah pertama. Masing-masing dari me- 
reka itu terus bergerak menyebarkan dakwah dan melibatkan 
diri secara penuh di dalam kancah dakwah, sehingga dari sini- 
lah muncul generasi-generasi lainnya yang sama-sama mene- 
rima seruan dakwah Islam. 

Kelompok kecil tersebut selalu bertemu dengan Nabi SAW 
dalam keadaan rahasia, untuk belajar/mengkaji ilmu-ilmu Islam 
dan mereka mendapat bimbingan langsung dari Rasulullah 
SAW. Mereka itu bertemu di lereng-lereng gunung, mempe- 
lajari dakwah yang mereka emban dan mencurahkan seluruh 
ibadah mereka untuk Allah SWT. Cara ini dilakukan untuk 
beberapa waktu lamanya, sehingga musuh-musuh dakwah te- 
lah mengetahui perseflTbunyian mereka. Kemudian mereka 
berpindah tempat di rumah Arqam bin Abi Arqam. Di sinilah 
mereka menyusun kekuatan sesama mereka, memantapkan 
diri mereka, serta menempa keimanan mereka langsung di ba- 
wah bimbingan Rasulullah SAW. 

Ketika dakwah baru tersebut menyebar dan dapat diteri- 
ma banyak orang, maka di antara mereka itu ada yang dija- 
dikan "Kaum Anshar” .... terutama ketika Allah SWT telah me- 
merintahkan kepada Rasulullah SAW untuk bersikap terbuka 
dalam dakwahnya. Ini terjadi setelah lebih kurang tiga tahun 
Nabi SAW melakukan dakwah secara tertutup. 

Selama melakukan dakwah secara tertutup, Rasulullah 
SAW tidak menunjukkan rasa takut apalagi cemas. Dia mela- 
kukan sistem itu semata-mata karena mendapat bimbingan dan 
arahan dari Allah SWT, agar dalam menjalani dakwah itu men- 
gikuti metode (uslub), yaitu agar terlebih dahulu mempersiap- 
kan jama ah untuk menyusun kaidah-kaidah pokok dalam dak- 
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wah sebelum dakwah secara terbuka (al-jahr) dikumandangkan. 
Sudah barang tentu Nabi SAW selalu mendapat bimbingan 
langsung dari Allah SWT melalui wahyu. 

Allah berfirman dalam Al-Qur'an: 

"Dan tidaklah Nabi berbicara dengan dasar nafsunya. Ke- 
cuali atas dasar wahyu dari Allah”. (An-Najm 3-4). 

Ayat itu menunjukkan adanya perintah Allah kepada Rasul-Nya 
secara jelas. 


3. Pemahaman Rasulullah SAW tentang Dakwah 
Terbuka (Al-Jahr) 

Dinukilkan dari sirah secara khusus perihal dakwah dengan 
terang-terangan (secara terbuka) seperti berikut: 
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— Menurut riwayat Ibnu Abbas RA, ketika turun ayat : "Dan 
berilah peringatan kepada kaum kerabatmu yang terdekat" 
(Asy-Syua'ra 214), maka Nabi SAW seketika itu juga naik 
ke atas bukit Sofa seraya berseru: "Wahai Bani Fihr, wahai 
Bani Adie ... dan suku-suku kabilah Quraisy yang lain ..." 
sehingga mereka itu berkumpul, dan bahkan orang yang 
berhalangan datang, mengirimkan wakilnya untuk menyak- 
sikan sendiri apa yang akan dilakukan Rasulullah Saw. Dan 
datang jualah pada kesempatan itu Abu Lahab beserta bebe- 
rapa orang Gturaisy lainnya. Kepada para hadirin itu Rasu- 
lullah SAW berkata: "Jika kalian aku beritahu bahwa di lem- 
bah sana terdapat pasukan berkuda hendak menyerang ka- 
lian, apakah kalian percaya?" Mereka menyahut: "Ya, ka- 
mi belum pernah menyaksikan Anda berdusta". Beliau me- 
lanjutkan lagi: "Sesungguhnya aku datang untuk memberi 
peringatan kepada kalian, bahwa di depan kalian terdapat 
siksaan yang keras". Mendengar itu Abu Lahab berteriak: 
"Celakalah engkau selama-lamanya untuk itukah eng- 
kau mengumpulkan kami?" Saat itu turun wahyu; "Celaka- 
lah kedua tangan Abu Lahab, dan ia akan binasa .... (QS Al 
Lahab)” (HR Muslim 1-134). 


— Abu Hurairah RA meriw-yatkan bahwa ketika turun ayat: 
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a r *\ — 

"Dan berilah peringatan kepada kaum kerabatmu yang ter- 
dekat," Rasulullah SAW bersabda: "Hai orang-orang Quraisy, 
selamatkanlah diri kalian sendiri, karena aku tidak bergu- 
na bagi kalian di hadapan Allah .... Hai Bani Muthalib, di 
hadapan Allah aku tidak berguna bagi kalian .... Hai Shafi- 
yyah bibi Rasulullah, di hadapan Allah aku tidak berguna 
bagi Anda .... Hai Fathimah binti Rasulullah, engkau bisa 
meminta harta kepadaku, akan tetapi di hadapan Allah aku 
tidak berguna bagimu" (Shahih Bukhari dan Mus lim ). 
Diriwayatkan dari Ibnu Atsir, bahwa Ja'far bin Abdullah bin 
Abil Hakam, mengatakan sebagai berikut : 

"Ketika turun wahyu” ... dan berilah peringatan kepada 
kaum kerabatmu yang terdekat ....” Beliau (Rasulullah) ge- 
lisah dan merasa ada beban berat. Beliau tinggal saja di ru- 
mah seperti orang sedang sakit. Kemudian datanglah bebe- 
rapa orang bibi beliau menjenguk. Ketika itu beliau berka- 
ta kepada mereka: "Aku tidak sakit ..., hanya Allah meme- 
rintahkan kepadaku"3upaya memberikan peringatan kepada 
kaum kerabat terdekatku". Mereka menjawab: "Ajaklah me- 
reka masuk Islam, tetapi engkau jangan mengajak Abu La- 
hab, sebab dia akan mengacuhkan ajakanmu itu". Kemu- 
dian Rasulullah SAW mengundang mereka datang ke ru- 
mah. Datanglah 45 orang memenuhi undangan itu, dianta- 
ranya beberapa orang dari Bani Abdul Muthalib bin Abdi 
Manaf. Abu Lahab turut hadir juga dan berkata: "Wahai Mu- 
hammad, mereka itu adalah para pamanmu dan anak-anak 
dari pamanmu, bicaralah dan jangan engkau main-main. Ke- 
tahuilah bahwa kaum kerabatmu tidak mempunyai kekua- 
saan penuh terhadap seluruh bangsa Arab. Aku berhak me- 
nolakmu, cukuplah bagimu perlindungan dari sanak famili 
ayahmu. Jika engkau terus-menerus berbuat seperti yang 
kaulakukan itu, mereka akan lebih mudah menyerangmu 
daripada suku-suku Gturaisy lainnya, dan pasti akan diban- 
tu oleh seluruh bangsa Arab. Sesungguhnya aku tidak per- 


123 



nah melihat seseorang membawa bencana seperti yang kau 
bawa itu". 

Rasulullah SAW terdiam, dalam pertemuan itu beliau 
tidak menjawab sepatah katapun. Pada kesempatan lain 
beliau mengundang mereka lagi untuk yang kedua kalinya. 
Dalam kesempatan itu beliau berkata: "Alhamdulillah, 
kepada-Nya kupanjatkan puji syukur dan kepada-Nya pula 
aku mohon pertolongan. Kepada Nya aku mohon beriman 
dan kepada-Nya aku bertawakkal. Aku bersaksi bahwa ti- 
dak ada llah selain Allah dan tiada sekutu sedikitpun bagi- 
Nya". Selanjutnya beliau berkata: "Seorang Rasul tidak akan 
membohongi' keluarganya. Demi Allah, yang tiada llah se- 
lain Dia, bahwa aku adalah Rasulullah, khususnya kepada 
kalian dan kepada seluruh umat manusia. Demi Allah, ka- 
lian pasti akan mati seperti ketika kalian tidur, dan kalian 
akan dihidupkan kembali seperti kalian bangun dari tidur. 
Kalian akan dihadapkan pada perhitungan tentang perbua- 
tan kalian. 'I idak ada pilihan lain, kecuali sorga yang abadi 
atau neraka yang abadi pula ...." 

Abu Thalib menyahut: "Dengan senang hati kami ber- 
sedia membantumu.'Kami terima apa yang kamu berikan 
sebagai nasihat, dan kami mempercayai segala ucapanmu. 
Mereka yang berkumpul itu adalah sanak famili ayahmu dan 
aku adalah salah seorang di antara mereka .... akan tetapi 
justru akulah yang paling cepat menyambut keinginanmu. 
Lakukan apa yang diperintahkan kepadamu. Demi Allah, 
aku akan tetap melindungi dan membelamu, tetapi aku sen- 
diri tidak dapat meninggalkan agama Abdul Muthalib". Abu 
Lahab menyahut: "Demi Allah, itu adalah sikap yang sangat 
buruk. Cegahlah dia (Muhammad) sebelum orang-orang lain 
bertindak terhadap kalian". Abu Thalib menjawab: "Demi 
Allah, dia akan aku bela dengan segala kekuatan yang aku 
miliki”. 

Riwayat-riwayat tersebut di atas menerangkan perihal dak- 
wah secara terbuka (da’wah al-jahr) yaitu dakwah kepada selu- 
ruh ummat manusia secara terbuka untuk masuk Islam. Da- 
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lam dakwah ini dituntut untuk menjelaskan kepada mereka ha- 
kikat dan tujuan dari dakwah, pemahaman dan cara menegak- 
kannya serta nilainya, memberikan gambaran secara sharih dan 
menafsirkannya secara jelas. Hal ini untuk menjelaskan kepa- 
da manusia tentang tujuan keberadaan dan eksistensi mereka 
di dunia ini, dan apa-apa yang menjadi kewajiban mereka, serta 
apa-apa yang berkaitan dengan hidup dan kehidupan beserta 
liku-likunya. 

Al-Jahr juga bisa dimaksudkan sebagai Islam yang ditu- 
runkan Allah SWT kepada nabi-Nya, yang diperintahkan-Nya 
untuk disampaikan kepada manusia secara terbuka. Allah SWT 
berfirman: 

"Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu 

dari Rabb-mu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang di- . 

perintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat- 

Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia". 

(Al-Maidak 67). 

Rasulullah SAW menyampaikan amanat itu dengan sebaik- 
baiknya sehingga tidak jarang meninggalkan orang-orang ter- 
dekatnya siang malam, tidak sedikitpun ada niatan mundur 
atau timbul keraguan bahkan beliau bertekad maju terus sam- 
pai Allah SWT mendatangkan takdir-Nya atau beliau hancur 
karena memperjuangkan Islam. 

Dan seyogyanya menempatkan al-jahr itu sesuai dengan 
ketentuan pemahaman yang dikehendaki-Nya. Dakwah cara 
ini sama sekali tidak bertentangan dengan dakwah cara tertu- 
tup dan dirahasiakan, karena masing-masing di antara sistem 
dakwah ini mempunyai ciri-ciri dan sifat-sifat tertentu. Maka 
al-jahr, sesuai dengan karakteristiknya merupakan dakwah Is- 
lam dengan hakekatnya yang asli dan pemahamannya yang 
asasi dengan tujuan menyampaikan apa-apa yang telah disya- 
ri'atkan Islam kepada manusia. 

Adapun dakwah sistem rahasia dan tertutup (assiriyah dan 
al-Kitman) mempunyai ciri dan aspek yang menyangkut ma- 
salah sistem organisasi (tandzim) yang mengurusi masalah dak- 
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wah Islamiyah, kerahasiaan terhadap tampuk pimpinan gera- 
kan, dan kerahasiaan terhadap mobilisasi gerakan dan 
personal. 

(Jntuk itulah maka Rasulullah SAW mempersatukan antara 
dakwah cara terbuka dengan dakwah cara tertutup. Yang jahr 
harus dijaharkan dan harus disampaikan ke hadapan para pe- 
mimpin dan kepada setiap manusia, terutama yang menyang- 
kut hakekat dakwah beserta sasaran-sasaran yang ingin 
dicapainya. 

Allah SWT berfirman: 

"Katakanlah: 'Hai orang-orang kafir! Aku tidak akan me- 
nyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan pe- 
nyembah llah yang aku sembah. Dan aku tidak pernah men- 
jadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak 
pernah (pula) menjadi penyembah llah yang aku sembah. 
Untukmu dienmu, dan untukkulah dienku”. (Al-Kafirun 1-6). 

Akan tetapi bersamaan dengan itu, Rasulullah SAW tetap 
merahasiakan dan mepyembunyikan apa-apa yang wajib dira- 
hasiakan dan disembunyikan. Banyak peristiwa semacam itu 
terjadi pada masa dakwah Rasulullah SAW dalam perjalanan- 
nya menuju sukses. Sebagai peringatan, sekaligus sebagai i'ti- 
bar bagi dakwah kita, alangkah baiknya sejenak kita mengi- 
kuti peristiwa-peristiwa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW 
yang berkaitan dengan as-sirr dan al-kitman dalam dakwah. Be- 
berape dilil di bawah ini menunjukkan adanya al-kitman dan 
ns-sirr dalam dakwah. 

Dalil-dalil syar’i yang menunjukkan adanya sistem dakwah 
tertutup dan sistem dek wah terbuka pada masa Rasulullah 
SAW, di antaranya: 

a. Rasulullah SAW berjumpa dan mengadakan pertemuan ber- 
sama para sahabatnya, baik sebelum di rumah Arqam bin Abil 
Arqam, yaitu ketika di pelosok perbukitan di suatu pedusun- 
an, maupun ketika di rumah Al-Arqam. Masa dakwah tertutup 
atau sembunyi-sembunyi berakhir ketika datang perintah dak- 
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wah terang-terangan (al-jahr), sebagaimana banyak dicatat da- 
lam buku-buku tarikh atau sirah perjuangan nabi; juga seba- 
gaimana terjadi pada kasus masuk Islamnya timar Ibnul Khat- 
tab pada tahun ke-6 bi'tsah. 

Tentang masuknya (Jmar Ibnul Khattab Ra ke dalam Islam, 
kami petikkan jalan ceriteranya sebagai berikut: 

Ketika CJmar sampai di suatu perjalanan di kota Makkah 
tiba-tiba bertemu dengan sahabat karibnya yang bernama Sa'z d 
bin Abi Waqqash. Dia bertanya kepada (Jmar: "Wahai (Jmar, 
hendak ke mana engkau? Mengapa engkau membawa pedang 
seperti itu?" CJmar menjawab: "Aku hendak pergi memburL Mu- 
hammad, orang celaka itu. Dia sudah berani mendirikan aga 
ma baru, memutuskan tali persaudaraan di antara kita, meme- 
cah persatuan bangsa kita, mencaci maki agama warisan lelu- 
hur kita, menghinakan tuhan-tuhan kita, dan sebagainya. Ji- 
ka kudapati dia, maka pasti akan kubunuh". 

Sa'ad menjawab: "O ... Gmar, engkau ini lebih kecil dan 
lebih hina, apakah engkau hendak membunuh Muhammad? 
Apa kau kira jika Muhammad kau bunuh, lalu keturunan Abdi 
Manaf akan tinggal diam? Sama sekali tidak, mereka akan 
membunuhmu juga". 

Gmar sangat marah mendengar ucapan Sa'ad nu, dan dia 
mengatakan: "Rupanya engkau sudah berani kepadaku seka- 
rang ya ...!! Aku sudah mengerti sekarang kalau kau sudah ber- 
ganti agama, engkau telah mengikuti agama Muharr. .ad. 
Jika demikian, lebih baik aku bunuh kau lebih dahulu". 
Mendengar ucapan Gmar itu, Sa'ad langsung membaca dua Ka- 
limah Syahadah, yang artinya: Aku menyaksikan bahwa se- 
sungguhnya tidak ada Rabb melainkan Allah; dan bahwa se- 
sungguhnya Muhammad itu utusan Allah. 

Sesudah mendengar syahadat Sa'ad itu Gmar dengan se- 
gera mengacungkan pedangnya kepada Sa ad. Dan Sa’ad pun 
menghunus pedangnya dan mengacungkan kepada Gmar. Na- 
mun kemudian Gmarpun diam sebentar. Ketika itu Sa’ad ber- 
kata: "Wahai Gmar .... mengapa engkau tidak sam ; ai berbuet 
demikian kepada adik perempuan dan iparmu?" 
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Dengan segera muka tlm»r menjadi merah padam, seraya 
berkata: "Mengapa begitu? Apakah adikku dan iparku sudah 
bertukar agama aan menjadi pengikut Muhammad?" 

Sa'ad menjawab: "Mengapa tidak, mereka beruua sudan la- 
ma mengikuti agama Muha.r.mad dengan penuh ketaatan". 

Gmar berkata: "Nah, kalau tegitu lebih baik aku ke sana, 
ke rumahnya sekarang juga. Akan kubunuh saja kedua-duanya. 
Apa gunanya kita bersaudara dengan pengikut agama 
Muhammad". 

Sesampainya di rumah adiknya (Fathimah) .... justru 
Clmar menjumpai adiknya dan iparnya (suami Fathimah) se- 
dang belajar membaca Al-Quran dibawah bimbingan sahabat 
Khabbab bin Al-Art, seorang bekas b jdak belian (Jmar sendiri. 

Ketika itu pintu rumah Sa’id bin Zaid (suami Fathimah) da- 
lam keadaan terkunci. Diketuknya oleh Gmar pintu itu dengan 
sangat kasar sambil memegang pedangnya yang terhunus ta- 
di. Sa'id bin Zaid kaget mendengar ketukan .tu seraya bertanya: 
"Siapa gerangan itu?” 

Gmar menjawab dengan lantang: "Gmar Ibnul Khattab '. 
Knabbab langsung bersembunyi dan Sa'id juga Fathimah 
bergegas-gegas untuk membereskan lembaran pelajarannya 
Dengan sigapnya Gmar memegang janggut Sa'id dan memban- 
tingnya, sehingga Sa'id roboh seketika itu juga dan diinjak- 
injak Gmar. Fathimah tidak tega melihat suaminya diperlaku- 
kan demikian oleh kakaknya sendiri, dan berusaha untuk me- 
nolongnya, tetapi apa hendak dikata .... tidak ada kekuatan bagi 
seorang wanita. Fathimahpun terkena pukulan dan tamparan, 
sehingga «empat berdarah. 

Tibalah hidayah Allah untuk Gmar Ibnul Khattab, hati yang 
tadinya keras .... begitu melihat adiknya dan iparnya berlumu- 
ran darah, akhirnya sadar dan timbul rasa kasih sayang .... dan 
tangannyapuri tidak diduga-duga mengambil secarik kertas be- 
kas hasil belajar tadi. Tadinya Fathimah berusaha keras untuk 
tidak mengizinkan kepada Gmar menjamah tulisan di kertas 
tadi (berupa ayat-ayat Al-Qur'an), akan tetapi Gmar tetap 
memaksanya. 
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Akhirnya Gmar bersumpah: "Demi Allah jika aku sudah me- 
lihat dan membaca tulisan itu, dengan segera akan kukemba- 
likan lagi kepada kalian dan aku tidak akan merobeknya". 

Ketika tulisan itu mulai dibacanya, (Jmar Kaget karsna 
di atasnya ada tulisan basmallah. Gemetar hati Gmar memba- 
ca tulisan itu, "sungguh kalimat yang sangat asing bagiku .... 
begitu indahnya begitu bisik Gmar. 

Dalam riwayat, tulisan ayat yang berada dalam secarik ker- 
tas tadi adalah QS Thaha ayat 1-6. 

Di luar dugaan .... sungguh merupakan peristiwa yang 
mengharukan .... karena justru di depan Fathimah dan suami- 
nya itu Gmar bersyahadat, dengan mengucapkan kalimat: 




1 * 

pertanda Gmar masuk Islam. 

Dalam suatu riwayat lain juga dikatakan bahwa: Khabbab 
keluar menemui Gmar^dan ia berkata: "Wahari Gmar, sesung- 
guhnya aku mengharapkan agar Allah memeliharamu dengan 
dakwah Nabi-Nya, aku telah mendengar beliau (Muhammad) 
kemarin bermohon: "Ya Allah kuatkanlah Islam ini dengan Abil 
Hakam ibnu Hisyam atau Gmar ibnul Khattab", demi Allah ya 
Gmar" 

Maka Gmar berkata: "Dan di sinilah tempat kesaksian, maka 
tunjukkanlah aku ya Khabbab di mana Muhammad itu, aku 
akan mendatanginya dan aku akan menyatakan keislamanku". 
Maka Khabbab menjawab: "Dia berada di sebuah rumah di dae- 
rah perbukitan, bersamanya terd.apat sekelompok sahabatnya". 

Kalau kita lihat pernyataan Khabbab yang terakhir ini me- 
nunjukkan bahwa pertemuan Rasulullah SAW dilakukan secara 
rahasia dari pengamatan Quraisy. Di antara sahabatnya ada 
yang mengetahui hal ini. Dan pernyataan ini juga menunjuk- 
kan ketidaktahuan Gmar bin Khattab perihal tempat persem- 
bunyian beliau bersama sekelompok sahabatnya tadi .... dan 
Khabbab memberitahukan soal itu kepada Gmar. 
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b. Dalam sirah Ibnu Hisyam yang berjudul "Al-Jahr Bid- 
Da’wah" dikatakan bahwa para sahabat Rasulullah SAW ketika 
mau melakukan shalat, mereka itu pergi ke daerah-daerah ter- 
pencil pedusunan. "Maka shalat mereka yang dilakukan seca- 
ra sembunyi-sembunyi". Di antara mereka yang melakukan hal 
itu adalah Sa'ad bin Abi Waqqas bersama sekelompok para sa- 
habat Rasulullah SAW, yaitu di sebuah dusun terpencil di Mek- 
kah. Suatu saat mereka diketahui oleh sekelompok kaum mu- 
syirikin ketika mereka dalam keadaan sedang shalat, maka 
kaum musyirikin itu menyerang dan menganiaya mereka se- 
hingga di antara mereka ada yang terbunuh. Dan Sa'ad bin Abi 
Waqqas dalam kesempatan itu memukul seorang di antara 
kaum musyirikin itu dengan tulang unta sehingga melukainya, 
peristiwa itu merupakan awal mengalirnya darah (karena lu-, 
kanya) dalam dakwah Islam. 

c. Ketika para sahabat yang diridlai Allah berhijrah ke Habsy- 
ah juga dimulai dengan secara rahasia, sama sekali tidak di- 
ketahui oleh kaum musyirikin, bahkan sampai menjelang kaum 
muslimin turun ke laut_masih luput juga dari pengintaian 
mereka. 

d. Dalam perjalanan Rasulullah SAW hijrah ke Thaif beliau ber- 
kata kepada warga situ, berbicara tentang Islam dan mengajak 
mereka untuk beriman kepada Allah. Seruan ini disampaikan 
di hadapan para pemuka Bani Tsaqif, orang-orang yang ber- 
kuasa di daerah itu. Namun ajakan Rasulullah SAW ini dito- 
lak mentah-mentah dan dijawab secara kasar oleh mereka. Le- 
bih kurang ajakan seperti itu beliau lakukan selama sepuluh 
hari secara berulang-ulang dengan mendatangi rumah-rumah 
mereka, tetapi tidak mencapai sesuatu hasil apapun. 
Akhirnya beliau berpesan kepada mereka: "Jika kalian tidak 
mau menerima ajakanku, baiklah, tetapi janganlah kalian mem- 
bicarakannya dengan orang lain". 

e. Dalam peristiwa Bai'ah Aqobah kedua (Bai'atul Kubra), 
Rasulullah SAW mengadakan pembicaraan khusus dengan 
para tentaranya dari kaum Anshor, yaitu pembicaraan yang 
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sangat tertutup dan rahasia, tidak hanya terhadap kaum Qu- 
raisy Mekkah saja, tetapi juga terhadap kau musyirikin Ma- 
dinah termasuk suku Aus dan Khazrat. 

Sebagian riwayatnya adalah sebagai berikut: 

"... kemudian kami pergi (menunaikan) hajji, Rasulullah ber- 
janji dengan kami untuk bertemu di Aqobah pada pertenga- 
han hari Tasyriq (hari 11, 12, 13 Dzulhijjah) ..., maka setelah 
kami usai menunaikan hajji, tibalah ?• u malam yang telah 
dijanjikan kepada kami itu. Di antara i:arni dan Rasulullah SAW 
terdapat pula Abdullah bin Amru bin Haram dan Abu Jabir, 
sebagai utusan yang perlu dihormati, penghulu dan bangsa- 
wan di tengah-tengah kami. 

Mereka berkata: "Kami merahasiakan siapa-siapa saja yang ber- 
sama kami dari kaum kami, mereka adalah musyirikin yang 
kami utus.” Maka kami katakan kepadanya: "Wahai Abj Ja- 
bir, Anda adalah penghulu pilihan, Anda adalah seorang bang- 
sawan dari kami, dan sesungguhnya kami menghendaki dari 
Anda dalam persoalan (Aqobah) ini tidak termasuk orang yang 
akan dilemparkan ke dalam api neraka kelak", kemudian ka- 
mi menyerukan kepadanya Islam. Pada waktu yang telah di- 
janjikan itu, kami menyampaikan berita ini kepada Rasulullah 
SAW, di malam Aqobah. Maka Islamlah dia dan bersaksilah 
dia bersama kami, Bukit Aqobah turut menjadi saksi. 

Riwayat lain mengenai peristiwa itu diceritakan juga oleh 
Ka'ab bin Malik sebagai berikut: 

Pada malam itu, yakni malam Aqobah, kami tidur bersama 
rombongan dalam perjalanan. Setelah lewat tengah malam ka- 
mi berangkat menuju tempat yang telah kami tetapkan bersa- 
ma Rasulullah SAW. Kami jalan menyelusup secara diam-diam 
hingga kami tiba di sebuah lembah dekat Aqobah. Kami se- 
mua terdiri dari 73 (tujuh puluh tiga) orang pria dan 2 (dua) 
orang wanita, yakni Nasibah binti Ka'ab dan Asma binti 'Amr 
bin 'Adiy. 

Malam itulah ..., para prajurit pembela kebenaran saling ber- 
sumpah setia untuk mengganyang kaum musyirikin. Mereka 
bersumpah untuk mengakhiri kejahiliyahan beserta 
gembong-gembongnya. 


131 



Kebulatan tekad itu didengar oleh "intel" mereka, yang 
pada saat itu berada di sekeliling kemah-kemah dan tempat- 
temp&t rombongan yang datang dari berbagai daerah ke Mek- 
kah, Mereka mendengar suara dan melihat kesibukan-kesi- 
bukan di dekat Aqobah. Akhirnya mereka berhasil menyadap 
informasi dengan jelas. Dengan suara lantang mereka berteriak 
ke seluruh penduduk Mekkah: "Muhammad dan orang-orang 
yang telah meninggalkan agama nenek moyangnya sudah se- 
pakat hendak melancarkan peperangan terhadap kalian". 

Orang-orang yang telah berba'iat dengan Rasulullah SAW 
merasa pretemuan mereka telah tercium oleh kaum musyrikin , 
namun mereka tidak memperdulikannya. 

Ketika itu Sa'ad bin Gbadah berkata kepada Rasulullah : 
"Yaa Rasulullah, demi Allah yang mengutus Anda dengan 
kebenaran, jika Anda menghendaki esok hari akan kami ha- 
jar penduduk Mina dengan pedang kami". 

Beliau menjawab : "Kita belum diizinkan untuk berbuat se- 
perti itu. Kalian kembali saja ke perkemahan kalian". 

Ka'ab menceritakan sebagai berikut: "Keesokan harinya 
datanglah sekelompolTorang-orang Ouraisy ke tempat perke- 
mahan kami". Mereka berkata: "Hai orang-orang Khazraj, 
kami mendengar kabar bahwa kalian telah mendatangi Mu- 
hammad dan mengajaknya pergi meninggalkan kami, dan ka- 
lian juga membai atnya untuk melancarkan peperangan ter- 
hadap kami. Demi Allah, tidak ada sesuatu yang paling dibenci 
oleh kabilah Arab manapun selain pecahnya peperangan an- 
tara kami dengan mereka". 

Lebih lanjut Ka'ab berkata: "Saat itu beberapa orang musy- 
rikin yang datang dari Madinah bersama kami menyatakan 
kesaksian dengan sumpah, bahwa apa yang dikatakan oleh 
orang-orang Ouraisy itu tidak benar dan dia tidak mengeta- 
hui hal itu. Orang-orang yang datang dari Madinah itu tidak 
berdusta, mereka betul-betul tidak mengetahui persoalan ini. 
Mendengar kesaksian itu kami merasa heran dan saling ber- 
adu pandang”. Demikian kata Ka'ab. 

Lafadz asli dari riwayat Ka'ab itu adalah : 
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"Setelah kami membaiat Rasulullah SAW, setan berteriak 
dari puncak bukit Aqobah dengan suara yang belum pernah 
kami dengar sebelumnya. Ketika itu Rasulullah SAW berkata: 
Itu setan Aqobah .... itu anak setan Aqobah dengarkanlah 
hai musuh-musuh Allah, engkau tidak akan kubiarkan". 

Uraian di atas digambarkan oleh Ustadz Muhammad Gazali 
dalam bukunya "Fiqhu As-Shirah, dengan mengganti kata 
setan dalam riwayat Ka’ab bin Malik itu dengan "Intel" dari 
kaum musyrikin. 

Allah SWT Maha Mengetahui akan semua hal. 

f. Mengenai hal kerahasiaan dalam strategi dakwah Rasulullah 
SAW, juga terjadi pada waktu peristiwa hijrah ke Madinah. 
Riwayatnya sebagai berikut: 

"Maka datanglah Jibril kepadaku dan berkata: janganlah kamu 
tidur malam ini di balai tempat tidurmu sebagaimana biasa 
Aisyah RA berkata tentang hal ini: "Adalah Rasulullah SAW 
tidak membenarkan seseorang mendatangi Abu Bakar Ash- 
Shidiq pada penghujung hari, baik pagi hari maupun malam 
hari .... sehingga tiba saatnya perintah hijrah dari Allah ke- 
pada Rasulullah SAW, yaitu diperintahkan untuk meninggal- 
kan kota Mekkah. Pada suatu hari beliau datang kepada kami, 
ke rumah Abu Bakar Ash-Shidiq, pada saat yang tidak pernah 
dilakukan oleh beliau (maksudnya bukan jam-jam biasa ka- 
lau Rasulullah bertandang ke rumah Abu Bakar RA)". 

Abu Bakar merasa heran dan berkata: 

"Ada apa gerangan ya Rasulullah SAW .... datang pada jam di 
luar kebiasaan? Ketika Rasulullah SAW masuk, Abu Bakar 
bangun dari tempat tidurnya dan duduk bersama Rasulullah 
SAW. Saat itu tidak ada orang lain kecuali Rasulullah, Abu Ba- 
kar, dan Asma binti Abu Bakar. 

Rasulullah SAW berkata: 

"Suruhlah keluarga Anda keluar rumah”. 

Abu Bakar menjawab: 

"Ya Rasulullah. Tiada orang lain di rumah ini kecuali dua orang 
anakku ..., ada persoalan apa?" 

Rasulullah SAW kemudian menerangkan: 
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"Allah telah mengizinkan aku untuk berhijrah". 

"Apakah aku jadi menemani Anda ya Rasulullah?" Tanya Abu 
Bakar. 

Rasulullah SAW menjawab: "Ya benar, engkau yang mene- 
mani aku”. 

Aisyah RA lebih lanjut menceritakan: 

"Demi Allah, sebelum itu aku tidak pernah melihat orang 
menangis karena kegirangan. Pada saat itu Abu Bakar mena- 
ngis tersedu-sedu .... ia kemudian berkata: "Ya Rasulullah, dua 
ekor unta pilihan ini telah aku siapkan untuk keperluan itu". 

Setelah semuanya dipersiapkan, beliau pulang kembali 
ke rumah tempat tinggalnya. Pada malam harinya beliau me- 
lihat orang-orang Quraisy sudah mengepung rumahnya dari 
segala arah. Mereka menampilkan pemuda-pemuda pilihan se- 
bagai wakil-wakil mereka dalam merealisasikan rencana 
pembunuhan terhadap Rasulullah SAW. 

Pada malam yang sangat mengerikan itu, Rasulullah SAW 
memerintahkan Ali bin Abi Thalib RA supaya mengenakan pa- 
kaian yang biasa dipakai tidur oleh beliau, kemudian supaya 
berbaring di tempat libur beliau. 

Di larut malam saat penjagaan sedang lengah, Rasulullah 
SAW berhasil menyelinap keluar dari rumah dan langsung me- 
nuju ke rumah Abu Bakar Ash-Shidiq RA. Mereka berdua ke- 
luar melalui pintu belakang menuju goa Tsur. 

Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa Rasulullah SAW 
keluar dari rumah beliau, ia melihat para algojo, yang hendak 
membunuhnya tampak lelap tertidur, sambil pergi Rasulullah 
menaburkan pasir ke atas kepala beberapa algojo yang men- 
jaga pintu rumah beliau. Ketika mereka terjaga dari tidurnya 
langsung melihat ke dalam rumah (tempat tidur Rasulullah), 
tampak oleh mereka seseorang sedang tidur. Mereka yakin 
bahwa itu Muhammad SAW. Ketika pintu didobrak, mereka 
masuk menuju sasaran. Namun ternyata bukan Rasulullah yang 
dijumpai, akan tetapi Ali bin Abu Thalib yang sengaja oleh be- 
liau ditugaskan untuk berbaring di tempat tidur beliau. 

Sebelum berangkat ke gua Tsur, Abu Bakar telah berpesan 
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kepada anaknya (Abdullah), agar mencari info sebanyak-ba- 
nyaknya dari fihak kaum musyrikin, dan sorenya agar dila- 
porkan kepadanya di gua. Selain itu Abu Bakar RA juga me- 
nugaskan kepada seorang anak angkatnya, bekas budaknya, 
Abdullah bin Fuhairah, agar mengembalakan kambingnya di 
siang hari, dan sorenya diistirahatkan di dekat gua, guna di- 
perah air susunya. Begitu seterusnya berjalan selama Nabi dan 
Abu Bakar berada di gua itu. 

Ketika Rasulullah SAW dan Abu Bakar RA telah tiga hari 
berada di gua, maka musyrikin Gturaisy mengadakan sayem- 
bara bagi yang sanggup menangkap beliau, hidup atau mati, 
akan diberi hadiah 100 ekor unta pilihan. 

Ibnu Ishak berkata: "Tidak seorangpun melihat (menge- 
tahui) keluarnya Rasulullah SAW, kecuali Ali Bin Abi Thalib 
RA, Abu Bakar Ash-Shidiq RA dan keluarga Abu Bakar. Ada- 
pun Ali, sesungguhnya yang aku ketahui, ia telah mendapat 
perintah dari Rasulullah SAW untuk menunda keberangkatan- 
nya hingga selesai mengembalikan barang-barang titipan orang 
lain yang ada pada Rasulullah SAW di Mekkah". 

Yang dapat kita petjjc dari peristiwa hijrah Rasulullah SAW 
ini adalah begitu cermatnya beliau meletakkan rencana per- 
jalanan, merahasiakan keberangkatannya sehingga tidak ada 
seorangpun yang mengetahuinya kecuali beberapa orang ter- 
tentu yang berkaitan dengan itu. Disamping itu rahasia beliau 
itu tidak diberitahukan secara menyeluruh, kecuali pada 
batas-batas yang sesuai dengan tugas masing-masing. 

Semuanya itu merupakan sikap kehati-hatian yang cukup 
cermat sebagaimana lazimnya yang harus dilakukan oleh se- 
tiap orang yang sedang dalam menghadapi keadaan darurat, 
lebih-lebih dalam dakwah Islamiyah. Dakwah Islamiyah itu sen- 
diri harus jahar (jelas, secara terbuka orang mengetahui, 
termasuk musuh dakwah), akan tetapi terhadap pola gerak- 
an, sistem organisasinya (nidlam tandzim) dalam rangka 
mensukseskan missi dan sasaran yang ingin dicapai dalam 
dakwah, itu semua harus berjalan secara tertutup dan rahasia. 
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4. Urgensi Dakwah Secara Tertutup di Dalam 

Permulaan Dakwah 

Sesungguhnya keberadaan sikap rahasia atau tertutup 
pada setiap gerakan menunjukkan sangat daruratnya dan 
sangat riskannya permasalahan itu untuk dibicarakan secara 
umum, khususnya pada tahap permulaan dakwah. Terlalu ris- 
kan untuk dibicarakan dan sungguh jauh keberadaannya di 
mata umum dan asing. Selain itu, kalaupun bisa diketahui 
hanya pada kalangan terbatas, tidak secara luas .... bahkan ha- 
rus waspada dari segala kemungkinan, terutama terhadap 
lawan-lawan dakwah. 

Suatu kewajiban bagi suatu gerakan dakwah pada fase- 
fase awal, yaitu pembentukan anggota jama'ah. Biasanya 
seluruh potensi dikerahkan untuk memperkuat posisi, mera- 
pikan sistem organisasi, dan berusaha secara maksimal mung- 
kin untuk memperoleh dukungan/simpatisan ataupun anggo- 
ta jama'ah. 

Tindakan ceroboh dan tanpa perhitungan matang pada 
fase awal dakwah tersebut hanya akan menghancurkan strategi 
dasar. Sebab kalau kitatthat dalam strategi peperangan saja 
(sebagaimana yang diharuskan oleh syariat) harus dapat 
membangun benteng pertahanan sebagai tempat berlindung 
sehingga dapat mengelakkan musuh. Jadi sangat salah jika ada 
orang yang mengatakan bahwa orang yang bergerak secara 
rahasia, atau yang berdakwah secara tertutup itu sebagai pe- 
ngecut. 

Justru dalam fase' awal dakwah yang demikian itulah, 
yang frierupakan suatu keharusan bagi para pendukung ja- 
ma'ah untuk selalu waspada atau melancarkan dakwah secara 
tertutup demi keselamatan dakwahnya. Dan semua pendukung 
jama'ah harus menyadari bahwa fase awal ini merupakan fase 
penggalangan kekuatan, yang memerlukan kesabaran diser- 
tai dengan perhitungan-perhitungan cermat dan matang dalam 
setiap tindakannya. 

Perlu dijelaskan di sini, bahwa sikap tertutup dalam dak- 
wah bukanlah merupakan tujuan, akan tetapi hanya merupakan 
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metode ataupun tahapan dakwah. Sebab jika se.jk dini dak- 
wah sudah dilancarkan secara terbuka, padahal masih L -'um 
banyak pendukungnya, ini hanya akan memberikan peluang 
kepada musuh-musuh dakwah untuk menghalangi atau meng- 
adakan perlawanan terhadap setiap tindakan kita. Dakwah 
secara tertutup bukan juga merupakan persiapan untuk meng- 
hadapi mereka, karena bisa jadi mereka mampu memutuskan 
semua jalan dakwah. Jadi seharusnya beisamaan dengan it'.* 
disertai dengan "merahasiakan dalam hal cara" dan sekali lagi 
bukan tujuan. Kalau kita tidak waspada terhadap kriteria da- 
lam hal kerahasiaan, ini bisa membenamkan dan menyeret kita 
kepada dakwah lepas kontrol dari kriteria pengetahuan yang 
mendatangkan kebaikan. Maka "assirriyyah" di sini menyang- 
kut ketentuan nisbiyyah yang dinisbatkan untuk dakwah. 

Kita harus membedakan sirriyah dakwah dan sirriyyah 
tandzim. Yang pertama dimaksudkan bahwa seorang muslim 
harus menampakkan muamalahnya dan gerak-gerik Islam- 
nya, misalnya hidup untuk Islam sebagaimana diserukan ke- 
pada ummat manusia, karena manusia itu lebih banyak yang 
beriman secara "kejiwaarCsaja daripada dalam bentuk per- 
contohan amal nyata. Adapun yang kedua dimaksudkan 
sebagai pemeliharaan/penjagaan terhadap urusan sistem 
organisasi dakwah (tandzim) yang harus dikerjakan di 
dalamnya, menjaga dari kebocoran informasi dan keteledor- 
an-keteledoran dakwah, sehingga tidak menyebar ke luar. 

Demikianlah Rasulullah SAW dalam hal menerapkan sis- 
tem rahasia dan sikap tertutup dalam gerak langkah dakwah- 
nya. 

5. Urgensi Sikap Tertutup bagi Gerakan Zslai£ 
Masa Kini 

Gerakan Islam masa kini banyak menghadapi makar-m..:;ar 
dan berbagai tipu daya dari para penjajah yang busuk pera- 
ngai. Mereka sangat berencana dan sangat konsekwen dalam 
menegakkan makar-makarnya dan melaksanakan paris-garis 
perjuangannya, apakah yang berbentuk zionisme salibisme, 
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atau yang bernama komunisme. Dan perlu diketahui bahwa se- 
mua penjajah itu melancarkan missinya justru di banyak negeri- 
negeri Islam. Mereka mempunyai kedok yang berma- 
cam-macam, ada yang berbentuk pemerintahan (mengendali- 
kan pemerintahan negeri yang dijajah), badan-badan sosial, 
partai-partai, surat kabar-surat kabar, lembaga-lembaga kema- 
nusiaan, dan yang sejenisnya. 

Sebagian dari mereka itu melaksanakan garis-garis per- 
juangan mereka untuk maksud-maksud tertentu. Sebagian 
yang lain melaksanakan hal-hal yang dilengahkan ummat, 
dengan bersikap (ketika mereka melancarkan aktifitasnya itu) 
seolah-olah sebagai abdi negara dan abdi ummat ..., dan lebih 
celaka lagi kita sendiri juga menyangka bahwa mereka itu 
benar-benar sebagai pelayan ummat, kita meyakini bahwa 
tanpa jalan itu tidaklah mungkin urusan ummat dapat tersele- 
saikan. Padahal pada hakekatnya sikap mereka itu merupakan 
hasil rekaan komunisme dan salibisme, yang bergabung dalam 
suatu jaringan internasional secara rapi. 

Disebutkan dalam buku "Kelalaian pada Dunia Islam”, 
halaman 46 sebagaLherikut: 

"... Pengiriman informasi mereka untuk kaum muslimin harus 
dengan mengambil seorang utusan dari kalangan kaum mus- 
limin sendiri yang berada di antara barisan mereka, sebab 
pohon itu harus ditebang dari salah satu dahannya”. 

Sasaran yang ingin dicapai oleh mereka adalah hendak 
menghentikan dakwah Islam, dan mengeluarkan kaum mus- 
limin dari dien mereka (memurtadkan). 

Ghiladiston, seorang perdana menteri Inggris di dalam 
majelis umum Inggris pada tahun 1882 M mengatakan: "Se- 
sungguhnya selagi kitab ini (maksudnya Al-Qur'an) dibiarkan 
kekal di tangan kaum muslimin maka hal ini dapat mengan- 
cam kedudukan kita di negeri tersebut". 

Musuh-musuh Islam telah banyak mengambil langkah yang 
beraneka ragam dalam mencapai sasaran mereka. Di antara- 
nya dengan jalan melancarkan pukulan bertubi-tubi terhadap 
harakah Islamiyah (gerakan Islam), seperti yang menimpa 
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Ikhwanul Muslimin di negeri-negeri Arab. Ternyata, dunia Islam 
yang sudah sekian lama terjajah oleh musuh-musuhnya, ter- 
utama yang datang dari barat, tidak banyak mempunyai ke- 
mampuan untuk mengurus masalah-masalah internalnya sen- 
diri, terlebih lagi setelah sejak hancurnya kekhalifahan 
Usmaniyah. 

Begitu pula halnya dengan kaum penjajah komunis yang 
sudah banyak berhasil dalam mempengaruhi bidang-bidang 
kehidupan ummat, termasuk dalam bidang politik. Bahkan kini 
telah banyak pemimpin dunia Islam yang terkena racun komu- 
nisme. 

Di sinilah terlihat bahwa negara-negara Islam telah ter- 
perangkap oleh berbagai kebutuhan. Di lain pihak, para pen- 
jajah dengan dalih untuk membela nasib bangsa yang tertindas, 
menaikkan taraf hidup, memajukan bangsa dalam lapangan 
ilmu pengetahuan, dan lain-lain telah saling berdatangan ke 
negara-negara Islam. Mereka ada yang berkedok sebagai tu 
ris, ada pula yang menyusup melalui kegiatan-kegiatan sosial 
dan kesehatan. Dengan demikian di hadapan ummat ternyata 
blok Barat dan Timur t«lah menjadi kawan dan sahabat seper- 
juangan negara-negara Islam sehingga banyak negara Islam 
yang mengadakan perjanjian kerjasama pertahanan dan mili- 
ter dengan mereka. 

Sudah sepatutnya bagi harokah Islamiyah untuk mengeta- 
hui semua hal ini, dan di lain pihak juga harus mengetahui 
peristiwa-peristiwa perjalanan sejarah perjuangan nubuwwah 
serta petunjuk Rasulullah SAW dalam hal sistem tertutup dan 
sistem terbuka dalam fase-fase dakwah. 

Secara materi, maka dakwah harus dilakukan dengan jahr 
(terbuka) dan bagi setiap pejuang gerakan Islam juga harus 
menjaharkan Islam serta membangunnya untuk ummat ma- 
nusia. harus menyampaikan Islam itu sesuai dengan hakekat 
aslinya dan dengan pemahaman-pemahaman yang sesuai, dan 
menggambarkan eksistensinya serta apa saja yang berada di 
dalamnya dengan penggambaran yang benar. Dengan demi- 
kian diharapkan manusia akan mampu melaksanakan perintah- 
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perintah dien (Islam) secara jelas tanpa ada kesamaran 
sedikitpun. 

Aktivitas gerakan Islam diharapkan mampu melahirkan 
penampilan yang islamis di hadapan ummat, menghalalkan 
yang telah dihalalkan Allah SWT, mengharamkan apa yang di- 
haramkan-Nya dan menerangkannya secara benar dan jelas 
tanpa ada pengecualian. 

Dalam rangka menjaga diri dari ancaman, gangguan, ham- 
batan dan rintangan dari luar maka gerakan Islam harus me- 
rahasiakan hal-hal yang tidak perlu diketahui orang lain. Tiga 
hal penting yang harus dirahasiakan oleh setiap gerakan Islam 
(harokah Islamiyah), yaitu sistem gerakannya, sistem organisasi 
(tandzim), dan pola kepemimpinan (imamah) berikut 
personal-personalnya. 

Yang dimaksud dengan merahasiakan sistem gerakan atau 
pengamanan sistem gerakan adalah bekerja secara sungguh 
sungguh dengan diam-diam, sedikit bicara, tidaK periu mema- 
merkannya di hadapan khalayak ramai. Gntuk melebarkan 
sayap dakwahnya dapat dilakukan dengan cara mengadakan 
kontak dengan orang-owng tertentu, secara diam-diam terus 
berusaha mencari pendukung dan memperbanyak anggota, 
atau melaiui wadah usrah-usrah. Penyebaran fikrah dapat juga 
dilakukan dengar, melalu media cetak seperti brosur maja 
lah, pernyataan pers; atau melalui pengajian di masjid-mas . 
melaiui tadabur alam atau pengembaraan yang terkoordinir 
rapi, walau tanpa nama sekalipun. Penyebaran fikrah dapat juga 
dilakukan melalui pertemuan-pertemuan khusus yang terbatas. 

Yang dimaksud dengan pengamanan sistem organisasi ada 
lah merahasiakan struktur organisasi jama'ah. Lahkan ada 
beberapa institusi atau kelembagaan di dalam jama'ah yang 
bukan saja tidak boleh diketahui oleh umum, akan tetapi juga 
harus dirahasiakannya dari anggota biasa, karena belum saat- 
nya mereka untuk mengetahui hal tersebut. Di sinilah perlu- 
nya kader-kader yang dewasa dalam berpikir, sabar, taat, disi- 
plin, berdedikasi dan mempunyai wawasan harokah yang luas 
dan baik. 
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Yang dimaksud dengan pengamanan pola kepemimpinan 
adalah menganggap aurat, baik terhadap orang lain maupun 
terhadap anggota-anggota baru jama'ah yang belum mencapai 
taraf "perlu” dalam hal pribadi-pribadi pimpinan harokah Isla- 
miyah (gerakan Islam). Hal ini dapat dilakukan dengan cara 
membuat kode tertentu dalam surat-menyurat, memakai nama- 
nama samaran, dan menggunakan kode tertentu dalam sistem 
komunikasi lainnya. 

Begitu juga mengenai markas gerakan harus dilakukan 
pengamanan. Biasanya markas gerakan selalu menjadi sasaran 
musuh dan selalu diintai, baik terhadap aktivitas yang dila- 
kukan di dalamnya maupun terhadap personal-personal yang 
biasa berkunjung. Oleh karena itu adalah penting untuk me- 
rahasiakan markas gerakan dalam batas-batas tertentu diser- 
tai kewaspadaan dan kehati-hatian. 

Hal-hal di atas dilakukan dalam batas-batas tertentu se- 
lama harokah masih dalam keadaan lemah. Dan tentunya ha- 
rakah ini harus muncul dengan wajah aslinya pada saatnya 
kelak. 

Ada beberapa petu«juk yang harus dikerjakan dengan baik 
dalam hal pengamanan, yaitu: 

a. Wajib bagi jama'ah untuk mulai kegiatannya yang Islamis 
secara diam-diam, dilakukan di suatu negara tertentu di 
mana saja yang tidak menjalankan Islam namun memberi- 
kan kemudahan terhadap berbagai kegiatan Islam. Jama’ah 
memerlukan kerahasiaan pada fase-fase tertentu, tetapi di 
lain pihak jama'ah juga berhajat agar anggota-anggotanya 
selalu memegang teguh kepentingan jama'ahnya. Seharus- 
nya dengan adanya sikap rahasia ini diharapkan dapat me- 
ringankan jama'ah dalam melakukan kegiatannya, baik 
yang umum ataupun yang khusus, maka sesungguhnya si- 
kap sirriyyah itu lebih banyak meringankan hukum dari pa- 
da dalam hal ’alaniyyah. 

b. Bergerak secara rahasia (sirriyyah) dalam harokah Islami- 
yah merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan di 
negara-negara yang ingin mengembalikan Islam dan me- 
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melihara kegiatan yang islamis. Maka bergerak secara sir- 
riyyah ini bergantung dari posisi, kondisi, dan kewibawaan 
jama ah dan yang menyangkut hal ikhwal jamaah. Jika kon- 
disi jama ah belum mencapai tingkat kemampuan yang lay- 
ak maka tindakan secara terbuka (jahr) yang dilakukan ada- 
lah suatu kesalahan besar. Demikian juga bila keadaan seki- 
tar belum mengizinkan untuk membuka seluruh struktur or- 
ganisasi jama’ah, maka tindakan secara terbuka (jahr) ada- 
lah suatu kesalahan besar. 

Sebab implikasi yang timbul dari kesalahan dalam bertin- 
dak tersebut adalah jama ah akan mengalami berbagai 
cobaan yang tidak terduga-duga dan seharusnya tidak perlu 
terjadi. Hal ini akan membuka peluang bagi musuh-musuh 
gerakan Islam untuk menghancurkannya. Akhirnya dalam 
kondisi yang masih terlalu lemah jamaah telah menang- 
gung masalah yang banyak membutuhkan energi untuk me- 
nyelesaikannya. 

c. Yang dimaksud dengan kerahasiaan (sirriyyah) di sini ada- 
lah agar para jamaah tidak mengobral identitas pribadi 
mereka, baik yang menyangkut kedudukan mereka dalam 
organisasi maupun identitas lainnya yang tidak perlu dibu- 
ka di depan umum. 

Sebagai contoh, apabila seorang anggota jama ah berkhot- 
bah atau berpidato di depan umum maka janganlah ia me- 
ngatakan bahwa dirinya adalah salah seorang anggota ja- 
ma’ah atau si fulan adalah anggota gerakan Islam "x"; atau 
salah seorang pengurus jama’ah gerakan Islam mengumum- 
kan pendaftaran anggota baru dengan menyebarkan formu- 
lir secara terbuka, dengan disebutkan tempat pendaftaran 
dan lain-lainnya. 

Pengertian rahasia di sini bukan berarti Anda harus me- 
nyembunyikan seluruh identitas dan sikap Anda sebagai 
anggota gerakan (muharik). Pada suatu saat Anda dibenar- 
kan untuk melahirkan sikap dan kepribadian Anda sebagai 
muharik setelah yakin bahwa mereka (sasaran dakwah) akan 
mendukung dan menyertai kita dalam berdakwah dan siap 
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bergandengan tangan di medan juang dakwah 
bersama-sama. 

e. Di mana saja adanya, gerakan Islam adalah sama, baik 
sewaktu-waktu daiam keadaan sirr atau dalam keadaan 
alaniyyah. la harus menanggung semua gangguan yang meng- 
hambat dakwah, la tidak diperkenankan melakukan tinda- 
kan kekerasan atau sejenisnya sebelum tegaknya daulah 
Islamiyah. 

Semua Rasul Allah SWT tidak ada yang memaksakan ke- 
hendaknya atau melakukan tindakan kekerasan, mereka 
tidak melayani ummat dengan cara kekerasan. Selama di 
Makkah (sebelum hijrah). Rasulullah Muhammad SAW dan 
para sahabatnya selalu mendapat gangguan dan ancaman, 
walaupun kemampuan untuk membalas kapan saja ada te- 
tapi beliau dan para sahabat tidak melakukannya. Hal ini 
terjadi karena belum ada perintah Allah SWT untuk mela- 
wan musuh-musuh dakwah dengan kekerasan. Izin perang 
melawan kaum musyrik dan musuh-musuh Islam baru di- 
berikan Allah SWT setelah hijrah ke Madinah, dan setelah 
ada Daulah Islam "Madtnatul Munawwarah". 

Apakah kita harus membuka aurat gerakan yang menyang- 
kut sistem organisasi dan kerahasiaan personal bila suatu saat 
terjadi cobaan berat sehingga membahayakan dan gerakan ini 
harus kita bubarkan? 

Mengenai hal ini ada dua pendapat. 

Pendapat pertama : 

Dalam menghadapi masalah ini kami berpendapat bahwa 
bahaya semacam ini tidak akan memusnahkan jamaah secara 
keseluruhan, minimal tidak sampai kepada inti jama'ah. Inti 
jama ah tidak akan musnah sampai tegaknya daulah yang di- 
cita-citakan. 

Adapun yang di luar inti jama'ah, maka kami tidak selalu 
yakin bahwa mereka akan kembali lagi seperti semula dan 
mungkin jika mereka kembali justru akan memperburuk ha- 
rokah. Untuk itulah sungguh kami berpendapat bahwa pem- 
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beberan (i'laan) sistem organisasi jamaah serta membuka iden- 
titas pemimpin dan para pendukung aktifnya adalah sangat ber- 
bahaya. Jika hal tersebut ini diabaikan maka cepat atau lam- 
bat jama'ah yang dalam keadaan kritis ini akan hancur, ter- 
utama yang berkaitan dengan hal ikhwal rahasia yang dibocor- 
kan itu. 

Pendapat kami dalam kasus semacam ini adalah kita tidak 
diperbolehkan membuka aurat sistem organisasi gerakan. Bila 
dihadapkan pada keadaan yang ditentukan sebagai "durarat 
dakwah" yang begitu penting dan membawa maslahat maka 
kedudukan markas, penyiaran rahasia nama gerakan, koran- 
koran, dan majalah-majalahnya dapat dikemukakan. Tidak di- 
perkenankan mengemukakan nama-nama personal penting ha- 
rakah, para penggerak harakah, kecuali pemimpin dan seba- 
gian personal tertentu yang menurut jama'ah dalam keadaan 
"darurat dakwah" boleh dikemukakan. 

Pendapat kedua : 

Sesungguhnya dakwah Islam itu pada awalnya harus jelas 
dan dilakukan secaraterbuka (jahr), bukan secara rahasia (kit- 
man). Maka kerahasiaan di dalam dakwah itu hanya merupa- 
kan suatu tahapan dalam cara (fatrah marhaliyyah), bukan se- 
bagai tujuan. Dan sesungguhnya satu hal yang berlebihan da- 
lam melakukan dakwah "sirri" ini adalah akan menyeret dak- 
wah ke dalam perangkap sehingga terlepas dari ruang lingkup 
yang mendatangkan kebaikan, yaitu kebaikan dakwah itu 
sendiri. 

Oleh karena itu - menurut pendapat kedua - gerakan 
Islam harus melakukan dakwahnya secara terbuka, termasuk 
dalam hal memberitahukan sistem organisasi dan para pengge- 
rak (pemimpin)nya. la harus melakukan dakwah dalam semua 
lapangan kehidupan, seperti mendirikan sekolah-sekolah dan 
perguruan tinggi, membangun balai-balai pengobatan dan 
rumah sakit, juga mendirikan lembaga-lembaga perekonomian 
dan sosial kemasyarakatan, dan lain-lain. 
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BAB III 

WASILAH-WASILAH UMUM 
DALAM DAKWAH 


Menyeru kepada Islam mempunyai banyak media (wasi- 
lah). Dan suatu harokah Islamiyah berkewajiban menegak- 
kan dakwah dengan memanfaatkan seluruh wasilah yang telah 
disyari'atkan, baik dakwah fardiyah maupun dakwah umum. 
Dakwah fardiyyah adalah dakwah menegakkan Islam secara 
individual sedangkan dakwah umum adalah dakwah yang ber- 
tujuan menegakkan prinsip-prinsip keteladanan dan bimbing- 
an-bimbingan. serta menyebarkan fikrah Islam secara ber- 
sama-sama. Metode yang dipakai dalam dakwah ini dapat be- 
rupa metode literatur, ceramah-ceramah umum, diskusi-dis- 
kusi, penerbitan dan pembuatan artikel pada surat kabar, pe- 
nyebaran brosur-brosur, melakukan teladan yang baik atau 
akhlaq mulia ataupun dengan melakukan teladan yang baik 
atau akhlaq mulia ataupun dengan melakukan amalan yang 
kontinyu yang bertujuan mempersiapkan sarana untuk merea- 
lisasikan manhaj. Alhasil, apa saja yang diperlukan dalam dak- 
wah -terutama dalam hal wasilah — maka dapat dijadikan se- 
bagai wasilah asal tidak bertentangan dengan syariat. 

Di bawah ini dibahas beberapa hal yang berhubungan de- 
ngan wasilah dakwah. 
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WASILAH-WASILAH DALAM MENYAM- 
PAIKAN DAKWAH 

Dakwah menuntut seni dalam penyampaiannya, ia dilaku- 
kan dengan wasilah yang beraneka ragam. Kesemuanya ini 
dilakukan agar dakwah dapat sampai atau diterima oleh ba- 
nyak orang. 

Pada saat ini manusia lebih memerlukan realita dari pada 
sekedar kata-kata yang diucapkan oleh para da i yang meng- 
ingatkan mereka tentang Islam, karena mereka lebih bersifat 
pragmatis. Gambaran dan realisasi dalam manhaj hidup serta 
aktivitas-aktivitas yang lebih bersifat peringatan berfungsi seba- 
gai langkah pendahuluan yang harus diikuti dengan aktivitas 
yang lebih memuaskan (disertai dengan kerelaan). Hal ini se- 
bagai langkah awal untuk membangkitkan kreativitas berpikir 
dan motivasi intrinsik dalam kemauan dan sportifitas kerja. 

Untuk keperluan itulah maka telah ditentukan berbagai 
persiapan yang menyangkut metodelogi (ulsub) penyampaian 
dakwah berupa kesepakatan manhaj yang tepat. Ini merupa- 
kan penerapan denga» pendekatan dan metode ilmiah dalam 
dakwah. 

Sesungguhnya semua wasilah dan uslub dalam penyam- 
paian dakwah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
manhaj-manhaj pokok dakwah. Manhaj-manhaj pokok di da 
lam dakwah di antaranya: 

— Manhaj dakwah fardiyyah, atau dakwah secara individual: 

— Manhaj dakwah umum, atau penampilan "keteladanan" 

serta "bimbingan penyuluhan". 

a. Metode Pendidikan secara Individual (manhaj 

at-tarbiyyatul fardiyyah). 

Kerja (amal) individu yang terarah mempunyai dampak 
positif bagi pemunculan unsur-unsur baru suatu harokah Isla- 
miyah dan mendidik mereka pada jalan Islami. 

(Jstadz Fathi Yakan, dalam kitabnya Bagaimana menyeru 
manusia kepada Islam (Kaifa nad’uu ilaa al-lslam), halaman 31, 
berkata: 
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"Yang dimaksudkan dengan kerja (amal) individu yang ter- 
arah adalah tegaknya individu pendukung harokah Islamiyah 
(muharik) terhadap kewajiban-kewajiban untuk berperan serta 
dalam mewuju<lkan sasaran. Dengan terobosan-terobosan ba- 
ru, mereka berusaha keras menarik obyek dakwah kepada pe- 
ngenalan ide (fikrah) sebagai usaha awal dan harus berhasil 
membawa serta mereka untuk berperan dalam harokah. Mu- 
harik harus mampu menyesuaikan situasi dan kondisi "kerja 
sama" dalam lingkungan masyarakat yang mengikatnya, di 
mana di dalamnya terdapat berbagai individu yang ber- 
beda-beda latar belakangnya. Bermula dari ikatan karib kera- 
bat untuk kemudian meningkat menjadi ikatan persahabatan 
(sadaaqah), dan akhirnya menjadi kawan akrab (zumalah). 

Para pendukung ide diberi kebebasan untuk bekerja keras, 
dalam mendapatkan nilai tambah, baik itu dari kesempurnaan 
hubungan-hubungan maupun dari kerelaannya untuk mem- 
buang jauh-jauh segala pemikiran (ide) dan kerja keras suka- 
rela lainnya yang tidak sejalan dengan ide harokah". 

Terhadap setiap da i muslim diberikan penjelasan secara 
sempurna tentang missT dakwah dan cara penyebarannya, 
cara-cara mengangkat ke permukaan pemahaman-pemahaman 
Islam kepada ummat manusia, dan cara-cara menghadapi (me- 
merangi) kemungkaran, sekaligus menanamkan kepadanya 
bahwa itu semua kewajiban syar'i dan tanggung jawab secara 
pribadi. 

Dan dari kewajiban berikutnya bagi setiap muslim adalah 
tanggung jawab amal Islam. Sama saja, baik berupa amal ge- 
rakan maupun tidak. Dari sinilah sasaran (apa-apa yang ingin 
dicapai) dari harokah Islamiyah menuntut adanya keterlibat- 
an secara individual baik dari segi konsepsional untuk pertum- 
buhan harokah maupun untuk menghantarkan ke arah sukses. 
Begitu juga kesigapan terhadap peralihan zaman menuju "daya 
ekspansionis" sehingga memungkinkan untuk mampu meng- 
hadapi urusan-urusan besar yang akan muncul. 

Sesungguhnya amal Islam tidak akan terjadi kecuali de- 
ngan metode yang telah dijalankan Rasulullah SAW dalam 


147 



mendidik aneka ragam manusia ke arah hakekat dien, sehingga 
manusia itu bergerak dengannya. 

Beberapa ayat Al-Qur'an secara jelas mewajibkan setiap 
individu untuk memikul tanggung jawab dakwah Islam, seba- 
gaimana disebutkan dalam ayat-ayat berikut: 

"Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang 
yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang sha- 
leh dan berkata: 'Sesungguhnya aku termasuk orang-orang 
muslim". (Fushilat 33). 

"Serulah manusia ke jalan Rabb-mu dengan hikmah, dan 
pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Rabb-mu Dia-lah yang lebih me- 
ngetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia- 
lah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat pe- 
tunjuk". (An-Nahl 125). 

Rasulullah SAW bersabda: 

"Barang siapa di antara kalian melihat kemungkaran maka 
ubahlah dengan tanganmu; jika tidak, maka ubahlah dengan 
lidahmu; jika tidak, maka ubahlah dengan hatimu, dan ini 
termasuk selemah-lemah iman”. (HR Muslim dari Abi Said 
al-Hudri). 


Beberapa syarat dan tuntutan penting yang harus diperhatikan 
dalam pendidikan fardiyyah. 

1. Metode yang tepat dan benar (al-manhaju as-saliim). 

Yang akan memperlancar hak-hak individu dan umat Islam. 
Yaitu suatu manhaj yang menyempurnakan seluruh aspek pen- 
didikan, baik pendidikan kejiwaan, akal pikiran, maupun akh- 
laq. Membahas segala apa yang mewujudkan kesempurnaan 
dan keseimbanan di dalam pembangunan kepribadian Islam 
secara paripurna. 

2. Keshalehan (al-biiatu ash-shalihah). 
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Hal ini dapat dilakukan dengan pengarahan yang sesuai 
dengan keadaan, dan khususnya sebagaimana yang diharap- 
kan di dalam marhalah takwin (pembentukan) yang pertama. 

3. Teladan yang baik dan akhlaq mulia (al-qudwatul hasanah 
wal ahlaaqul fadlilah). 

Ini dapat dicapai dengan cara menjadikan individu itu ter- 
didik, taqwa, wara', serta aktif berbuat (beramal) sesuai dengan 
ilmunya. 

4. At-Tajarrud. 

Yaitu melepaskan ambisi atau melepaskan diri dari kehen- 
dak pribadi. Lebih-lebih mereka itu memikul tanggung jawab 
risalah dakwah dan harus beramal dalam rangka membangun 
kepribadian muslim. 

5. Harus selalu mengambil wasilah-wasilah yang lemah lem- 
but di dalam proses pendidikan dan melakukannya secara 
sabar, sabar dalam kekurangan dan sabar dalam mengha- 
dapi berbagai ujian, sehingga pada suatu saat akan dirasa- 
kan buah dari kesabaran itu pada jiwa setiap individu. 

6. Secara bertahap berusaha mendidik diri dari masalah- 
masalah ilmu pengetahuan. Hal ini dapat dimulai dengan 
aqidah sebelum ibadah, dengan ibadah sebelum minhajul 
hayah, dengan yang bersifat umum sebelum yang bersifat 
parsial (juz'iyyah). 

Menjadikan metode pendidikan individual (manhaj at-tar- 
biyyah al-fardiyyah) sebagai wasilah-wasilah dakwah yang efek- 
tif, berkesan dalam, dan mampu melahirkan argumentasi. Dan 
memang itulah yang dinamakan wasilah dakwah fardiyyah se- 
hingga tampak sekali perbedaannya dengan obyek dakwah 
(yang didakwahi). 

Bekas serta kesan yang mendalam dari apa-apa yang di- 
berikan kepada obyek dakwah tersebut akan mampu membe- 
ri peluang besar terhadap keberhasilan dan kemampuan da- 
lam penyampaian dakwah. 
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HAL-HAL YANG PATUT DIKERJAKAN 
SETIAP DA I SESUAI DENGAN MANHAJ 

Metode (uslub) pendidikan ini menuntut atas diri setiap 
da'i agar mempunyai sifat-sifat yang spesifik, yang mana se- 
harusnya ia berjalan di atas rel tersebut. Clslub-uslub itu me- 
nuntut diri setiap da'i untuk tidak berperan sebagai sekedar 
juru dakwah saja akan tetapi ia juga harus tampil sebagai orang 
yang terdidik. Oleh karena itu hal ini merupakan seni dan ba- 
gian yang tidak terpisahkan dari para da'i, walaupun hanya se- 
gelintir orang yang dapat mencapai taraf ini. Hal ini merupa- 
kan kekuasaan yang diberikan Allah SWT kepada hamba-Nya 
yang dikehendaki-Nya. 

Di antara sifat-sifat yang wajib dipelihara pada diri seorang 
da'i adalah: 

1 . Harus memahami secara sempurna tentang ilmu-ilmu Islam, 
dan juga keuniversalan Islam. 

Da'i dilahirkan sebagai manusia yang dilengkapi dengan 
akal pikiran, perasaaniintuisi), dan seperangkat pemahaman. 
Oleh karena itu setiap da'i hendaknya selalu meningkatkan 
kualitas setiap ilmu dan wawasannya dalam rangka menunjang 
dakwahnya, seperti mengetahui ilmu ushuluddin, pengetahuan 
tentang kebudayaan yang beraneka ragam, serta pemahaman 
yang sempurna terhadap masalah-masalah praktis, sehingga 
diharapkan ia mampu menegakkan kewajiban-kewajiban da- 
lam pendidikan. 

2. Dan setelah memahami secara sempurna dan disertai de- 
ngan wawasan yang luas maka menjadi keharusan baginya 
untuk melaksanakannya pada setiap tingkah lakunya, gerak- 
geriknya, maupun diamnya. Artinya, ia harus senantiasa meng- 
amalkan apa-apa yang telah difahaminya itu secara aktif da- 
lam ucapan-ucapan, ketika diam, maupun dalam pandangan 
dan pikirannya. Dan ia harus senantiasa bersandar pada dalil- 
dalil yang menunjukkan pokok-pokok keimanan dan pemaha- 
man di dalam kehidupan para da'i, dan akhirnya diharapkan 
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mampu menjadikan dirinya sebagai teladan dalam keshalehan 
(al-qudwah ash-ashalihah). 

Imam Hasan Al-Banna rahimahullah berkata: 

"Itulah sebabnya mengapa seorang da’i harus mempunyai si- 
fat sebagai mujahid, karena pribadinya telah betul-betul siap 
menghadapi segala kemungkinan, mampu menguasai akal pi- 
kirannya, aspek-aspek kejiwaan (nafsu)nya dan hatinya. Oleh 
karena itu ia selalu dalam keadaan melibatkan diri, baik piki- 
ran maupun keinginan-keinginannya, serta selalu siap untuk 
menghadapi segala tugas dakwah". 

Demikian juga wajib bagi setiap da'i untuk mewujudkan 
keimanan dan ketagwaan dalam bentuk tingkah laku dan ama- 
lan nyata sehari-hari, la harus mampu menjadi teladan bagi 
yang lainnya (para obyek dakwah) serta bagi siapa saja yang 
ia seru dan ia bimbing ke jalan lurus (Al-lslam). 

Imam Syafi'i rahimahullah berkata: 

"Barang siapa yang memberi contoh saudaranya dengan per- 
buatan maka ia akan mendapat petunjuk". Dan ketika Sayyi- 
datina 'Aisyah Ra ditanyai tentang akhlaq Rasulullah SAW, ma- 
ka ia menjawab: __ 

"Akhlaqnya adalah Al-Qur'an“. 

3. Seorang da'i harus mempunyai kepekaan bashirah, mampu 
bekerja sama dengan masyarakat tempat ia hidup. Di sini ia 
harus mencoba bekerja atas dasar hubungan cara berpikir, 
dengan jalan tukar pikiran antara dia dengan masyarakatnya 
sehingga membuahkan pokok-pokok kerja sama, dan secara 
bijak ia berusaha membuka hati mereka. Jika hal ini dapat ia 
laksanakan dan perbedaan di antara mereka dapat terjembatani 
maka besar kemungkinan hati mereka dapat dibuka dengan 
cara bijaksana dan penuh kesabaran untuk disemaikan dengan 
kebenaran dan diberi penangkal terhadap kebatilan. 

Imam Ghazali berkata: 

"Hidup itu tidak dapat dibimbing jika hati manusia tidak ter- 
jaga kehendaknya, dan masyarakat-masyarakat yang mulia 
adalah masyarakat yang berdiri di atas pilar-pilar ihs?n dan de- 
kat dengan Allah SWT (rugaabatillah), dan mendidik bangsa- 
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nya dan menganjurkan mereka untuk takut dan mensucikan 
Allah, begitu pula ketundukan hatinya itu ditandai dengan ke- 
tundukan seluruh anggota badannya". 

4. Mengetahui watak manusia yang dihadapinya. 

Seorang da'i akan menghadapi manusia dengan watak dan 
perangai yang berbeda-beda, dan mereka ini merupakan sa- 
saran awal dan akhir dalam pendidikan. Jiwa manusia itu ada 
yang lemah dan ada yang keras. Di antaranya ada yang peiasa, 
cepat berkesan dan berbekas, dan ada lagi yang lambat 
berbekas (tidak peka). 

Oleh karena itu diharapkan bagi setiap pendidik harus 
arif terhadap unsur-unsur kejiwaan seperti ini, mengetahui ke- 
cenderungan baik dan jahatnya, dan mengetahui cara penyem- 
buhannya. Hal ini dilakukan agar seorang da'i dapat mem- 
beri setiap jiwa itu sesuai dengan hak dan keadaannya, meme- 
lihara diri dalam bekerja sama dengannya, dan jangan sekali- 
kali bersikap keras kepada orang-orang yang berjiwa perasa, 
akan tetapi bersikap lemah lembutlah. Dan jangan memaksa- 
kan dengan cara lemah lembut dalam menghadapi jiwa yang 
sangat keras, akan tetapi dengan cara menyodorkan 
permasalahan-permasalahan yang dapat dipikulnya. 

Rasulullah SAW adalah orang yang sangat mengerti ma- 
salah kejiwaan, sangat mengenal tabiat dan perangai manu- 
sia. Oleh karena itu beliau selalu tepat dalam memberikan 
pelayanan sesuai dengan hak yang dilayaninya. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab shahihnya, dari 
Ibnu Mas’ud Ra, bahwa beliau bersabda: 

"Nabi SAW selalu memberi kami teladan dalam kehidupan 
sehari-hari, tidak suka hal-hal yang membosankan kami". 

Uslub Pendidikan Fardiyyah (Sistem Individual). 

Sistem pendidikan individual merupakan suatu profesi yang 
tidak mudah diperoleh bagi seorang da'i, kecuali sangat sedi- 
kit yang berkesempatan. Profesi di sini menyangkut garis-garis 
besar haluan kerja petisi d3n ketentuan-ketentuan yang disy- 
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ari'atkan seperti yang digambarkan oleh Islam. Kemudian, di 
samping itu setiap da i pendidikan harus mengumandangkan 
garis-garis kerja dan uslub pendidikan tersebut dalam bentuk 
amal nyata dengan segala kemampuan yang dimilikinya. 

Memang benar bahwa ini bukan suatu perkara yang mudah. 
Ada yang bisa dianggap mudah, misalnya dalam penyusunan 
buku dalam hal pendidikan dan meletakkan manhaj yang se- 
suai. Akan tetapi manhaj semacam ini hanya sekedar mampu 
membubuhkan tinta di atas kertas, tidak mampu mengubah 
ke arah hakikat, dan juga tidak mampu mengubah manusia 
untuk menterjemahkan jalan yang ditempuhnya melalui kecen- 
derungan-perasaan-dan pemikirannya sehubungan dengan 
prinsip-prinsip manhaj dan jangkauan maknanya. Padahal yang 
diperlukan dalam masalah ini adalah kemampuan mengubah 
manhaj itu dalam bentuk hakikat, dan kemudian berlanjut da- 
lam bentuk gerakan. 

Dan dalam perjalanan untuk merealisasikan manhaj yang 
sempurna dalam dakwah fardiyyah, maka sesungguhnya lang- 
kah-langkah yang harus diutamakan adalah saat menghu- 
bungkan pribadi penerima dakwah dengan sang da'i. Hal ini 
dilakukan setelah diadakan studi kelayakan dimana obyek dak- 
wah hidup, untuk menjelaskan keadaan lingkungannya yang 
sebenarnya. Juga untuk mengetahui penyebab utama dari 
kemungkinan perubahan yang terjadi di dalamnya, dengan me- 
mulai terlebih dahulu mengenalnya lebih dekat, mengenal ca- 
ra berpikir dan wawasannya, pemahaman-pemahamannya, 
daya inspirasinya, dan problematika yang dihadapinya. Dari 
data-data ini diharapkan dapat ditemukan hal-hal utama yang 
kita inginkan, yaitu mengenal siapa dirinya. 

Setelah mengenainya secara baik maka usaha-usaha lebih 
lanjut ke arah perbaikan kepribadiannya dapat dilakukan, yaitu, 
memasuki fase "rihlatul iman”. 

Tujuan rihlatul iman di sini adalah membentuk kepribadian 
Islam bagi si penerima dakwah. Hal tersebut memerlukan emp- 
at tahapan, yaitu: 
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Pertama : Tahap pengenalan dan hubungan saling percaya; 
Kedua : Membina aqidah pada dirinya; 

Ketiga : Penyesuaian diri; 

Keempat ; Tahap tindakan dalam amal gerakan untuk Islam. 

Dalam pembicaraan terdahulu telah dibahas keempat ta- 
hapan tersebut, dalam pasal "al-'amal ma'a asy'syabaab". 
Keempat tahapan yang harus dilalui oleh penreima dakwah ter- 
sebut sebenarnya tidak terdapat batas-batas pemisah antara 
yang satu dengan yang lainnya, yang ada bahkan saling isi se- 
bagaimana yang dituntut oleh maslahat dakwah dan langkah 
garis-garis kerja pendidikan. 

Di bawah ini dicantumkan sebagian kaidah-kaidah pokok 
dalam pendidikan yang wajib dihayati oleh setiap pendidik 
sebagai pedoman kerja dalam menghadapi obyek dakwah. 

Kaiaah yang dimaksud adalah: 

- Muamalah terhadap para penerima dakwah (obyek dakwah) 
dengan lemah lerr.but penuh kasih sayang. Ingatlah firman 
Allah SWT: "Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati ka- 
sar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu". 
(Ali Imran 159). 

- Dakwah ilallah, menyeru manusia ke jalan Islam, harus 
ditegakkan dengan nasihat-nasihat, bimbingan, dan petun- 
juk yang baik. Dan tidak diperbolehkan dengan cara men- 
caci maki, menjelek-jelekkan, dan membuka aib seseorang. 

- Mendidik ke arah Islam harus ditegakkan berdasarkan uslub 
(metode) pendahuluan dan kasih sayang serta penuh kerin- 
duan dan kesabaran. Hal penting yang harus diperhatikan 
dalam metode pendidikan ini adalah tidak boleh menjemu- 
kan, bahkan harus mampu membangkitkan gairah. Dan 
bahkan sangat dilarang menampakkan kesan memaksa 
ataupun memaksakan dengan metode tertentu, sehingga 
membosankan. 

- Seorang da'i pendidik harus pandai memberikan (membang- 
kitkan) semangat terhadap si penerima dakwah, sehingga 
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akan menambah gairah dan semangat kerja baginya, serta 
berani menanggung akibat-akibatnya. 


b. Metode Percontohan dan Bimbingan (manhaj 

al-wa’a di wal irsyaad) 

Manhaj percontohan dan bimbingan bertolak belakang 
sifatnya dengan manhaj at-tarbiyyah. Hal ini dapat dilihat dari 
uslub, kesan, dan hasilnya. Maka setiap manhaj dari setiap 
manhaj yang ada hanya sesuai dengan kasus-kasus tertentu, 
masing-masing ada kelebihan dan kekurangan-kekurangannya 
sendiri-sendiri. 

Dr. Yusuf Qardlawi, dalam kitabnya Al-hallu al-lslami, ber- 
kata: Percontohan dan bimbingan merupakan wasilah pentipg 
dari wasilah-wasilah dakwah ilallah ta'ala, berhajat kepada-Nya 
dengan mengabaikan kondisi tertentu, tidak mungkin dapat 
mempermudah semua urusan banyak orang, teristimewa jika 
ditegakkan lagi yang mempunyai hati yang hidup. Namun de- 
ngan akal yang cemerlang, sesungguhnya Allah SWT akan se- 
nantiasa memberi petunjuk dengan (akal yang cemerlang ini) 
beribu-ribu ummat manusia. Bimbingan dan contoh teladan 
merupakan bagian dari missi para Nabi dan Rasul yang telah 
diutus Allah SWT sebagai pembawa berita gembira dan berita 
ancaman". 

Sayangnya kepentingan al-wa'adz wal irsyaad ini telah ba- 
nyak dilalaikan dan dilupakan begitu saja oleh kebanyakan 
orang, mereka terbenam dalam urusan dunia dan melupakan 
urusan akhiratnya, sehingga terlupakanlah amalan akhirat. 
Oleh karena itu, di sini kita harus menghadirkan kembali missi 
al-wa'adz wal irsyaad untuk mengingatkan (menyadarkan) dan 
membangkitkan mereka dari kelalaian, serta untuk mengikat 
mereka kepada Rabb-nya sedini mungkin. 

Agar pemberi nasehat (da'i) berhasil dalam setiap missi- 
nya maka terlebih dahulu ia harus mengubah sifat-sifatnya. 
Di antara sifat penting yang harus dipunyai adalah "perbuatan- 
nya harus sesuai dengan perkataannya", dan harus sesuai 
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dengan nasihat-nasihat yang telah ia berikan kepada orang lain. 
Bahkan merupakan kewajiban baginya untuk menjadi orang 
yang pertama sekali mengamalkan apa-apa yang diserunya itu. 
Pokoknya ia harus mengubah ikutan (qudwah). 

Malik bin Dinar rahimahullah berkata: 

"Sesungguhnya orang yang alim (ahli ilmu) namun tidak ber- 
buat sesuai dengan ilmunya, maka runtuhlah "keteladanan" 
di hati mereka sebagaimana runtuhnya setetes embun dari atas 
bukit". (Kitab Al-Munthaliq, Muhammad Ahmad Rasyid, ha- 
laman 256). 

Rafi'i rahimahullah berkata: 

"Sesungguhnya mau'idhah (pelajaran) itu jika tidak ditunai- 
kan sesuai dengan uslubnya yang hidup maka ia hanya akan- 
menyerupai kebatilan. Dan Allah tidak akan mengubah diri 
seseorang kecuali orang tersebut telah berusaha keras untuk 
mengubahnya, sebagaimana para nabi dan mereka yang kem- 
bali kepada metode ruhiyyah (membersihkan jiwa mereka) te- 
lah melakukannya. Hal ini bukanlah suatu teori, akan tetapi 
sudah merupakan aksiorfiS yang tidak terbantahkan, tidak me 
merlukan hujjah dan qiyas". 

Seorang faqih (ahli ilmu) yang selalu bergantung pada 
harta dan hawa nafsu syahwat, tidak akan menjadikan kemau- 
an (himmah)nya terpelihara kecuali hanya untuk menumpuk 
rizqi dan keuntungan duniawiah belaka. Yang demikian ini ter- 
masuk ilmuwan sesat dan rusak di mata orang. Dia ingin di- 
perhatikan banyak orang akan tetapi tidak mempedulikan kein- 
ginan orang banyak". (Wahyu Qalam, Ahmad Rafi’i, juz II, ha- 
laman 201). 

Metode percontohan dan bimbingan merupakan missi besar 
dan penting, walaupun uslubnya mempunyai keterbatasan da- 
lam kesan dan hasil. Dia adalah penggugah kelalaian atau 
pemerbaik kesalahan. Akan tetapi ia tidak mampu membangun 
masyarakat dan tidak dapat mendirikan suatu negara (Islam). 
Oleh karena itu, menjadikannya sebagai satu-satunya wasilah 
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pilihan adalah tidak cukup untuk merealisasikan sasaran yang 
dituntut dalam dakwah harokah. Ini disebabkan hal-hal seba- 
gai berikut: 

1. Sesungguhnya percontohan dan bimbingan merupakan wa- 
silah yang bertujuan untuk memberi kesan dakwah kepada 
individu. Adapun perubahan sosial dan penggantian pema- 
haman, pendirian, dan undang-undangnya adalah urusan di 
luar kemampuan pemberi nasehat orang per orang: 

2. Sesungguhnya aspek percontohan dan bimbingan tidak 
dapat melampaui batas-batas tembok masjid, balai-balai 
pertemuan dalam keadaan luar biasa seperti mendatangkan 
pertunjukan-pertunjukan dan pertemuan-pertemuan jenis 
tertentu dengan jumlah manusia tidak terbatas; 

3. Sesungguhnya bentuk-bentuk iklan dan reklame yang ber- 
tentangan (reklame yang mengajak kemungkaran) jauh 
lebih kuat daya pikatnya dari pada percontohan seorang da i. 
Maka media massa, seperti koran, majalah, radio, televisi, 
video, dan bioskop-bioskop ikut meruntuhkan apa-apa yang 
telah dicontohkan oleh sang da'i. Sebab alat-alat media 
massa cetak dan elektronik telah menghiasi zaman modern 
sekarana ini. ba*-'-»n sudah masuk ke setiap pojok rumah 
Har. rPquna >-* setiap orang di antara kita. 

Tentunya tidak semua media massa itu merusak, tetapi yang 
menonjolkan gambar dan berita yang tidak Islamis dan me- 
rusak moral (gambar dan berita cabul) itu jelas terasa dan 
berpengaruh langsung bagi perkembangan individu. Jika 
alat-alat media massa cetak, alat elektronik canggih, dan 
sistem komunikasi modern itu dapat dipakai sebagai alat 
peraga dakwah maka tentunya akan sangat menunjang me- 
tode percontohan dan bimbingan; jika tidak maka ia ada- 
lah alat perusak dakwah yang sangat ampuh 

4. Sesungguhnya bekas atau kesan yang diperoleh dari meto- 
de percontohan dibatasi oleh zaman. Percontohan yang te- 
lah membekas pada pendengar (mustami'un) secara baik- 
pun, kadang akan hilang begitu saja pada saat yang lain, 
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tatkala mereka telah jauh (berpaling) dari pemberi nasehat 
itu. Tentunya banyak faktor yang mempengaruhinya, seperti 
disebutkan pada point ketiga di atas. 

5. Sesungguhnya pemberi nasehat atau pengkhotbah tidak 
dapat secara bebas dan cukup leluasa untuk menyampaikan 
hukum-hukum Allah dan hukum-hukum Islam, lebih-lebih 
jika ia berada di suatu masyarakat yang memerangi Islam 
dan membelenggu kailatul haq. 

Macam Metode Percontohan dan Bimbingan. 

Metode percontohan dan bimbingan dalam dakwah sebenarnya 

banyak ragamnya, akan tetapi ada beberapa yang penting un- 
tuk dikemukakan di sini: 

a. Pemberian khotbah di masjid-masjid, di lembaga-lembaga 
ilmiah atau kebudayaan, atau pada moment-moment pera- 
yaan umum. Dalam khotbah atau pidato pada kesempatan 
ini dapat disampaikan lebih banyak metode percontohan 
yang berkesan dan membekas di dalam jiwa para musta- 
mi'un, jika itu dilakukan dengan hati yang ikhlas dan jiwa 
yang bersih. Apalagi jika penyampai dakwah itu mempu- 
nyai kefasihan, fasih di dalam ucapan dan disertai argumen- 
tasi yang meyakinkan. Khotbah atau pidato semacam ini 
akan lebih membawa hasil yang mengesankan, jika hubun- 
gan antar manusia yang hadir itu telah terikat oleh aqidah 
Islam. 

b. Studi itu sama saja, baik dilakukan di masjid, di aula, atau 
di sekolah. 

Belajar di masjid, atau di aula dapat memberikan kesan yang 
membekas secara baik di dalam jiwa mustami'unnya, jika 
materi yang disajikannya menarik dan membangkitkan se- 
mangat, serta pembicaraannya mengupas masalah demi 
masalah secara sistematik. 

Sama saja, apakah berupa syarah Al-Qur'an ataupun pem- 
bahasan hadits-hadits Rasulullah SAW, ataupun masalah fi- 
qih dan aqidah, ataupun mengupas keadaan kaum musli- 
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min beserta problematikanya. 

Begitu juga pelajaran sekolah, semuanya dapat memberi be- 
kas atau kesan terhadap murid dengan baik dalam artian 
khusus. Sehingga seorang guru yang mahir dapat mempe- 
ngaruhi jiwa murid secara sukarela. 

c. Buku-buku bacaan atau tulisan-tulisan. 

Yang dimaksudkan dengan buku-buku bacaan di sini ada- 
lah buku-buku yang memenuhi metodologi pendidikan, 
dapat menggerakkan hati dengan sendirinya, dan mem- 
bekas atau meninggalkan kesan pada mental mereka serta 
pada akal pikiran mereka. 

Karya tulis yang disusun dari buku-buku yang membahas 
pemikiran-pemikiran Islam dan mensyarahkan prinsip-prin- 
sipnya atau pengajaran-pengajarannya, serta yang menje- 
laskan atau menceriterakan kepada kaum muslimin tentang 
penjajahan di sekitar mereka. 

Tulisan-tulisan itu harus mampu mengajak mereka kepada 
persatuan dan bekerja di bawah keteladanan Rasulullah 
SAW, baik berbentuk artikel-artikel maupun surat-menyu- 
rat, seperti Rasulullah menulis surat yang ditujukan kepada 
para penguasa pemerintahan dan menyerukan kepada me- 
reka untuk memeluk Islam. Atau menjadikan tulisan- 
tulisan itu dalam bentuk makalah-makalah atau pembahas- 
an-pembahasan terhadap isi dari berita-berita harian atau 
majalah-majalah. 


ADAB-ADAB YANG HARUS DIPENUHI 
OLEH METODE PERCONTOHAN DAN 
BIMBINGAN 

1. Harus tepat. 

Bagi setiap pemberi nasehat atau khatib hendaknya menen- 
tukan pilihan yang tepat dan terbaik, yang meliputi: 

- Yang dibicarakan harus proporsional .... sesuai dengan 
tuntutan para mustami'un, serta menempatkan mereka 
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dalam tempat yang sama dalam hal akal pikir dan ting- 
katan intelektualitas. 

- Agar memilih lafadz-lafadz dan kiasan-kiasan yang mu- 
dah yang sesuai dengan para mustami'un sehingga mam- 
pu menembus hati mereka. 

— Agar memilih waktu yang cocok, tempat yang sesuai, 
yang memberi peluang kepada mustami'un untuk 
mengikutinya. 

— Husnul-adaa’ (bagus dalam menunaikan tugasnya). Di- 
mulai dengan membaca basmallah, memuji-Nya, dan 
hendaklah bicara dengan metode yang bagus dengan 
memperhatikan kaidah bahasa dan sistematika berpikir. 
Pokoknya da'i harus berusaha tampil dengan sebaik- 
baiknya. 

2. Menghilangkan sesuatu yang berbelit-belit, baik dalam ba- 
hasa maupun uraian, yang menyebabkan mustami'un me- 
rasa tidak tertarik dan berpaling darinya. 

Hajat Harokah Islami y ah Terhadap Kedua Man- 
haj Tersebut. 

Kedua manhaj tersebut di atas, yaitu manhaj tarbiyah far- 
diyah dan manhaj wa'adz wal -Irsyad, keduanya merupakan po- 
kok pangkal pertama yang melibatkan seluruh jama'ah di da- 
lam penyampaian dakwahnya kepada umat manusia.’ 

Urgensi tarbiyah fardiyah terhadap nisbat bagi jama'ah atau 
harokah Islamiyah dapat diujudkan dengan membentuk kai- 
dah-kaidah kokoh di mana manhaj itu berdiri, dan memper- 
siapkan tenaga-tenaga da'i yang penuh keteladanan dengan 
amal Islami. 

Urgensi manhaj al wa'adz wal-lrsyad nampak di dalam 
penyebaran kesadaran Islami dan penyiaran pemikiran-pemi- 
kiran yang benar di antara kerumunan ummat manusia, sebagai 
langkah pendahuluan bagi para da'i/pendidik untuk mem- 
persiapkan pribadi-pribadi yang potensial dalam memikul tang- 
gung jawab dakwah dan beramal untuk Islam. 
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Untuk itu harus digunakan uslub Tau’iyyah wat-tadzkirr, 
kemudian diikuti partisipasi c.ktif dan persiapan-persiapan. 
Oleh karena itu wajib bagi harokah Islamiyah untuk meng- 
ambil metode tarbiyah fardiyah disamping metode al-wa’adz 
wal-lrsyad di dalam batas-batas amal Islami. 

Imam Al-Banna rahimahuilah sejak dini hari telah men- 
jelaskan tentang jaian yang harus ditempuh dalam dakwah, 
uslubnya, serta wasilah-wasilahnya, seperti dalam pernyataan- 
nya: "Wahai Ikhwan, Allah telah menghendaki agar kita mewa- 
risi pusaka berat ini secara aktif dan penuh partisipasi .... un- 
tuk memancarkan cahaya dakwah kalian di dalam kegelapan 
ini, Allah senantiasa mempersiapkan kalian untuk meninggi- 
kan kalimat-Nya dan mendzohirkan syah atnya .... serta me- 
negakkan kedaulatan-Nya". 

Wasilah-wasilah untuk Merealisasikan 
Sasaran-sasaran 

Dalam rangka merealisasikan sasaran-sasarannya, harokah 
Islamiyah ditopang oleh wasilah-wasilah, yang mana di dalam- 
nya terhimpun uslub amaWan pengamatan ilmiah (amali wan- 
nadlori). Imam Al-Banna telah mengupas wasilah-wasilah ini 
di dalam tulisannya yang terkenal yang berjudul "Dakwah Kita 
Memasuki Era Baru" ua'watunaa fii Thuwarin Jadiid". Di sana 
dijelaskan bahwa harokah Islamiyah melaksanakan dua hal se- 
cara sempurna, yaitu: 

1 . Segi Pelayanan Umum 

Harokah Islamiyah sebagaimana dakwah pada lazimnya me- 
rupakan dakwah pembaharuan, untuk memenuhi hajat kehi- 
dupan ummat dan bangsa-hangsa di dunia. Dengan sendirinya 
untuk maksud-maksud tersebut harokah Islamiyah harus mem- 
punyai manhaj yang memerlukan ilmu-ilmu islam, mengimani- 
nya, dan berjalan di atasnya. 

Harokah Islamiyah merupakan lembaga yang harus mem- 
berikan pelayanan umum kepada masyarakat, seperti berusa- 
ha untuk membangun masjid-masjid serta memakmurkannya, 
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mendirikan sekolah-sekolah dan pondok-pondok pesantren, 
majlis-majlis, dan balai-balai pertemuan. Juga mendirikan 
lembaga-lembaga sosial dan rumah sakit-rumah sakit ataupun 
balai-balai pengobatan, meramaikan perayaan hari-hari besar 
Islam .... dan memperbaiki kondisi ummat. Bukan hanya itu, 
bahkan harokah lslamiyah harus mempunyai organ-organ lain 
seperti lembaga kebajikan dan shadaqah untuk menjembatani 
kalangan berduit dan fakir miskin. Sarana-sarana yang diperlu- 
kan dalam rangka menunjang segala aktivitas tersebut adalah 
dengan mengerahkan seluruh potensi anggota beserta keka- 
yaannya, yang diharapkan mampu menampung sejumlah sum- 
bangan finansial dan keterlibatan para ahli (ilmu dan pikir). 

2. Segi Dakwah itu Sendiri 

Dakwah di sini melibatkan ide dan aqidah. 

Sejarah telah membuktikan bahwa kunci keberhasilan 
missi dakwah tidak didahului oleh kekuatan finansial, akan te- 
tapi justru pada tujuan dakwah, yaitu yang tidak lain untuk 
mengajak kepada ummat manusia untuk kembali kepada Is- 
lam, bekerja untuk Islam, dan merealisasikan Islam dalam ke- 
hidupan sehari-hari. 

Sejarah telah membuktikan, bahwa keberhasilan dakwah 
tidak terletak kepada kekuatan materi, justru yang lebih pen- 
ting adalah bertemunya hati sang da'i yang bersih, yang jauh 
dari kepalsuan dengan hati ummat. Hati yang demikian itu 
mampu mengetuk hati ummat, mampu berbisik dan menge- 
tuk jiwa ummat. 

Jadi wasilah yang digunakan untuk merealisasikan sasar- 
an dakwah adalah: 

— komunikasi batin (mukhotobah ar-ruuh) 

— bisikan hati (munaajaatul quluub) 

— getaran-getaran jiwa (thuruq maghooliiqu an-nufuus). 

Dan itu semua tidak akan terwujud kecuali dengan "iman dan 
amal" serta "cinta kasih dan persaudaraan sejati". 
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Rasulullah SAW pertama kali melakukan dakwahnya de- 
ngan mengetuk hati para sahabat melalui suara iman dan amal 
nyata. Setelah itu .... barulah Rasulullah SAW mengajak me- 
reka untuk mempersatukan hati dengan cinta kasih dan per- 
saudaraan sejati. Kedua faktor inilah yang akhirnya dapat mem- 
bentuk persatuan ummat, yang selanjutnya menjadi tonggak 
kekuatan dalam jama'ah, yang setiap saat selalu siap meng- 
emban missi dakwah dan memenangkan pertarungan terha- 
dap segala hal yang menentang dakwah Islamiyah ai persada 
bumi ini. 

Baru setelah melewati fase inilah Rasulullah SAW mema- 
parkan ide (fikrah) islam kepada para pendukung dakwah (ang- 
gota jama'ah), menyeru agar ummat manusia bersedia mene- 
rima keimanan dan mengamalkannya. Sehingga ide Islam da- • 
pat terwujud dalam bentuknya yang nyata. 

Seluruh sahabat bernaung di bawah panji-panji jama'ah 
di bawah pimpinan Rasulullah SAW. yang sarat' dengan ide 
Islam. Semakin hari semakin banyak pendukungnya, sehingga 
mampu tampil sebagai kekuatan sosial yang luar biasa, tidak 
^ — l3*-ri<a • ena ditopang olelTT^ekuatan iman para pendukungnya 

Itula' i sunnatullah. yang tidak pernah kita temukan akan 
pei ubahannya. Dakwah kepada Islam hari ini, tidak lain ha- 
nyalah bagian dari dakwah pertama (zaman Rasul) .... untuk 
mengobati hati kaum mukminin dan mengembalikan kepada 
bahasa mereka dan berusaha sekuat tenaga untuk menancap- 
kan keimanan di dalam hati ummat Islam agar mereka menam- 
pakkan amalan sesuai dengan aslinya serta menghimpunnya 
di atas sendi-sendi keimanan. 

Imam Al-Banna rahimahullah pernah mengungkapkan juga, 
bahwa wasilah-wasilah umum untuk dakwah pernah meng- 
alami perubahan atau bergeser dari perkara-perkara di bawah 
ini: 

"Al-lmaanul 'Amiiq (= iman yang mendalam) 

Takwiin Daqiiq (= pembinaan yang tekun) ..... 

dan Amal mutawasil (= amal secara berkesinambungan)". 


163 



a. Iman yang mendalam. 

Iman yang mendalam lahir dari pengkajian terhadap Kitab- 
bullah dan Sunnah Rasul-Nya. 

b. Pembinaan secara teliti dan tekun. 

Ini dibentuk setelah manusia diajak bicara soal Islam, me- 
milih kader-kader yang shaleh, dan mendidik/memelihara me- 
reka dari segi-segi berikut: 

- Semangat ruhaniyah. Hal ini dilakukan dengan memperko- 
koh hubungannya dengan Allah SWT, yaitu dengan jalan 
memperbanyak tilawatil Qur'an, shalat lail; 

- Aspek pemikiran (aqliyah). Seorang muslim harus me- 
ngerti benar tentang Islam, berusaha meningkatkan inte- 
lektualitas dan wawasan keislamannya, baik melalui per- 
temuan-pertemuan umum dan khusus, kuliah-kuliah umum, 
balai-balai ilmiah, artikel-artikel, brosur-brosur, dan lain-lain. 

- Aspek jasmani. Dengan fisik yang kuat diharapkan mam- 

pu menenakkan semua beban tanggung jawab Islam dan 
melaksanakan jihad. 

c. Amal yang sinambung. 

Hal ini dilakukan dengan terus-menerus melancarkan pen- 
didikan dan dakwah sehingga terbentuk kaidah-kaidah yang 
kokoh untuk merealisasikan sasaran-sasaran dakwah, demi te- 
gaknya hak-hak Allah SWT. 

Sarana Harokah Islamiyah untuk Merea- 
lisasikan Manhaj 

Telah jelas bagi kita, ketika kita membahas manhaj haro- 
kah Islamiyah bahwa metode ini berdiri di atas asas yang jelas 
dan ditopang oleh wasilah-wasilah yang disyari'atkan dari 
kajian-kajian Islam. 

Untuk merealisasikan manhaj tersebut, maka sewajarnya 
bila suatu harokah Islamiyah itu mempersiapkan berbagai sa- 
rana sesuai perintah Al-Qur'an melalui inti petunjuknya, yakni 
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Rasulullah SAW. Sebagaimana hal ini telah dijalani oleh para 
salaf. 

Di dalam tulisannya yang berjudul Ikhwanul Muslimun di ba- 
wah naungan Al-Qur'an, Imam Hasan Al-Banna rahimahullah 
berkata: 

"Kita harus mengadakan persiapan sebagaimana persiapan 
yang telah dilakukan oleh para pejuang dakwah di awal per- 
tumbuhan dakwah. Begitu pula sarana peralatan yang akan 
kita pakai adalah peralatan yang digunakan oleh para pemim- 
pin revolusi dunia, Nabi Muhammad SAW dan para sahabat- 
nya dalam setiap menghadapi problematika dunia. Mereka itu 
tidak pernah gentar karena minimnya pendukung, dana, dan 
beratnya perjuangan. Semua kendala tidak pernah menjadi 
penghalang bagi perjuangan mereka. Dan sikap yang demikian 
merupakan senjata yang akan kita pikul dalam menghadapi 
problematika dunia ini". 

Persiapan-persiapan paling pokok yang harus digalang un- 
tuk memperkuat barisan adalah: 

1. Kekuatan Aqidah dan Keimanan. 

Persiapan yang paling penting dan merupakan urutan per- 
tama adalah quwwatul aqiidah wal-iiman, yang harus tercermin 
dalam jiwa setiap pendukung dakwah yang berada dalam 
barisan (jama ah). 

Aqidah dan ketentuan-ketentuan iman yang tumbuh pada 
masa kehidupan para sahabat Rasulullah SAW merupakan 
pokok dari segala sesuatu. Aqidah ini memenuhi hati, akal 
pikir, pendengaran, dan penglihatan mereka. Dan tidak diragu- 
kan lagi bahwa kesungguhan yang sepatutnya memberikan 
kemajuan-kemajuan, dalam arti aqidah dan keimanan kita ada- 
lah harus menjadi besar, harus menjadi teladan yang baik, men- 
jadi manhaj as-saliim, dan kondisi yang shaleh, sehingga me- 
nyebabkan persiapan-persiapan itu selamat. Sudah barang ten- 
tu untuk hal ini diperlukan keimanan yang dalam dan kokoh, 
iman yang dalam cfan kokoh terhadap: 

— Allah dan pertolongan-Nya. 
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Allah SWT berfirman: 

"Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang 
dapat mengalahkan kamu”. (Ali Imran 160). 

— Keteladanan, kebenaran, dan kepemimpinan Rasulullah 
SAW. 

Allah SWT berfirman: 

"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri te- 
ladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang meng- 
harap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 
banyak menyebut Allah”. (Al-Ahzab 21). 

— Manhaj, keistimewaan dan kebaikannya. 

Allah SWT berfirman: 

"Sesungguhnya telah datang kepadrmu cahaya dari Allah, 
dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah 
menunjuki orang-orang yang mengikuti keridlaan-Nya ke ja- 
lan keselamatan". ( Al-Maidah 15-16) 

— Terhadap persaudaraan sejati, hak-hak dan kesuciannya. 

Allah SWT berfirman: 

"Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara ka- 
rena itulah damaikanlah antara kedua saudaramu dan ber- 
taqwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat". (Al- 
Hujarat 10). 

— Terhadap balasan dan keagungan -Nya. 

Allah SU T berfirman: 

”... Yang demikian itu adalah karena mereka tidak ditimpa 
kehausan, kepayahan, dan kelaparan pada jalan Allah, dan 
(tidak) pula menginjak suatu tempat yang membangkitkan 
amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu 
bencana pada musuh, melainkan dituliskanlah bagi mere- 
ka dengan yang demikian itu suatu amal shaleh. Sesung- 
guhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat baik”. (At-Taubah 120). 

— Terhadap diri kita sendiri, bahwa kita ini merupakan um- 
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mat pilihan yang ditampilkan di tengah-tengah ummat ma- 
nusie ... jika benar-benar mukmin, benar-benar jujur, dan 
sekaligus sebagai pengamal ajaran keimanan yang kita ya- 
kini ini. 

2. Kekuatan Persatuan dan Ikatan 

Sesungguhnya mewujudkan persatuan kaum muslimin di 
dunia secara keseluruhan merupakan kewajiban penting di an- 
tara kewajiban-kewajiban lain yang dibebankan oleh Allah ke- 
pada mereka. Persatuan mereka itu merupakan karunia Allah 
yang dilimpahkan di setiap daerah wilayah mereka masing- 
masing ... dan secara aksiomatik seharusnya kaum muslimin 
itu berada dalam satu wilayah, dengan satu sikap kebersamaan, 
satu penampilan yang sama, dan berada dalam satu 
kepemimpinan. 

Itu tidak akan terwujud sempurna kecuali jika kaum mus- 
limin (yang beragam) itu dapat mempersatukan pikiran dan ide- 
nya, begitu pula pemahaman mereka tentang harokah dan ja- 
ma'ah yang mampu berbuat membebaskan kaum muslimin 
dari penyakit-penyakit mereka. Dan tidak akan mampu suatu 
harokah atau jama ah untuk mempersatukan kaum muslimin, 
kecuali jika pendukung-pendukungnya mampu menyesuaikan 
fikrahnya, semangatnya, kelembagaan-kelembagaannya, serta 
pendirian dalam bekerja dan berorientasi. 

Dan tidak pula mereka dap*t mempersatukan kaum mus- 
limin kecuali jika kaum muslimin itu mampu membangun ke- 
kuatan besar, merasa bertanggung jawab dan bekerja di sega- 
la medan keislaman, sehingga menjadi jelas eksistensinya ... 
dan nampak kewibawaannya. 

Juga tidak akan mampu mereka itu mempersatukan kaum 
muslimin, kecuali jika mereka mampu menunjukkan tinggi- 
nya tingkat persatuan dan ikatan mereka. Hal ini dapat dila- 
kukan jika mereka mampu membendung dan membatasi se- 
tiap perbuatan yang akan menimbulkan firqah dan perselisi- 
han, kemudian mereka harus menjadikan bangunan jama’ah 
itu sebagai bangunan yang kokoh dan efektif, yang tentunya 
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dimulai dari setiap wilayah tempat kaum muslimin itu berada 
dan akhirnya menuju persatuan kaum muslimin sedunia. 
Persatuan jama’ah tidak akan mencapai kesempurnaan, ke- 
cuali dengan memagari individu-individu anggota jama ah itu 
di sekitar pendukungnya dalam ujud yang nyata yaitu berupa 
adanya saling percaya secara mutlak sesama mereka. Dan per- 
satuan jama’ah tidak akan mencapai kesempurnaan, kecuali 
jika mereka menjadikan jama'ah itu betul-betul kuat ikatan- 
nya, kuat sistem organisasinya, kokoh hubungannya dengan 
Allah, bersatu dalam sikap dan pandangan, teliti dan rapi (se- 
lektif) dalam pembentukan kader-kadernya, serta kokoh da- 
lam mempertaruhkan ide-idenya. Rasulullah SAW bersabda: 

"Seorang mukmin terhadap seorang mukmin lainnya iba- 
rat bangunan, yang satu memperkokoh bagian lainnya". 

3. Jihad 

Jihad merupakan kewajiban Islam yang tidak dapat di- 
elakkan. Allah SWT mewajibkan jihad atas setiap muslim. 
Menempatkannya sebagai suatu kehendak yang agung dengan 
jaminan pahala yang sangat besar bagi para mujahid dan 
syuhada. Bahkan tidak ada suatu jenis amalan apapun yang 
melebihi pahala jihad, sebab jihad melibatkan semangat yang 
murni dan amalan yang ikhlas. Dan tidak ada amalan batin dan 
amalan fisik, baik untuk urusan dunia maupun akherat, yang 
pahalanya lebih besar dari pahala mujahid dan syuhada. 

Darah para syuhada itu dijadikan-Nya bersih dan suci, 
merupakan saham dalam mendapatkan pertolongan, kesuk- 
sesan, dan kesenangan dunia dan akherat. 

Mengingkari kewajiban jihad berarti membiarkan secara 
sengaja Islam dihancurkan oleh musuh-musuhnya. Bahkan 
Allah SWT akan menjanjikan kepada kaum muslimin generasi 
pasca kehalifahan yang hanya bertopang dagu dan enggan ber- 
jihad dengan berbagai akibat yang sangat menyedihkan. Dan 
mereka itu akan ditimpakan kehinaan di dunia, mereka tidak 
akan berharga di hadapan musuh-musuh Islam dan musuh- 
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musuh Allah, dan kelak di akherat mereka akan mendapat sik- 
sa yang tidak terelakkan. Rasulullah SAW juga memasukkan 
sikap "acuh tak acuh atau mtnghindar dari medan juang (ji- 
had)" itu merupakan is dosa besar diantara jenis-jenis dosa 
besar lainnya, seperti zina, syirik, dan lain-lain. 

Jihad yang besar adalah jihadnya seorang muslim yang 
mengorbankan jiwa dan hartanya di jalan Allah, untuk kepen- 
tingan Allah dalam menegakkan syari at Islam di atas bumi ini 
agar kalimat Allah selalu tinggi. Dia itu mempersembahkan 
darahnya, hartanya, serta jiwanya untuk penebus aqidahnya, 
dan berusaha membimbing manusia ke jalan Allah SWT. 
Allah SWT berfirman: 

Katakanlah: 'Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-sau- 
dara, isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang 
kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugian- 
nya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, ada- 
lah lebih kamu cintai dari pada Allah, dan Rasul-Nya, dan 
(dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 
mendatangkan keputusan-Nya’. Dan Allah tidak memberi pe- 
tunjuk kepada orang-orang fasik”. (At-Taubah 24). 

Sejak mulai manusia itu mengenal Islam dan menunduk- 
kan dunia berikut segala kepentingannya berdasarkan peng- 
ajaran Islam yang ia pahami, seharusnya sejak itu pula mereka 
dikenalkan dengan jihad serta urgensinya terhadap Islam atas 
dasar ilmu-ilmu Islam dan kesadaran sejati. Dan ketika kaum 
muslimin beramai-ramai meninggalkan jihad, maka lenyaplah 
makna Islam yang sebenarnya, musnahlah keharuman dan ke- 
wibawaan mereka, terlepaslah dari tangan mereka sendiri 
negeri-negeri mereka, runtuhlah kehormatan dan kewibawaan 
mereka, dan lenyaplah segala kebaikan mereka. 

Pada masa kini telah berdiri suatu harokah Islamiyah untuk 
mengembalikan ummat manusia di dalam pemahaman jihad 
ini, serta berusaha menghidupkannya di dalam jiwa setiap mus- 
lim, mendidik generasi muda untuk mengembalikan eksistensi 
Islam dengan menempatkan dirinya sebagai pejuang-pejuang 
di bidang dakwah, sebagai penolong-penolong kebenaran, dan 
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terus berusaha untuk mendakwahkan Islam. 

Di dalam kitabnya Risalatul jihaad, Imam Hasan Al-Banna 
rahimahullah berkata: 

'Sesungguhnya ummat yang membagus-baguskan dirinya 
dalam menyongsong maut, dan mengetahui bagaimana cara 
mati dengan mulia maka Allah akan memberikan mereka ke- 
muliaan hidup di dunia dan kenikmatan yang kekal di akhe- 
rat. Dan mereka tidak akan ditimpa kehinaan, kecuali bagi yang 
cinta dunia dan takut mati. Maka bersiap-siagalah kalian un- 
tuk menyongsong amalan yang agung ini, serta peliharalah apa- 
apa yang berhubungan dengan maut, niscaya Allah memberi- 
mu hidup dengan sebenar-benarnya. 

Dan ketahuilah bahwa maut itu selalu mengintaimu, dan 
hal itu tidak akan terjadi hanya sekali, jika kalian menjadi- 
kannya di jalan Allah, maka ini merupakan saham besar di du- 
nia dan pahala di akherat. Dan sekali-kali Allah tidak akan me- 
nimpakan kepada kalian dengan musibah apapun, kecuali yang 
telah ditentukan oleh-Nya. 

Ketahuilah olehmu bahwa mati dalam keadaan mulia akan 
memberikan kebahagiaan sempurna. Dan Allah telah memberi 
kita dan kalian semua dengan kemuliaan para syuhada di jalan- 
Nya". 

Jihad merupakan ujung tombak dari semua prinsip Islam. 
Hanya sedikit orang yang memahami hakekat ini, termasuk 
kebanyakan kaum muslimin masa kini. Karena hal ini maka 
mereka terjerumus kepada kesalahan besar di dalam mema- 
hami jihad. Sebagai contoh dari kesalahpahaman ini adalah: 

a. Jihad dipahaminya hanya sebagai perang (qital), itulah mak- 
na satu-satunya menurut mereka. Padahal setiap aktivitas 
muslim yang ditunjukkan untuk Islam dan dilakukan kare- 
na Allah semata adalah termasuk jihad. Jika kita tidak 
mampu berbuat untuk Islam dalam barisan militer, maka 
kita dapat melakukannya dalam aktivitas-aktivitas "pikir ’, 
melontarkan ide-ide Islam, atau dalam bidang pendidikan 
atau sosial kemasyarakatan atau dalam lapangan dakwah 
menyeru kepada Islam. 
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b. Pembicaraan mengenai sebab-sebab peperangan dalam se- 
mua pergolakan di atas bumi Islam maka biasanya tanpa 
melibatkan pergolakan fikrah Islamiyah. Ada semacam pe- 
nyempitan arti tentang ruang lingkup pergolakan, hal ini 
seolah-olah hanya berhubungan dengan masalah fisik be- 
laka. Padahal justru pergolakan fikrah inilah yang banyak 
terjadi. 

c. Adanya pemisahan antara dunia Islam dengan aspek-aspek- 
nya. Padahal ketika kita membicarakan Islam dari segi-segi 
hukum maka menjadi kewajiban bagi kaum muslimin untuk 
membebaskan bumi Islam. Hal ini telah tercakup dalam 
pembahasan-pembahasan yang lalu. 

Dr. Yusuf Oardhawi berkata: 

"Kami melihat adanya kewajiban jihad untuk membebas- 
kan bumi Islam, bahwa semua bumi harus Islam. Hal ini 
sebagaimana kami lihat dalam kewajiban-kewajiban serta 
keharusan terlibat dalam memenangkan fikrah Islamiyah, 
dan berhukum hanya dengan syari’at Islam. Tetapi sayang- 
nya kenyataan menunjukkan bahwa setiap muslim memang 
marah ketika bumi-telam diganggu oleh musuh-musuh, akan 
tetapi mereka tidak marah ketika syari'at Islam diganggu. 
Maka orang Islam yang demikian adalah orang yang keis- 
lamannya cacat dan keimanannya diragukan. Apalagi jika 
mereka merasa marah terhadap bumi dan tanah airnya saja 
yang diganggu tetapi tidak marah terhadap tanah air-tanah 
air Islam lainnya. Bahkan jika seluruh muka bumi Islam di- 
rampas tentu tidak diperdulikannya . 

Untuk meluruskan pengertian yang mulai disertai pema- 
haman yang jitu dalam hal jihad maka dapat kita lihat tulisan 
Dr. Yusuf Qardhawi dalam majalah dakwah, perihal kedudu- 
kan jihad, hakekat jihad, tujuan dan medan-medan jihad. Ten- 
tang hal ini adalah sebagai berikut: 

Kedudukan Jihad 

Tidak cukup keislaman seseorang itu apabila mereka hanya 
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mengabdikan dirinya kepada Aliah SWT melalui shalat, shaum, 
berdoa; atau menyisihkan sebagian hartanya untuk dizakatkan 
kepada para penerima zakat. 

Tidak cukup hanya dengan itu! Tidak selamanya bahwa 
kebatilan itu dapat ditaklukkan oleh yang hak, dan kejahatan 
itu dapat dikalahkan oleh kebaikan begitu saja, dan ternyata 
kerusakan itu berdiri tegak di hadapan kebaikan dan orang 
baik-baik. 

Tidak rela bila seorang muslim itu berdiam diri di rumah- 
nya dan menutup pintu rumah tersebut dalam menghadapi 
setan-setan kejahatan, dan thaghut-thaghut kebatilan yang 
telah banyak membuat bencana dan malapetaka di atas bumi 
ini, mereka bertindak semena-mena dalam skala bahaya se- 
perti api yang melahap daun-daun kering. Tidak cukup dengan 
sekedar mengucapkan al-hauqalah ( ). istirja! ( jU ^y'), 

tasbih ( ), dan tahlil ( ) dalam menghadapi 

mereka itu. 

Akan tetapi kewajiban bagi setiap muslim untuk beribadah 
dengan menanam saham di dalamnya, yaitu dalam melawan 
kejahatan, sebagaimana-dia menanam saham melalui ibadah 
zakat dan perbuatan baik lainnya. Dan ibadah semacam ini ter- 
masuk al-jihaad fii sabilillah. 

Kewajiban bagi setiap muslim, seperti shalat, shaum, za- 
kat adalah sama wajibnya dengan perintah jihad. Allah SWT 
berfirman: 

"Hai orang-orang yang beriman, rukulah kamu, sujudlah 
kamu, sembahlah Rabb-mu dan perbuatlah kebajikan, su- 
paya kamu mendapat kemenangan. Dan berjihadlah kamu 
pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia 
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan un- 
tuk kamu dalam ide ini suatu kesempitan”. (Al-Hajj 77-78). 

Dari sini jelas bahwa jihad merupakan "dalil" yang menun- 
jukkan keimanan yang benar, dan boleh mengingkari suatu 
kaum yang mengatakan dirinya beriman tetapi tidak melak- 
sanakan jihad. Allah SWT berfirman: 
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"Orang-orang Arab Badui itu berkata: 'Kami teiah beriman’. 
Katakanlah (kepada merek*): 'Kamu belum beriman’ tetapi 
katakanlah "kamu te:ah tunduk", karena iman itu belum ma- 
suk ke dalam hatimu dan jika kamu taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, Dia tidak, akan mengurangi sedikitpun (pahala) 
amalanmu; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Ma- 
ha Penyayang " (Al-Hujarat 14). 

Kemudian Allah SVV’T juga menjelaskan siapa orang-orang 
mukmin sebenarnya itu. Allah SWT berfirman: 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian 
mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta 
dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah orang-orang 
yang benar". (Al-Hujarat 15). 

Dalam kehidupan masyarakat banyak kita jumpai individu- 
individu yang menginginkan zuhud dunia, zuhud dalam ber 
temu dengan sesama mar.usia. namun ia suka memisahkan diri 
dalam melal ukan ibadah Perlu diingat bahwa Rasulullah SA'V 
juga menggunakan "tempat pertapaan" yang sepi dalam men 
garahkan semangat juang (semangat ruhaniyyah) menuju ji 
had ruhaniyyah. 

Lalu apa yang membedakan antara "para rahib" dan "para 
mujahid"???? 

Rasulullah SAW bersabda: 

"Petualangan ummatku adalah jihad". 

Beliau juga berkata untuk Abu Dzar: 

"Pada dirimu ada tugas jihad, maka sesungguhnya jihad itu 
kerahiban ummatku". 

Kewajiban Jihad di dalam Islam 

Sesungguhnya setiap muslim itu sekaligus sebagai pene- 
rus risalah yang universal dan menyeluruh (Al-lslam), dia tidak 
dibenarkan untuk menghindar atau mengelak, dan sesungguh- 
nya yang berhak memikul hal ini adalah para mujahiddin. Ri- 
salah ini bertujuan untuk menegakkan kebenaran dan keadilan, 
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serta meninggikan kalimat Allah di atas bumi ini. Risalah ini 
datang untuk menegakkan jiwa-jiwa yang lemah, meluruskan 
pikiran-pikiran yang menyimpang, meluruskan jalan-jalan yang 
bengkok, ketimpangan-ketimpangan sosial, kedzaliman di da- 
lam pemerintahan, serta kedzaliman yang terjadi di antara ma- 
nusia dan bangsa-bangsa di dunia. Risalah ini datang untuk 
menciptakan keharmonisan hubungan antara Allah SWT dan 
hamba-Nya, dan menyelesaikan pertikaian pendapat yang ter- 
jadi di antara manusia. 

Risalah ini (Al-lslam) berkata kepada si dlu'afa: 'Terko- 
kohlah lengan tangan kalian". Dalam soal kerendahan (kehi- 
naan) dinasihatkan: "Angkatlah kepala kalian". Bagi yang 
sedang lelap tidur, diteriakkan: "Bangunlah kalian dari perba- 
ringan". Bagi yang diperbudak: "Hancurkanlah pimpinan- 
pimpinan (dzalim) kalian". Dan kepada para pembesar yahg 
congkak, diperingatkan: "Turunlah kalian dari singgasana 
kebesaranmu". 

Risalah ini (Al-lslam) berkata kepada si kaya: "Infaqkanlah 
sebagian harta yang Allah berikan kepada kalian, itu semua 
bukan harta kalian". Kepada para penguasa pemerintahan, di- 
katakan: "Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk me- 
nunaikan amanat-amanat itu kepada yang bersangkutan (yang 
berhak), dan jika kalian menghukum di antara manusia henda- 
klah dilakukan secara adil”. (An-Nisa 58) 

Dan kepada segenap ummat manusia diberi peringatan: 
"Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah 
adalah yang paling taqwa". (Al-Hujarat 13). 

Sesungguhnya bagi siapa saja yang memahami sifat risalah 
Islam adalah tidak sukar baginya untuk menunaikan jihad be- 
serta kewajibannya, dan ibadah-ibadah lain. 

Hakekat Jihad 

Kebanyakan manusia tidak mampu lebih dalam memahami 
tentang kalimat jihad, kecuali perang dengan besi (senjata) dan 
api (mesiu), padahal sebenarnya jihad mempunyai makna yang 
jauh lebih luas dari sekedar perang. 
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Perang adalah memanggul senjata, menghunus pedang, se- 
perti ketika berhadapan dengan musuh di medan laga. Sedang- 
kan jihad adalah segala bentuk usaha kesungguhan yang me- 
mungkinkan untuk menghadapi dan melenyapkan segala ben- 
tuk kesesatan dan kerusakan di atas bumi. Seseorang itu ti- 
dak akan mampu melenyapkan thughyan (jama' dari thaghut 
= ajaran sesat) dan al-fasaad (ajaran yang merusak) yang ber- 
ada di sekitarnya, jika ajaran yang bersumber dari thaghut itu 
telah merasuk dalam jiwa orang itu. 

Di sini yang perlu mendapat perhatian, justru dimulai 
dari berjihad untuk melawan ajaran thaghut yang bersemayam 
pada dirinya, baru setelah terbebas dari belenggu itu melaku- 
kan jihad untuk melawan ajaran-ajaran sesat itu yang ada pada 
masyarakat lingkungannya, dan selanjutnya diteruskan mela- 
wan thaghut-thaghut dunia secara menyeluruh. 

Dari sinilah kita memahami bahwa jihad itu jauh lebih luas 
cakupannya dari sekedar perang dan pedang, dan jelaslah bagi 
kita bahwa Nabi SAW tidak pernah memerintahkan perang, ke- 
cuali di Madinah setelah peristiwa hijrah, akan tetapi perintah 
jihad telah ada sejak &llah mengutus Nabi-Nya 

Allah berfirman: 

"Dan sesungguhnya Kami telah pergilirkan hujan itu di 
antara manusia supaya mereka mengambil pelajaran (dari 
padanya); maka kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali 
mengingkari (ni’mat). Dan andaikata Kami menghendaki, 
benar-benarlah Kami utus pada tiap-tiap negeri seorang yang 
memberi peringatan (rasul). Maka janganlah kamu meng- 
ikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap mereka 
dengan Al-Qur’an dengan jihad yang besar”. (A-Furqaan 
50 - 52 ) 

Peringkat tertinggi dari jihad 

Tidak dapat disangkal lagi, bahwa peringkat tertinggi dari 
jihad itu adalah perang di jalan Allah (al-qittal fii sabiilillah) ... 
dengan menempatkan ruhnya berada pada kekuasaan-Nya, 
mendahulukan ketulusan hati untuk dicurahkannya di jalan 
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Allah .... dan bermurah hati dengan sejauh-jauh kemurahan. 

Dan bukanlah yang dinamakan syahid dan dimuliakan di 
sisi-Nya itu hanya khusus diberikan kepada si mukmin yang 
terbunuh di jalan Allah dengan tangan orang kafir, dan bisa 
jadi syahidnya kaum muslimin yang teraniaya akan lebih be- 
rat timbangannya di sisi Allah dari pada yang terbunuh dengan 
pedangnya orang kafir. 

Dalam suatu hadits dikatakan: 

'Penghulu syuhada adalah Hamzah, dan seseorang yang 
berdiri menghadapi memimpin yang dzalim untuk meme- 
rintahkan meninggalkan perbuatannya itu, namun ia di- 
bunuhnya". 

Jelas pilihan mukmin yang demikian adalah pilihan yang 
membawanya kepada nasib baik, yang ketika menyampaikan, 
kalimat haq di suatu negeri dimana sebagian besar rakyatnya 
memilih untuk diam seribu bahasa berlindung mencari kese- 
lamatan, bahkan mengharapkan pujian yang berlebih-lebihan 
dan terbujuk untuk mendapatkan ghanimah (harta rampasan), 
ataupun takut tersiksa. Maka ketika Rasulullah SAW ditanya 
oleh seseorang "Jihad apSkah yang afdlal?" Beliau menjawab: 
"Menyampaikan kalimat haq di hadapan penguasa dzalim" 

4. Meyakini Pertolongan Allah SWT 

Asas lain yang harus ditegakkan dalam mempersiapkan ha- 
rokah Islamiyah untuk merealisasikan manhaj, sehingga ia be- 
kerja untuknya dan berjalan di atasnya, adalah yakin akan per- 
tolongan Allah SWT. 

Allah SWT berfirman: 

"Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong 
(dien)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi 
Maha Perkasa. (Yaitu) orang-orang yang jika Kami teguh- 
kan kedudukan mereka di muka bumi, niscaya mereka men- 
dirikan shalat, menunaikan zakat, menyuruh berbuat yang 
ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan 
kepada Allah-lah kembali segala urusan”. (Al-Hajj 40-41). 
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KRITERIA DAN KEWAJIBAN 
SEORANG DA I 
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PENDAHULUAN 


Berdakwah dan menyebarkan ide/prinsip-prinsip Islam ke- 
pada ummat manusia adalah suatu hal yang penting dari se- 
kian banyak kewajiban seorang da i muslim. 

Allah telah memerintahkan Rasul-Nya untuk menyampai- 
kan dakwah islam ini. dengan firman-Nya: 

"Serulah ke jalan Rabbmu dengan cara hikmah dan pelaja- 
ran yang baik”. (An-Nahl 125). 

Dan Allah telah menempatkan aktivitas dakwah ini ke dalam 
sifat-sifat terpuji dari seorang muslim. Seperti dalam firman- 
Nya: 

"Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang 
yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang sha- 
leh dan berkata: 'Sesungguhnya aku termasuk orang-orang 
yang menyerah diri' " (Fushshilat 33). 

Dakwah kepada Allah ini pada hakekatnya telah dilakukan 
oleh seluruh Nabi dan Rasul Allah. Mereka telah menyampai- 
kan risalah-Nya secara baik, telah beramar ma'ruf dan mence- 
gah yang munkar. Mereka (para Nabi dan Rasul) dalam ber- 
dakwah itu berdasarkan bashirah. 
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Para da'i telah meneruskan risalah warisan Nabi ini pada 
setiap masa, serta menunaikannya secara baik sesuai dengan 
metode Rasulullah. Mereka terus-menerus melakukan dakwah 
untuk membimbing ummat manusia ke jalan yang lurus. 

Seorang da’i masa kini, pada hakekatnya merupakan lan- 
jutan dan pelanjut para da'i di masa sebelumnya, sepanjang 
perjalanan sejarah kehidupan ummat manusia. 

Seorang da’i ini tidak mungkin dapat menunaikan kewaji- 
bannya dalam berdakwah dengan sebenar-benarnya, kecuali 
jika mereka telah memenuhi kriteria-kriteria tertentu yang mut- 
lak perlu dimiliki bagi setiap da'i, sehingga manusia yang dia- 
jaknya itu mampu menerima seruan dakwah yang disampai- 
kannya, menerima ide-ide yang dipaparkannya, serta mampu 
menselaraskan antara ilmu dan amalannya sesuai dengan 
prinsip-prinsip Islam. 

Di antara kenyataan yang tidak dapat dipungkiri adalah 
bahwa ada hubungan yang erat antara daya sebar dakwah dan 
kemampuan manusia untuk menerima dakwah itu dengan ke- 
pribadian sang da'i yang menyangkut kesempurnaannya dari 
segi ruh, suluk (ibadah), fikrah, serta tingkah laku sehari-hari- 
nya. — 
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BAB I 

KRITERIA KEPRIBADIAN 
SEORANG DA I 


Segi Ruhiyah 

Kekuatan ruh merupakan prinsip dalam kepribadian se- 
orang da'i. Tanpa adanya kekuatan ruh ini maka seorang da i 
akan kosong bagaikan jasad tanpa nyawa. 

Kekuatan ruh yang dimiliki Rasulullah SAW adalah sangat 
agung dan tinggi sehingga dengan kepribadiannya itu beliau 
mampu mengikat dan punya daya tarik tersendiri bagi si pe- 
nerima dakwah dan beliau mampu menanamkan kesan yang 
sangat dalam. Manusia yang diseru itu dengan sadar meneri- 
ma dakwah beliau, secara tulus mengikutinya dengan disertai 
iman dan ghirah yang tinggi sehingga mereka sanggup berkor- 
ban di setiap medan juang dakwah. 

Dan tidak akan terbentuk kekuatan ruh ini pada diri Rasu- 
lullah SAW dan para sahabatnya kecuali setelah mereka me- 
larutkan dirinya dalam ibadah. Mereka beribadah sepanjang 
malam. 

Allah SWT berfirman: 

"Hai orang-orang yang berselimut (Muhammad), bangun- 
lah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit (dari pada- 
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nya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu 
sedikit. Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur’an 
itu dengan tartil”. (Al-Muzzamil 1-4). 

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman: 

"Sesungguhnya Rabb-mu mengetahui bahwasanya kamu 
berdiri (shalat) kurang dari dua pertiga malam, atau seper- 
dua malam, atau sepertiganya dan (demikian pula) segolon- 
gan dari orang-orang yang bersama kamu”. (Al-Muzzamil 

20 ). 

Allah SWT juga menggambarkan sifat-sifat salafush sha- 
leh dan orang-orang yang beriman pada generasi pertama 
Islam. 

"Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang- 
orang yang berbuat baik; Mereka sedikit sekali tidur di wak- 
tu malam. Dan di akhir-akhir malam mereka memohon am- 
pun (kepada Allah)”. (Adz-Dzariyat 16-18). 

Dan dengan ibadah yang benar inilah kemudian terbentuk ke- 
kuatan ruh, dan dengan ibadah ini pula mereka kuasai kenda- 
li hati dan jiwa sehingga masuk Islamlah berbagai pelosok dan 
negara. 

Pemula segi ruh dalam pribadi seorang da’i 

1. Beribadah dengan benar, faham apa yang dibaca, dan me- 
rasakan bahwa dirinya sedang menghadap dan bermuwa- 
jahah dengan Rabb alam semesta; 

2. Memelihara shalat-shalat wajib dan sunnah; 

3. Senantiasa memelihara shalat berjama ah terutama shalat 
fajar; 

"Dan shalat subuh, sesungguhnya shalat subuh itu disak- 
sikan". (Al-Isra 78). 

4. Melakukan shalat malam beberapa rakaat sekuasanya; 

5. Menjaga amal-amal ibadah sunah; 

6. Membaca Al-Qur'an dengan tadabbur tafahhum (memikir- 
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kan dan memahami) secara kontinue; 

7. Menjaga wirid-wirid dan dzikir-dzikir yang ma'tsu r ; 

8. Senantiasa merendahkan diri ke haribaan Allah SWT dengan 
berdoa, karena doa itu intinya ibadah. 

Hak-hak di atas merupakan suatu keharusan bagi seorang 
da'i. Dan adalah tidak mungkin suatu dakwah akan beihasil 
tanpa amalan seperti di atas dilakukan oleh sang da'i. Hal itu 
bagaikan pondasi suatu bangunan atau benih suatu tanaman, 
atau energi suatu mesin sehingga tidak mungkin akan berge- 
rak atau berbuah tanpa adanya hal itu. 

Segi Suluk 

Islam bukan sekedar pemikiran dan konsepsi yang hanya 
cukup diangkat dengan mujadalah, debat, dan adu hujjah saja. 
T etapi Islam adalah dien yang aplikatif yang dengannya Allah 
SWT mensyari’atkan untuk mendirikan masyarakat utama (ter- 
puji), untuk mensejahterahkan (membahagiakan) kehidupan 
manusia yang diwarnai dengan aktivitas ibadah kepada Allah 
secara murni. Dan tidakada suatu ibadah pun yang difardukan 
Allah SWT kecuali ada maksud yang jelas dalam hal akhlaq 
dan sosial di dalamnya. Misalnya ibadah shalat, jelas merupa- 
kan jalan menuju hal terpuji dan memerangi Kekejian. 

Firman Allah SWT: 

"Sesungguhnya shalat itu mencegah perbuatan keji dan 
mungkar”. (Al-Ankabut 45) 

Ibadah shaum adalah cara untuk menuju taqwa dan seka- 
ligus sebagai pengekang yang kuat agar seorang muslim mam- 
pu melaksanakan perintah Allah SWT dan meninggalkan apa- 
apa yang dilarang-Mya. 

Firman Allah SWT: 

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
shaum sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kamu agar kamu bertagwa”. (Al-Baqarah 183). 
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Demikian juga hainya dengan ibadah zakat dan haji. Di 
sini secara jelas tujuan akhlaq dan sosial terkandung di 
dalamnya. 

Oleh karena* itu, suluk, amalan, dan tingkah laku seorang 
da'i harus tepat dengan syariat dan perintah Allah SWT. 
Dengan demikian tidak terjadi kontradiksi atas apa yang dise- 
rukan dengan yang dipraktekkannya. 

Allah SWT berfirman: 

"Mengapa kamu suruh orang lain (menyuruh) kebaktian, se- 
dangkan kamu melupakan dirimu sendiri” (Al-Baqarah 44) 

Suatu ketika A'isyah Ra ditanya tentang akhlaq Rasulullah 
SAW. Beliau menjawab: 

''Akhiaq Rasulullah SAW adalah Al-Qur'an". 

Dalam hal ini. akhlaq Rasulullah SAW adalah gambaran hidup 
dari apa yang beliau serukan (al-Quran) kepada manusia. 

Keharusan-keharusan seorang da'i dalam rangk i mewujudkan 
segi suluk adalah sebagai berikut: 

1 . Beradab dan berakhlaqJslam. Yang terpenting di antaranya: 

a. Rendah hati (’iffah) dan mendahulukan kepentingan orang 
lain (iitsaar). S ang da'i harus bersikap rendah hati da- 
lam semua hal agar dihargai oleh orang lain, mampu 
mengatakan dan menyampaikan hal yang harus uisam- 
paikan. Dan diusahakan agar setiap da'i mempunyai si- 
kap ’iffah dan wara sesuai dengan kemampuan dan ke- 
mungkinannya. Seorang da’i harus mendahulukan ke- 
maslahatan umum dari kemaslahatan kelompok, men- 
dahulukan saudaranya dari keluarga dari dirinya sendiri. 

b. Bersikap toleransi dan berwawasan luas. Seorang da'i 
dikenal dengan ruh toleransinya karena hal ini dilandasi 
oleh sebuah hadits bahwa Allah SWT adalah Maha pe- 
nerima taubat dari hambat-hamba-Nya, maka bagaima- 
nakah antara manusia satu dengan lainnya jika tidak sa- 
ling memaafkan. Dan da'i sebagai mushlihin (pendamai) 
adalah mengutamakan rasa cinta dan kasih sayang di an- 
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tara manusia secara umum untuk membentuk ikatan hati 
para shalihin dalam memperkuat barisan kaum mukmi- 
nin. Keluasan jangkauan pikir para da’i tentang sasa- 
ran/tujuan akhir harus mampu menyisihkan urusan- 
urusan kecil yang muncul di tengah perjalanan. Firman 
Allah SWT: 

"Janganlah kamu hiraukan gangguan mereka dan ber- 
tawakallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pe- 
lindung". (Al-Ahzab 48). 

c. Seorang da i harus memiliki sikap benar, berani, mau ber- 
korban, satria, zuhud, penyayang, dan muamalah yang 
baik; sebab ini semua adalah akhlaq Islam dilaksanakan 
seorang da'i agar mampu membuka hati ummat manu- 
sia dengan menampakkan keterpujian dan keluhuran 
Islam. 

2. Menjauhi hal-hal yang haram. Dengan menjauhkan diri dari 
hal-hal yang haram diharapkan seorang da'i akan mampu 
mengendalikan hawa nafsu dan syahwatnya sehingga akan 
menimbulkan cahaya rabbani di dalam hatinya. 

Allah SWT berfirman: 

"Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu 
mereka usahakan itu menutup hati mereka". (Al-Muthaffifin 
14), Dan barang siapa yang dirinya selalu dalam keadaan 
seperti ini (ayat di atas) maka dia tidak pantas berdiri ber- 
sama dalam barisan para da'i. 

3. Qudwah (contoh amalan yang nyata). 

Sedapat mungkin seorang da'i harus mampu menjadikan 
dirinya sebagai suatu gambaran hidup dari apa yang dia 
dakwahkan sebab dakwah bil hal itu lebih kuat dan efektif 
dari pada dakwah hanya dengan konsep. 

4. Siap berkorban. 

Seorang da'i berfungsi seperti sopir manusia. Oleh karena 
itu dia harus mampu menjadi contoh (teladan) dalam hal 
berkorban, la harus berkorban dengan waktu, berkorban 
dengan hartanya untuk mengcaunter lisan-lisan israiliyah dan 
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membela kebenaran, berkorban mencegah segala kemung- 
kinan yang menyebabkan terjadinya penganiayaan (penyik- 
saan) fisik maupun mental, berkorban dari apa yang dia 
harapkan manfaatnya sehingga dia tidak akan menjadi ta- 
mak terhadap hal-hal yang hina karena dia hanya mengha- 
rap apa yang ada di sisi Allah SWT. Dan terakhir bahwa pe- 
ngorbanan itu harus dijiwai oleh ruh fi sabilillah dan senan- 
tiasa berdoa dan memohon kepada Allah SWT agar ditem- 
patkan sederajat dengan para syuhada. Apabila telah sem- 
purna hal-hal yang disebut di atas maka akan diberkahilah 
segala langkahnya, dikenang namanya oleh segenap ma- 
nusia, dan membekaslah apa-apa yang dia lakukan terha- 
dap sekelilingnya. 

5. Bertanggung jawab. 

Setiap orang adalah pemimpin dan setiap orang bertang- 
gung jawab kepada ummatnya. Maka seorang da'i harus 
berpikir tentang kewajiban dan ruang lingkup tanggung 
jawabnya sehingga mampu membimbing ummat kepada 
amaliah Islam. Dia menepati pengajaran-pengajarannya de- 
ngan segala cara yang diperkenankan syara sebagaimana 
yang dituntut oleh Islam. 

Firman Allah SWT: 

"Dan perintahkanlah keluargamu untuk mendirikan shalat 
dan bersabar dalam melaksanakannya”. (Thoha 132) 

"Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluar- 
gamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu" (At-Tahrim 6). 

Dan telah bersabda Rasulullah SAW: 

"Perintahkanlah anak-anakmu untuk mengerjakan shalat bila 
mereka telah berusia tujuh tahun, dan pukullah bila mereka 
telah berusia sepuluh tahun karena lalai, dan pisahkanlah me- 
reka dari tempat tidur (orang tuanya)”. 

Dakwah ini ditujukan kepada keluarga dan karib kerabat 
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yang sementara ini telah banyak dilupakan oleh para da'i. Me- 
reka telah tersibukkan oleh dakwah untuk khalayak umum na- 
mun keluarga dan rumah tangga mereka terabaikan, padahal 
merekalah yang lebih utama berhak memperoleh dakwah dan 
perlindungan. Karena hal itu maka harus ditekankan agar se- 
orang da’i untuk mementingkan isteri, anak-anak, saudara- 
saudaranya, dan karib kerabatnya dengan memperingatkan 
mereka sehingga tidak akan menimpanya kekhawatiran- 
kekhawatiran lain. 

Segi Pemikira *: 

Hujjah seorang da'i tidak akan tegak dan tidak akan mam- 
pu memasukkan Islam ke dalam pemikiran-pemikiran mereka 
kecuali apabila dia memiliki derajad kecukupan dalam segi 
pemahaman dan wawasan. Islam itu adalah aqo’id dan pemi- 
kiran-pemikiran, prinsip-prinsip (mabaadi) dan hukum-hu- 
kum etika serta akhlaq. Semua ini menuntut kemampuan se- 
orang da'i dalam mengemukakan daya talar dan hujjahnya se- 
cara mantap dan tegas, sehingga mampu menjelaskan secara 
pasti bahwa Islam adalah«ebenar-benarnya dien dan aturan hi- 
dup bagi manusia di dunia maupun di akherat. 

Untuk memenuhi segi ini seorang da'i harus memperhati- 
kan hal-hal sebagai berikut: 

Kejelasan Konsep/fikrah Dakwah yang Dise- 
rukannya 

Ketidakjelasan dan kebimbangan fikrah hanya akan men- 
jadikan hujjah seorang da'i itu sempit dan daya talarnya lemah. 
Lebih dari itu bila konsep/fikrah dakwahnya tidak jelas akan 
membawa kekakuan dan ketidak mampuan mengungkapkan 
hal/masalah yang sebenarnya. Karena itu kepada seorang da'i 
dituntut agar fikrah dakwahnya benar-benar jelas dan berada 
pada sasaran-sasaran yang jauh, lebih-lebih jika fase-fase pen- 
capaian sasaran itu menuntut dan mencakup penguraian Islam 
secara makro baik yang bersangkutan dengan masalah ruhiy- 
yah, akhlaq, sosial, ekonomi, maupun politik. 
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Hal ini bukan berarti mengharuskan terurainya masalah 
secara detail dalam moment tersebut sebab hal itu mustahil, 
tetapi yang dimaksudkan adalah gambaran Islam terhadap 
hal-hal tersebut benar-benar jelas dengan kefahaman wawasam 
yang terbentang luas. Seperti aturan hukum pemerintahan di- 
mana di dalamnya yang menjadi asas adalah musyawarah. Ba- 
hasan lain darlmateri itu bisa menyangkut tanggung jawab pre- 
siden dalam pelaksanaan keadilan dan persamaan perlakuan 
di dr.lam perundang-undangan, dan bisa juga dilengkapi den- 
gan segala cara yang menghantarkan kepada masalah itu. Ini 
adalah sebagai suatu gambaran tentang aturan main politik da- 
lam Islam, dan tidak dipandang penting lagi kita membahas 
perincian lain seperti misalnya nidzom kepemimpinan dan ke- 
parlemenan, apakah harus satu majlis atau dua majlis, sistem 
pemilihan secara langsung atau melalui dua tahap dan sete- 
rusnya. Sebab uraian terperinci seperti di atas hanya dilaku- 
kan oleh mereka yang berspesialis di bidang ilmu-ilmu 
kepolitikan. 

Faham Benar Tentajjg Flkrah yang Dibawanya 

Seorang da i dituntut untuk dapat sampai kepada suatu 
pemahaman Islam yang cukup dan tidak boleh (misalnya) jahil 
terhadap hukum-hukum ibadah, atau tinjauan Islam secara 
umum terhadap manusia tentang bagaimana hubungan manu- 
sia itu dengan khaliqnya dan dengan sesama makhluk lainnya. 
Sebab bagaimana dia akan mampu menyeru manusia kepada 
suatu hal yang dia sendiri jahil dan tidak faham tentang seruan- 
nya itu. 

Mempunyai Wawasan Islam yang Luas 

Seorang da'i dituntut untuk memiliki wawasan Islam (Tsa- 
qofah Islamiyah) yang aktual, yang diliput dari peristiwa- 
peristiwa kehidupan secara aktual, sehingga dia akan menge- 
tahui ketimpangan yang ada di masyarakat dimana dia hidup 
di dalamnya, berbagai aturan dan undang-undang yang ber- 
laku, madzhab apa saja yang dianut, faktor apa saja yang meng- 
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gerakkan suatu perjalanan sistem, kegoncangan sistem sosial 
apa saja yang terjadi, faktor apa saja yang membantu masya- 
rakat itu terhadap suatu penyelesaian problem terutama di ne- 
geri Islamnya sendiri yang besar itu dengan suatu keprihatinan 
dan harap cita, kegembiraan dan kesedihan, dan sumber-sum- 
ber kekuatan serta sebab-sebab kelumpuhannya. 

Oleh karena itu dia dituntut untuk mengetahui negerinya 
yang kecil itu (lingkungan dia hidup) tentang kepincangan- 
kepincangarinya, jenis-jenis taklid yang bercokol, percekcokan 
dan musykilah-musykilah, serta faktor apa saja yang menye- 
babkan timbulnya problema dan problema apa saja yang se- 
dang terjadi di masyarakat itu. 

Berkata Doktor Yusuf Oordhowi: "Sesungguhnya seorang 
da’i tidak akan berhasil di dalam dakwahnya apabila dia tidak 
mengetahui obyek dakwahnya, yang sehingga dari sana dia 
akan mengetahui bagaimana dia menggunakan metode dak- 
wahnya, mana yang terlebih dahulu harus digarap dan begitu 
pula mana yang ditunda dan diakhirkan”. 

Oleh karena itu ketika Rasulullah SAW mengutus Mu'ad 
bin Jabal ke negeri Y«man, beliau bersabda: 

"Telah bersabda Rasulullah SAW kepada Mu’adz bin Jabal 
ketika akan mengutusnya ke negeri Yaman: Sesungguhnya 
engkau akan mendatangi suatu kaum dari kalangan ahli 
Kitab, maka jadikanlah awal dakwahmu dengan Syahadat 
bahwa tidak ada ilah kecuali Allah. Apabila mereka taat 
kepadamu tentang hal itu, ajarilah pada mereka bahwa 
Allah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu dalam 
sehari semalam. Apabila mereka juga telah melakukan itu 
maka ajarilah bahwa Allah telah mewajibkan zakat yang 
diambil dari kalangan kaya di antara mereka dan dibagi- 
kan atas mereka-mereka yang kafir dari kalangan mere- 
ka juga". 

Dari sini kita dapat memahami bahwa kalau seandainya 
mereka adalah kaum majusi atau sejenisnya maka barangkali 
akan kita temukan metoda yang berbeda dalam menghadapi- 
nya, begitu juga dengan ummat yang lain. 
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Dan dari sini juga bisa diambil hikmah bahwa seorang da'i 

pada abad ini harus mempelajari: 

— Kenyataan yang terjadi di dalam dunia Islam. Untuk menge- 
tahui secara ringkas tentang krisis geografi, ekonomi, poli- 
tik, penyebaran penduduk, sebab-sebab keterbelakangan 
dan perpecahannya, faktor apa saja yang menyebabkan ber- 
kembang dan bersatunya mereka, kemungkinan-kemung- 
kinan apa saja yang dapat menyempurnakan sistem eko- 
nomi dan yang mempengaruhi bidang itu baik segi politik 
maupun militer, dan faktor apa pula yang menyebabkan me- 
reka mampu bersatu baik di bidang sosial maupun tsaqofah. 

- Kekuatan musuh yang menantang, yang dalam hal ini ter- 
gambar pada tiga faktor musuh yang menakutkan yaitu: Ya- 
hudi Internasional, Salib Internasional, dan Komunis yang 
tersebar di berbagai negara, yang mana walaupun mereka 
itu semuanya berbeda prinsip namun sepakat dalam sasar- 
an. 

- Adanya agama-agama yang sezaman dengan Yahudi, Ma- 
sehi dan Budha. 

- Adanya berbagai jenis-enutan politik seperti Komunis, Ma- 
terialis, Kapitalis, Demokratis dan Diktator yang berbeda 
ragam dalam konsep dan pelaksanaannya. 

— Adanya/munculnya gerakan-gerakan politik pada zaman ki- 
ni, baik itu gerakan yang bersifat lokal maupun internasio- 
nal, parsial maupun integral, dan mempelajari gerakan- 
gerakan ini di dunia Islam. 

— Krisis pemikiran yang fundamental. Yakni bercokolnya se- 
kulerisme di dunia Islam. Misalnya liberalisme dan nasio- 
nalisme. 

— Firqah-firqah yang saling berpecah-beiah. Yang paling nam- 
pak dan paling gawat misalnya Al-Bahaaiyyah dan AI-Qo- 
diyaaniyah (Ahmadiyah). 

- Kenyataan di lingkungan sekitar. Setiap da'i harus mem- 
pelajari lingkungan dimana dia hidup, tahu kepincangan- 
kepincangannya, adat-istiadatnya yang turun temurun serta 
problematika hidup keseharian penghuninya dan yang 
memberi dampak di dalamnya. 
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Kontinyuitas dalam Belajar. 

Hal ini merupakan faktor penting bagi sang da'i. Baginya 
dilarang berhenti dalam muthala'ah(mengkaji) dan harus kre- 
atif memproduksi sesuatu, sebab barangsiapa berhenti dalam 
belajar maka dia akan terbelakang. 

Muthala'ah yang dilakukan secara terus-menerus walaupun 
sedikit akan merupakan suatu perbekalan yang sangat berarti. 
Sehingga dengannya seorang da'i akan semakin berkembang 
dan pengetahuan serta jangkauan berfikirnya, yang sudah ba- 
rang tentu akan memperkuat hujjah yang diketengahkannya 
serta akan menegarkan derap langkah dakwahnya. 

Firman Allah: 

Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang menge- 
tahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui". (Az-Zu- 
mar 9) 

Dengan demikian, atas setiap da'i seharusnya membuat per- 
pustakaan di setiap rumahnya, yang akan mampu menjadi re- 
feren bagi bahasan-bahasan di atas. 

Lain dari pada itu, BHhwa seorang da'i dituntut pula untuk 
memiliki tsaqofah baru, terus-menerus dikembangkan dan bah- 
kan tidaklah cukup sumber itu jika diambil dari kitab atau buku 
saja. Koran, majalah maupun bulletin dapat juga dijadikan se- 
bagai sumber informasi. 

Dan seorang da'i yang peka baik akal maupun perasaannya 
akan mampu menjadikan peristiwa-peristiwa sehari-hari baik 
yang diambil dari surat kabar, perwakilan berita dan tanggap- 
an serta komentar sebagai lahan barunya dan dijadikannya da- 
lam suatu rekaman atau arsip yang dibukukan dari waktu ke 
waktu. 

Inilah antara lain segi-segi penting yang mutlak harus 
diperhatikan oleh setiap da'i sehingga dia akan mampu ber- 
dakwah berdasarkan pengetahuan (bashirah) dan mampu mem- 
bawa missi risalah Islam kepada segenap manusia sebagaimana 
Rasulullah dan para sahabat dahulu membawanya. 

Maka merekalah sebenarnya sebaik-baik ummat yang dikeluar- 
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kan untuk manusia di mana mereka selalu beramar ma'ruf dan 
nahi munkar. 

Tiga Sifat yang Dituntut dari Da’i 
Agar Dakwahnya Berbasil 

1 . Mempergunakan Perkataan dan Penjelasan 
yang Halus, Tenang, Luwes, dan Jiwa Ridla 

Dan juga dia agar meninggalkan suatu ambisi besar untuk 
menang dalam suatu pembicaraan. Bahkan apabila dirasakan 
pembicaraannya akan membawa kepada perdebatan, dia harus 
berusaha untuk menghentikannya dengan cara beradab dan 
penuh hikmah, dan apabila dia merasa mampu menghadapi 
hal itu dia dapat mengulangi pembicaraannya itu. Akan tetapi 
apabila dia tidak mampu tentang hal itu sebaiknya dia tidak 
kembali untuk mengulangi atau menyinggung-nyinggungnya 
lagi. Diskusi yang nglantur dan perdebatan baik sedikit atau 
banyak bukan termasuk di antara metode dakwah. Dan tidak 
ada artinya pula seorang da i menang dari suatu perdebatan, 
dan tidak ada dalam kamos dakwah istilah menang atau kalah, 
tetapi yang ada hanyalah kerja sama dan saling tolong-meno- 
long dalam kebaikan dan taqwa. 

2. Seorang Da’i Juga Harus Menjauhkan Diri dari 
Sikap yang Menantang Manusia Baik Tentang 
Keunggulan Maupun Keistimewaan Prinsip 
Dakwah yang Dibawanya. 

Setelah meninggalkan sikap yang menantang itu, seorang 
Da'i juga harus mengingat bahwa dialah sebenarnya orang yang 
mempunyai hajat agar dakwahnya dapat diterima dan sampai 
kepada obyek 

3. Menja uhkan Diri dari Sikap Sok Lebih dan Sok 
Pandai. 

Sebab pada hakekatnya manusia itu membenci sikap orang 
yang suka mengunggul-unggulkan pribadinya dan keistime- 
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waannya. Bahkan atas dia dituntut untuk bertawadlu' sebab dia 
bukan diam untuk mencampuri urusan mereka dan bukan pula 
sebaliknya. Dalam pembicaraannya itu dia harus bicara yang 
tidak memberikan beban pada mereka dan tidak membeda- 
bedakan di antara mereka. Dalam pembicaraannya dia harus 
menyadari bahwa sebagai manusia dia sama dengan mereka 
(obyek dakwah) sebab kelebihan dan keistimewaan itu hanya 
milik dan dimiliki Allah semata, sehingga mereka akan mene- 
rima Islam ini atas kesadaran akan keistimewaan dan kehe- 
batan Allah, dan bukan keistimewaan dan kehebatan sang da'i. 
Yang Allah kehendaki akan mereka adalah terbukanya hati- 
nya dan menerima hidayah, dan hanya Aliahlah pemilik segala 
keagungan dan keistimewaan. 

Dan betapa cantik dan indahnya wasiat yang telah disam- 
paikan oleh ustadz kita Hasan Al-Banna dalam hal ini yarlg 
menganjurkan agar para pembaca dapat membaca, memikir 
kan dan mengamalkannya. 

Pesan-pesan Hasan Al-Banna tersebut adalah: 

1. Bangunlah segera untuk melakukan shalat apabila men- 
dengar adzan walau bagaimana pun keadaannya; 

2. Baca, telaah, dan dengarkanlah Al-Qur'an atau dzikirlah 
kepada Allah SWT dan janganlah engkau senang meng- 
hambur-hamburkan waktumu dalam masalah yang tidak 
ada faedahnya; 

3. Bersungguh-sungguhlah untuk bisa dan berbicara dalam 
bahasa Arab dengan fasih; 

4. Jangan memperbanyak perdebatan dalam berbagai bidang 
pembicaraan sebab hal ini semata-mata tidak akan men- 
datangkan kebaikan; 

5. Jangan banyak tertawa sebab hati yang selalu berkomu- 
nikasi dengan Allah SWT (dzikir) adalah tenang dan ten- 
tram; 

6. Jangan bergurau, karena ummat yang berjihad tidak ber- 
buat kecuali dengan bersungguh-sungguh terus menerus; 

7. Jangan mengeraskan suara di atas suara yang diperlukan 
pendengar, karena hal ini akan mengganggu dan 
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menyakiti; 

8. Jauhilah ghibah (membicarakan kejelekan orang lain) atau 
melukainya dalam bcrtuk apapun dan janganlah berbicara 
kecuali yang baik. 

9. Berta'aruflah dengan saudaramu yang kalian temui walau- 
pun'dia tidak meminta, sebab prinsip dakwah kita adalah 
cinta dan ta'awun (kerja sama). 

10. Pekerjaan rumah (PR) kita sebenarnya lebih bertumpuk 
daripada waktu yang tersedia, maka tolonglah selainmu 
untuk memanfaatkan waktunya dan apabila kalian mem- 
punyai suatu keperluan maka sederhanakanlah dan per- 
cepatlah untuk diselesaikannya. 

Harokah (gerakan) Islamiyah masa kini telah mempriorh 
taskan sifat-sifat ini dar. juga segi-segi ini, bahkan para da'i- 
nya telah bergerak untuk mendidik anak-anaknya agar men- 
jadi para da'i Islam. Dan kalau kita kaji kembali "Risalah 
Ta'alim" kita akan menemukan bahwa Hasan Al-Bana ketika 
berbicara tentang rukun-rukun bai at telah membatasi antara 
metoda pengajaran dengan peranan kepribadian Islam yang 
d tuntut untuk konsekwen dalam rukun-rukun ini, yakni berge- 
rak dan bekerja sesuai dengan tuntutan dakwah demi tercapai- 
nya cita-cita (tujuan). 

- Menerangkan bahwa bai’at ini adalah bai'at terhadap suatu 
pemahaman Islam secara benar, sebab tanpa adanya pema- 
haman tentang Islam secara benar mustahil akan mampu 
bekerja untuk Islam, dan pasti tidak akan dapat berjalan se- 
cara serasi dan kerja sama secara baik. 

- Bai'at ini harus Lillahi Ta'aia (Ikhlas karena Allah). 

Sebab tanpa keikhlasan seseorang tiada akan mampu un- 
tuk bergerak dengan benar dan selamat, dan Allah pun ti- 
dak akan menerima amalnya. 

- Bai'at ini adalah bai'at terhadap suatu kerja perjuangan yang 
tertentu batasan-batasan aksiomanya, dan jelas sasaran 
akhirnya yaitu dimulai dari diri sendiri dan diakhiri dengan 
berkuasanya Islam di alam semesta ini. 
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- Bai'at ini adalah bai at terhadap jihad, yaitu suatu aktivitas 
yang merupakan ujung tombak Islam. 

- Bai'at ini adalah bai'at terhadap suatu pengorbanan (siap ber- 
korban dalam segala hal) baik jiwa, harta, maupun waktu 
demi tercapainya jannah Allah SWT. 

- Bai'at ini juga merupakan bai'at terhadap suatu ketaatan, 
baik dalam keadaan susah maupun mudah, baik terhadap 
hal yang disukai maupun tidak disukai. 

- Bai'at ini adalah bai'at terhadap suatu keistiqomahan (te- 
gar dan tegas terhadap pendirian) dalam segala hal dan za- 
man. 

- Bai'at ini adalah bai'at yang murni terhadap dakwah dan ikh- 
las karena Allah semata-mata. 

- Bai’at ini adalah bai'at terhadap suatu persaudaraan, sebab 
ukhuwwah itu adalah merupakan saudara kandung iman. 

- Bai'at ini juga merupakan bai'at terhadap suatu kepercayaan 
penuh pada suatu kepemimpinan dan terhadap shaff (ba- 
risan perjuangan). 


Dua Perbekalan yang Mutlak Harus 
Dimiliki oleh Para Da ’i 

1 . Ilmu dan Kefahaman 

Ilmu adalah cahaya akal dan hati, dan dia merupakan tiang- 
nya kefahaman, metode untuk suatu status dan isyarat yang 
menunjuki terhadap suatu jalan. Dan sebagai suatu hikmah 
yang teramat jelas adalah bagaimana Jibril telah mampu men- 
jadi pembekal ruh dengan melalui wahyu selama 23 tahun dan 
terus-menerus berlangsung. Meskipun dalam keadaan pepe- 
rangan namun forum ingat-mengingatkan dan pendalaman 
dien tidak pernah terhenti, dan begitu pula ketika terjadi fu- 
tuh dan kemenangan-kemenangan. 

Sebagaimana yang disinyalir di dalam sebuah atsar bahwa 
ilmu itu dituntut sejak manusia dalam buaian sampai ke liang 
lahat. Dan Allah telah berfirman: 
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"Dan katakanlah Ya Allah tambahilah padaku ilmu". 

Seorang khalifah yang adil lagi zuhud (Jmar bin Abdul Azis 
telah berkatar 

"Barang siapa yang bekerja tanpa dilandasi suatu ilmu maka 
dia akan banyak berbuat kerusakan dari pada perbaikan". 

Karena hal ini maka ilmu mutlak sangat diperlukan dan 
sangat penting terutama bagi mereka yang menyadari tang- 
gung jawab dakwah dan pengemban risalah. Hal ini disebab- 
kan: 

a. Menghadapi suatu ummat yang pada masa dahulu penuh 
dengan kejayaan dan kegemilangan sedangkan kini penuh 
dengan sesuatu yang menyedihkan dan mengerikan. Oleh 
karena itu sang da i dipacu berbuat untuk mengembalikan 
zaman keemasan itu yang sesuai dengan zamannya. Hal ini 
mustahil dapat terwujud kecuali hanya dengan jihad dan ker- 
ja keras yang terus menerus; 

b. Menghadapi lawan yang pandai dengan senjata pemikiran, 
lawan yang memiliki berbagai persenjataan dan berbagai 
sarana, dan menguasaiierbagai media massa yang ada. Ka- 
rena itu tidak perlu memandang lawan itu dari Barat atau 
dari Timur, yang jelas mereka berdiri dalam suatu peran 
yang sama untuk memerangi dan memusuhi Islam. Mere- 
ka mempunyai falsafah dan cara pandang yang sama ter- 
hadap alam ini. 

Di sini terlihat pentingnya kita melengkapi perbekalan ilmu 
kita sehingga mencakup: 

1. Bekal pemikiran yang Islamis. Yaitu yang merupakan inte- 
grasi antara pemikiran Islam tempo dulu yang bersifat asli 
dengan pemikiran Islam baru yang bermanfaat, dan meno- 
lak Islam versi zaman kini yang satu sama lainnya tidak 
mampu saling memberi manfaat. Orang yang hanya mene- 
rima pemikiran baru dan membuang pemikiran lama ada- 
lah seperti orang yang rela menerima rowafid (penolak) dan 
meninggalkan sumber yang asli. 

Oleh karena itu dalam perbekalan ini harus dititik berat- 
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kan kepada penyempurnaan kewajiban-kewajiban individu 
baik bidang i'tikad ibadat maupun akhlaq yang disesuaikan 
dengan apa-apa yang pernah diajarkan Rasulullah SAW ke- 
pada kita. Dan dari banyak hal yang memprihatinkan ada- 
lah bahwa banyak orang melalaikan segi penting yang prin- 
sip ini karena ambisi mereka serta tindakan-tindakan me- 
reka yang mengambil harta-harta rampasan hanya didasa- 
ri alasan-alasan politik dan sosial, padahal salah seorang dari 
mereka tidak tahu bagaimana cara duduk antara dua sujud 
dalam shalat bahkan kadang-kadang Jak memelihara 
shalatnya (meninggalkan shalat). 

2. Bekal pelaksanaan gerakan. Ini ditujukan untuk mengeta- 
hui bagaimana musuh-musuh Islam dahulu telah berbuah 
makar terhadap Islam dan bagaimana pula macam makar 
yang mereka lakukan itu pada masa kini, begitu pula 
rencana-rencana jahat mereka pada masa yang akan datang. 
Dalam masalah ini tergambar betapa luas dan gawat ma- 
kar yang mereka lakukan sehingga segi ini harus menda- 
pat perhatian yang serius, jeli, dan cermat. Gerakan mere- 
ka itu di antaranyaT 

a. Garis batas gerak kristenisasi, imperialis, dan Yahudi. 
Keterkaitan semua gerakan itu antara satu dengan lain- 
nya dapat kita lihat dengan kegiatan mereka yang terus- 
menerus di Benua Asia dan Afrika. Misalnya saja suatu 
gerakan yang bercokol di Sudan Selatan; perombakan 
sistem hukum terhadap gerakan-gerakan pembebasan 
Islam di Arteria, Filipina (Moro), dan negara-negara lain; 
penyebaran fitnah dan kekacauan di Nigeria dan Tasy- 
ad (Chad); dukungan terus menerus terhadap imperialis 
Israel dan golongan minoritas yang menyimpang di Li- 
banon; dan gerakan Freemasonry di beberapa negara 
Arab dan negara-negara Islam lainnya; 

b. Garis perjuangan paham materialis, komunis, dan libe- 
ralis, dan beberapa konsep yang ditujukan untuk mem- 
porak-porandakan pemikiran Islam yang pada akhirnya 
Islam dijadikan museum tontonan seperti di Tasykent dan 


196 



lain-lain. Dan hal ini tampak dari sifat yang selalu tercer- 
min dari pola pikir yang berjuazi dan perundang- 
undangan yang bersifat qabily, akal-akalan mereka ter- 
hadap manusia yang terbelakang dan tidak berdaya ter- 
hadap harga diri dan kehormatannya, seruan-seruan yang 
selalu menonjol-nonjolkan nilai produksi dan dampak 
industrialisasi, dan aktivitas-aktivitas yang berhubungan 
dengan proses pelalaian keterikatan antar manusia, ma- 
nusia dengan iman, dan keterikatan manusia dengan 
nilai-nilai Islam. Seharusnya kita mempunyai perhatian 
yang serius dalam hal ini dan dibarengi dengan banyak 
membaca buku yang membeberkan serta menolak kesa- 
lahan, kelemahan, dan penyimpangan-penyimpangan 
yang mereka lakukan. Misalnya buku "Manusia antara 
materi dan Islam" tulisan Muhammad Qutb, "At-Tashaw- 
wurul Islami" tulisan Sayyid Qutb, buletin-buletin, ma- 
jalah-majalah tentang masalah ini untuk mengetahui kon- 
sep dan rencana-rencana jahat mereka. Ada sebagian pa- 
kar mengatakan: 

"Kamu ketahui kejahatan itu untuk berbuat kejahatan 
akan tetapi agar waspada terhadapnya. Dan barang sia- 
pa yang tidak mengetahui tentang kejahatan maka ia 
akan terjerumus ke dalamnya". 

Mungkin penyerangan yang dilakukan para penganut 
ideologi seperti ini terhadap Afghanistan adalah sema- 
kin jelas bagi ummat Islam bahwa bahaya ajaran dan 
ideologi sesat seperti itu benar-benar ditujukan terhadap 
negara-negara Islam. 

c. Penyerangan secara jahat terhadap tsaqafah Islamiyah itu 
secara ringkas adalah sebagai berikut: 

- Menyerang keaslian bahasa Arab di setiap pelosok 
negara Arab dengan disebarkannya bahasa-bahasa 
Arab pasaran (’ammiyyah). Para penulis orientalis 
yang tidak berpangkal pada Tsaqafah Islamiyah ber- 
semangat untuk meruntuhkan bangsa dan bahasa 
Aiab. Hal ini dapat kita lihat dari berubahnya pemi- 
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kiran Thaha Husein. Salamah Musa, Lois Awudz, dan 
Yusuf Assiba'i yang menjadi jauh dari pemahaman 
Islam yang sharih; 

— Terhadap hadits Nabawi dan perubahan-perubahan 
yang menikam di dalamnya. Seperti perubahan-per- 
ubahan yang telah dilakukan oleh profesor-profesor 
Yahudi dan Amerika. Contohnya: 

"Abi Rayyah menikam Abu Hurairah Ra", dan Imam 
Bukhari dalam sebuah majalah berbahasa Arab No, 
87, tahun 1966; "Bangkitnya kepala negara dari sa- 
lah satu negara Arab untuk memerangi hadits, sunnah, 
dan mengubah kalender Hijriah". 

— Terhadap tarikh Islam, dengan memunculkan gerak- 
an-gerakan ekspansionis secara luas, perubahan-pe- 
rubahan penafsiran/interpretasi (takwil)nya, dan fitnah 
terhadap apa-apa yang terjadi pada kalangan para 
sahabat (dengan memperkecil peran aktif Abu Bakar 
Ra, (Jmar Ibnul Khattab, dan CJtsman bin Affan Ra). 
Di antara tulisan-tulisan yang membuat "kabut gelap" 
dan kepalsuanjjepalsuan data tarikh Islam itu antara 
lain tulisan-tulisan Philip Kitti, Georgie Zaidan, Sathi' 
al Khashri. 

d. Pengawasan yang tersusun sistematis untuk memerangi 
Islam di tanah air kita, mengikuti segala cacat dan kera- 
guan yang timbul di hati ummat, dan mengganti sikap 
yang ada pada Islam dengan sesuatu yang asing. Apala- 
gi pada masa kini, dimana kita hidup dengan media mas- 
sa (koran, majalah, radio, televisi, vidio) yang hampir se- 
luruhnya dikuasai oleh musuh-musuh Allah, dan hanya 
minim sekali kekuatan kita di bidang ini: 

e. Melancarkan propaganda serba Barat dan serba Timur. 
Dilakukan dengan menanamkan benih-benih pertentang- 
an yang di dalamnya selalu digembar-gemborkan keja- 
yaan Barat dan Timur. 
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2. Bekal Ketaqwaan. 

Dalam prakteknya bekal ketaqwaan ini tidak terlepas dari 
bekal ilmu dan kepahaman. Bekal ini bagaikan muatan listrik 
yang mampu memijarkan cahaya dan memberikan penerang- 
an. Dan di pihak lain bekal ini juga mencerminkan ciri seorang 
muslim terhadap muslim lainnya, terutama jika padanya me- 
mancarkan cahaya yang dapat menjauhi (hal-hal lainnya 
tersebut) 

Allah SWT berfirman: 

"Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya 
untuk (menerima) Islam lalu ia mendapat cahaya dari Rabb- 
nya". (Az-Zumar 22). 

"Dan apakah orang-orang yang sudah mati kemudian dia 
Kami hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya yang 
terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah- 
tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang-orang 
yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali 
tidak dapat keluar dad padanya?” (Al-An’am 122) 

"Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya 
Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya se- 
baik-baik bekal adalah taqwa, dan bertawakallah kepada-Ku 
hai orang-orang yang berakal". (Al-Baqarah 197). 

Rasulullah SAW selalu mewasiatkan ketaqwaan kepada 
para sahabatnya. Di antaranya adalah sebagaimana yang di- 
sampaikan kepada Muadz bin Jabal Ra, yang diriwayatkan oleh 
Baihaqie dalam kitab Az-Zuhud dari riwayat Tsumail bin Rafi 
al-Madari dari Tsa'lafah bin Shaleh, dari Sulaiman bin Musa 
dari Muadz, Muadz berkata: 

"Rasulullah SAW memegang tanganku seraya berjalan me- 
langkah sedikit, kemudian berpesan: 'Wahai Muadz! Aku wa- 
siatkan kepadamu agar selalu bertaqwa kepada Allah, be- 
nar dalam bertutur kata, menepati janji, menunaikan ama- 
nat dan meninggalkan khianat, mengasihi anak-anak yatim, 
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memelihara diri dari sifat aniaya, menahan amarah, lemah 
lembut dalam berbicara, hormat dan taat terhadap Imam, 
tafaqqah fil Our’an, cinta akherat, tidak banyak ber- 
angan-angan, dan beramal kebajikan. Dan janganlah e tg- 
kau menyakiti sesama muslim, membenarkan kebohongan, 
mendustakan kebenaran, menentang imam yang adil, mem- 
buat kerusakan di atas bumi. Ya Muadz, ingatlah selalu ter- 
hadap Aliah Kapan saja dan di mana saja, dan hapuskanlah 
setiap dosa dengan taubat, rahasia dengan rahasia, terang- 
terangan dengan terang-terangan". 

Dan seharusnya dalam melangkah ini dimulai dengan jihad 
nafs sehingga kita istiqamah dalam m-jaksanakan perintah-pe- 
rintah Allah, sebagai mana Allah SWT berfirman: 

"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridlaan) 
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka 
ja'ar, -jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar be- 
serta orang-orang yang berbuat baik”. (Al-Ankabut 69). 

Maka yang berhak mendapat predikat sebagai mujahid 
adalah siapa saja yaTTg mampu menundukkan dirinya (nafsu- 
nya) untuk kepentingan Allah SWT semata. 

Jihad dengan jiwa (nafs) dan memerangi setan adalah me- 
rupakan hal yang harus didahulukan oleh seorang muslim, ka- 
rena jihad ini merupakan fardhu dari Allah SWT, sehingga 
membuat jiwa dan hatinya menjadi tenteram dan dapat mera- 
seKar. apa yang pernah disabdakan Rasu'ullah SAW: 

"Jadikanlah mata hatiku dalam shalat”. 

Hendaknya setiap da'i muslim selalu mengingat-ingat hal- 
hal sebagai berikut: 

1. Selalu mengingat perjalanan kepada Allah dan melangkah 
menuju-Nya. Kemudian jangan sampai lengah sehingga me- 
nyebabkan hatinya menjadi keras. 

Allah SWT berfirman: 

"Sesungguhnya orang-oran j yang tidak mengharapkan (ti- 
dak percaya akan) pertemuan dt.ngan Kami, dan merasa 
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puas dengan kehidupan dunia serta merasa tenteram de- 
ngan kehidupan itu dan orang-orang yang melalaikan ayat- 
ayat Kami, mereka itu ialah tempatnya neraka, disebabkan 
apa yang selalu mereka kerjakan”. (Yunus 7-8). 

Dalam menafsirkan Surat Az'zumar ayat 22, Rasulullah 
SAW bersabda: 

"Jika cahaya telah masuk ke lubuk hati, maka lapang dan 
terbukalah hati itu. Seseorang bertanya kepadanya: "Apa 
tanda-tandanya, ya Rasulullah?" Rasulullah menjawab: 
"Menyingkir dari daerah tipu muslihat (darul ghurur) dan 
segera menuju ke daerah keabadian (darul khulud), serta 
bersiap diri dalam menghadapi maut sebelum kedatangan 
maut itu". 

2. Takut terlibat pada perbuatan-perbuatan yang mendatang- 
kan dosa dan menjauhkan diri dari sikap yang membawa 
kepada kerendahan (kehinaan). 

Maksiat adalah suatu kegelanan yang menggantikan kilnt- 
an cahaya yang dapat menjadikan manusia itu mencapai 
ketaatan sempurna dengan cahaya tersebut. 

Jika melihat dosa-dosanya maka seorang mukmin »kan 
merasa takut seperti takutnya seseorang keruntuhan sebuah 
gunung. Sedangkan bagi seorang munafik, terhadap dc_a- 
dosanya hanya dia angyap bagaikan lalat yang hinggap di 
atas hidungnya. Adapun tanda-tanda orang yang bertaqwa 
telah diterangkan A!. ah SWT dalam firman-Nya: "Sesung 
guhnya orang-orang yang bertaqwa bila mereka ditimpa 
was-was dari setan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika 
itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya ". (Al-Araf 
201 ). 

Adapun medan s'-'an terletak di antara dosa-dosa besar dan 
dosa-dosa kecil, rehmgga tidak melakukan dosa-dosa besar 
maka dia akan melakukan dosa-dosa kecil. Dalam hal ini 
Rasulullah SAW bersabda: 

"Sesungguhnya setan itu enggan untuk mengabdi di bumi 
kalian, akan tetapi dia rela terhadap segala bentuk kerendah- 
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an dari dosa-dosa kalian”. 

Untuk mengatasi masalah ini, dalam jiwa seseorang harus 
selalu tumbuh r.. *an dan perasaan untuk menjauhkan diri 
dari sifat-sifat rendah itu dan dari dosa-dosa itu baik besar 
maupun kecil. Kunci persoalan ini terletak pada lesannya. 
Oleh karena itu iesan harus betul-betul dijaga. Dan sebagai 
catatan, Iesan itu sangat tergantung pada suasana hati dan 
pikiran. 

Rasulullah SAW bersabda: 

"Sesungguhnya Allah tidak suka pada kalian .... yaitu kalian 
yang banyak sas-suc (bergosip), banyak bertanya, dan meng- 
hambur-hamburkan uang". 

Beliau juga bersabda: 

"Di antara sebaik-baiknya tanda Islam seseorang adalah 
yang meninggalkan apa-apa yang tidak dapat memelihara 
(keimanannya)”. 

3. Sistem kepemimpinan yang tangguh, yang mampu mewu- 
judkan segi-segi yang dapat mempersatukan jama'ah. 
Sebaik-baik ikhwan adalah yang membantumu dalam hal- 
hal mengingat Allah, dan mengingatkanmu jika kamu akan 
melupakan Allah. 

Rasulullah SAW bersabda: 

"Sesungguhnya serigala itu hanya akan menerkam 
kambing-kambing yang terpisah dari kawanannya”. 

Allah berfirman: 

'Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka 
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 
dan ketagwaan". (Asy-Syams 7-8). 
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BAB II 

KEWAJIBAN-KEWAJIBAN 
SEORANG DA I MUSLIM 


Seorang do'i adalah manusia mukmin yang sarat dengan 
ide. Dia menyeru segenap manusia kepada dakwah Islam baik 
melalui tulisan-tulisan, pidato-pidato, atau dengan ceritera- 
ceritera menarik. Menyeru mereka kepada Islam dengan per- 
buatan secara sungguh-sungguh sesuai dengan sirahnya (sirah 
Islam) yang khusus dan yang umum, dia juga menyeru dengan 
setiap apa saja yang dapat dilakukannya yang menyangkut 
wasilah-wasilah dakwah. 

Seorang da'i adalah seorang penulis sekaligus orator (ahli 
pidato). Amalan dan kepribadiannya harus dapat menjadi 
cermin dan contoh bagi manusia di sekelilingnya. Dia bagai- 
kan seorang dokter yang mengobati penyakit-penyakit jiwa dan 
mental, dan memperbaiki keadaan masyarakat yang rusak. 
Pendirian hidupnya harus peka terhadap lingkungannya, serta 
bersikap kritis terhadap perbaikan sebagaimana yang dikehen- 
daki Allah SWT. 

Dia adalah saudara sekaligus teman karib bagi generasi 
tua maupun generari muda di bawahnya, baik bagi si kaya mau- 
pun bagi si miskin. Dalam jiwanya memancar sikap kasih say- 
ang. Dari sorotan matanya memancarkan rahmat dan selalu 
serasi apa yang dikatakannya dengan apa yang dilakukannya. 
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Seorang da'i adalah pemimpin dalam urusannya, politikus 
dalam posisinya, dan menjadi penyelia bagi yang mengikuti 
jalan pemikirannya (ide dakwahnya). 

Oleh karena itu seorang da'i harus bertindak bijak dalam 
melaksanakan dakwahnya serta jujur dalam setiap tindakan- 
tindakannya. Perkataannya mampu menembus hati ummat 
manusia serta menggugah mereka untuk mengikutinya De- 
ngan lemah lemDut dan tulus, dia selalu mengarahkan dirinya 
kepada usaha-usaha perbaikan yang diharapkan serta meng- 
gerakkan kecenderungannya kepada fikrah (ide) yang selalu 
i3 serukan kepada mereka 

Tugas seorang da'i akan berhasil gemilang jika ia melak- 
sanakan kewajiban-kewajiban yang harus ditegakkan dalam 
dakwah. Kewajiban terhadap Rabb-nya. kewajiban terhadap 
dakwah-nya, kewajiban terhadap saudara-saudaranya sesama 
da'i, kewajiban terhadap anggota keluarganya, serta kewajib- 
an terhadap manusia pada umumnya. 

Kewajiban terhadap Rabb 

1 . Melaksanakan Rukun Islam yang L 

Melaksanakan rukun Islam yang lima sebagaimana yang 
diperintahkan Allah SWT dan yang dicontohka. Rasulullah 
SAW yang puncak utama atau tonggak utamanya adalah sya- 
hadah Melakukan kewajiban sebagaimana yang dikehendaki 
Allah SWT, yaitu tafakur, khusyu'. dan tuma'ninah. Tekun men 
jalankan kewajiban yang lima ini sesuai dengan waktu-waktu 
yang digariskan syara dan selalu memelihara snaiat berjamu ah 
di masjid selama ia mampu. 

la juga harus mengeluarkan zakat secara penuh tanpa me- 
ngurangi hak para penerimanya (mustahik zakat), la juga me- 
laksanakan shaum Ramadian atas dasar iman dan perhitung 
an yang matang. Dan melaksanakan ibadah haji jika kuasa 
karena Allah SWT semata-mata. 

2. Berserah diri (tasliim' 

Dia harus berserah diri tanpa harus menawar-nawar lagi, 
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dia jalankan perintah Allah SWT sebaik-baiknya. Ada dua 
macam perintah Allah SWT yang dimaksud di sini. 

Pertama, berserah diri sepenuhnya pada hukum-hukum dien- 
iyah yang telah diperintahkan Allah SWT. Dia pasrah dengan 
keimanannya atas dasar kesadaran dan ilmu. Allah SWT ber- 
firman: 

"Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakekatnya) tidak ber- 
iman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap per- 
kara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka merasa 
dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang 
kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya 
(tasliim)". (An-Nisa 65) 

Kedua, berserah sepenuhnya terhadap hukum kauniyah yang 
telah pasti hukumnya (pasti, obyektif, dan tidak pernah ber- 
ubah). Sebagaimana yang telah dialami oleh Rasulullah SAW 
ketika putera kesayangannya wafat. Dari kedua mata beliau 
menetes air mata kesedihan. Kemudian beliau bersabda: 
"Boleh saja meneteskan air mata dan bersedih hati, dan ja- 
nganlah mengeluarkan ucapan apapun kecuali yang dirid- 
lai Allah, Demi Allah, wahai Ibrahim, sesungguhnya kami ber- 
samamu termasuk orang-orang yang berduka cita". (Zaa- 
dul Ma’aad, juz 1, hal. 46). 

3. Ikhlas (memurnikan ketaatan kepada Allah 
SWT). 

Allah SWT berfirman: 

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) dien yang lurus". (Al-Bayinah 5) 

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman: 

"Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (Al- 
Qur’an) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. Ingatlah, 
hanya kepunyaan Allah-lah dien yang bersih (dari syirik)” 
(Az Sumar 2-3) 
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Rasulullah SAW bersabda: 
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"Tiga hal yang tidak boleh lepas dari seorang muslim; Ikh- 
las dalam bekerja untuk Islam (lillahi ta'ala), menasihati pe- 
mimpin (jika menyimpang), dan komit terhadap jama’ah 
kaum muslimin. Maka sesungguhnya terhadap seruan me- 
reka kamu mengikutinya". (Al-Hadits Shahih lil albaanie: 
404). 


Sabda beliau: 

"Allah tidak akan menerima amalan kecuali amalan yang 
ikhlas dan amal yang didasari mencari ridla Allah". (HR Ibnu 
Majah). 


Sabda beliau: 

"Barang siapa yang berpisah dengan dunia (meninggal) de- 
ngan ikhlas karena Allah semata-mata, sedangkan dia men- 
dirikan shalat, menunaikan zakat maka ia meninggalkan du- 
nia dalam keadaan Allah rela kepadanya”. (HR Ibnu 
Majah). 


4. Sabar (Ash-shabru) 

Imam Ahmad rahimahullah berkata: 

"Sabar di dalam Al-Qur’an ada 90 tempat dan wajib hukum- 
nya menurut ijma ummat. Sabar merupakan setengah dari 
iman. Maka sesungguhnya iman itu terbagi menjadi dua, 
setengah adalah sabar dan setengahnya lagi adalah syu- 
kur”. (Madaa-riku As-saalikiin, juz 4, hal. 90). 
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Dan Allah SWT telah memerintahkan kepada kaum muk- 
minin agar meminta pertolongan dengan kesabaran. Firman 
Allah SWT: 

"Wahai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan 
dengan sabar dan shalat". 

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman: 

”Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuat- 
kanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga dan berta- 
wakallah kepada Allah supaya kamu beruntung". (Ali Im- 
ran 200). 


5. Mendekatkan diri kepada Allah SWT (Al-Mu- 
raaqabah). 

Allah SWT berfirman: 

"Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang 
ada dalam hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan ketahui- 
lah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun". 
(Al-Baqarah 235). 

Firman Allah SWT: 

"Dan Allah Maha Mengetahui dan Maha Mengawasi sega- 
la sesuatu". (Al-Ahzab 52). 


Ketika ditanya oleh Malaikat Jibril perihal ihsan maka Ra- 
sulullah SAW menjawab: 





"Mengabdikan diri kepada Allah seolah-olah kamu melihat- 
Nya sehingga jika kamu tidak melihat-Nya maka sesungguh- 
nya la melihatmu”. (Al-Lu’lu wal Marjan 5, Hadits Muta- 
faqun alaih). 

6. Cinta pada Allah dan Rasul-Nya. 

Cinta kepada Allah adalah kunci kemenangan dari segala 
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mara bahaya dunia, dari ketergantungan sesuatu yang tidak 
berguna, dan dari kedahagaan akan kesenangan dunia serta 
hawa nafsunya. Maka bagi siapa yang hatinya terikat dengan 
Allah SWT adalah jaminan baginya untuk tidak terperosok dari 
segala macam cinta yang menyesatkan. Allah SWT berfirman: 
"Katakanlah: 'Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-sau- 
dara, isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang 
kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugian- 
nya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, ada- 
lah lebih kamu cintai dari pada Allah dan Rasul-Nya, dan 
(dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 
mendatangkan keputusan-Nya'. Dan Allah tidak memberi pe- 
tunjuk kepada orang-orang yang fasik”. (At-Taubah 24) 

Rasulullah SAW bersabda: 



"Tidak sempurna iman seseorang itu sehingga dia lebih 
mencintaiku dari pada cintanya kepada kedua orang tuanya, 
kepada anak-anaknya, dan kepada seluruh umat manusia" 
(H Mutafaqun alaih, dalam Al-Lu’lu wal Marjan 27). 

7. Sangat hati-hati dalam masalah keduniaan 
(Al-Wara’). 

Irbahim bin Adham berkata: 

”AI-Wara’ adalah meninggalkan segala bentuk syubhat dan 
meninggalkan kehendak yang berlebihan, yaitu mening- 
galkan bentuk-bentuk kehormatan". (Maddariku As- 
Saalikiin, juz 2, hal. 21). 

Nabi SAW mengungkapkan pengertian wara’ dalam satu 
kalimat, yaitu: 

s $ ' s, 0 « j 
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”Sebaik-baik keislaman seseorang itu adalah mening- 
galkan apa-apa yang tidak dikehendaki (kehendak yang me- 
lebihi porsinya)". (Hadits Hasan, diriwayatkan oleh 
Tirmidzi). 


8. Berharap hanya kepada Allah SWT (Ar-Rajaa’) 

Allah SWT berfirman: 

"Mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Al-Baqarah 218). 

Rasulullah SAW bersabda: 


: rtj-f- -v-!/-. ''f- C C T VVJ: i 


"Janganlah sekali-kali kalian mati kecuali kalian itu berbaik 
sangka kepada Allah". (HR Muslim, 2877, dari Jabir bin 
Abdillah). 

Allah SWT berfirman: 

"Barang siapa mengharapkan perjumpaan dengan Raib- 
nya maka hendaknya ia mengerjai- an amal shaleli dan ja- 
nganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadat 
kepada Rabb-nya". (Al-Kahfi 110). 

Perbedaan antara Ar-Rajaa' dengan At-Tamannie adalah ji- 
ka at-Tamannie itu dapat menyebabkan sang pelaku menjadi 
malas untuk melaksanakan pekerjaan secara sungguh-sungguh 
dan hilang semangat, sedangkan ar-rajaa' menjadikan pelaku- 
nya itu bekerja secara sungguh-sungguh serta bertawakal ke- 
pada Allah (Madaariku as-saalikin, juz 2, hal. 35) 


9. At-Tawakkal 

Tawakkal kepada Allah SWT merupakan tuntutan bagi se- 
tiap mukmin. Allah SWT berfirman: 
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"Kepada Allah-lah kaum mukminin itu bertawakal”. (Ibra- 
him 12). 

Dalam ayat lain disebutkan: 

"Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah niscaya 
Allah akan mencukupkan (keperluan)nya". (Ath-Thalaq 3). 


10. Mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan 
jalan ibadah. 


Ibadah-ibadah sunah (An-Nawaafil) yang dimaksud adalah 
ketaatan-ketaatan dalam menunaikan shalat, shaum, haji, sha- 
daqah, dan selalu mengingat-Nya melalui segala apa yang di- 
sunahkan Allah SWT. Juga terhadap hal-hal yang disukai-Nya 
walau tidak termasuk wajib hukumnya. 

Rasulullah SAW bersabda: 

J 4». i» CS423 ' 
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"Sesuifgguhnya Allah Ta'ala berfirman: 'Siapa yang me- 
musuhi wali-Ku sesungguhnya Aku telah memaklumkan 
memeranginya, tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri 
kepada-Ku dengan melakukan sesuatu yang lebih Aku 
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sukai dibanding ia mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
melakukan perkara-perkara yang telah Aku wajibkan ke- 
padanya dan senantiasalah hamba-Ku mendekatkan diri 
kepada-Ku dengan melakukan perkara-perkara sunah (na- 
wafil) sehingga Aku mengasihinya. Apabila Aku telah men- 
gasihinya, maka Aku-lah yang menjadi pendengarnya yang 
dengan pendengaran itu ia dapat mendengar, dan Akulah 
yang menjadi penglihatannya yang dengan penglihatan itu 
ia melihat, dan Aku-lah yang menjadi tangannya yang den- 
gan tangan itu ia menampar, dan Aku-lah yang menjadi 
kakinya yang dengan kaki itu ia berjalan. Sekiranya ia me- 
minta sesuatu kepada-Ku pasti akan Aku berikan. Sekira- 
nya ia meminta perlindungan kepada-Ku pasti Aku akan 
melindunginya' ", (HR Bukhari, dalam Riyadhush Shali- 
hin, hal. 187). 

11. Yakin akan keputusan Allah SWT (Ats- 
Tsiqqah billahi). 

Setiap mukmin hendaknya hatinya penuh dengan keya- 
kinan terhadap Allah SWI, dan yakin akan pertolongan-Nya. 
Dia selalu mengembalikan masalah ini kepada perkataan Musa 
As. Sebagaimana Allah SWT berfirman: 

"Musa menjawab: 'Sekali-kali tidak akan tersusul; sesung- 
guhnya Rabb-ku besertaku, kelak Dia akan memberi petun- 
juk kepadaku”. (Asy-syu’ara 62). 

Seorang mukmin hendaknya yakin bahwa tidak ada satu 
musibah pun yang akan menimpanya kecuali telah ditentukan 
Allah SWT. Sehingga dengan demikian hidupnya selalu tenang 
dan tenteram karena begitu yakinnya terhadap segala kepu- 
tusan Allah SWT. 

1 2. Selalu mengobarkan semangat jihad dan se- 
lalu memperbaruinya (istishhaab niyyatul ji- 
haad daa-iman). 

Dari Ibnu Abbas Ra bahwa Nabi SAW bersabda (pada waktu 
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futuh Makkah): "Tidak ada hijrah setelah Futuh Makkah akan 
tetapi jihad dan niat harus tetap ada, maka jika kalian disuruh 
pergi (ke medan juang) segera penuhilah olehmu". (HR Muta- 
faqun alaih). 

13. Memperbarui taubat dan permohonan am- 
pun dengan tidak merasa bosan (tajdiidi at- 
taubah wal istighfaar daa-iman). 

Allah SWT berfirman: 

"Hej orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah 
dengan -aubat yang semurni-murninya (taubalan nashuu- 
haa)". (Ai-Tahrim 8). 

Firman Allah SWT: 

”Dan juga bagi orang-orang apabila mengerjakan perbuat- 
an keji (faahisyah) atau menganiaya diri sendiri, mereka in- 
gat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa 
mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 
dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan 
kejinya itu sedang" mereka mengetahui". (Ali Imran 135) 

Rasulullah SAW bersabda: 
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"Demi Allah, sesungguhnya aku akan selalu memohon am- 
punan kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya dalam se- 
tiap harinya lebih dari tujuh puluh kali". (HR Bukhari, Fat- 
hul Bari’ 6307). 

Ada tiga hal yang harus dipenuhi dalam bertaubat agar tau- 
batnya diterima Allah SWT, yaitu: 

a. Miat yang kuat untuk tidak mengulangi perbuatan dosa itu; 

b. Taubat tidak akan diterima hanya sekedar cukup mening- 
galkan maksiat saja; akan tetapi .... 
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c. Taubat itu harus disertai dengan mengupayakan menunai- 
kan kewajiban-kewajiban yang telah ditentukan syari’at. 

1 4. Mempersiapkan bekal-bekal akherat dan 
ingat akan mati (isti’daad lil akhirah wa tadz- 
kurul maut). 

Allah SWT berfirman: 

"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesung- 
guhnya pada hari kiamat saja disempurnakan pahalamu. 
Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke da- 
lam syurga, maka sungguh dia telah beruntung. Kehidupan 
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperda- 
yakan". (Ali Imran 185). 

Dalam "tlshulu ad-da’wah". hal. 316, Dr. Abdul Karim Zai 
dan berkata: 

"Termasuk ilmu agung yang langka dan banyak dilupakan, 
walau dalil-dalil Al-Qur'an menjelaskannya serta mendak- 
wahkannya adalah ilmu jalan menuju akherat. Ilmu ini jus- 
tru banyak membimbangkan hati serta menolaknya un- 
tuk meniti jalan tersebut, dan yang bersangkutan merasa 
asing (tentang ilmu itu) di dunia. Dia mengarungi perja- 
lanan hidupnya itu menuju pengembaraan yang jauh ke- 
mudian tidak kembali lagi setelahnya ke dunia sehingga 
tidak ada manfaatnya sedikit pun pengembaraannya itu 
kecuali bagi yang bertagwa”. 


15. Selalu mengadakan introspeksi diri (al-mu- 
haasabah daa-imah). 

Setiap da'i seyogyanya senantiasa melakukan introspeksi 
diri atas segala apa yang menjadi pendiriannya dan apa-apa 
yang pernah diucapkannya sehingga ia dapat menjadikan diri- 
nya itu sebagaimana yang difirmankan Allah SWT: 

"Dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali diri- 
nya". (Al-Qiyamah 2). 
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Hasan berkata: 

dan Allah SWT suka kepada mukmin, Dia tidak me- 
lihat si mukmin itu kecuali mengintrospeksi dirinya. Apa 
yang dimaksud dengan ucapanku ini? Adalah si durjana 
(al-faajir) tidak pernah mau mengintrospeksi dirinya. (Jntuk 
itu bagi seorang da'i pada saat sebelum tidur harus meng- 
introspeksi dirinya sendiri, mengingat kembali kewajib- 
an-kewajiban apa saja yang berhasil ia laksanakan, dan apa 
saja yang belum atau tidak dilaksanakan. Jika semuanya 
bagus maka ucapkanlah syukur dan hamdalah; dan jika 
didapatinya ada kekurangan-kekurangan maka segeralah 
mohon ampun serta bertaubat kepada-Nya, memohon 
pertolongan-Nya. Karena Dia adalah ni'mal maula dan 
ni’maan-nashiir (sebaik-baik tempat kita bergantung dan 
sebaik-baik tempat kita kembali)". 

Kewajiban terhadap diri sendiri 

1. Kewajiban yang Bersangkutan dengan fisik. 

Sungguh kewajiban-kewajiban Islam tidak akan dapat di- 
tunaikan dengan baik dan sempurna tanpa adanya fisik yang 
kuat. Shalat, shaum, menunaikan zakat, dan haji serta tugas- 
tugas dakwah lainnya menuntut kesiapan fisik dalam memi- 
kul beban berat tersebut (kewajiban-kewajiban dieniyah), serta 
menuntut adanya usaha dan amal untuk memperoleh rizki. 

Rasulullah SAW bersabda: 
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"Mukmin yang kuat adalah lebih baik dan lebih dicintai Allah 
dari pada mukmin vang lemah, (hal ini berlaku) dalam se- 
mua segi kebaikan". (Muhtashar shahih muslim, 1840). 

Melakukan pengobatan bila terserang sakit, pengecekan 
kesehatan badan adalah untuk menjaga kondisi badan. Beru- 



saha untuk selalu daiam keadaan sehat dan berusahalah un- 
tuk menjauhkan diri dari segala yang menyebabkan kondisi 
fisik menjadi lemah. 

Menjauhkan diri dari terlalu banyak meminum kopi dan teh 
atau miriuman yang sejenisnya, dan jauhkanlah dirimu dari 
rokok. 

Menjaga kebersihan dalam segala hal yang menyangkut 
tempat tinggal, kebersihan pakaian, makanan, kebersihan jas- 
mani, dan kebersihan tempat kerja. Sebab dien (Islam) dite- 
gakkan dengan kebersihan dan ia dibangun di atas pilar-pilar 
kebersihan. 

Melakukan olah raga yang sesuai jenisnya, meskipun ha- 
nya sekedar jalan sehat. 

Menjauhkan diri dari bergadang pada tempat yang bukan 
pada waktunya. 


2. Kewajiban yang Bersangkutan dengan Latih- 
an Berpikir. 

Otak memerlukan makanan yang dapat menjadikannya 
tumbuh dan berkembang serta mampu berpikir secara matang. 

Makanan otak yang sesuai bagi seorang da'i adalah maka- 
nan yang harus menjadikannya berposisi tinggi. Oleh karena 
hal ini maka santapan para da'i tidak terbatas hanya pada ilmu- 
ilmu dieniyah saja tetapi ia memerlukan adanya tambahan wa- 
wasan dan ilmu-ilmu lain. Kini kita hidup pada zaman yang di 
dalamnya sarat dengan berbagai budaya dan perkembangan 
ilmu pengetahuan yang cepat. 

Para da’i dihadapkan pada persoalan-persoalan yang me- 
merlukan pemikiran yang sangat cermat terutama untuk me- 
nyelesaikan berbagai gejolak politik dan kasus-kasus sosial. 
Hal ini tidak mungkin dapat diselesaikan jika sang da’i tidak 
membekali dirinya dengan berbagai ilmu dan wawasan berpikir 
yang panjang. 

Adapun ilmu-ilmu yang wajib dikuasai oleh para da’i masa 
kini antara lain: 
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a. Ilmu Al-Qur’an. Mencakup tentang kaidah-kaidah pemba- 
caan, ilmu tafsir dan sebab-sebab turunnya suatu ayat; 

b. Ilmu yang berkaitan dengan masalah aqidah (AI-'Aqaaid) 
Di dalamnya mencakup ilmu mengenal Allah (ma'rifatullah), 
malaikat, kitab-kitab samawi, para rasul, dan hari akhir. 

c. Ilmu Sunnah. Di dalamnya mencakup ilmu hadits, dan se- 
jarah perjuangan para nabi dan rasul; 

d. Ilmu Fiqih. Di dalamnya mencakup ilmu ushul fiqih, me- 
ngenal "kesucian", shalat, shaum, zakat, haji, hukum-hukum 
mengurus jenazah, fiqh siyasah, serta muamalah dalam jual 
beli dan sebagainya; 

e. Ilmu Sejarah Rasul (Tarikh). Di dalamnya mencakup perja- 
lanan ummat terdahulu, ummat Islam di masa lampau be- 
serta masa kejayaannya, sirah (perjuangan dakwah) rasul, 
sirah para sahabat beserta penerus risalah nabi (para khu- 
lafa'ur rasyidin); 

f. Ilmu bahasa Arab. Di dalamnya mencakup ilmu-ilmu dasar 
seperti nahwu, sharaf. Kaidah membaca dan menulis, imla’ 
dan muthala’ah. __ 

g. Ilmu-ilmu Islam yang berhubungan dengan masalah dakwah 
dan gerakan Islam. Di dalamnya mencakup pembahasan stu- 
di Islam masa kini (modern), mengkaji dan menghimpun 
berbagai buku tentang gerakan Islam masa kini, artikel- 
artikel/berita dalam majalah, koran-koran, serta makalah- 
makalah Islam; 

h. Ilmu-ilmu umum. Mengkaji berbagai kasus yang telah di- 
lakukan oleh para penjajah dan musuh-musuh Islam yang 
tersebar di dunia Islam, khususnya gerakan Zionisme In- 
ternasional, Gerakan Komunis Internasional, Gerakan Sa- 
libisme Internasional, Gerakan Nasionalisme, Ahmadiyah 
(Qadiyanii), dan berbagai gerakan musuh Islam yang telah 
tersebar di seluruh dunia. Banyak membaca koran-koran lo- 
kal-nasional-internasional, mendengar dan menyimak berita 
yang disiarkan radio dan televisi. 
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3. Kewajiban yang Berhubungan dengan Akhlaq 

Allah SWT berfirman: 

"Sesungguhnya pada diri engkau (Muhammad) terdapat ke- 
agungan akhlaq;;. (Al-Qalam 4). 

Rasulullah SAW bersabda: 
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"Tidak ada suatu apapun yang lebih berat timbangannya 
bagi diri seorang mukmin di hari kiamat kelak dari pada 
akhlaq yang bagus (husnul khulq), dan sesungguhnya Allah 
sangat murka kepada perbuatan keji". (HR Turmudzi 
2003-2004, dan Abu Dawud 4799). 


Dari Nawas bin Saman, Bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
"Kebaikan (al-birri) itu adalah husnul khulq dan perbuat- 
an dosa (al-itsm) itu adalah apa yang dibisikkan dalam ha- 
timu namun manusia tidak suka menyambutnya (apabila 
kamu kerjakan)". (HR Muslim 2553). 

Imam Hasan Al-Banna mengingatkan kita di dalam "Risa- 
lah Taklim" perihal kewajiban-kewajiban dalam hal akhlaq dari 
seorang dai'i sebagai berikut: 

a. Menjadikan hidupnya berjalan dengan perasaan halus, cepat 
memberikan kesan kebaikan, dan melawan keburukan de- 
ngan perkataan dan amal. Dia harus rendah diri (tawa’dlu) 
dalam arti bukan menghinakan diri; 

b. Selalu jujur dan tidak pernah bohong, berkemauan kuat, 
pantang menyerah, dan tidak pernah mengingkari janji da- 
lam hal apapun; 

c. Berani dan tanggung jawab (sportif). Sebaik-baik kebera- 
nian adalah berani mengemukakan dalam hal kebenaran, 


217 



menyembunyikan rahasia, mengakui kesalahan, dan dapat 
menahan amarahnya; 

d. Menjadikan dirinya tenang (dalam bersikap penuh wibawa), 
memberi kesan penuh semangat, bertingkah laku baik, ti- 
dak menolak gurauan kecil dari karibnya, senyum seperlu- 
nya, dan berpenampilan sederhana dalam arti bukan meng- 
hinakan diri; 

e. Menjauhkan diri dari kawan-kawan yang berwatak jelek atau 
jahat, dari kawan-kawan yang suka merusak, serta menjauh- 
kan diri dari tempat-tempat maksiat dan pembawa dosa. 


4. Kewajiban yang Berhubungan dengan Ketu- 
lusan Hati (dalam masalah harta). 

Rasulullah SAW bersabda; 
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"Tidak diperbolehkan bersifat iri kecuali pada dua hal, ya- 
itu kepada seseorang yang diberi-Nya Al-Qur’an dan ia 
menegakkannya sepanjang siang dan malam; dan kepada 
seseorang yang diberikan-Nya sejumlah kekayaan dan 
menafkahkannya (kekayaan) sepanjang siang dan malam 
(di jalan Allah)”. (HR Bukhari, Fathul Bari’ 5025, 8529). 

Rasulullah SAW juga bersabda: 

"Tiga orang, yang saya bersumpah karenanya; (1) tidak akan 
berkurang harta seseorang karena bersedekah, (2) seorang 
yang dianiaya namun tetap sabar, melainkan akan ditam- 
bahkan kemuliaannya oleh Allah, dan (3) tiada seorang yang 
membuka pintu untuk meminta-minta melainkan Allah mem- 
bukakan baginya pintu kemiskinan”. (HR Ibnu Majah). 
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Harta merupakan suatu yang penting dan tidak mungkin 
dakwah akan dapat mencapai sasaran yang telah direncana- 
kan tanpa bantuan harta (financial). Jika dakwah tidak memer- 
lukan dana tentu saja (Jtsman bin Affan tidak akan memberi- 
kan sebagian besar hartanya untuk menghadapi jaisyul'usrah. 
Oleh karena itu sudah jelas bahwa menggalang kekuatan da- 
na untuk keperluan dakwah adalah wajib. 

— Saudara harus bekerja untuk mendatangkan penghasilan 
walaupun saudara kaya. Mengutamakan amalan bebas (ti- 
dak terikat) meskipun hasilnya kecil. Dan amalan ini harus 
dilakukannya dengan kesungguhan meskipun tidak sesuai 
dengan kemampuan ilmiah saudara; bahkan lebih rendah; 

— Harus menjauhi riba dalam segala bentuk muamalah dan 
urusan. Dan harus selalu berusaha bersih (terhindar) dari riba 
walau sekecil apapun; 

— Harus menjauhi segala bentuk perjudian walaupun ada tu- 
juan tertentu di balik itu; 

— Harus menjaui sumber-sumber pendapatan yang haram wa- 

lau bagaimana pun keuntungan yang diperoleh dari sum- 
ber itu; — 

— Harus menyimpan (menabung) sebagian dari pendapatan 
untuk persiapan menghadapi sesuatu yang tidak terduga 
datangnya. Hindari cara-cara yang berlebih-lebihan dalam 
mendapatkan benda-benda mewah; 

— Harus bekerja sekuat tenaga untuk menghidupkan adat pro- 
tokolat (upacara-upacara resmi) Islam dari menghapuskan 
adat protokolat jahiliyah (non Islam) dalam kehidupan la- 
hiriyah. Hal ini di antaranya dengan membudayakan salam, 
menggunakan bahasa, pakaian, peralatan rumah tangga, 
jam kerja, istirahat yang Islamis; 

— Berusaha untuk memerangi tempat-tempat maksiat dan le- 
bih dari itu saudara tidak boleh mendekatinya. 
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Kewajiban terhadap keluarga 

1. Kewajiban terhadap orang tua. 

Allah SWT berfirman: 

"Dan Rabb-mu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 
kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah se- 
orang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai ber- 
umur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali jangan- 
lah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah” dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepa- 
da mereka perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu 
terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 
ucapkanlah: 'Wahai Rabb-ku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu ke- 
cil' ". (Al-Isra 23-24). 

Sesungguhnya kedua orang tua telah bersusah payah ber- 
usaha menaungi anak-anak dan penuh dengan pengorbanan 
dalam membesarkan mereka serta mengurusi segala kebutuh- 
an mereka. Oleh karena itu Allah SWT telah memerintahkan 
agar kita berbuat baik terhadap kedua orang tua, dalam arti 
bahwa perintah ini sangat kuat sifatnya. Di antara kewajiban-ke- 
wajiban dalam hal ihsan terhadap kedua orang tua itu adalah: 

a. Memelihara untuk selalu berbuat baik kepada keduanya 
karena hal itu adalah merupakan keutamaan jihad di jalan 
Allah. Bunyi sebuah hadits, dari Ibnu Mas'ud Ra berkata: 
"Saya bertanya kepada Nabi SAW: 'Amal apakah yang pa- 
ling dicintai Allah?. Nabi menjawab: 'Shalat tepat pada 
waktunya’. Kemudian apa lagi? Beliau menjawab: 'Berbuat 
baik kepada kedua orang tua (birrul waalidain)’. 'Kemudian 
apa lagi ya Rasulullah?' Beliau menjawab: 'Jihad fii sabi- 
lillah'.” (Hadits mutafaqun alaih, Al-Lu’lu wal marjan 52). 

b. Menghindari perbuatan durhaka atau memurkai kedua 
orang tua atau salah satu di antara mereka berdua. Perbuat- 
an ini merupakan jenis dosa-dosa besar (al-kabaa-ir). 
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Rasulullah SAW bersabda: 

"Yang termasuk al-kabaair adalah mempersekutukan Allah 
(al-isyraaku billaahi), durhaka kepada kedua orang tua, mem- 
bunuh orang tanpa salah, dan bersumpah palsu". (HR Bu- 
khari dari Abdullah bin Amru, Fathul Bari' 6675). 

c. Menasehati kedua orang tua, jika keduanya itu dalam kea- 
daan musyrik, dan mentaatinya dalam segala hal kecuali 
dalam hal kemaksiatan. 

Allah berfirman: 

”Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu ten- 
tang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan per- 
gaulilah keduanya di dunia dengan baik ...." (Luqman 15) 

d. Memberi mereka berdua harta jika mereka itu dalam kea- 
daan fakir, dan memberikan pengobatan kepada mereka 
berdua jika mereka itu sakit, mendahulukan kepentingan 
mereka berdua daripada kepentingan diri sendiri, suami/ 
isteri, dan anak. Maka sesungguhnya perlakuan baik se- 
orang anak terhadap mereka berdua itu hanyalah merupa- 
kan "penunaian terhadap sebagian hak-hak mereka", ter- 
masuk dalam masalah harta. 

e. Menjaga sebaik-baiknya janji-janji mereka berdua setelah 
mereka meninggal, dan memohonkan ampunan bagi me- 
reka berdua kepada Allah SWT pada setiap habis shalat. 
Allah berfirman: 

”Dan Ucapkanlah: Wahai Rabb kami, kasihilah mereka ke- 
duanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku wak- 
tu kecil". (Al-Israa’ 24). 

f. Hindarkan perbuatan yang bersifat mencaci maki atau me- 
laknati mereka berdua. 

2. Terhadap Isteri. 

Isteri dalam kehidupan ummat manusia merupakan unsur 
penting, sehingga unsur itu mendatangkan buahnya di dalam 
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pembentukan rumah tangga muslim. Maka bagi seorang da i 
haruslah menegakkan kewajiban-kewajiban sebagai berikut: 
a. Untuk menggauli isteri dengan cara ma'ruf (penuh 
pengertian). 

Allah berfirman: 

"Pergaulilah mereka (istcri-isterimu) dengan ma’ruf”. (An- 
Nisa 19). 

Memberinya makan dan pakaian, dan apabila timbul ke- 
khawatiran/kecurigaan bahwa isterinya akan mendurha- 
kainya, maka suami harus memberikan contoh-contoh ting- 
kah laku yang baik (yang sehubungan dengan hal itu) dan 
jangan mencaci-maki serta menjelek-jelekkannya. 

Allah SWT berfirman: 

"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 
oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (kaum 
laki-laki) atas sebahagian yang lain (kaum wanita), dan ka- 
rena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian harta 
mereka. Sebab itu maka wanita yang shaleh adalah yang 
taat kepada Allah-lagi memelihara diri di balik pembela- 
kangan suaminya oleh karena Allah telah memelihara me- 
reka. Wanita-wanita yang kamu khawatiri nusyuz-nya, ma- 
ka nasehatilah mereka dan pisahkanlah diri dari tempat ti- 
dur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan un- 
tuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 
Maha Besar”! (An Nisa 34). 

b. Memberinya pelajaran perihal dieniyah jika ia tidak paham 
permasalahan itu, atau memberi izin kepadanya menghadiri 
majlisTa'lim untuk mendengarkan pengajaran-pengajaran 
dan nasehat-nasehat dari ulama atau ustadz. 

Rasulullah SAW bersabda: 

"Waspadalah, dan berilah peringatan wanita-wanita itu (is- 
teri) secara baik-baik, sesungguhnya ia itu hanyalah seba- 
gai pendamping bagi kalian”. 
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Dan yang termasuk juga dalam cakupan peringatan itu ada- 
lah dengan mengajari apa apa yang membawa kebaikan da- 
lam suai diennya. 

c. Menyadarkannya dengan ajaran-ajaran Islam dan adab-adab- 
nya, memperbaiki kesalahan-kesalahannya, begitu pula ter- 
hadap aib-aibnya, lebih-lebih jika aibnya itu bertentangan 
dengan ajaran Islam. 

d. Untuk berbuat adil di antara isteri yang satu dengan isteri 
yang lain, jika suami itu berpoligami. Berbuat adil terhadap 
mereka dalam hal makanan, pakaian, tempat tinggal, dan 
kebutuhan seksual serta rohaninya. 

e. Memperlakukannya dengan pengajaran-pengajaran dan me- 
ngembalikannya kepada amal, memberinya tanggunq jawab 
untuk membantu suami dalam melancarkan tugas dakwah- 
nya, dan menjadikan dakwahnya tetap berada dalam 
jalurnya. 

f. Dan janganlah sekali-sekali membuka (membeberkan) ra- 
hasianya, janganlah menyebut-nyebut aibnya, sehingga den- 
gan demikian ia merasa aman dan mendapat perlindungan 
dari suaminya. — 


3. Terhadap Anak-anaknya. 

Anak-anak adalah merupakan tumpuan rumah tangga, jika 
mereka baik, maka baik pula masyarakatnya, sehingga dengan 
demikian ummat pun menjadi baik. Masya akat itu dibentuk 
dari keluarga-keluarga dan ummat dibentak lari masyarakat- 
masyarakat yang ada. Untuk itu agar tumpuan harapan keluar- 
ga dapat terwujud, maka kita harus mempersiapkan dan wajib 
melakukan hal-hal berikut: 

a. Memberikan nama pada anak-an .knya lengan nama-nama 
yang islamis, dan menjauhkan diri dari sifat latah yaitu me- 
makai nama-nama zaman sekarang, nama-nama asing, su- 
paya bisa dikatakan modern. 

b. Ayah harus membiasakan anak-anaknya untuk bershalat 
bersamanya selama ada kemampuan dan kemungkinan. Sa- 
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ngat tidak baik bagi para pemuda yang tak mengenal su- 
jud terhadap Rabb-nya. 

Rasulullah SAW bersabda: 

"Ajarilah anak-anak kalian untuk bershalat ketika mereka 
telah mencapai umur 7 tahun. Dan pukullah seperlunya jika 
mereka tidak mau mengerjakan shalat ketika telah menca- 
pai umur 10 tahun, dan pisahkanlah mereka itu tempat ti- 
durnya (kamarnya).” 

c. Kenaikanlah pada anak-anak kalian "cerita-cerita peperang- 
an Rasulullah SAW" dan isilah ruh (semangat) mereka itu 
dengan sirah perjuangan Rasulullah SAW untuk menyala- 
kan api semangat mereka agar mempertahankan kebena- 
ran dan jihad di jalan-Nya. Itu sebagaimana yang pernah di- 
lakukan para sahabat Rasulullah SAW, semoga Allah me- 
ridlai mereka, mereka berkata: 

"Kami menjaga (memelihara) anak-anak kami (dengan me- 
ngenalkan) tempat-tempat peperangan Rasulullah SAW, se- 
bagaimana kami memelihara mereka dengan mengajarinya 
dari Al-Qur'an". _ 

d. Mengajarkan kepada anak-anaknya dengan Kitab Allah, 
menjadikan mereka itu senang membacanya, dan menga- 
jari mereka bagaimana cara (kaiah-kaidah) membaca Al- 
Gtur’an dengan benar serta memelihara mereka dengan 
amalan-amalan Al-Qur'an, sehingga mereka itu laksana Al- 
Qur'an berjalan. 

e. Menanamkan dalam jiwa mereka akan cinta kemerdekaan 
(hubbul hurriyah), membentuk pribadi mereka kearah keper- 
kasaan (’izzah) dan kemuliaan (kiraamah), dan menjelaskan 
kepada mereka bahwa kemerdekaan itu hak thabi'ie bagi 
setiap muslim. 

Allah SWT berfirman: 

"Dan keperkasaan itu hanyalah untuk Allah, Rasul-Nya, dan 
kaum mukminin". (Al-Munafiqun 8). 

f. Menjadikan mereka cinta berbahasa Arab secara fasih dan 
cinta akan syair-syair yang Islami. 
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g. Memperhatikan kesehatan mereka dan menjadikan mere- 
ka terbiasa dengan oiah raga yang Islamis. 

h. Memelihara mereka, oaik selagi kecil maupun ketika dewa- 
sa. Hal ini untuk mengawasi perkembangan, memperbaiki 
penyimpangan, dan mengembalikan mereka ke dalam si- 
kap tegas dalam berbicara walaupun kepada diri mereka 
sendiri. Ini dapat dilakukan dengan cara memberanikan diri- 
nya untuk berkata benar dengan insentif atau hadiah apa 
saja yang mendidik. 

i. Menemani mereka bersama ke masjid, ke perkumpulan- 
perkumpulan yang manfaat, dan membiasakan mereka 
untuk duduk-duduk bersama dalam majelis-majelis. Mem- 
beranikan mereka untuk mengunjungi tempat-tempat per- 
temuan dan foruin-forum diskusi keislaman, dan mengun- 
jungi majelis para ulama yang shahih. 

j. Menjadikan mereka berani membaca buku-buku dan koran- 
koran Islam, dan mengusahakan untuk membuat perpus- 
takaan pribadi di rumah. 

k. Memudahkan pekerjaan-pekerjaan mereka sehingga me- 
reka merasa bergairah-anelaksanakannya. Jangan mengha- 
dapi mereka dengan sikap keras dan kasar, sehingga tim- 
bul kebencian terhadap Anda. Jangan memberi peluang 
kepada mereka sehingga mereka menjadi manusia yang me- 
lampaui batas dan tidak mandiri. 

4. Terhadap saudara-saudaranya. 

a. Memperbaiki (membuat bagus) pekerjaan-pekerjaan mere- 
ka dan bermuka manis kepadanya. Dan menjadikan sauda- 
ra-saudaranya itu wajib berlaku demikian sehingga dihiasi- 
nya dirinya dergan t^epribadian muslim. 

b. Memperbanyak frekuensi silaturahmi terhadap mereka, 
membantu menyelesaikan masalah yang memerlukan ide 
dan pemikiran, menjelaskan secara tuntas kaidah pemikir- 
an mereka yang masih tertinggal, dan menjelaskan kepa- 
da siapa saja yang masih ragu-ragu dalam hal ide Islam. 

c. Mengerjakan suatu amal yang berkesan dalam hati mere- 
ka sebatas kemampuan dan kesempatan yang ada melalui 
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jalan yang sesuai dengan syari'at Allah SWT, misalnya mem- 
bantu mereka dalam materi ataupun pekerjaan-pekerjaan, 
dan lain-lain. 

d. Mengingkari perbuatan-perbuatan mungkar yang terjadi di 
antara mereka dengan penuh kasih sayang dan bijak. 

e. Jangan terlalu sering menasihati mereka sehingga mereka 
menjadi sangat bosan dan jemu, dan jangan banyak tertawa 
karena hal ini menjatuhkan kewibawaan. 

Kewajiban Terhadap Dakwah 

1 . Kewajiban dalam Hal Aqidah 

a. Melepas hubungan dengan suatu kelompok atau organisasi 
yang tidak membawa kemaslahatan dalam dakwah. 

b. Melakukan pekerjaan yang mampu untuk menghidupkan 
kebiasaan (adat dan budaya) yang Islamis dan memerangi 
kebudayaan jahiliyah (yang menyimpang dari Islam) dalam 
segala aspek kehidupan, misalnya dalam hal ucapan salam, 
bahasa, sejarah, mode, dan lain-lain. 

c. Mengenali sesama_para pejuang dakwah satu per satu de- 
ngan perkenalan yang sebenar-benarnya, menunaikan hak- 
hak mereka secara sempurna dari mulai mencintainya, ber- 
bagai kemampuan dan kecakapan, kebahagiaan, kekayaan, 
menghadiri pertemuan yang mereka adakan, dan jangan 
sekali-kali ingkar janji kecuali ada uzur syar'i. Apa yang 
Anda lakukan hendaknya membekas dalam hati mereka 
dan dengan disertai kasih sayang (mawaddah). 

d. Membaca sejarah (tarikh) gerakan Islam yang bersumber 
dari tulisan, buku-buku, atau media massa yang berhubun- 
gan dengan sejarah perjuangan gerakan Islam dan menja- 
dikannya sebagai sumber bacaan yang menarik. 

e. Menyumbangkan sebagian hartanya ke dalam dakwah, me- 
nunaikan zakat wajib untuk kepentingan fii sabilillah dan 
para mustahik zakat lainnya. 

f. Harus menyebarkan dakwah di setiap tempat, membenahi 
rumah mereka, keluarga mereka, dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan mereka. 
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2. Kewajiban sebagai Pendidik (murabble) 

a. Taat (tha’at). 

Taat melaksanakan perintah baik dalam keadaan sulit mau- 
pun mudah, disukai maupun tidak disukai. Allah SWT berfir- 
man: 

"Taatilah Allah dan taatilah Rasul dan ulil amri dari kalang- 
anmu”. (An-Nisa 59). 

Rasulullah SAW bersabda: 


) -3 s 
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"Barang siapa taat kepadaku maka ia taat kepada Allah, 
dan barang siapa manentangku maka ia menentang Allah, 
dan barang siapa menaati pemimpin (amirjku maka ia men- 
taatiku, dan barang siapa menentang amirku maka ia me- 
nentangku". (Hadits mutafaqul alaih, Al-Lu’lu wal marjan 
1204, hadits ini diriwayatkan oleh Abu Hurairah). 

Hadits di atas menunjukkan betapa kuatnya dalil untuk men- 
taati pemimpin (di antara kaum mukmin) dalam hal yang bu- 
kan maksiat. 

Rasulullah SAW bersabda, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Bukhari: 

"Dengarlah dan taatlah walaupun kamu diperintah oleh se- 
orang budak Habsyi”. 

Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
"Barang siapa yang melihat amir berbuat suatu tingkah 
laku yang tidak disukai maka hendaklah bersabar, karena 
orang yang memecah jamaah walau dengan satu jengkal 
saja kemudian meninggal maka matinya itu mati jahiliy- 
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ah". Dalam hadits lain dikatakan: "maka terlepaslah tali 
Islam dari lehernya" 

Rasulullah SAW bersabda: 

"Mendengar dan taat itu wajib atas seorang muslim senang 
atau tidak senang selama tidak diperintah berbuat kemak- 
siatan. Dan kalau diperintah untuk berbuat maksiat ma- 
ka tidak boleh mendengar dan taat". (HR Bukhari dan ja- 
lan Abdullah bin Umar). 

b. Percaya (tsiqah). 

Yang dikehendaki di sini adalah para anggota atau yang 
dipimpin harus percaya penuh dan merasa puas terhadap pe- 
mimpinnya baik dalam hal keahlian, keikhlasan, dan lain-lain 
sehingga dari hal ini dapat menghasilkan efek rasa cinta, rasa 
hormat, dan taat. 

Disiplin merupakan bagian dari dakwah. Tidak ada dakwah 
tanpa adanya teladan dan kedisiplinan. 

Tingkat kepercayaan yang mendalam antara pemimpin dan 
anggota akan menguatkan organisasi jama ah. Qiyadah dak- 
wah adalah ibarat hak orang tua dengan ikatan hati, guru 
dengan ikatan kemanfaatan ilmunya, syaikhul Islam dengan 
pendidikan ruhaniyahnya, dan seorang pemimpin dengan hu- 
kum-hukum politik dalam dakwah. Percaya kepada qiyadah 
adalah suatu syarat keberhasilan dakwah. 

c. Permintaan izin (isti’dzan). 

Anggota jama'ah harus menyesuaikan ilmu dengan hal ikh- 
wal yang berhubungan dengan gerakan dan menciptakan hu- 
bungan antara ruh, amal, dan ilmu. Anggota harus memohon 
izin dalam langkah-langkah penting. Hendaknya ia sadari bah- 
wa dirinya adalah prajurit (laskar) yang selalu siap tempur. 

Usahakan agar setiap amalan anggota tidak terputus de- 
ngan amalam jama'ah. 

d. Penampilan sebagai pendidik (tauqiirul murabbie) 
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Hati para da'i harus dipenuhi dengan kehebatan tingkah 
laku Rasulullah SAW sehingga ia dapat merasakan kehebatan 
tingkah laku Rasul pada setiap kalimat dan wasiat (taushiah) 
nya. Seorang pendidik harus dapat tampil sebaik mungkin dan 
harus menjadi teladan dalam tingkah lakunya. 

3. Kewajiban terhadap Obyek Dakwah. 

a. Mengutamakan apa yang dianggap penting oleh mereka ke- 
mudian ditingkatkan lagi terus menerus, dimulai dari me- 
nanamkan aqidah ke dalam hati mereka. 

b. Jangan mengharap banyak kepada mereka kalau perlakuan 
kita sekedar memberi contoh (mua'idhah) saja. 

c. Menjauhkan diri dari metode-metode yang sempit karena 
yang demikian akan menimbulkan kesan bahwa pelaku dak- 
wah membenci metode (uslub) yang lain. Wajib ramah ter- 
hadap mereka, karena hal ini lebih utama dari pada hasil 
mawaqif. 

d. Jangan membuang waktu dan tenaga dengan menggeluti 
persoalan-persoalan yang kurang berbobot (remeh) atau de- 
bat kusir yang tidaK terarah. 

e. Harus mempelajari hal ikhwal permasalahan yang dihadapi 
secara mendalam dan tuntas. 

f. Menjadikan dirinya telodan (qudwah) bagi mereka dalam se- 
mua hal dan merealisir hal-hal yang diucapkan. 

Allah SAW berfirman: 

"Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengata- 
kan apa-apa yang tidak kamu kerjakan". (Ash-Shaf 3). 

g. Menjadikan dakwahnya berlangsung terus menerus, berke- 
lanjutan (kontinue) dan tidak terpotong di tengah jalan se- 
hingga dapat dirasakan hasilnya kelak. 

Kewajiban terhadap sesama da’i 

Seorang mukmin merasa lebih dekat hubungannya dengan 
sesama mukmi.i lainnya. Hal ini terjadi karena mereka telah 
memilih jalan iman yang berarti bahwa ia telah meletakkan 
dasar-dasar kehendaknya (iradat) dengan persaudaraan khusus. 


229 



Mereka menghimpun diri di bawah panji-panji keimanan dan 
mereka berjalan di atas dunia ini dalam satu sikap (pema- 
haman) dan satu langkah. Allah SWT berfirman: 

”Dan yang mempersatukan mereka (orang-orang yang ber- 
iman). Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) 
yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat memper- 
satukan hati mereka, tetapi Allah telah mempersatukan ha- 
ti mereka. Sesungguhnya Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijak- 
sana”. (AL-Anfal 63). 

Kewajiban seorang da'i terhadap sesama da’i lainnya ter- 
bagi menjadi beberapa golongan, yaitu: 

1 . Menunaikan Hajat-hajatnya dan Bersama Ber- 
diri Dengannya 

Derajat terendah dalam menegakkan hajat adalah dengan 
meminta-minta (su-aalun), yang menengah adalah dengan me- 
wujudkan keinginan-keinginan dengan cara selain meminta, 
dan yang tertinggi d^ajatnya adalah dengan memenuhi ke- 
inginan, kebutuhan jiwa saudaranya. (Mukhtashar minhaajul 
qaashidiin, hal. 94). 

Dalam hal ini Rasulullah SAW bersabda: 

”3arang siapa berjalan untuk memenuhi kebutuhan sauda- 
ranya dan usaha itu berhasil sampai ke tangan saudaranya 
adalah lebih baik dari pada beri'tikaf (di masjid) selama se- 
puluh tahun. Dan barang siapa ber'itikaf satu hari untuk men- 
cari keridlaan Allah maka Allah jauhkan antara dia dan api 
neraka sejauh tiga parit khandak yang jaraknya lebih jauh 
dari ujung bumi sebelah barat dan sebelah timur”. (HR 
Biihaqie). 

2. Menutupi Aib Mereka. 

Lebih baik diam dari pada mengungkapkan aib (cela) me- 
reka (saudara kita) baik di hadapan maupun di belakangnya, 
perlu menutupi rahasianya, jangan mencela keluarganya, serta 
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jangan menyampaikan celaan itu kepada orang lain; dan ber- 
baik sangkalah kepadanya. 

Allah SWT berfirman: 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 
mengolok-olokan kaum yang lain (karena) boleh jadi mere- 
ka (yang diolok-olokan) lebih baik dari mereka (yang meng- 
olok-olokan) dan jangan pula wanita-wanita (meng- 
olok-olokan) wamta-wamta lain (karena) boleh jadi 
wanita-wanita (yang diperolok-olokan) lebih baik dari wani- 
ta (yang memperolok-olokan) dan janganlah kamu mencela 
dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil de- 
ngan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang siapa yang 
tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang dza- 
lim”. (Al-Hujarat 11). 


3. Hendaklah Mengucapkan Rasa Kasih Sayang 
Kepada Mereka. 

Rasulullah SAW bersabda: 




■ CzJj o ' J J * 



"Jika seorang itu mencintai saudaranya maka hendaknya 
katakanlah bahwa dia itu mencintainya”. (HR Bukhari). 


(Jmar Ibnul Khattab Ra berkata: 

"Ada tiga hal yang merapikan baginya serta bermakna me- 
ngasihi saudaranya, yaitu mengucapkan salam kepadanya 
jika bertemu, memberikan keluasan baginya dalam majelis, 
memanggilnya dengan nama-nama yang dia senangi". 

Rasulullah SAW bersabda: 

"Barang siapa menolak pemberian saudaranya maka Allah 
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akan mengembalikan api di mukanya pada hari kiamat”. 
(HR Turmudzi). 

"Janganlah kamu memutuskan tali persaudaraan, jangan 
saling memarahi, jangan saling mendengki dan mengha- 
sut, dan jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara. Ti- 
dak ada seorang muslim pun mendiamkan saudaranya le- 
bih dari tiga hari”. (HR Malik, Bukhari, Abu Daud, Tir- 
midzi, dan i\ T as«/i). 


4. Mendoakan Saudaranya Baik Selagi Hidup 
maupun Setelah Wafat. 

Rasu'ullah SAW bersabda: 



sUAY f \ \ s. 


"Doa seorang muslim untuk saudaranya dari jauh adalah 
mustajat (dapat diterima). Di sisinya ada malaikat Muwak- 
kal ketika dia berdoa untuk saudaranya itu dengan ke- 
baikan. Malaikat Muwakal berkata mengiringinya aamiin 
..., dan bagimu juga seperti itu”. (HR Muslim, Mukhta- 
shar shahih Muslim, 1882). 


5. Tidak Boleh Memutuskan Silaturahmi dan Ti- 
dak Saling Menegur 

Rasulullah SAW bersabda: 

^ x ' o'' $ ^ 
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"Tidak halal bagi seorang muslim meninggalkan atau ti- 
dak saling menegur di atas tiga hari tiga malam, yaitu me- 
reka saling bertemu lalu saling memalingkan muka. Orang 
yang paling baik di antara keduanya adalah yang lebih dulu 
memberi salam”. (Hadits mutafaqun alaih, Al-Lu’lu wal 
marjan 1659). 

6. Berusaha Untuk Berwajah Manis ketika berjumpa 
dengan saudara-saudaranya dan menghindari gurau bersa- 
ma mereka. 

Karena sesungguhnya terlalu banyak bergurau dapat me- 
nurunkan wibawa dan menjatuhkan martabat, serta memati- 
kan hati. 

7. Hadir dalam majelis yang mereka selengga- 
rakan. 

Kita harus menghadiri majelis, pertemuan, dan acara-acara 
saudara kita bila diundang. Sesungguhnya jamaah itu adalah 
rahmat dan perselisihan itu azab. 

8. Untuk selalu Mengadakan Kontak dengan sau- 
dara-saudaranya di dalam medan-medan dakwah dan per- 
banyaklah frekuensi kunjungan kepada mereka. 

9. Menghormati Mereka Setelah Mereka Wafat, 

mendoakan mereka, mengadakan kontak dengan anak ke- 
turunan mereka sepeninggalnya, bersikap baik terhadap me- 
reka, membantu mereka dengan harta jika ada kemampuan. 
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Kewajiban Terhadap Manusia Pada 
Umumnya 

Islam telah meletakkan kaidah-kaidah secara umum bagi 
setiap muslim tentang hubungannya dengan masyarakat 
umum, serta kewajiban-kewajibannya untuk memenuhi hak- 
hak mereka. Rasulullah SAW bersabda: 

"Zuhudlah di dunia, pasti Allah mencintaimu. Zuhudlah 
dari apa yang dimiliki manusia, kelak manusia akan me- 
ngasihimu". (HR Ibnu Majah, 4102). 

(Catatan: Zuhud di sini artinya tidak mengharapkan apa 
yang dimiliki orang lain). 

Dan sehubungan dengan hal ini, atas diri seorang muslirp ter- 
dapat kewajiban-kewajiban sebagai berikut: 

1 . Kewajiban Terhadap Kerabat karena Hubung- 
an Rahim 

Sesungguhnya bagi kerabat dan keluarga mempunyai hak- 
hak pada setiap da’i rm*slim (kerabatnya), bahkan wajib untuk 
tidak menunda-nunda dalam melaksanakan hak mereka itu. 
Si da i muslim itu haruslah: 

— Menziarahi mereka ketika sakit dan menolong meringan- 
kan beban kefakiran mereka. 

- Berbuat baik pada sesama mereka, memperbaiki kekurang- 
an mereka, memaafkan mereka jika bersalah, berusaha 
mendekatkan sesama mereka bila saling berjauhan, men- 
didik mereka dengan mau’idhah hasanah, karena yang de- 
mikian itu dapat melunakkan hati mereka. 

Rasulullah SAW bersabda: 

"Rahim itu pohon keramat yang rimbun menjulang dengan 
arsy. Barang siapa mengadakan kontak dengannya maka 
Allah akan menghubungkannya, dan barang siapa me- 
mutuskan hubungan rahim sesamanya maka Allah pun 
akan memutuskan hubungan dengan-Nya". (HR Turmidzi 
dan Muslim dari Aisyah). 
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— Tidak boleh memutuskan hubungan dengan karib kerabat- 
nya karena sesuatu sebab, apalagi kalau sampai terjadi 
saling bertentangan di antara mereka. 

Allah berfirman : 

"Orang-orang yang merusak janji dengan Allah setelah di- 
ikrarkan dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang 
Allah perintahkan supaya dihubungkan dan mengadakan 
kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang memperoleh 
kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang teramat 
buruk (jahannam)”. (Ar Ra’ad 25). 

2. Kewajiban terhadap Tetangga-tetangganya. 

- Menghormati mereka dan berbuat ihsan terhadap mereka, 
sehingga jika dia menolong mereka maka mereka pun akan 
menolongnya, dan jika dia memberikan bantuan kepada me- 
reka maka mereka pun membantunya. Mendatangi mere- 
ka jika mereka sakit, mengucapkan selamat jika mereka 
mendapatkan kesenangan, membantu mereka jika mereka 
memerlukannya, memberi bimbingan ke arah pemahaman 
dien dan masalah dunia mereka .... dan amalan-amalan baik 
lainnya yang mendatangkan manfaat dan kemaslahatan 
bersama. 

Rasulullah SAW bersabda: 

' Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
maka berbagus-baguslah terhadap tetangganya”. (HR 
Muslim dari Abi Syuraih bin Al-Khuza’i). 

- Memuliakan mereka dengan cara yang ma'ruf dan perbuat- 
an baik. Rasulullah SAW bersabda kepada Abi Dzar: 

"Wahai Abu Dzar, jika kamu memasak sayur-sayuran maka 
perbanyaklah airnya dan antarlah sebagian untuk tetang- 
gamu”. (HR Muslim dari Abu Dzar, 2625). 

— Menghindarkan diri untuk tidak mengganggu mereka, baik 
dengan perkataan maupun perbuatan. 

Rasulullah SAW bersabda: 
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"Bai jng siapc mengaku beriman kepada Allah, maka hen- 
daknya tidak mengganggu (menyakiti) tetangganya. Demi 
Allah tidaklah beriman, demi Allah tidaklah beriman, demi 
Allah tidaklah beriman. Ketika Rasulullah SAW ditanya, 
siapakah gerangan ya Rasulullah? Beliau menjawab: yaitu 
orang yang tidak membuat tetangganya hidup tenteram 
dan aman dari gangguannya". (HR Bukhari, Fatkhul Bari’, 
6016, Dari Abu Hurairah). 

3. Kewajiban terhadap Kawan-kawan Sekerja 
(Seprofesi) 

- Menampakkan kesan dirinya terhadap mereka sebagaimana 
lazimnya seorang muslim (baik ucapan maupun perbuatan- 
nya), dan menghormati mereka. 

- Berzuhud terhadap apa-apa yang mereka miliki dan menga- 
sihi (menyayangi) mereka. 

- Mengenal latar belakang mereka (keadaan hidup mereka) 
serta tabi at pemikiran dan ide-ide mereka, dan memperla- 
kukan mereka dengaa sopan santun serta penghormatan 
yang wajar. 

- Menciptakan rasa kasih sayang terhadap mereka, lemah 
lembut, ramah tamah, dan berhati sabar terhadap mereka. 

- (Jntuk dapat memperoleh sesuatu yang penting dari hubung- 
annya dengan mereka, perlu adanya perhatian dan rasa be- 
las kasih, sehingga mereka itu mencintai dakwah-dakwah 
yang ditayangkannya. 

Allah SWT telah menghantarkan Rasulullah SAW dengan 
dibekali-Nya akhlaq yang mulia, sebagaimana telah disebut- 
kan dalam (Al-Qur’an surat Al Imran 159: 

"Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku le- 
mah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 
keras lagi berhati kasar, tentulah me.eka menjauhkan diri 
dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohon- 
kanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu 
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4. Kewajiban terhadap Anak-anak di Lingkung- 
annya 

- Di tengah-tengah mereka, hendaknya selalu menampilkan 
perangai yang bagus, memelihara adab-adab yang berlaku 
di dalam masyarakat yang sesuai dengan Islam, menghor- 
mati yang kecil, memuliakan yang lebih dewasa darinya, 
suka bergaul, tidak menjadi penyebab timbulnya intrik-intrik 
dan isu-isu negatif, tidak bising suara sehingga mengganggu 
ketenangan, dar. juga tidak suka iri hati .... 

- Harus berlaku adil dengan sebenar-benarnya dalam mem- 
perlakukan hukum, dalam keadaan apapun, tidak lupa ter- 
hadap kebaikan-kebaikannya ketika sedang marah, tidak 
menutup mata terhadap keburukan-keburukannya ketika 
sedang dalam keadaan lapang (ridla), tidak curang dalam 
bertindak, dan selalu mengatakan yang haq sekalipun ter- 
hadap diri sendiri maupun terhadap seluruh ummat manu- 
sia. 

- Harus senantiasa memberikan hak mereka dengan sebaik- 
baiknya, dan terhadap manusia umumnya hendaknya me- 
nunaikan hak-hak mereka secara sempurna sebelum me- 
reka menuntutnya, dan janganlah menangguhkan hak itu 
untuk selama-lamanya. 

- Harus senantiasa melakukan kegiatan-kegiatan besar se- 
cara terlatih dalam melayani kepentingan umum, merasa 
gembira dan puas jika dapat (mampu) melayani orang lain, 
mengunjungi yang sakit dan membantu yang lemah walau 
hanya dengan kalimat thayyibah, dan selalu menyegerakan 
dalam hal-hal yang menuju kepada kebaikan-kebaikan. 

Alhamdutittafiirrabil' alammu 
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Banyak metode untuk menyeru kepada Islam. 

Namun hanya satu yang bisa dipertanggungjawabkan...., 
yaitu yang "NYUNNAH" terhadap metode dakwah Rasulullah SAW. Ustadz Husni 
Adham jarror menguraikan metode yang "NYUNNAH” tersebut beserta 
pengaplikasiannya pada kurun dakwah masa kini lengkap dan aktual. 


